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PERSEMBAHAN

Saya hadiahkan karya ini kepada siapa pun yang melaksanakan perintah Allah
# dalam firman-Nya:

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi
dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.”
(QS. al-Ahzab 33: 56).

Allah % berfirman,

“Dan Muhammad hanyalah seorang rasul; sebelumnya telah berlalu
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kalian berbalik
ke belakang (murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka dia
tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan
kepada orang yang bersyukur.” (QS. Ali ‘Imran 3:144).

“Jika kalian tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari
Mekah); sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, ‘Jangan
engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah
menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantu
dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat oleh
kalian, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan
firman Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”
(QS. At-Taubah 9:40).

Allah pun juga berfirman,

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) Hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS.
Al-Ahzab 33:21).
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MUQADDIMAH

Segala puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada nabi dan rasul yang termulia, junjungan Kkita,
Muhammad putra Abdullah, beserta keluarga, sahabat, dan umatnya yang setia
kepadanya.

Saya akui bahwa tulisan-tulisan tentang Sirah Nabawiyyah (biografi Nabi
#%) sangat banyak. Upaya untuk itu sangat besar. Di berbagai masa, terlalu
banyak karya di bidang itu. Keutamaannya juga sangat besar. Secara umum,
semua sisi Sirah Nabawiyyah telah dibahas dalam bentuk pelajaran, sastra, dan
ilmu pengetahuan. Semua orang yang menulis dan mengarang tema ini telah ikut
berperan di dalamnya. Mereka menjadikan umat manusia cinta kepada Sirah
Nabawiyyah, menyajikannya dengan berbagai macam gaya penulisan, dalam
berbagai bahasa, dan untuk berbagai macam kalangan.

Seiring dengan pengakuan, rasa terima kasih, dan doa saya untuk orang-
orang yang terlebih dahulu terjun di bidang Sirah Nabawiyyah ini, saya ingin
sekali bergabung dalam barisan mereka. Semoga kaki ini mendapatkan tempat
berpijak dalam barisan itu—sebagaimana makmum berdiri di belakang imam—
di belakang Nabi Muhammad #&, Sang Imam pemimpin para rasul.

Saya memandang bahwa menulis tentang sirah Nabi Muhammad # dapat
mewujudkan kebahagiaan. Saya berharap bisa bergabung dalam barisan-barisan
yang panjang di belakang Sang Manusia Pilihan, Muhammad #. Semoga saya
meraih syafa’at dan mendapatkan kesempatan untuk berjumpa beliau. Itulah
harapanku kepada Allah.

Ketika menelaah Sirah Nabawiyyah atau menulis tentangnya, hal itu
menyebabkan kecintaan kepada Rasulullah # dalam setiap keadaan dan amal
perbuatannya. Kemudian kamu akan merasakan cinta yang berlipat ganda dalam
hati. Kamu akan merasakan spirit keimanan sehingga ia semakin bertambah
kuat dan yakin. Sirah beliau dekat dengan kehidupan manusia, mudah dicerna
dan diterapkan. Semua manusia bisa meneladani beliau. Tidak hanya untuk
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kelompok, bangsa, atau lapisan tertentu.

Hal terpenting yang mendorong saya untuk menulis tema Sirah Nabawiyyah
adalah kecintaan kepada Rasulullah # dan rasa ingin mendekatkan diri kepada
Allah. Inilah kemuliaan yang saya banggakan, saya inginkan, dan saya sampaikan
berulang-ulang. Lebih dari itu, harapanku dengan mencintai Allah dan mencintai
Rasul-Nya adalah agar aku bisa mereguk air dari telaga Rasulullah £ dengan
izin dan rahmat Allah 4.

Saya ingin berbagi manfaat kepada siapa pun yang membaca sirah. Saya
berupaya menempuh metode tertentu dalam menulis buku ini. Saya ingin
membantu kaum Musliminin para pembaca sirah Nabi Muhammad % untuk
mendapatkan fakta-fakta sejarah apa adanya tanpa dibumbui tambahan-
tambahan.

Pada awalnya, buku ini berjudul Rasilullah wa Khdatam an-Nabiyyin, terdiri
dari 5 jilid dan sudah mencakup keseluruhan sirah. Setiap jilid ada pembahasan
tema tertentu.

Banyak rekan saya tercinta yang meminta saya untuk meringkasnya agar
mudah dibaca dan mudah diterjemahkan. Akhirnya, saya menyuguhkan ringkasan
ini di hadapan Anda. Itu terwujud setelah berijtihad dan mengamati manakah
yang masih dipertahankan dan mana yang harus dicoret dari buku aslinya, dan
disertai perbaikan-perbaikan lainnya.

Untuk buku ringkasan ini, saya gunakan metode yang sama seperti metode
pada buku asli. Pijakannya adalah mengambil manfaat dari sumber-sumber as-
Sunnah yang riwayat-riwayatnya berkaitan dengan sirah dan mendahulukannya
daripada yang lain, terutama yang bertalian dengan hukum-hukum syariat. Saya
menyebutkannya di catatan kaki dengan rinci.

Saya berusaha untuk memadukan antara penyebutan peristiwa dan
pemahamannya serta mengambil manfaat dari pelajaran-pelajarannya dalam
kehidupan manusia secara umum dan kehidupan kalangan manusia tertentu.
Saya juga menampakkan aspek-aspek peradaban, nilai-nilai kemanusiaan, tata
kelola pemerintahan yang terkandung dalam Sirah Nabawiyyah.

Saya juga menyinggung pembahasan tentang sistem pemerintahan Islam,
peletakan pondasi negara Islam, nilai-nilai pembangunan dan pembentukan
masyarakat madani pada era kenabian. Pembahasan tentang bagaimana Nabi #&
menebarkan nilai-nilai tersebut ke dalam masyarakat; bagaimana keberhasilan
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dan keunggulan beliau dalam mengatur masyarakat sehingga menjadi pelita bagi
kemanusiaan dan tata kelola masyarakat dunia seluruhnya.

Seandainya tidak ditakdirkan mendapat kemuliaan untuk melihat Rasulullah
#%, saya berharap tidak luput dariku kemuliaan menyertai sirah dan kehidupan
beliau melalui lembaran-lembaran buku, denyut pena, luapan cinta dan perasaan.
Kemudian semua itu disajikan untuk kaum Mukminin yang mencintai beliau dan
untuk siapa pun yang ingin mengenali beliau.

Meskipun zamannya sudah jauh, saya merasakan kedekatan dengan
Rasulullah # dan keterikatan dengan zaman di mana kemanusiaan dibebaskan
dari belenggu paganisme sehingga umat manusia mengesakan Allah, tunduk,
dan menghamba kepada-Nya. Saya ingin pembaca yang budiman pun menyertai
saya dalam merasakan perasaan-perasaan ini.

Di sini saya merasa berkewajiban untuk mempersembahkan limpahan terima
kasih dan penghormatan kepada yang mulia Dr. Ali bin Ibrahim bin Hamad an-
Namlah, yang telah memotivasi saya untuk bekerja keras dalam menyelesaikan
buku ini. Beliau juga memotivasi saya untuk meringkas buku Rasilullih wa
Khdtam an-Nabiyyin yang diterbitkan dalam 5 jilid sehingga menjadi buku yang
saat ini berada di tangan Anda. Saya banyak mengambil manfaat dari catatan-
catatan beliau. Semoga Allah membalas kebaikannya dengan pahala yang paling
baik. Saya pun berdoa untuk setiap orang yang memberikan bantuan dalam
menyelesaikan buku ini dan menyebarkannya.

Cetakan kedua buku ringkasan ini terbit setelah cetakan pertama habis. Saya
melakukan beberapa koreksi dan evaluasi serta sedikit ringkasan pada cetakan
pertama atas saran dari beberapa pembaca. Saya ucapkan terima kasih dan semoga
Allah memberikan pahala kepada mereka. Akhirnya, saya memohon ilmu yang
bermanfaat dan amal yang shalih kepada Allah untuk diri saya dan semuanya.
Sesungguhnya Dialah yang mengurus hal itu dan yang kuasa melakukannya.

Professor ‘Abd Al-°Aziz ibn Ibrahim Al-‘Oumari
Riyadh,
Ramadhan 1438 H
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Tujuan Dan Manfaat
Mengkayji Sirah Nabawiyyah

Nabi # adalah sebaik-baik makhluk di sisi Allah yang dipilih di antara mereka.
Dia menugasi beliau untuk membawa risalah-Nya. Kecintaan kepada Allah 4
dan kecintaan kepada Nabi # mendorong kita untuk mengetahui dan mengkaji
sirah beliau.

Inilah bagian dari hak Nabi # atas diri kita, dan merupakan bukti nyata
kecintaan kita kepada kepada beliau dan Allah 45.

“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.’ Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali ‘Imran 3:31).

Di dalam kajian Sirah Nabawiyyah bisa ditemui perwujudan nyata dari ajaran
Islam, di mana Rasulullah # hidup sebagai hamba Allah yang menghimpun
antara dunia dan akhirat. Islam dijelmakan dalam wujud nyata melalui suri
teladan Nabi # dalam pengamalannya terhadap ajaran Islam, syariatnya, dan
hukum-hukumnya, serta pengorbanan jiwa dan hartanya di jalan Allah.

Di dalam sirah Rasulullah # juga terdapat kajian sejarah manusia paling
agung dan paling utama. Pada dasarnya, manusia cenderung menyukai sejarah
hidup para tokoh besar; ingin mengetahui biografi, kehidupan, dan kisah-kisah
mereka. Setiap umat berusaha untuk menonjolkan tokoh-tokoh mereka. Dengan
tokoh-tokoh itu dan kehidupannya, mereka menyerbu dunia. Bahkan terkadang
mereka memoles dan merajut kisah-kisah dusta tentang tokoh-tokoh mereka
untuk memperlihatkan kepada manusia bahwa mereka memiliki tokoh-tokoh
yang dibanggakan.

Sedangkan kita, kaum Musliminin; kekasih, tokoh, dan pemimpin kita,
Rasulullah # adalah sebaik-baik makhluk dan manusia paling utama, pemimpin
seluruh anak cucu Adam. Oleh karenanya, dengan mengkaji sirah Rasulullah s
kita memenuhi kebutuhan alami pada diri manusia. Kita memenuhi kebutuhan
ini dengan informasi-informasi yang jujur dan benar, di mana manusia dengan
fitrahnya sangat berhasrat untuk menelaahnya. Kita memenuhi kebutuhan itu
dengan sosok manusia yang harus kita kaji kehidupan dan perjalanan hidupnya,
agar supaya kita terkait dengannya. Di sini, sudah semestinya kita menegaskan
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bahwa non Muslim saja berusaha menjadikan Nabi # sebagai manusia yang
paling menonjol. Lalu bagaimanakah dengan kita sebagai pengikut Rasulullah
#, yang sudah seharusnya tidak mendahulukan manusia siapa pun selain beliau
dan tidak mempelajari sirah siapa pun atau sejarah manusia sebelumnya; apakah
itu raja, menteri, pakar, tokoh, atau siapa pun juga sebelum Rasulullah #.

Inilah dia Michael Hart, sejarawan Amerika. Ia mengklaim menulis
sejarah kemanusiaan dalam bukunya, The 100 Ranking of The Most Influential
Persons in History. la menempatkan Rasulullah di urutan pertama manusia
dalam sejarah kemanusiaan. la mengatakan, “Jatuhnya pilihan saya kepada
Muhammad dalam urutan pertama daftar seratus tokoh yang berpengaruh di
dunia mungkin mengejutkan banyak orang, dan mereka berhak untuk terkejut.
Namun, Muhammad memang satu-satunya manusia dalam sejarah yang berhasil
meraih kesuksesan luar biasa baik ditilik dari segi keagamaan maupun ruang
lingkup duniawi. Berasal dari keluarga sederhana, Muhammad menegakkan dan
menyebarkan salah satu dari agama terbesar di dunia, agama Islam. Dia tampil
sebagai seorang pemimpin politik, militer, dan agama. Kini tiga belas abad
sesudah wafatnya, pengaruhnya masih tetap kuat dan mendalam serta berakar.”
Hal ini mengingatkan kita pada firman Allah,

“Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.” (QS. asy-Syarh
94: 4).

Gustave Le Bon dalam bukunya, Hadhdrah al-‘Arab, mengatakan tentang
beliau, “Jika nilai para tokoh diukur dengan kebesaran hasil kerja mereka, maka
Muhammad adalah manusia paling agung yang dikenal oleh sejarah.””

William Muer mengatakan tentang beliau, “Meskipun kita mengkaji
kehidupannya, kita senantiasa mendapati sekumpulan keutamaan yang terukir,
kepribadian yang jernih, dan moral yang agung. Keutamaan-keutamaan itu akan
tetap tiada bandingnya secara mutlak di seluruh masa.”

Sungguh, umat Islam mengabdi kepada Allah % dengan mengkaji kehidupan
para nabi terdahulu. Sunatullah yang berlaku pada umat-umat terdahulu terjadi
karena sikap mereka kepada para nabi dan dakwah mereka. Allah menjadikan

1 Michael Hart, The 100 Ranking of The Most Inflential Persons in Hostory, terjemah Anis Mansur, Al-
Maktab Al-Mishri, Kairo, h. 14.

2 Gustaf Le Bon, Hadharah Al-'Arab, terjemah Adil Zu’aitir, Dar Ihya’ At-Turast Al-"Arabi, Beirut, th.
1399 H, h. 14.

3  Muhammad Khair Ad-Diri’, Nabiy Al-Islam; Syakhshiyatuhu, Hayatuhu, Risalatuhu fi *Ardh Al-Jadid,
h. 6.
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mereka sebagai lentera yang diikuti dan peringatan yang dibaca, teladan, dan
penguatan bagi Rasulullah #. Selanjutnya, kisah-kisah dan sirah Nabi # adalah
penguatan bagi kaum Musliminin yang mempelajarinya, terlebih lagi kisah-
kisah dan sirah itu berkaitan erat dengan kitab Allah (al-Qur'an) dan Sunnah

Nabi dan Rasul-Nya. Allah #¢ berfirman,

“Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al-Qur an ini kepadamu, dan sesungguhnya

engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.” (QS.
Yisuf 12:3).

Allah juga berfirman,

“Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal. (al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,
menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Yusuf [12]: 111).

Allah juga berfirman,

“Itulah beberapa berita tentang negeri-negeri (vang telah dibinasakan)

yvang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di antara negeri-
negeri itu sebagian masih ada bekas-bekasnya dan ada (pula) yang
musnah.” (QS. Had [11]: 100).

Allah juga berfirman,

“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah

(umat) yang telah lalu, dan sungguh, telah Kami berikan kepadamu

suatu peringatan (Al-Qur an) dari sisi Kami.” (QS. Thaha [20]: 99).

Semua ayat ini dan ayat-ayat lainnya menegaskan bahwa kajian tentang
peristiwa yang terjadi pada para nabi terdahulu merupakan bagian dari al-Qur an,
agama, dan ilmu syariat yang mengarahkan kehidupan Muhammad % dan
kehidupan umatnya. Lebih lanjut, dalam kajian tentang kehidupan Rasulullah s
terdapat pendidikan pada umat dan terkandung ilmu yang tidak bisa diabaikan
hingga Hari Kiamat.

Dalam kajian tentang Sirah Rasulullah % juga terdapat kepatuhan terhadap
perintah-perintah Allah 4 dan penghambaan kepada-Nya. Allah berfirman,

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
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bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) Hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS.
al-Ahzab [33]: 21).

Guru pertama yang mengajarkan perintah Allah adalah Rasulullah #. Allah 4
berfirman,

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-
Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum
kamu ketahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 151).

Tentu saja, meneladani Rasulullah # tidak bisa dilakukan kecuali dengan
mengetahui sunnahnya. sirah dan sifat-sifat beliau termasuk bagian dari
sunnahnya. Di dalam as-Sunnah terdapat suri teladan bagi orang-orang yang
senantiasa beriman kepadanya di setiap langkah hidupnya. Rasulullah
adalah suri teladan bagi para da’i dalam hal kegigihan memikul beban dakwah,
kesungguhan dalam beramal, keluhuran tujuan dan niat, serta keinginan kuat
menebar kebaikan dan kasih sayang bagi umat manusia.

Rasulullah # juga suri teladan bagi pasangan suami-istri dalam hal
berhubungan, berkasih sayang, berlemah lembut, kerinduan dan cinta yang
hakiki.

Para tokoh dan pemimpin mendapatkan suri teladan dalam hal mengelola dan
memprioritaskan kemaslahatan umat, menebarkan kasih sayang, dan menjauhkan
diri dari sifat egois, menjaga amanah, ikhlas, menetapkan kebijakan yang dridhai
Allah, dan memilih pegawai yang terbaik untuk melayani masyarakat.

Hidup bertetangga pun ada suri teladannya dalam hal mengetahui hak-hak
bertetangga, berinteraksi dengan baik, saling mengasihi, saling mengingatkan
dalam hal kebaikan, saling menjaga hak masing-masing, serta selalu menjaga
hubungan baik.

Para tokoh perbaikan mendapatkan suri teladan dalam hal kesabaran,
ketangguhan menanggung beban, keluhuran tujuan, penetapan skala prioritas,
perbaikan secara perlahan tapi pasti, pemberdayaan manusia, dan perlindungan
terhadap hak-haknya.

Rasulullah # juga suri teladan bagi para ayah dalam hal bersikap lemah
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lembut, mendidik, mengasihi, mencintai, dan mengajari. Orang-orang fakir
memiliki suri teladan dalam hal kesabaran menanggung rasa lapar, menjaga
kehormatan, dan amanah. Orang-orang kaya mempunyai suri teladan dalam
bersedekah, bersikap rendah hati, itsdr (mementingkan orang lain), menjaga
amanah, memenubhi janji, dan tidak bermewah-mewahan. Orang sakit memiliki
suri teladan dalam mengharap pahala, meminta pahala, mencari obat yang
dihalalkan oleh Allah, dan tidak memberatkan orang lain.

Secara umum, Rasulullah # adalah suri teladan bagi orang yang berharap
kepada Allah dan Hari Akhir dari kalangan seluruh umat. Kita perlu ingatkan
bahwa tanpa ilmu (Sirah Nabawiyyah), tidak mungkin bisa meneladani (Nabi
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Mengkaji Sirah Bukti
Cinta Kepada Rasulullah &

Cinta kepada Rasulullah £ harus didahulukan daripada cinta kepada diri sendiri.
Cintakepada beliau adalah kecintaan kepada akhlak dan sifat-sifat keutamaannya.
Itu adalah cinta si penerima kebaikan kepada sang pemberi kebaikan yang
diungkapkan dengan sanjungan, pengagungan, dan penghormatan. Betapa tidak,
kebaikan Rasulullah # tercurah kepada kaum Musliminin dan umat manusia
seluruhnya hingga Hari Kiamat berkat hidayah Allah yang beliau bawa. Tingkatan
cinta kepada beliau adalah tingkatan cinta yang paling agung dan paling luhur.
Rasulullah # adalah manusia yang paling berpengaruh dalam kehidupan kita.
Oleh karena itu, sudah semestinya kita menunaikan hak-haknya dan lebih
mendahulukannya daripada hak-hak diri kita dan segala hal lainnya. Hendaklah
kita menjalankan perintahnya dan mendahulukan perintah-perintahnya daripada
yang lainnya. Allah berfirman,

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.” (QS. al-
Hasyr [59]: 7).

Rasulullah # bersabda,

“Tidak sempurna keimanan siapa pun di antara kalian hingga aku
menjadi orang yang lebih dicintainya daripada ayahnya, anaknya,

dan seluruh manusia.””’

Demikianlah menjadi jelas bagi kita, betapa besar karunia Allah kepada Nabi-
Nya dan juga karunia-Nya untuk kita semua.

Allah berfirman,

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(al-Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah Kitab (al-Qur an) dan apakah iman itu, tapi Kami
jadikan al-Qur an itu cahaya, dengan itu Kami beri petunjuk siapa
vang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh,
engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus,

1 HR. al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri - kitéb al-Imdn, bab Hubb ar-Rasil min al—fmdn, jilid 1/9.
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(vaitu jalan Allah yang milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa
vang ada di bumi. Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah.”
(QS. asy-Syfira [43]: 52-53).

Seperti diketahui kaum Musliminin seluruhnya, bahkan juga umat-umat
terdahulu, bahwa kajian terhadap sejarah para nabi sangatlah penting.

Allah berfirman,

“Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang yang mempunyai akal. (al-Qur’an) itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,
menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. YGsuf [12]: 111).

Dengan pengetahuan kita terhadap sirah Rasulullah 2, kita bisa membandingkan
sejarah berbagai umat terdahulu dan sistem yang pernah menguasai dunia
sebelum Islam; baik sistem politik, pemikiran, agama, atau moral. Kita akan
memahami betapa besar anugerah yang diberikan Islam pada kehidupan manusia.
Ini sebagaimana dikatakan oleh Umar %, “Tidak akan memahami Islam, orang
yang tidak mengetahui masa jahiliah.”

Kebenaran dalam sirah Rasulullah # tidak akan bisa ditandingi oleh karya
tulis apa pun tentang sejarah yang mengangkat satu tokoh, siapa pun tokoh itu
dan sebesar apa pun ketokohannya.

Dengan mengkaji sirah, kita belajar kejujuran; bukan kedustaaan, seperti
yang terjadi pada penulisan sejarah beberapa tokoh. Kita bisa sampai pada
kesimpulan bahwa dengan sirah ada banyak detail-detail dan fakta-fakta sejarah
yang bisa diungkap dari diri selain Rasulullah #2; dan itu tidak mungkin bisa
terjadi pada tokoh sejarah selain Rasulullah 2.

Ada satu hal yang harus kita ketahui bahwa Rasulullah # sudah disebut-sebut
lebih dahulu sebelum beliau lahir. Pembicaraan tentang beliau sudah terjadi pada
masa umat-umat terdahulu. Pada masa Isa ¥, Allah berfirman,

“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, ‘Wahai Bani Israil!
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab
(vang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira
dengan seorang rasul yang datang setelahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).’ Namun ketika rasul itu datang kepada mereka dengan
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membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir
yang nyata.’” (QS. ash-Shaff [61]: 6).

Seperti halnya terjadi pada masa Musa. Allah berfirman,

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak
bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan
segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang
vang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang
yang beruntung.” (QS. al-A'raf [7]: 157).

Berita tentang Muhammad # dan sifat-sifatnya telah diketahui beberapa
abad sebelum kelahirannya. Para pakar Ahli Kitab menanti kemunculannya.
Di dalam beberapa kitab Nasrani terdapat isyarat-isyarat kuat dan jelas tentang
Rasulullah # sebagai nabi akhir zaman.

Dengan mengkaji sirah, kita akan mengenal kitab Allah (al-Qur an).
Kehidupan Rasulullah # penuh dengan peristiwa-peristiwa penyebab turunnya
(Asbab an-Nuziil) beberapa ayat al-Qur an.

Beberapa nama surah dalam al-Qur'an berkaitan dengan peristiwa sejarah,
seperti al-Anfal, at-Taubah, al-Isrd’, al-Ahzab, asy-Syarh, al-‘Alaq, al-Humazah,
al-Fil, Quraisy, al-Kautsar, al-Kafir(in, an-Nashr, dan al-Falaq. Beberapa surah
yang lain pun tidak terlepas dari ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa sirah.

Lebih lanjut, kajian sirah memberikan memberikan gambaran yang benar
kepada kita tentang Asbdb an-Nuziil ayat dalam al-Qur’an serta memberikan
cerminan khusus. Dengan demikian, kita bisa merasa seolah-olah hidup pada
masa turunnya ayat tersebut dan turut mengalami tantangan-tantangan yang
dihadapi Rasulullah & dan kaum Muslimin. Bisa tergambarkan bagaimana Allah
meneguhkan keimanan kaum Muslimin karena menyaksikan sendiri turunnya
al-Qur'an pada peristiwa-peristiwa yang mereka alami saat itu.

Di dalam kajian sirah juga memberikan pengenalan tentang para sahabat 4
dan keutamaan mereka sehingga bisa menumbuhkan kecintaan kepada mereka
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disertai pengakuan terhadap derajat mereka seperti yang diisyaratkan Allah
dalam firman-Nya,

“Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan Allah,
padahal milik Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama
orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan
berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.” (QS. al-Hadid [57]: 10).

Al-Bukhari telah banyak menjelaskan keutamaan (mandgqib) para sahabat dalam
Shahih al-Bukhari', demikian juga para ulama yang lainnya.

Pembicaraan tentang Rasulullah dan para sahabat telah dikabarkan oleh
Musa kepada Bani Israil seratus tahun sebelum kemunculan Rasulullah 2. Allah
berfirman,

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak
bisa baca tulis).” (QS. al-A’raf [7]: 157).
Mereka adalah murid-murid Muhammad. Di antara mereka ada Khulafaur
Rasyidin, para pemimpin militer yang tangguh, para politisi, para pejuang
pembebasan, dan para ulama yang memimpin dunia dan menegakkan keadilan,

serta menebarkan tauhid dan rahmat ke seluruh alam.

Dengan mempelajari sirah, kita memahami keistimewaan-keistimewaan
(khasd ish nabawiyyah)* yang dianugerahkan Allah kepada Sang Rasul kekasih-
Nya.

Keistimewaan beliau sangat banyak, yang utama adalah beliau menjadi
rahmat bagi seluruh alam. Allah 45 berfirman,

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 107).

Allah juga berfirman,

“Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata,

1 Lihat Shahih al-Bukhari - kitab al-Mandqib

2 Untuk mendapatkan tambahan pengetahuan tentang hal ini lihatlah kitab A/-Khashaish An-Nabawiyyah,
karya Imam As-Suyuthi rahimahullah dan Abu Bakar Al-Jaza’iri yang berjudul Hadza Al-Habib Ya
Muhammad.
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‘Kami tidak akan percaya (beriman) sebelum diberikan kepada kami
seperti apa yang diberikan kepada rasul-rasul Allah.’ Allah telah
mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan
azab yang keras karena tipu daya yang mereka lakukan.” (QS. al-
An’am [6]: 124).

Rasulullah # adalah manusia yang paling agung, yang diajar dan dididik oleh
Tuhan semesta alam, sebagaimana beliau bersabda,

“Tuhanku mendidikku dan memperbagus pendidikanku.
Allah 45 menjadikannya manusia pilihan. Allah 4 berfirman,

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya, mensucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 2).

Beliau adalah penutup para nabi, manusia terkasih, manusia termulia, manusia
terjujur, manusia terbersih, dan manusia tersuci.

Beliau didukung dengan mukjizat, bukti-bukti, hujah-hujah, dan keajaiban-
keajaiban yang disaksikan orang-orang yang hidup semasa dengan beliau, serta
diketahui para ulama dan para pecintanya. Keharuman nama beliau tersebar ke

seluruh dunia karena kebenaran yang dibawanya dan anugerah yang diterimanya
dari Allah 4.

Allah 4 dan para malaikat bershalawat kepada beliau. Lalu Allah 4 pun
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bershalawat kepada beliau. Allah 4
berfirman,

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi

)

dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.’

(QS. al-Ahzab [33]: 56).

Allah ¥ membukakan kemenangan untuknya, serta memberikan pertolongan
dan ampunan kepadanya. Allah % berfirman,

1 Dinyatakan sebagai hadits hasan oleh sejumlah ulama dan memiliki beberapa dalil yang mendukung.
Lihat takhrij haditsnya pada Ahmad al-Haddad dalam Akhldg an-Nabiyy fi al-Qur dn wa as-Sunnah,
jilid 2/1033.
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“Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
nyata. Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas
dosa-dosamu yang lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan
nikmat-Nya atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus.” (QS. al-

Fath [48]: 1-2).

Sesungguhnya kajian Sirah Nabawiyah akan menguatkan tekad kaum
Mukminin, mengajarkan kesabaran kepada mereka, membukakan harapan akan
kemenangan kebenaran atas kebatilan, kemenangan agama Allah atas agama
lainnya, memunculkan kekuatan setelah ditimpa kelemahan, dan menguatkan
keyakinan bahwa Allah senantiasa memenangkan agama-Nya, Nabi-Nya, dan
umat-Nya hingga Hari Kiamat.

Sesungguhnya Sirah Nabawiyyah adalah ilmu pengetahuan tentang diri
Rasulullah # dan merupakan kunci dari berbagai ilmu. Darinya seorang Muslim
belajar akhlak dan penerapannya, akidah dan dasar-dasarnya, hukum-hukum
syariat, adab, keadilan, sistem negara Islam, politik Islam, dan bagaimana usaha
manusia memperjuangkan agama Allah.

Para pengkaji sirah juga akan mengenal banyak sekali hakikat yang berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa sirah.

Dengan sirah, orang akan mengetahui berbagai fase kehidupan Rasulullah
dan tahapan-tahapan dakwah beliau.
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Metode Kajian
Sirah Nabawiyyah

Siapa pun pengkaji dan pembaca Sirah Nabawiyyah sudah semestinya akan
merasakan keagungan pribadi dan keistimewaan Rasulullah # yang Allah
anugerahkan kepadanya. Allah 4% memilihnya di antara seluruh makhluk-

Nya untuk menerima wahyu dan risalah-Nya. Allah 4% menganugerahkan
kemaksuman (kesucian dari dosa); tidak ada sedikit pun yang meragukan
dari agama dan akhlaknya, ketauhidannya murni, terjaga dari kesyirikan dan
kedustaan baik sebelum maupun sesudah diutus sebagai rasul. Perilaku beliau
terjaga untuk senantiasa berbuat adil, amanah, menebar kasih sayang kepada
manusia sebelum dan sesudah diutus sebagai rasul. Beliau selalu berada dalam
pengawasan, penjagaan, dan pengarahan Allah sebelum dan sesudah diutus
sebagai rasul. Tidak ada seorang pun yang pantas menyebutkan Rasulullah #
salah, kecuali yang Allah sebutkan dalam al-Qur’an atau yang beliau ceritakan
sendiri. Ada beberapa peristiwa di mana Allah menurunkan ayat untuk menegur
dan mengarahkan beliau. Misalnya tentang kisah sahabat yang buta dalam surah
‘Abasa, atau dalam masalah tawanan Perang Badar. Selain itu, jika ada pernyataan

yang menyalahkan Nabi & tidak layak diterima, dari siapa pun pernyataan itu.

Oleh karena itu, pengkaji sirah hendaklah menjaga adab terhadap Nabi
# ketika membicarakan beliau; ketika menceritakan kehidupan beliau,
menyebutkan hak-hak beliau, dan menyatakan kecintaan kepada beliau dari diri
dan hati kita. Kita harus selalu terikat dengan dalil-dalil syariat, mengingat apa
yang dinyatakan al-Qur'an dan apa yang dikabarkan Rasulullah # bahwa beliau
adalah hamba dan utusan Allah. Beliau adalah manusia, akan tetapi manusia
yang paling utama, sebagaimana sabda beliau,

“Aku adalah pemimpin anak Adam di Hari Kiamat, (aku sampaikan
ini) tanpa membanggakan diri. Di tanganku tergenggam Liwa al-
Hamd (panji pujian) (aku sampaikan ini) tanpa membanggakan diri.
Tiada seorang nabi pun pada hari tersebut, Nabi Adam dan nabi-
nabi lainnya, melainkan berada di bawah panjiku. Aku adalah orang
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pertama dibangkitkan dari kubur.”’

Dalam barisan orang-orang agung, Rasulullah berada di barisan terdepan dan
tidak ada seorang pun yang mendahuluinya. Namun, beliau menegaskan bahwa
ia adalah salah satu hamba Allah, sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat
al-Qur’an, seperti firman Allah,

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid al-
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya
Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. al-Isrd’ [17]: 1).

Penegasan atas penghambaan Rasulullah # kepada Allah dinyatakan pada
pembicaraan tentang Isra® dan Mi’raj menghadap Allah #, supaya manusia
tidak mengikuti langkah Nasrani dengan mengeluarkan beliau dari sisi
kemanusiaannya. Jika tidak demikian, bisa timbul sikap berlebihan (ghuluw)
terhadap beliau sebagaimana sikap berlebihan kepada Nabi Isa ¥:8. Oleh
karena itu, penyebutan kemuliaan Rasulullah # diiringi penegasan tentang
penghambaan beliau kepada Allah.

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid Al-
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya
Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. al-Isra" [17]: 1).

Padahal, seandainya disebutkan, “memperjalankan Rasul-Nya (Muhammad)”,

itu tidak salah. Namun, ayat itu menegaskan status kehambaan yang merupakan

kemuliaan bagi beliau dan semua manusia, seperti dinyatakan dalam firman

Allah %
“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia Sseperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.’Maka Barang
siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. al-Kahfi [18]:
110).

2

1 HR. at-Tirmidzi bab Fadhlu an-Nabiyy no. 3615; beberapa bagian hadits diriwayatkan al-Bukhari
dalam Shahih al-Bukhdri, kitab Tafsir Siirah al-Isrd’. Juga diriwayatkan Muslim dalam kitab al-fman.
Tafsir Ibnu Katsir, tafsir Surah al-Isra’, 2/1085.
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Ayat ini jelas menyebutkan penghambaan beliau kepada Allah, meskipun
demikian kedudukan beliau tidak bisa digapai siapa pun. Seorang Muslim tidak
boleh mendahulukan kecintaannya kepada manusia, baik keluarga, anak, atau
lainnya daripada kecintaannya kepada Rasulullah #.

Allah telah memuliakan Muhammad dengan penghambaan diiringi dengan
pemilihan beliau untuk menerima wahyu dan risalah. Hal ini bukanlah kelemahan
dan penghinaan kepada Rasulullah #. Bahkan termasuk kesempurnaan beliau
adalah beliau menjadi hamba Allah. Beliau bukan seperti hamba kebanyakan,
akan tetapi hamba yang banyak bersyukur, seperti sabda beliau kepada Ummul
Mukminin, Aisyah s ketika ia melihat beliau melakukan shalat malam hingga
kedua telapak kakinya bengkak. Aisyah memberikan isyarat agar Rasulullah £
berhenti mengerjakan shalat malam. Beliau pun bersabda,

“Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang banyak bersyukur.”

Beliau tidak mengatakan Nabi yang banyak bersyukur atau Rasul yang banyak
bersyukur, karena beliau melihat bahwa di antara kesempurnaan kenabian beliau
adalah menjadi hamba Allah. Hal itu menjadi pembenar terhadap firman Allah,

“Karena itu hendaklah Allah saja yang engkau sembah dan hendaklah
engkau termasuk orang yang bersyukur.” (QS. az-Zumar [39]: 66).

Akan tetapi, beliau adalah penghulu manusia. Beliau adalah suri teladan bagi
manusia. Beliau datang untuk memimpin mereka untuk menghamba yang benar
kepada Allah semata. Beliau adalah pemuka dan pemimpin mereka dalam urusan
dengan Allah.

Beliau hidup seperti kehidupan manusia lainnya. Makan, minum, menikah,
menjual, membeli, memiliki teman, dan punya musuh. Semua itu termasuk ke
dalam penghambaan kepada Allah. Allah berfirman,

“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku,

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.’”

(QS. al-An'am [6]: 162).
Semua yang mengkaji Sirah Nabawiyyah hendaklah berusaha merasakan
bagaimana situasi dan kondisi ketika Nabi # hidup. Dengan demikian mereka
bisa tahu kesulitan-kesulitan yang dihadapi beliau dan para sahabat. Mereka
harus berusaha mengetahui keadaan cuaca dan suhu udara, hasil pertanian dan
peternakan, serta kondisi ekonomi pada saat itu; juga mengetahui keterbatasan
fasilitas material, sumber daya manusia, kekayaan alam bila dibandingkan
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dengan daerah-daerah lainnya.

Pengkaji sirah juga mesti mengetahui kondisi geografi, tradisi, dan kondisi
bangsa Arab sebelum Islam. Dengan demikian akan terbentuk gambaran yang
benar tentang situasi dan kondisi yang dialami Rasulullah #, dan akan tahu
bagaimana seharusnya menghargai perjuangan beliau dan para sahabatnya.

Pengkaji sirah harus mengetahui berbagai tahapan sirah dan dakwah Nabi.

Pengkaji sirah harus mengaitkan peristiwa-peristiwa sirah dengan apa yang
disebutkan dalam al-Qur’an, merujuk pada kitab tafsir, dan asbdb an-nuzil ayat
jika dibutuhkan.

Pengkaji sirah juga semestinya mengaitkan sirah dengan peristiwa-peristiwa
kontemporer yang dialami kaum Muslimin dan masyarakat dunia'. Juga mesti
membahas bagaimana pengaruh sirah terhadap diri kita di masa kini, dan
mengetahui sunatullah yang berlaku pada seluruh makhluk.

Pengkaji sirah juga harus menyadari bahwasa dia sedang berhadapan dengan
manusia yang dipilih oleh Allah %£, yang diharamkan berdusta atas namanya
sebagaiman sabda Rasulullah %,

“Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia
menempati tempat duduknya di neraka.’”

Sungguh beliau tidak butuh pendustaan yang mengatasnamakannya atau
pendustaan hak-haknya.

Pengkaji sirah Nabi & akan mendapati detail-detail dan perincian peristiwa
sirah telah tercatat semua dalam ilmu sirah.

Banyak ulama yang menganggap bahwa ilmu sirah merupakan ilmu yang
berdiri sendiri, tetapi ada juga yang memandang bahwa sirah adalah bagian dari
as-Sunnah.

1 Shahih al-Bukhdri dalam at-Tamhid, bab Qiyam Al-Lail dan Muslim dalam Shifat Al-Qiyamah, bab
Iktsar Al-A'mal wa Al-Ijtihad fi Al-'Ibadah, no. 2820.

2 Lihat Sir Khatam Ustman Ali, Tadris as-Sirah an-Nabawiyyah fi Manadhij at-Tarikh al-Madrasiyyah,
Dar al-"Ulum, Riyadh, th. 1402 H, h. 35.
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Keistimewaan Sirah Nabawiyyah

Tidak diragukan lagi bahwa sirah Nabi # adalah ilmu yang agung tentang
kepribadian yang dipilih Allah dan peristiwa-peristiwa yang disaksikan ayat-ayat
yang turun kemudian dibaca hingga Hari Kiamat. Sirah Nabawiyyah memiliki
keistimewaan-keistimewaan sebagai berikut:

* Pemilik sirah itu adalah manusia paling utama. Allah meninggikan
namanya dan telah mendidiknya. Beliau adalah penghulu anak Adam
secara mutlak semenjak adanya manusia hingga bumi dan seisinya
kembali kepada Allah. Sirah Nabawiyyah muncul dari sumber yang luhur,
kebanyakan alur peristiwanya berkenaan langsung dengan turunnya ayat-
ayat al-Qur’an, baik itu berkenaan dengan sejarah peperangan Rasulullah
# atau pun penjelasan tentang akhlak beliau.

* Sirah Nabawiyah adalah biografi para nabi dan orang-orang shalih
yang paling detail dan terperinci. Para sahabat mengikuti seluruh
aspek kehidupan beliau yang khusus maupun yang umum. Mereka
meriwayatkannya secara terperinci kepada kita. Hal itu tidak terjadi pada
sirah (sejarah hidup) tokoh lain sebelum Rasulullah #.

» Sirah Nabawwiyyah adalah sirah paling valid yang pernah dikenal
sejarah. Diriwayatkan orang-orang tepercaya dari kalangan sahabatnya.
Para perawinya adalah orang-orang yang dikenal dan mata rantainya
sanadnya pun valid.

* Di setiap simpulnya, Sirah Nabawiyyah mengkisahkan perbuatan-
perbuatan Rasulullah # yang berkenaan dengan ‘ubiidiyyah (penghambaan
kepada Allah), urusan duniawi, politik, jihad, dan peperangannya; juga
mengkisahkan tentang para sahabat, umat, dan bangsa yang hidup semasa
dengan beliau.

» Sirah Nabawiyyah dilengkapi dengan data-data tentang peristiwa sejarah
disertai dengan letak geografis tertentu yang bisa dibuktikan kebenarannya
dan ditelusuri lebih lanjut.
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Sirah Nabawiyyah berisi berbagai pelajaran yang memungkinkan,
khususnya bagi Muslim dan umumnya bagi seluruh manusia, bagaimana
pun kondisi, kedudukan, dan pekerjaannya, untuk bisa memetik manfaat
darinya sehingga bisa meraih sebab-sebab kesuksesan dan kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Dalam kehidupan Rasulullah, saat masih yatim beliau mendapatkan
perlindungan Allah, selanjutnya beliau selalu dijaga Allah dari gangguan
manusia. Ini adalah mukjizat yang nyata, bisa disaksikan dan dirasakan
melalui Sirah Nabawiyyah. Pertolongan Allah dalam bentuk penjagaan-
Nya terhadap agama, cepatnya penyebaran agama, dan keberhasilan
dakwah adalah bukti kebenaran janji Allah kepada hamba-hamba-Nya
yang saleh.

Sirah Nabawiyyah mendapatkan perhatian yang besar dari umat; dari
para fuqaha, ulama, dan ahli haditsnya.

Di dalam sirah terdapat gambaran nyata untuk mengetahui sunatullah
yang berlaku di alam semesta dan kehidupan, serta bagaimana pertolongan
Allah kepada Nabi-Nya. Allah berfirman,

“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-

orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya
para saksi (Hari Kiamat).” (QS. Ghafir [40]: 51).

Sirah Nabawiyyah mendiskusikan segala aspek kehidupan Rasulullah #.

Allah berfirman,

“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.’”
(QS. al-An’am [6]: 162). la juga membahas tuntas tentang sifat dan
akhlak beliau dalam kehidupan, dan mengaitkan itu semua dengan
kerasulan, kenabian, dan keterpilihan beliau sebagai manusia pilihan
Allah.

Sirah Nabawiyyah merekam sejarah revolusi besar dalam kehidupan
manusia. Pada masa itu manusia berevolusi dari penyembahan berhala
menuju kemurnian tauhid, dari syirik menuju peribadatan hanya kepada
Allah semata, dan dari jahiliah menuju Islam.

Pengaruh sirah sangat besar pada jiwa orang-orang yang menelaahnya. [a
berperan besar dalam menanamkan dan menguatkan perilaku baik, serta
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menyucikan jiwa, akhlak, dan menanamkan kecintaan kepada Rasulullah

Dari Sirah Nabawiyyah kita memahami peran besar para sahabat Nabi
dan dukungan mereka kepada beliau baik dengan jiwa, harta dan keluarga.
Kita memahami cinta mereka kepada beliau di sisi Allah, di sisi Nabi dan
para pengikutnya. Dengan demikian, kita aka terdorong untuk membela
mereka di hadapan orang-orang yang berusaha merendahkan mereka.
Para sahabat itu adalah para kekasih Rasulullah, mertua, atau menantu
beliau, seperti Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali, begitu pula para istri
beliau, Ahlulbait, dan para sahabat yang Allah ridha kepada mereka dan
mereka pun ridha kepada-Nya.

Sirah Nabawiyyah mengungkapkan keindahan, hakikat, kesempurnaan,
kebenaran, dan kebaikan hidup Rasulullah .

Sirah Nabawiyyah merupakan pintu masuk yang benar untuk memahami
al-Qur'an al-Karim dan ayat-ayat yang turun kepada Rasulullah # dalam
berbagai tahap kehidupan beliau.
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Kondisi Bangsa Arab Pada Masa Jahiliah

Dengan diutusnya Nabi Muhammad bersinarlah cahaya dan lenyaplah kegelapan.
Tauhid, ilmu, pengetahuan, kebenaran, dan keadilan pun menguasai. Oleh
karenanya, masa sebelum Islam disebut dengan masa jahiliah untuk membedakan
antara kedua masa itu.

Untuk mengetahui jasa Islam terhadap dunia pada umumnya dan bangsa
Arab khususnya, kita harus mengetahui situasi dan kondisi sebelum Islam di
berbagai bidang. Islam datang untuk mengarahkan hidup bukan hanya pada
aspek agama saja, namun juga pada aspek duniawi dengan perangkat akhlak,
muamalah, tradisi, aturan syariat, dan tata nilai. Jazirah Arab adalah panggung
utama peristiwa sirah. Oleh karena itu, sudah seharusnya kita mempelajari
situasi dan kondisi Jazirah Arab sebelum Nabi # diutus. Negeri Arab dari sisi
geografis adalah semenanjung besar yang dikelilingi lautan dari ketiga arahnya;
barat, selatan, dan timur. Di tengah-tengahnya adalah padang sahara yang tandus
dan terbatas cadangan air serta sumber daya alamnya. Ada daerah yang hijau,
tetapi wilayahnya sangat terbatas di banding jaraknya yang luas. Wilayah hijau
tersebut merupakan wilayah oase berisi tetumbuhan yang produktif. Di bagian
selatannya, yaitu wilayah Yaman dan Oman, adalah wialayah pegunungan
bersuhu sedang pada batas tertentu dengan relief yang rumit.

Kondisi Keagamaan

Sebagian besar bangsa Arab adalah penganut paganisme. Penyembahan
berhala merebak di tengah-tengah mereka. Mereka memiliki pusat-pusat
penyembahan berhala yang terkenal di seluruh wilayah Arab. Mereka datang
ke pusat-pusat penyembahan berhala itu untuk menyelenggarakan penyembahan
dan persembahan. Mereka meminta pertolongan dan bantuan kepada berhala-
berhala itu, masing-masing dengan caranya sendiri-sendiri. Tidak ada satu
wilayah pun di negeri Arab, bahkan Mekah yang merupakan wilayah agama
Hanifiyyah (agama tauhid warisan Nabi Ibrahim), tidak luput dari paganisme.
Ada juga beberapa kelompok Yahudi yang terpusat di daerah Madinah al-

34

®



Munawwarah (Yatsrib), di tambah dengan Yahudi Khaibar, Taima’, Fadak, dan
Wadi al-Qura, yang membentuk blok yang tidak boleh dianggap remeh.

Ada juga beberapa orang dan kelompok yang dikenal dengan sebutan
Mawali, yang asal-usul mereka bukan berasal dari Arab, di beberapa wilayah
hijau. Tanpa terkecuali, berbagai kelompok yang terdiri dari orang Arab, Yahudi,
dan Mawali ikut serta dalam peristiwa-peristiwa Sirah Nabawiyyah.

Orang-orang Nasrani juga menyebar di antara beberapa kabilah Arab. Najran
adalah pusat Nasrani yang terpenting di negeri Arab.!

Agama Nasrani yang berada di tengah-tengah bangsa Arab sama dengan
Nasrani lainnya, telah diselewengkan dan berubah menjadi paganisme. Mereka
menyembah Isa putra Maryam. Mereka mengkultuskan para rahib dan pendeta.
Mereka lebih mengutamakan perintah-perintah para rahib dan pendeta daripada
perintah-perintah Allah.

Orang-orang Nasrani Arab dikenal berilmu dan berwawasan luas daripada
kelompok lainnya. Mereka bertukar wawasan dengan Romawi, bangsa Arab
Syam dan Irak, terutama kabilah Manadzirah dan Ghasasinah.?

Kehidupan Sosial

Bangsa Arab terpengaruh dengan kehidupan agama dan kepercayaan yang
dominan. Tanpa terkecuali, di tengah-tengah bangsa Arab menyebar praktik
minum khamr, bermain judi dan memakan riba. Kaum lelakinya tidak menjaga
diri dari perbuatan zina, perbuatan yang sangat tidak disukai manusia merdeka.?

Mereka tidak menyukai anak-anak perempuan dan tidak memberikan harta
warisan kepada mereka.* Mereka juga melakukan poligami tanpa batas. Bahkan
kaum wanita pun melakukan poliandri.®

Sebagian orang Arab menikah dengan istri ayahnya dan memperistri dua
saudari kandung.®

Ada beberapa bentuk akhlak dan tradisi yang baik pada bangsa Arab pada

1 Lihat Najrdn fi ‘Ashr an-Nubuwwah wa al-Khilafah ar-Rasyidah, Muhammad bin Audh al-Utaibi, tesis
master yang diajukan pada Fakultas Sejarah dan Peradaban Universitas Islam Imam Muhammad bin
Sa’ud, tahun 1430 H dan tidak dipublikasikan.

Al-Mufashal fi Tarikh Al-"Arab Qabla al-Islam, Jawad Ali, 3/155 dan 387.

Lihat Bulugh al-Arab fi Ma rifah Al- ‘Arab, Mahmud Syukri Al-Alusi, 2/4.

Tafsir Ibnu Katsir, 1/1116.

Lihat al-Mufashal fi Tarikh al- ‘Arab Qabla al-Islam, Jawad Ali, 5/539. Lihat pula hadits Aisyah dalam
Shahih al-Bukhari, kitab an-Nikah, bab La Nikaha Illa bi Waliyy, 6/132.

6  Tafsir Ibnu Katsir, 1/453 dan al-Mufashal fi Tarvikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Jawad Ali, 5/529.
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35

®



masa jahiliah, di antaranya adalah pemuliaan tamu, keberanian, sikap kesatria,
kekuatan intuisi, kecerdasan, dan cinta kebebasan.!

Sedangkan dalam bidang bahasa, bangsa Arab berada pada puncak kekuatan
kefasihan dan retorika, meski ada sedikit perbedaan logat antara suku.?

[lmu Bayan dan Balaghah mereka sangatlah kuat.

Oleh karena itu, mukjizat Rasulullah # adalah kitab suci al-Qur’'an yang
menantang mereka pada sisi terkuat mereka. [lmu Balaghah (retorika) Rasulullah
dalam hadits juga merupakan balaghah yang paling indah. Mereka tidak sanggup
menandinginya dan mendatangkan yang serupa dengan Al-Qur an, atau bahkan
mendatangkan sepuluh ayat yang dibuat-buat, sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah,

“Bahkan mereka mengatakan, ‘Dia (Muhammad) telah membuat-
buat al-Qur-an itu.” Katakanlah, ‘(Kalau demikian), datangkanlah
sepuluh surah semisal dengannya (Al-Qur an) yang dibuat-buat, dan
ajaklah siapa saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.” (QS. Had [11]: 13).

1 Lihat al-Mufashal fi Tarikh al-"Arab Qabla al-Islam, Jawad Ali, 5/402 dan Bulugh al-Arab fi Ma rifah
Al-‘Arab, Mahmud Syukri Al-Alusi, 1/46.
2 Tarikh al-Adab al-Arabi, al-Ashr al-Jahili, Syauqi Dhaif, h. 123.
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Kondisi Keagamaan Dunia Pada Masa Jahiliah

Tidak ragu lagi bahwa dunia ini besar dan luas. Secara umum, sangat sulit
untuk membahas kondisi keagamaan di seluruh dunia. Namun, setidaknya
bisa membahas wilayah-wilayah yang berdekatan dengan negeri Arab, yaitu
wilayah yang memengaruhi atau terpengaruhi oleh peristiwa pada masa Sirah
Nabawiyyah. Secara ringkas, al-Qur’an telah menjelaskan situasi dan kondisi
umum dunia saat itu dalam firman Allah,

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
lurus).” (QS. ar-Ram [30]: 41).

Agama merupakan dasar yang pada umumnya mengendalikan perbuatan
dan tindakan manusia. Saat itu, ada dua agama samawi: Yahudi dan Nasrani,
keduanya memiliki warisan ilmu, kitab suci, dan tradisi.

Yahudi

Yahudi adalah agama yang dibawa oleh para pengikut Musa 3«8 dari anak
keturunan Ya’qub (Israil) yang diturunkan kitab Taurat kepadanya. Mereka dahulu
berada di atas agama tauhid. Ada banyak nabi yang diturunkan di tengah-tengah
mereka dalam kurun waktu yang berbeda. Namun mereka menyelewengkan
Taurat dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar.

Mereka melanggar wasiat para nabi dan bersikap tidak beradab kepada Allah.
Mereka terkenal dengan sebutan ahli kitab karena memiliki kitab suci Taurat dan
lembaran-lembaran wahyu. Mereka lebih dekat dengan kebenaran daripada para
penganut paganisme.

Namun demikian, mereka mendapatkan murka Allah sebab bersikap tidak
beradab kepada-Nya.

Mereka juga mengkultuskan para rahib dan mengutamakan kata-kata
mereka daripada Allah dan perintah-perintah-Nya, dan dengan sengaja mereka
menyelewengkan kitab Taurat.
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Namun demikian, mereka mengklaim menunggu nabi akhir zaman dan akan
mengikutinya. Mereka sebenarnya mengetahui kebenaran yang di kemudian
hari dibawa oleh Nabi Muhammad #&.

Nasrani

Nasrani adalah agama para pengikut Nabi Isa ¥8. Agama Nasrani merupakan
agama yang banyak menyebar di dunia saat ini. Mereka terpecah menjadi
beberapa aliran. Dahulu, agama ini dominan di Syam, Irak, Mesir, Ethiopia,
Eropa Selatan, dan Eropa Timur, dan didukung oleh kekuatan Romawi baik
secara politik, militer, dan finansial.!

Masuknya Romawi ke dalam agama Nasrani menyebabkan masuknya
paganisme dan kesyirikan ke dalam agama ini sejak abad ke-4 Masehi di tangan
Konstanstin Agung. Nasrani keluar dari agama tauhid lalu menuhankan al-Masih.
Orang yang tidak mau menyembah al-Masih dianggap keluar dari keyakinan
resmi gereja. Kekuatan politik agama Nasrani adalah Negara Romawi dibantu
oleh raja-raja Ghasasinah Arab atau raja-raja Ethiopia. Terjadi pergulatan antara
orang Nasrani tentang berbagai macam perincian seputar karakter al-Masih.
Sebagian golongan Nasrani mengkafirkan yang lain. Lalu terjadilah benturan
antara Nasrani Romawi dan Nasrani Mesir. Selanjutnya berlangsunglah
permusuhan antar mereka.’

Pada masa jahiliah, pada umumnya Nasrani Arab beraliran Jacobite,’
sedangkan sebagian Nasrani Persia dan Arab (khususnya Irak) beraliran
Nestorian.* Mereka berbeda dengan Nasrani Roma.

Pada umumnya pemeluk agama Nasrani pada masa Jahiliah telah masuk ke
dalam paganisme dari berbagai pintu sebelum diutusnya Nabi Muhammad .

Majusi
Majusi berdiri di atas penyembahan terhadap api, ditambah lagi dengan

penyembahan terhadap fenomena alam seperti bintang-bintang, matahari, dan
lainnya.’

Mereka memiliki tempat-tempat ibadah khusus yang tersebar di Iran dan

1 Lihat Faruq Damluji, Tarikh Al-Adyan, h. 584.

Sebagai tambahan informasi, lihatlah as-Sirah an-Nabawiyyah, Abu al-Hasan an-Nadawi, h. 26.

3 Lihat al-Mausu'ah al-Muyaasarah fi al-Adyan wa al-Madzahib al-Mu aSirah, an-Nadwah al-
‘Alamiyah li as-Syabab al-Islami, Riyadh, h. 503.

Lihat al-Mausu ah al-Muyaasarah fi al-Adyan wa al-Madzahib al-Mu aSirah, h. 502.

5  As-Sirah an-Nabawiyyah, Abu al-Hasan an-Nadawi, h. 26.
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seluruh negeri Persia, tempat berdirinya kerajaan Persia. Negara ini yang
melindungi agama Majusi dan menyebarkannya ke seluruh imperium Persia dan
negara-negara bawahannya. Agama Majusi juga masuk ke wilayah Arab dan
menyebar di Bahrain, selatan Jazirah Arab. Di wilayah itu terdapat sekelompok
orang dari Persia yang memengaruhi penduduk setempat. Akhirnya, tempat-
tempat ibadah beserta dongeng dan tukang-tukang dukun pun ikut menyebar.

Zoroaster merupakan agama yang lebih dahulu daripada agama Majusi. Ada
yang mengatakan bahwa Majusi adalah pengembangan dari Zoroaster.!

Budha

Budha adalah agama paganisme yang berpijak pada penyembahan terhadap
berhala. Agama ini mendirikan kuil-kuil tempat ibadah yang dikelola para
dukun, tukang sihir, dan peramal.> Agama ini menyebar di India dan negara-
negara seberangnya, seperti negara-negara selatan dan timur Asia sampai ke
negara China.

Menurut klaim mereka, agama Budha meyakini adanya banyak tuhan dan
pertentangan antara mereka. Allah berfirman,

“Seandainya pada keduanya (di langit dan bumi) ada tuhan-tuhan
selain Allah, tentu keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang
memiliki "Arsy, dari apa yang mereka sifatkan.” (QS. al-Anbiya" [21]:
22).

Di negeri asalnya, agama Budha ditemani agama Hindu yang sama-sama
meyakini adanya banyak tuhan.?

Meskipun paganisme Arab dan penyembahan berhala sangat dominan di
berbagai wilayah negeri Arab, terutama di Mekah Al-Mukarramah, namun
dimensi filasafat tidak sedalam paganisme-paganisme yang lain. Orang Arab
tidak memiliki wawasan yang tertulis tentang tuhan-tuhan yang mereka klaim,
akan tetapi pada umumnya paganisme mereka hanyalah taklid buta dan klaim
bahwa paganisme itu bertujuan untuk mendekatkan kepada Allah.

Allah berfirman,

“Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), ‘Kami

1 Mahdi Rizqillah, Shafwah As-Sirah an-Nabawiyyah, h. 51.
Abu Al-Hasan An-Nadwi, As-Sirah an-Nabawiyyah, h. 27.
3 Lihat Abu Al-Hasan An-Nadwi, As-Sirah an-Nabawiyyah, h. 28.
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tidak mennyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.’ Sungguh,
Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang
mereka perselisihkan. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
pendusta dan orang yang sangat ingkar.” (QS. az-Zumar [39]: 4).

Mereka mengingkari Hari Kebangkitan. Allah berfirman,

“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tak lain hanyalah kehidipan di
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa.’ Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu,
mereka hanyalah menduga-duga saja.” (QS. al-Jatsiyah [45]: 24).
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Kondisi Politik Pada Masa Jahiliah

Sudah bisa dipahami oleh orang orang yang berakal bahwa Rasulullah
datang dengan membawa agama tauhid dan memurnikan ibadah hanya kepada
Allah. Beliau juga mendirikan negara. Rasulullah % juga menetapkan sistem
untuk negara itu dan memerintahnya berdasarkan syariat dan agama. Beliau
menegakkan negara dengan keadilan, sehingga di akhir hayat beliau, negara ini
mempunyai eksistensi yang kuat. Setelah beliau wafat, negara-negara tetangga
jatuh ke tangan negara Islam dan sebagiannya melemah. Negara Islam juga
menguasai wilayah-wilayah yang luas. Akhirnya, agama tauhid pun menyebar
dan menghidupkan manusia di atas penyembahan kepada Tuhan Penciptanya
setelah mereka dirampas dan disesatkan oleh para penguasa thagut. Selanjutnya,
kita perlu memahami secara ringkas bagaimana kondisi politik negeri-negeri
Arab dan sekitarnya sebelum diutusnya Rasulullah .

Kondisi Politik Bangsa Arab

Tidak ada sistem tertentu yang jelas di Jazirah Arab, terutama di bagian tengah.
Tidak ada negara yang terlihat. Sistem dan tradisi kesukuan yang mendominasi.
Namun begitu, di bagian tengah Jazirah Arab ada kerajaan Bani Hanifah meskipun
hanya nama saja dan tidak jelas sistemnya. Rasulullah & telah mengirmkan surat
kepadanya rajanya, yaitru Haudzah bin Ali al-Hanafi.!

Ada juga kerajaan di Bahrain yang juga tidak jelas kondisinya. Pendapat
yang lebih kuat mengatakan kerajaan Bahrain ini tunduk pada Persia dan
kekuasaannya.? Saat itu, Rasulullah menulis surat kepada rajanya yang bernama
al-Mundzir bin Sawi al-Abdi,’ yang kemudian masuk Islam bersama dengan
sekumpulan orang Arab dan Persia dari penduduk Bahrain.*

Tidak mungkin bagi kita dalam kerangka ini mendiskusikan kondisi politik
bangsa Arab tanpa membedakan antara sistem kerajaan seperti di Yaman dengan

1 Lihat Kutub ar-Rasul li Muluk al- ‘Alam (surat beliau kepada raja-raja dunia) pada bagian lain buku ini.

2 Futuh al-Buldan, al-Baladzari, h. 89.

3 Lihat Lihat Kutub Ar-Rasul li Muluk Al-'Alam (surat beliau kepadaAl-Mundzir bin Sawi Al-"Abdi)
pada bagian lain buku ini.

4 Al-Baladzari, Futuh Al-Buldan, h. 89-90.
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sistem pemerintahan kota yang sistem politiknya lebih sederhana seperti di
Mekah dan Madinah sebelum Islam.

Bangsa Arab

Dinegeri Arab terdapat banyak suku (kabilah) yang tersebar di beberapa wilayah.
Setiap kabilah terbagi menjadi beberapa klan dan marga yang disatukan dalam
ikatan asasi yaitu ikatan darah dan kekerabatan. Namun, kadang ikatan ini juga
memisahkan (tidak menyatukan).

Setiap kabilah mengatur urusannya sendiri-sendiri dan menyelesaikan
masalah melalui tokoh dan pemimpinnya. Kabilah-kabilah ini biasanya menolak
tunduk pada sistem atau aturan politik tertentu. Namun, di setiap kabilah terdapat
seorang tokoh tertentu yang menjadi rujukan ketika dibutuhkan. Mereka saling
bermusyawarah dan mengambil keputusan kolektif di majelis tokoh tersebut.
Meskipun demikian, tidak ada institusi eksekutif resmi yang menanggung
tugas manajemen, sistem, dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Dalam
kondisi kabilah sedang mengalami serangan permusuhan dari kabilah lain—
sebagaimana kebiasaan bangsa Arab pada masa jahiliah—seluruh anggota
kabilah tergerak untuk membela diri dan bersiap-siap total untuk menghadapi
masalah tersebut. Di sini kita tidak menemukan sistem pengambilan keputusan
politik secara khusus untuk mengatasi masalah yang dihadapi kabilah.

Ada sejumlah upaya sebagian kabilah untuk mendirikan kerajaan atau sistem
monarki di Jazirah Arab dengan cara mengangkat salah satu anggota kabilah
sebagai raja, namun sebagian besar upaya ini tidak berhasil.

Mekah dan Madinah

Kita harus memahami tentang kondisi politik yang terjadi di Mekah dan
Madinah sebelum Islam. Ada pengaruh yang ditimbulkan dari kondisi politik ini
terhadap beberapa aplikasi sistem Islam setelah itu, terlebih lagi karena Mekah
dan Madinah merupakan negeri Islam pertama.

Sebelum Islam, ada beberapa kabilah yang hidup di Mekah dan sekitarnya,
yang paling penting adalah Quraisy.” Sejak zaman dahulu, secara umum Mekah
adalah kota suci bagi bangsa Arab. Jamaah haji berkunjung ke sana setiap

tahunnya. Penduduk Mekah juga berprofesi sebagai pedagang ulung. Mereka

1  Dr. Shalih Ahmad Ali, Muhadharat fi Tarikh Al-"Arab, 1, Ad-Daulah Al-'Arabiyah Qabla Al-Islam,
th. 1960 M, tanpa disebutkan penerbitnya, 1/158. Dr. Subhi As-Shalih, An-Nuzhum Al-Islamiyah;
Nasy’atuha wa Tathawwuruha, cetakan ke-5, Beirut, ra.. 1980, h. 50.

2 Dr. Shalih Ahmad Ali, ibid, 1/160.
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membawa barang dagangan ke Yaman, Hijaz, Syam, Irak, dan wilayah-wilayah
lainnya. Aktifitas tersebut dikenal dengan nama Riklah as-Syitda® wa as-Shaif
(perjalanan musim dingin dan musim panas) yang disebutkan al-Qur'an dalam
firman Allah,

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas.” (QS. Quraiys [106]:
1-2).

Dengan demikian, mereka mendapatkan posisi politik dan sosial yang membuat
mereka istimewa. Walaupun karakter umum di Mekah mirip dengan sistem
kabilah yang tidak memiliki pemerintahan pusat tertentu yang bertanggungjawab
terhadap administrasi dan manajemen negara, namun ada sistem yang dikenal
dengan Dar an-Nadwah. Lembaga ini merupakan tempat berkumpul pembesar-
pembesar Quraisy dan membahas masalah-masalah penting seperti peperangan,
kemasyarakatan, dan perdagangan.! Ada pula perkumpulan-perkumpulan lain
bersifat sampingan yang menjadi forum untuk mendiskusikan berbagai masalah,
biasanya diadakan di sekitar Ka’bah.>? Apabila terjadi peperangan, mereka
memberikan panji kepada satu orang atau beberapa orang tertentu. Ada pula
beberapa pemimpin yang khusus ditugaskan untuk memimpin kafilah-kafilah
dagang. Selain itu, hampir kita tidak menemukan sistem politik yang mengatur
masalah-masalah negara secara penuh, seperti yang berlaku di sebagian kerajaan
yang bertetangga dengan negeri Arab. Bahkan sebaliknya, kita melihat penduduk
Mekah menolak dan mencemooh orang Arab yang diutus kaisar Romawi untuk
diangkat menjadi raja mereka.’

Bisa jadi inilah yang memicu adanya kezaliman dan kerusakan yang terjadi
pada masyarakat Mekah.*

Sedangkan di Madinah Al-Munawwarah dalam batas tertentu situasi dan
kondisinya berbeda dengan Mekah. Penduduk Madinah terdiri dari campuran
suku-suku Arab, seperti Aus dan Khazraj, dengan beberapa kelompok Yahudi.®
Kemajemukan penduduk seperti ini menyebabkan ketidakstabilan wilayah.

1 Al-Mas’udi Abu Al-Hasan Ali bin Al-Husain, Muruj Ad-Dzahab wa Ma'adin Al-Jauhar, yang disusun
dan ditahqiq oleh Yusuf As’ad Daghir, cetakan ke-2, Dar Al-Andalus, Beirut, ra.. 1973 M/1393 H, 2/33.

2 Maulawi, S.A. Husaini, Al-Idarah Al-'Arabiyah, h. 28.

3 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/144. Hasyiyah (2). Ibnu Habib, Al-Munmiq fi Akhbar

Quraisy, h. 154. Az-Zubairi, Nasab Quraisy, h. 210. Syalabi Ra’uf, Al-Mujtama’ Al-Arabi Qabla Al-

Islam, Dar Al-Kutub Al-Haditsah, Kairo, th. 1977, h. 137.

Mahmud Syakir, As-Sirah an-Nabawiyyah, h. 33.

5 Al-Mufashal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, Jawad Ali, 4/131. Al-Madinah fi al-Ashr al-Jahili,
Muhammad al-1d al-Khathrawi, h. 55 dan 66.
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Peperangan antara Aus dan Khazraj berkobar dari masa ke masa karena hasutan
dari kelompok Yahudi di Madinah.

Sementara kelompok Yahudi Madinah sendiri mempunyai sistem
manajemen internal. Hal itu ditunjukkan dengan pendirian beberapa benteng dan
pengaturannya, serta adanya tokoh-tokoh yang berbicara atas nama komunitas
mereka.

Sedangkan orang-orang Arab di Madinah yang terdiri dari Aus dan Khazraj,
pada umumnya bersandar pada sistem kesukuan yang mendominasi orang-orang
Arab badui yang tinggal di pedalaman. Meskipun mereka adalah para penduduk
kota dan desa, namun secara sistem mereka terwarnai dengan warna kesukuan.
Oleh karena itu, cukup mudah bagi kaum Yahudi untuk menguasai mereka'
dan memunculkan pertikaian di tengah-tengah mereka. Situasi dan kondisi ini
terus berlanjut di Madinah tanpa adanya aturan sistem yang bertanggungjawab
mengatasi permasalahan dan menciptakan kemaslahatan penduduk hingga
munculnya Islam.

Ada juga kerajaan al-Manadzirah berdiri sebelum Islam di kota al-Hirah,
Irak, di wilayah yang bersebelahan dengan sungai Eufrat. Wilayah ini didiami
oleh orang Arab, sebagian orang Persia, dan orang Anbath,’ tetapi kekuasaan
berada di tangan al-Manadzirah dan penguasanya yang tunduk secara total
kepada Kisra Persia.

Ada juga kerajaan Ghasasinah di Syam yang telah berdiri sejak lama sebelum
Islam.’* Nama kerajaan Arab ini sering disebut dalam berbagai sumber. Sebab,
terkait erat dengan peristiwa-peristiwa besar yang menyertai pembebasan Islam
di negeri Syam. Keterkaitan kerajaan ini dengan Romawi membuat imperium
Romawi beberapa kali memanfaatkan mereka untuk menghadapi pasukan Islam
dalam beberapa peperangan. Dalam menghadapi pasukan Islam, kadang mereka
mengerahkan pasukan sendiri, dan kadang mereka bergabung dengan pasukan
Romawi, seperti yang terjadi pada Perang Yarmuk dan lainnya.

Pada masa jahiliah di Yaman berdiri beberapa kerajaan Arab yang terkenal
dengan kekuatannya dan raja-rajanya. Namun, situasi dan kondisi di Yaman

1 Al-Islam wa Falsafat al-Hukm, Dr. Muhammad Imarah, al-Muassasah al-‘Arabiyah li ad-Dirasat wa
an-Nasyr, Beirut, th. 1979, h. 50.

2 Al-‘Arab Qabla al-Islam, (yang dievaluasi dan dikomentari oleh Dr. Husain Muannas), Georgia Zaidan,
Dar al-Hilal al-Qahirah, tanpa tanggal, h. 224.

3  Al-‘Arab fi as-Syam Qabla al-Islam, Muhammad Ahmad Basyamil, cetakan pertama, Dar Al-Fikr
Beirut, th. 1393 H/1973 M, h. 186.
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sebelum Islam berubah setelah dikuasai orang-orang Ethiopia yang digerakkan
oleh Romawi. Orang-orang Ethiopia itu bertikai dengan penduduk negeri dari
kalangan Arab, ditambah lagi dengan orang-orang Persia.

Di Persia berdiri negara kuat sejak dahulu dan telah melampaui peradaban
yang maju saat itu. Namun, yang penting untuk kita ketahui tentang Persia adalah
tahun-tahun terakhir sebelum terjadi pergesekan dengan Islam.

Sistem pemerintahan di Persia berdiri di atas sistem monarki yang diktator
dan menerapkan sistem strata sosial yang mengkasta-kastakan manusia.

Romawi! memiliki negara yang menguasai Mesir, Syam, Afrika Utara, dan
Eropa Timur, serta Eropa Tengah. Wilayah-wilayah tersebut tunduk kepada
imperium Romawi yang bermarkas di Konstantinopel. Pemegang kekuasaan di
pemerintahan seluruh wilayah tersebut adalah kaisar sendiri, semua keputusan
ada di tangannya. Dalam kerjanya, kaisar dibantu oleh beberapa orang yang
tergabung dalam satu dewan.? Negara inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah
dalam al-Qur an al-Karim,

“Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri terdekat dan mereka
setelah kekalahannya itu akan menang.” (QS. ar-Rim [30]: 2-3).

Agama negara Romawi adalah Nasrani. Tokoh-tokoh agama Nasrani memiliki
kedudukan khusus di negara ini.

1 Salah satu surah dalam al-Qur’an al-Karim dinamakan dengan ar-Rum (Romawi), menceritakan
tentang perang yang terjadi antara Romawi dengan musuhnya, yaitu Persia.

2 Al-Hadharah al-Bizanthiyah, Steven Runciman, terjemahan Abdul Al-Aziz Taufiq Jawid, Zaki Ali,
Maktabah an-Nahdhah al-Mishriyah, Kairo, th. 1961, h. 8.
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Dunia Dalam Penantian Seorang Rasul

Ibrahim %<8 dan keturunannya adalah orang-orang yang bertauhid. Beliau berdoa
agar Allah % memperbarui tauhid untuk keturunannya dan penduduk tanah suci
Mekah. Doa Nabi Ibrahim tercantum dalam al-Qur an al-Karim. Allah berfirman,

“Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka,
yang mensucikan mereka. Sungguh Engkaulah yang Maha Perkasa,
Maha Bijaksana.” (QS. al-Bagarah [2]: 129).

Yahudi

Orang Yahudi tinggl di Madinah dan Khaibar untuk menunggu diutusnya
Rasulullah #.' Tatkala utusan itu muncul bukan dari kalangan mereka, mereka
tidak mau beriman kepadanya. Ada beberapa ayat yang mengisyaratkan hal itu
dalam firman Allah,

“Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (al-Qur an) dari Allah yang

membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya
mereka memohon kemenangan atas orang kafir, ternyata setelah
sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka
mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.”
(QS. al-Bagarah [2]: 89).

Banyak berita yang menetapkan bahwa orang-orang Yahudi dan ulama-ulama
mereka pada zaman Nabi i benar-benar mengenali sifat-sifat beliau.

Allah berfirman,

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak
bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan

1 Lihat Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/142 dan Tafsir Ath-Thabari tentang ayat tersebut.
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segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu
yvang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang
yvang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang
yang beruntung.” (QS. al-A’raf [7]: 157).

Allah % juga menegaskan bahwa mereka memang benar-benar mengenali Nabi

# dalam firman-Nya,

“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil)
mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak
mereka sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan
kebenaran, padahal mereka mengetahui(nya).” (QS. al-Baqarah [2]:
146).

Orang-orang Yahudi yang keras kepala mengetahui Muhammad sebagai seorang
nabi, di antaranya Huyai bin Akhthab dan tokoh-tokoh Yahudi Madinah lainnya.
Mereka sebenarnya mengetahui bahwa Muhammad adalah manusia yang jujur
dan nabi pada zaman tersebut, tetapi mereka malah memusuhi beliau.'

Sampai sekarang masih tercantum isyarat dalam Taurat mengenai Baitullah
serta kemunculan Muhammad dan para pengikutnya dalam Mazmur (84: 5-6):

“Berbahagialah manusia yang kekuatannya di dalam Engkau yang berhasrat
mengadakan ziarah. Apabila melintasi lembah Baka, mereka membuatnya
menjadi tempat yang bermata air.”’ (Psalms 89 -5-6-7).2

Banyak teks dalam kitab Taurat berbahasa Arab, yang masih ada kebenaran
di dalamnya, yang menunjukkan adanya nabi dari keturunan Ismail. Dalam kitab
Kejadian (17:20) disebutkan:

“Tentang Ismail, Aku telah mendengarkan permintaanmu. la akan kuberkati,
kubuat beranak cucu dan sangat banyak. Dia akan memperanakkan dua belas
raja dan Aku membuatnya menjadi bangsa yang besar.”

Dalam kitab Ulangan (15:18) disebutkan, “Tuhan, Allahmu, akan
membangkitkan bagimu seorang nabi dari antaramu, dari saudaramu, seorang
yang seperti engkau ini. Aku akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya dan dia

1 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 2/220.
2 Lihat Perjanjian Lama.
3 Lihat h. 19 Perjanjian Lama.

47



akan mengatakan kepada mereka segala yang kuperintahkan kepadanya. Orang
yang tidak mendengarkan segala firman-Ku yang akan diucapkan nabi itu demi
nama-Ku, dari padanya akan kutuntut pertanggungjawaban.”! Maksudnya dari
keturunan Nabi Ismail yang merupakan saudara Nabi Ishaq. Orang-orang Yahudi
mengaku bahwa mereka membawa kitab suci yang telah diselewengkan. Mereka
mengklaim melakukan perbaikan terhadap kitab suci dengan kebijaksanaan dan
kecerdasan mereka.

Disebutkan juga dalam kitab suci Yahudi, “Dan aku akan menggoncangkan
semua bangsa dan Himada untuk semua bangsa ini akan datang. Dan aku akan
mengisi rumah ini dengan kemegahan, kata Tuhan pemilik rumah suci.” (Kitab
Haggai 9:7-9).2

Nasrani

Mereka menguasai wilayah Mesir, Syam, dan seluruh negeri Romawi. Agama
Nasrani menyebar ke tengah-tengah bangsa Arab, terutama di bagian utara Jazirah
Arab, Tamim, Qudha’ah, dan lainnya. Di wilayah Najran, sebelah selatan Jazirah
Arab, terdapat pusat agama Nasrani. Al-Qur an telah menunjukkan bahwa Nabi
Isa %8 telah berbicara kepada para pengikutnya tentang Muhammad #2. Nabi Isa
%<8l meminta mereka untuk mengikuti beliau, seperti disebutkan dalam firman
Allah,

“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, ‘Wahai Bani Israil!
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab
(vang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira
dengan seorang Rasul yang datang setelahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).’ Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir
vang nyata.’” (QS. ash-Shaff [61]: 6).

Seperti telah diketahui dalam kisah masuk Islamnya Salman al-Farisi yang
diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih-nya. Disebutkan bahwa Salman
diberitahu salah seorang pendeta Nasrani di Syam tentang sudah dekatnya
waktu diutusnya nabi akhir zaman. Ia memberikan pesan kepada Salman agar
mengikutinya. Kemudian Salman diculik, akhirnya menjadi budak orang Yahudi

1 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Abu al-Hasan an-Nadwi, h. 45 dikutip dari Jewish Encyclopedia, vol.
589.9P.

2 Lihat teksnya secara keseluruhan pada Abdul Ahad Dawud dalam Muhammad Kama Warada fi Kitabat
al-Yahud. la mengisyaratkan adanya nama Himada, yaitu Muhammad dalam teks, kemudian dipalsukan
menjadi a/-Umniah pada beberapa teks yang baru, h. 37.
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di Madinah. Ketika ia mendengarkan kata-kata Nabi # dan melihat tanda-
tanda kenabian yang dikabarkan pendeta Nasrani itu, Salman beriman kepada
Rasulullah # dan mengikutinya.

Sejumlah orang Nasrani yang telah mendapatkan hidayah Islam di zaman
modern ini pernah melakukan penelitian tentang sesuatu yang menyebutkan
tentang Muhammad #& dari kitab-kitab suci agama Nasrani. Di antara mereka ada
seorang pendeta Mesir bernama Ibrahim Khalil Ahmad. Dia mempublikasikan
sebuah buku berjudul Muhammad fi at-Taurat wa al-Injil. Dalam buku itu,
Ibrahim Khalil Ahmad bersandar pada kitab suci Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru. Di antara yang pernah dikatakannya adalah: kitab suci ini berisi teks-teks
yang sangat jelas seputar risalah dan kepribadian Rasulullah # yang ummi, dan
tidak ada yang bias sama sekali di dalamnya.”

Kita bisa mengemukakan bukti dengan ayat-ayat yang disebutkan tentang
ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), seperti firman Allah,

“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil)
mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak
mereka sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan
kebenaran, padahal mereka mengetahui(nya).” (QS. al-Baqarah [2]:
146).

Abdul Ahad Dawud (David Benyamin Kildani), seorang pendeta Nasrani yang
kemudian masuk Islam, pernah menulis sebuah buku seputar tema ini yang
berjudul Muhammad Kama Warada fi Kitab al-Yahud wa an-Nashara.?

Sejumlah Muslim juga pernah menulis tentang tema ini, di antaranya adalah
Almarhum Ahmed Deedat dalam bukunya Ma Dza Yaqulu al-Kitab al-Mugaddas
‘an Muhammad #%. Kitab ini telah dipublikasikan sebanyak jutaan eksemplar
dengan Bahasa Inggris dan Arab.’ Di antara teks yang tersisa hingga sekarang
adalah pernyataan yang disebutkan dalam Injil Johanes (5:16), “Aku pergi
kepada yang mengutusku. Tak seorang pun dari kalian yang bertanya kepadaku,
ke manakah aku pergi? Sekarang kukatakan kepada kalian, kesedihan memenuhi

hati kalian. Percayalah padaku. Sebaiknya aku pergi. Jika aku tidak pergi, maka

1 Muhammad fi at-Taurat wa al-Injil, Ibrahim Khalil Ahmad, Dar al-Manar, th. 1409 H, h. 30.

2 Muhammad Kama Warada fi Kitab al-Yahud wa an-Nashara, Prof. Abdul Ahad Dawud, terjemah
Hamad Faruq az-Zain, Maktabah Al-Obeikan, Riyadh, th. 1418 H.

3 Ma Dza Yaqulu al-Kitab al-Mugaddas “an Muhammad, sebuah buku kecil yang diterbitkan dengan
Bahasa Inggris berpuluh kali dan diterjemahkan oleh Ibrahim Khalil Ahmad ke dalam Bahasa Arab.
Siapapun bisa mendapatkan teks buku ini dan mendownloadnya dari banyak situs internet berbahasa
Arab dan Inggris (www.4shared.com).
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tidak datang sang penghibur itu kepada kalian.”

Begitu juga disebutkan dalam Injil Matius (21:42, 43 dan 44), “Belum
pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-tukang
bangunan telah menjadi batu penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu
perbuatan ajaib di mata kita. Sebab itu, Aku berkata kepadamu, bahwa kerajaan
Allah akan diambil dari padamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang
akan menghasilkan buah kerajaan itu. Dan barang siapa jatuh ke atas batu itu, ia
akan hancur dan barang siapa ditimpa batu itu, ia akan remuk.”

Disebutkan dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah £ bersabda,

“Perumpamaan aku dengan nabi sebelumku adalah seperti seseorang

yang membangun rumah. Dia memperindah dan mempercantik rumah
tersebut, kecuali satu tempat batu bata di salah satu sudutnya. Ketika
orang-orang mengitarinya, mereka heran dan berkata, ‘Aduhai,
kenapa tidak diletakkan batu bata ini?’ Akulah batu bata itu, dan aku
adalah penutup para Nabi.”’

Dalam Injil Yohanes (16: 7 dan 8) disebutkan, “Namun benar yang kukatakan ini
kepadamu. Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau aku
pergi, Penghibur itu tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi , Aku
akan mengutus dia kepadamu. Dan kalau [a datang, Ia akan menginsyatkan dunia
akan dosa, kebenaran dan penghakiman akan dosa.” Dalam naskah yang lain
pada Injil Matius disebutkan, “Tetapi semua ini kukatakan kepadamu, supaya
apabila datang saatnya kamu ingat, bahwa aku telah mengatakannya kepadamu.
Hal ini tidak kukatakan kepadamu dari semula, karena selama ini Aku masih
bersama-sama dengan kamu, tetapi sekarang aku pergi kepada Dia yang telah
mengutus Aku, dan tiada seorang pun di antara kamu yang bertanya kepada-
Ku: ke mana Engkau pergi. Tetapi karena Aku mengatakan hal itu kepadamu,
sebab itu hatimu berdukacita. Namun benar yang kukatakan ini kepadamu.
Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku tidak pergi,
penolong itu tidak akan datang kepadamu.”

Anehnya, kitab yang saya rujuk, kitab tafsir Injil dan Perjanjian Lama ketika
tibapadateks tersebut, iamelewatinya dan tidak menafsirkan siapa yang dimaksud
dalam teks tersebut. Malah pura-pura tidak tahu, dan langsung membicarakan
tema lain, yaitu kematian al-Masih untuk menebus dan menghapus dosa-dosa

1 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Al-Manaqib, bab 18.
2 Teks berada dalam tafsir praktis kitab suci, Keterangan Inji Yohanes (16: 6-7).
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manusia.'

Penelitian-penelitian menegaskan bahwa lafaz asli dalam Injil Yohanes adalah
Periglytos yang berarti Ahmad atau Muhammad, kemudian dengan sengaja
dipalsukan ke dalam bahasa Latin menjadi Paracletc yang berarti penghibur. Itu
sengaja untuk menjauhkan manusia dari kata Ahmad yang asli dalam Injil dan
membelokkannya dari hakikat sebenarnya.” Seperti juga disebutkan dalam teks,
“Tetapi apabila la datang, yaitu Roh kebenaran, Ia akan memimpin ke dalam
seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi
segala sesuatu yang didengarnya itulah yang akan dikatakan-Nya dan Ia akan
memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang. la akan memuliakan Aku
sebab la akan memberitakan kepadamu apa yang diterimanya daripada-Ku.”
(Yohanes 16:13).}

Bisa jadi itu sesuai dengan firman Allah,

“..dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut
keinginannya. Tidak lain (al-Qur'an) itu adalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).” (QS. an-Najm [53]: 2-3).

Ada pernyataan yang sesuai dengan hadits tentang diutusnya Nabi # dengan
pernyataan dalam Injil Yohanes (15:25), “Tetapi firman yang ada tertulis dalam
kitab Taurat mereka harus digenapi. Mereka membenci aku tanpa alasan. Jikalau
penghibur yang akan Kuutus dari Bapa datang, yaitu Roh Kebenaran, yang
keluar dari Bapa, Ia akan bersaksi tentang Aku. Tetapi kamu juga harus bersaksi,
karena kamu dari semula bersama-sama dengan Aku.” Begitu pula dalam
Yohanes (16:13), “Tetapi apabila Dia datang, yaitu Roh Kebenaran, la akan

1 Lihat h. 2296 tafsir praktis kitab suci. Sebagai keterangan tambahan seputar teks ini dan lainnya,
rujuklah Abdul Ahad Dawud dalam bukunya Muhammad Kama Warada fi Kitab Al-Yahud wa An-
Nashara, h. 23.

2 Abdul Ahad Dawud, h. 142. Disebutkan bahwa pada tahun 1893 M, Abdul Wahab A-N-Najar,
penulis kitab Qashash al-Anbiya”, berdiskusi dengan seorang orientalis Italia bernama Carlo
Nellino Alfonso (w. 1938 M) tentang makna Periglytos. Dia menjawab bahwa para pendeta
mengatakan, “Sesungguhnya kata ini maknanya adalah penghibur.” Saya bertanya kepada
Dr. Carlo Nellino yang berhasil meraih doctor dalam bidang sastra bahasa Yunani klasik,
bukan kepada para pendeta. Kemudian dia berkata, “Maknanya adalah yang memiliki
banyak pujian.” Aku berkata, “Apakah hal itu sesuai dengan af’al at-Tafdhil dari kata
Hamada?” Ia menjawab, “Ya.” Aku berkata lagi, “Sesungguhnya di antara nama Rasulullah
adalah Ahmad.” Ia berkata, “Saudaraku, kamu hafal banyak.” Kemudian kami berpisah.
Saya semakin yakin akan makna firman Allah yang menceritakan tentang Al-Masih, “...
dan memberi kabar gembira dengan seorang Rasul yang datang setelahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).”

Lihat Qashash al-Anbiya", an-Najjar, Kairo, Dar At-Turats, h. 473.

3 Perjanjian Baru, h. 169.
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memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-kata
dari diri-Nya sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan
dikatakan-Nya dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang.”

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa sifat Rasulullah # dan para sahabat yang
tecermin dalam Taurat dan Injil yang terkenal di kalangan ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani). Hal itu bisa dilihat dalam firman Allah,

“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-
tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan)
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (vang diungkapkan) dalam Injil,
yaitu seperti benih yang mengeluarkkan tunasnya, kemudian tunas itu
semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang Mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan
pahala yang besar.” (QS. al-Fath [49]: 29).

Di antara teks-teks dalam Yesaya (21:13) berjudul Ucapan Ilahi Terhadap Arabia
disebutkan, “Di belukar di Arabia kamu akan bermalam, hai kafilah-kafilah
orang Dedan! Hai penduduk tanah Tema, keluarlah bawalah air kepada orang-
orang yang haus, pergilah, sambutlah orang pelarian dengan roti. Sebab mereka
melarikan diri terhadap pedang, ya terhadap pedang yang terhunus, terhadap
busur yang dilentur, dan terhadap kehebatan peperangan.”!

bisa jadi teks-teks ini mengisyaratkan pada wahyu yang turun kepada
Nabi berbangsa Arab yang tepercaya, Muhammad #. Menurut pandangan
saya, masalah ini membuka pintu ijtihad. Di dalamnya terdapat isyarat larinya
orang Yahudi dari negeri Arab dari hadapan pedang Nabi # dan pedang para
sahabat setelah beliau. Juga isyarat kejatuhan mereka dan terusirnya mereka dari
Khaibar di masa Umar menuju ke Syam melewati Taima’,* tak lama sebelum
penaklukkan Islam di zaman pedang yang terhunus dan busur yang tertarik di
zaman penaklukan Islam. Hal ini merupakan pemahaman terhadap teks yang

1 Kitab suci, h. 485.
2 Lihatlah tema penaklukkan Khaibar dalam bagian lain buku ini, dan juga Al-Baladzari, Furuh Al-
Buldan, h. 48.
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mungkin masih menjadi perdebatan. Wallahu a’lam.

Mungkin juga pemahaman terhadap hadits tentang penguasaan kaum
Musliminin atas Baitul Maqdis di zaman Umar bin Khathab. Barangkali itulah
yang dinyatakan dalam Injil Matius (21:5), “Katakanlah kepada Puteri Sion:
Tengok Rajamu datang kepadamu, dengan rendah hati-Nya mengendarai seekor
keledai, yaitu seekor keledai muda, anak daripada binatang yang menanggung
kuk.”

Seperti dimaklumi dari tokoh-tokoh Nasrani bahwa Umar adalah orang
yang rendah hati dan mengendarai keledainya. Ketika itu para pendeta mereka
menyatakan bahwa merecka menemukan sifat Umar dalam kitab-kitab mereka.!
Inilah yang diisyaratkan oleh teks sebelumnya. Namun, ini hanya ijtihad saya
saja.

Saya mengamati bahwa sebagian orang yang menganalisa teks, di antaranya
adalah Abdul Ahad Dawud, tidak mengaitkan antara penaklukan Baitul
Maqdis pada masa Umar bin Khathab, akan tetapi mungkin sebagian mereka
menghubungkan dengan hijrahnya Rasulullah # dari Mekah menuju Madinah
bagian utara. [jtihad seperti ini menurut pandangan saya menjadi poin perdebatan.

Secara mutlak tidak diragukan lagi bahwa pembicaraan tentang pembebasan
kaum Musliminin terhadap Baitul Maqdis disebutkan dalam kitab-kitab klasik
Yahudi dan Nasrani. Barangkali yang membenarkan masalah itu adalah firman
Allah,

“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam kitab Zabur setelah (tertulis)
dalam az-Zikr (Lauh Mahfuzh) bahwa bumi ini akan diwarisi oleh
hamba-hamba-Ku yang shalih.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 105).

Kitab Zabur termasuk kitab yang turun sebelum Nabi # dan diturunkan
kepada Dawud serta dibaca oleh oleh bangsa Yahudi.

Disebutkan dalam kitab Yesaya “Hamba Tuhan” (Yesaya 42:1-8):

“Lihat itu hamba-Ku yang kupegang, orang pilihan-Ku, yang kepadanya Aku
berkenan. Aku telah menaruh roh-Ku ke atasnya, supaya ia menyatakan hukum
kepada bangsa-bangsa. Ia tidak akan berteriak atau menyaringkan suara atau
memperdengarkan suaranya di jalan. Buluh yang patah terkulai tidak akan
diputuskannya, dan sumbu yang pudar nyalanya tidak akan dipadamkannya,
tetapi dengan setia dia akan menyatakan hukum. Ia sendiri tidak akan menjadi
1 Lihat Futuh al-Buldan, al-Baladzari, h. 145 dan Thabari dalam Tarikh-nya, 4/159.
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pudar dan tidak akan patah terkulai, sampai ia menegakkan hukum di bumi;
segala pulau mengharapkan pengajarannya. Beginilah firman Allah, Tuhan
yang menciptakan langit, membentangkannya, menghamparkan bumi dengan
segala tumbuhan di atasnya, yang memberikan napas kepada umat manusia yang
mendudukinya dan nyawa kepada mereka yang hidup di atasnya. Aku ini Tuhan,
telah memanggil engkau dan memberi engkau menjadi perjanjian bagi umat
manusia menjadi terang untuk bangsa-bangsa, untuk membuka mata yang buta,
untuk mengeluarkan orang hukuman dari tempat tahanan dan mengeluarkan
orang-orang yang duduk dalam gelap dari rumah penjara. Aku ini Tuhan, itulah
nama-Ku. Aku tidak akan memberikan kemuliaan-Ku kepada yang lain atau
kemasyhuran-Ku kepada patung.”

Teks ini juga terdapat dalam Injil Matius (12:18) yang dinisbatkan kepada
Nabi Yesaya. Mereka mencoba untuk mengaitkan sifat-sifat yang disebutkan
dengan Al-Masih 8.

Di dalamnya terdapat banyak isyarat tentang apa yang disebutkan mengenai
Nabi # dalam al-Qur’an bahwasanya beliau adalah manusia pilihan dan cahaya
yang terang.

Di dalam kitab-kitab Yahudi, di antaranya kitab Ulangan. D1 situ disebutkan,
“Inilah berkat yang diberikan Musa, abdi Allah itu kepada Israel sebelum ia
mati. Berkatalah ia” Tuhan datang dari Sinai dan terbit kepada mereka dari
Seir. Ia tampak bersinar dari Pegunungan Paran.” Teks ini masih tercantum
dalam Perjanjian Lama yang beredar, dan Paran adalah wilayah Mekah al-
Mukarramah,? tempat turunnya wahyu kepada Rasulullah #. Barangkali inilah
teks yang diselewengkan, yang—ketika membacanya—mengingatkan pada ayat
dalam al-Qur'an al-Karim,

“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi gunung Sinai, dan demi
negeri (Mekah) yang aman ini.” (QS. at-Tin [95]: 1-3).

Dalam kitab Kejadian (21:8-20) terdapat penegasan bahwasanya Paran adalah
tempat tinggal Hajar dan putranya, Ismail. Tepatnya setelah mereka dibawa pergi
Nabi Ibrahim ke Padang Pasir Paran. Di dalam teks tersebut terdapat isyarat
tentang sumur Zamzam dan Hajar serta anaknya yang meminum airnya.

1 Lihat kitab suci, Injil Matius berjudul Allah Yang Terpilih (12:18), h. 21.
2 Lihat Mu jam al-Buldan, al-Hamawi, 4/225 dan lihat pula Ensiklopedia Wikipedia yang menggambarkan
Paran sebagai gunung api di Mekah Al-Mukarramah (www.ar.wikipedia.com).
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Abraham Mengusir Hagar
Dan Ismael (Kejadian 21:8-21).

“Bertambah besarlah anak itu dan ia disapih, lalu Abraham mengadakan
perjamuan besar pada hari Ishak disapih itu. Pada waktu itu Sara melihat, bahwa
anak yang dilahirkan Hagar, perempuan Mesir itu bagi Abraham, sedang main
dengan Ishak, anaknya sendiri. Berkatalah Sara kepada Abraham, ‘Usirlah
hamba perempuan itu beserta anaknya, sebab anak hamba ini tidak akan menjadi
ahli waris bersama dengan anakku Ishak.” Hal ini sangat menyebalkan Abraham
oleh karena anaknya itu. Tetapi Allah berfirman kepada Abraham, ‘Janganlah
sebal hatimu karena hal anak dan budakmu itu; dalam segala hal yang dikatakan
Sara kepadamu, haruslah engkau mendengarkannya, sebab yang akan disebut
keturunan dari hambamu itu juga akan Kubuat menjadi suatu bangsa, karena
ia pun anakmu.” Keesokan harinya pagi-pagi Abraham mengambil roti serta
sekirbat air dan memberikannya kepada Hagar. Ia meletakkan itu beserta anaknya
di atas bahu Hagar dan disuruhnyalah perempuan itu pergi. Maka pergilah Hagar
dan mengembara di padang gurun Bersyeiba. Ketika air yang di kirbat itu habis,
dibuangnyalah anak itu ke bawah semak-semak, dan ia duduk agak jauh, kira-
kira sepemanah jauhnya, sebab katanya, ‘Tidak tahan aku melihat anak itu mati.’
Sedang ia duduk di situ, menangislah ia dengan suara nyaring. Allah mendengar
suara anak itu, lalu malaikat Allah berseru dari langit kepada Hagar, kata-Nya
kepadanya, ‘Apakah yang engkau susahkan Hagar? Janganlah takut, sebab Allah
telah mendengar suara anak itu dari tempat ia terbaring. Bangunlah, angkatlah
anak itu, dan bimbinglah dia, sebab aku akan membuat dia menjadi bangsa yang
besar. Lalu Allah membuka mata Hagar, sehingga ia melihat sebuah sumur; ia
pergi mengisi kirbatnya dengan air, kemudian diberinya anak itu minum. Allah
menyertai anak itu, sehingga bertambah besar, ia menetap di padang gurun dan
menjadi seorang pemanah. Maka tinggallah ia di padang gurun Paran, dan ibunya
mengambil seorang istri baginya dari tanah Mesir.””

Tidak diragukan lagi, teks ini mengalami banyak pemalsuan. Namun bergitu,
masih ada isyarat yang membenarkan berita tentang Ismail dan memancarnya air
untuknya di Paran (Mekah), begitu pula menegaskan apa yang dikatakan oleh
Rasulullah tentang Ismail dalam sabdanya,
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“Panahlah, wahai keturunan Ismail, karena sungguh nenek moyang
kalian adalah seorang pemanah.’”

Perlu ditegaskan bahwa tidak pernah diketahui adanya klaim kenabian dari siapa
pun di Paran, wilayah Mekah, sepanjang masa setelah Isa #. Allah menjaga
tempat ini dari munculnya para pengklaim kenabian. Banyak muncul orang-
orang yang mengaku nabi sepeninggal Rasulullah % di Yaman, Najed, dan
Yamamah. Namun, tidak satupun muncul orang yang mengaku nabi di Mekah
baik sebelum maupun sesudah diutusnya Rasulullah #. Tentu saja ini merupakan
perlindungan Allah kepada beliau.

Dalam kitab Habakuk (3:6), yang merupakan kitab Perjanjian Lama
(Taurat), disebutkan, “Allah datang dari negeri Teman dan Yang Mahakudus
dari pegunungan Paran. Sela keagungan-Nya menutupi segenap langit dan
bumi pun penuh dengan pujian kepada-Nya. Ada kilauan seperti cahaya, sinar
cahaya dari sisi-Nya dan di situlah terselubung kekuatan-Nya. Mendahuluinya
berjalan penyakit sampar dan demam mengikuti jejak-Nya. la berdiri, maka
bumi dibuat-Nya bergoyang, la melihat berkeliling, maka bangsa-bangsa dibuat-
Nya melompat terkejut, hancur gunung-gunung yang ada sejak purba, merendah
bukit-bukit yang berabad-abad, itulah perjalanan-Nya berabad-abad.””

Banyak sekali sumber yang berbicara tentang pengubahan isi kitab
(Habakuk) ini dalam beberapa kali cetakan terakhirnya. Pada cetakan aslinya
yang diterbitkan di Beirut tahun 1884 M teks yang berbungi, “Bumi pun penuh
dengan pujian kepada Ahmad,” dikurangi.

Pada cetakan naskah di London tahun 1848 M dan naskah Beirut tahun
1884 M disebutkan, “Bumi penuh dengan pujian kepada Ahmad yang tangan
kanannya memiliki leher umat-umat.”

Dalam salinan naskah yang tercetak di London tahun 1848, serta salinan
naskah yang tercetak di Beirut 1884 terdapat, “Sungguh langit tersinari dengan
keagungan Muhammad, dan bumi penuh dengan pujian yang mengaliri sungai-
sungai. Suaramu menggema di laut-laut. Wahai Muhammad, mendekatlah!
Gunung-gunung telah melihatmu dan mereka tercengang.” Mungkin ungkapan
ini sesuai dengan yang dimaksud oleh sabda Rasulullah #,

“Aku ditolong (Allah) dengan kegentaran (vang ditimpakan) di hati

1 Shahih al-Bukhari, kitab al-Jihad wa as-Siyar, Bab at-Tahridh “ala ar-Ramy, 3/227.
2 H. 1174 dari kitab Perjanjian Lama.
3 Lihat Majalah Al-Bisyarat, edisi pertama dikutip dari www.hurras.org tanggal 27/11/2010.
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musuh dalam jarak sebulan perjalanan.”’

Sebagaimana juga riwayat yang disebutkan dalam Injil Matius (11:14) berupa
kabar gembira dari Isa tentang yang datang setelahnya dalam perkataannya,
“Dan jika kalian ingin menemuinya maka dialah Iliyya yang telah ditetapkan
kedatangannya.”

Dan dalam Injil Lukas (1:14), “Keagungan milik Allah dalam ketinggian
dan keselamatan bagi bumi, serta kegembiraan bagi manusia.” Para ulama
mengonfirmasi bahwa terjemahan tersebut telah diselewengkan dan bahwasanya
aslinya adalah, “Kedamaian mendekati bumi dan kedamaian itu berjalan di
antara manusia dengan Muhammad.”

Dalam Injil yang disebut dengan Injil Barnabas “Gospel of Barnaba’. Injil
ini ditemukan di Vatikan pada permulaan abad ke-16 Masehi,* dan telah dicetak
ke dalam bahasa Itali, Spanyol, Inggris pada abad ke-17 dan ke-18 Masehi.’

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 429 M Paus Glacius,
sebelum Nabi # diutus, telah mengisyaratkan akan adanya Injil Barnabas dan
keterangan bahwa Injil tersebut termasuk dalam daftar buku-buku terlarang.®

Banyak pihak gereja yang bersikeras menolak Injil ini dan apa yang
terkandung di dalamnya. Sebab, begitu terus terang mengabarkan tentang
Rasulullah %, padahal cetakan pertamanya ada sekitar 300 tahun yang lalu
dengan menggunakan beberapa bahasa Eropa: Spanyol, Itali, dan Inggris. Dunia
Arab dan umat Islam tidak mengetahuinya kecuali dari cetakan yang berbahasa
Eropa itu sekitar seabad yang lalu.

Bagi mereka yang membaca Injil ini akan melihat adanya kemiripan apa
yang ada di dalamnya dengan apa yang ada di dalam al-Qur’an. Terutama
tentang ajaran tauhid dan larangan syirik, keyakinan bahwa Nabi Isa %5 adalah

1 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, kitab Al-Jihad wa As-Siyar, bab Nushirtu bi Ar-Ru'bi Masirata
Syahrin, 4/12.

2 Lihat Abdul Ahad Dawud, hal. 138 dan Ahmad Ahmad Ali As-Saqa, Ghusn ar-Rabb fi Sifir asy 'iya an-
Nabi, h. 54.

3 Injil Barnabas (Gospel of Barnaba) terjemahan dari bahasa Inggris ke bahasa Arab oleh Dr. Khalid

Sa’adah, 1908 M, nukilan dari naskah berbahasa Inggris yang diterjemahkan oleh Lunsdal Rag dan

Laura Rag dari naskah asli berbahasa Italia yang diambil dari perpustakaan Vatikan. Dan telah dikirim

untuk diterjemahkan dan diteliti oleh Dr. Ahmad Hijazi As-Saqa. Dipublikasikan oleh Dar Al-‘Amal,

Arbad, Yordania, 2005 M. Penerjemahan diterima pada publikasi perdananya dalam pengawasan

khusus Syaikh Muhammad Rasyid Ridha di Al-Manar, tahun 1326 H.

www.ar.wikipedoa.com

www.ar.wikipedoa.com

6 Lihat Injil Barnabas, terjemahan Dr. Khalil Sa’adah, hal. 98.
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manusia, juga penolakan untuk menyembahnya dan menyebutnya sebagai anak
Allah. Ditambah lagi dengan penegasan bahwa Nabi Isa hanya seorang rasul,
manusia biasa, putra Maryam yang tubuhnya terdiri dari darah dan daging.

Terdapat isyarat yang jelas tentang Muhammad # dalam Injil Barnabas.
Ada penyebutan yang jelas bahwa namanya adalah Muhammad. Salah satunya
adalah yang terdapat dalam Ishah ke-163:

“Yesus pergi bersama murid-muridnya ke daratan di seberang Yordania.
Ketika mereka telah menunaikan shalat Zhahirah, Yesus pun duduk di samping
pohon kurma dan para muridnya duduk di bawah naungan pohon kurma itu.
Pada saat itu Yesus berkata, ‘Wahai saudara-saudara sekalian! Saya telah
memilih sebuah misteri besar sampai saya mengatakan yang sebenarnya kepada
kalian. Misteri itu hanya mengenai satu orang saja. Yaitu dia yang umat-umat
akan menatapnya, yang rahasia-rahasia Allah akan tampak padanya. Maka
berbahagialah mereka yang pendengarannya terusik karena ucapannya ketika
dia datang ke alam ini. Karena Allah akan menaungi mereka sebagaimana kita
bernaung di bawah pohon kurma ini. Bahkan lebih daripada itu. Sesungguhnya
sebagaimana kita menjadikan pohon ini perlindungan dari panasnya matahari,
seperti itulah Allah akan melindungi orang-orang yang beriman dengan nama
ini dari setan.’

Murid-muridnya menjawab, ‘Wahai guru, siapakah kelak yang akan menjadi
orang itu, yang tengah engkau bicarakan, yang akan datang ke alam ini?’ Yesus
menjawab dengan hati yang ceria, ‘Dia adalah Muhammad, Rasul Allah. Ketika
dia datang ke alam ini, dia akan menjadi alasan bagi amalan-amalan shalih di
antara manusia bersamaan dengan rahmat yang melimpah-ruah seiring dengan
kedatangannya. Seumpama hujan yang memberi bumi buah-buahan setelah
sebelumnya terputus darinya sekian lama. Dia adalah awan cemerlang yang
penuh dengan rahmat Allah, rahmat yang akan Allah limpahkan kepada orang-

999]

orang yang beriman seperti hujan.
Perkataan ini mengingatkan kita pada firman Allah,

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 107).

Demikian juga firman Allah,
“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, ‘Wahai Bani Israil!

1 Injil Barnabas, hal. 293.
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Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab
(vang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira
dengan seorang rasul yang akan datang setelahku, yang namanya
Ahmad (Muhammad).’ Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, ‘Ini adalah
sihir yang nyata.’” (QS. ash-Shaff [61]: 6).

Sebagaimana juga yang terdapat pada Ishah ke-124 yang berbunyi, “Sebagaimana
Allah itu satu maka kebenaran itu juga satu. Maka hasil dari itu, bahwasanya
pengajaran itu satu dan bahwasanya makna pengajaran itu satu, maka dari itu
iman itu juga satu. Kebenaran yang aku katakan kepada kalian, ‘Sesungguhnya
jikalau belum terhapus kebenaran dari kitab Musa maka Allah tidak akan memberi
bapak kita Dawud kitab yang kedua, dan jikalau belumlah rusak kitab Dawud
maka Allah tidak akan memberi janji dengan Injil-Nya kepadaku. Karena Tuhan
tuhan kita tidaklah berubah-ubah dan sesungguhnya ucapan risalah itu satu bagi
setiap manusia. Maka ketika datang Rasulullah, dia datang untuk menyucikan
setiap yang telah orang kafir rusak dari kitabku ini.” Saat itu juga orang yang
menulis menjawab, ‘Wahai guru, apa yang wajib bagi seseorang untuk dilakukan
saat syariat telah rusak dan sang Nabi yang mengaku telah berbicara?’ Yesus
menjawab, ‘Sesungguhnya pertanyaanmu sangat agung wahai Barnabas. Maka
dari itu aku memberikan faidah kepadamu bahwasanya orang-orang yang
ikhlas pada saat semacam itu sedikit. Sebab manusia tidak memikirkan tujuan
mereka yang mana adalah Allah. Demi kemuliaan Allah yang berdiri di hadirat-
Nya. Sesungguhnya setiap pengajaran dapat mengubah manusia menjauh dari
tujuannya, yakni Allah karena sebab buruknya pengajaran itu. Maka dari itu
wajib bagimu untuk memperhatikan tiga perkara dalam pengajaran: setiap cinta
adalah untuk Allah, kelembutan seseorang kepada kerabatnya, dan kemarahanmu
kepada jiwamu yang membuatmu membenci Allah sehingga engkau pun marah
kepada-Nya setiap hari. Maka kau menjauhi setiap pengajaran yang bertentangan

299

dengan tiga perkara ini karena pasti pengajaran itu buruk sekali.

Di antara bukti-bukti lain dalam Injil Barnaba pada Ishah ke-208',

“Maka katakanlah kepadanya, ‘Siapakah dia sang anak Ibrahim ini?’ Yesus
menjawab, ‘Sesungguhnya kecemburuan akan penghormatan-Mu ya Allah
melukaiku sehingga aku tidak sanggup untuk diam. Kebenaranlah yang aku
katakan. Sesungguhnya sang anak Ibrahim itu adalah Ismail seharusnya dari

keturunannyalah kelak datang penyelamat yang dijanjikan, sebagaimana janji
1 Injil Barnabas, hal. 327.

59

®



Ibrahim bahwa dengannyalah terberkati kabilah-kabilah bumi.”

Sesungguhnya telah dikatakan pula dalam Injil Barnabas sebagian dari ciri
khas Rasulullah # di antaranya mengenai kedudukan Rasulullah sebagai pemberi
syafaat besar pada Hari Kiamat. Meskipun telah jelas bahwa ada penyimpangan
pada teks tersebut, di dalamnya terdapat beberapa hal yang benar yang dapat kita
teliti lagi. Asalkan hal itu tidak melampaui apa yang datang dari hadits-hadits
shahih mengenai ciri khas Rasulullah.

Barnabas menyifati Rasulullah # dengan kedudukan tersebut dalam
kutipan dari perkataan Isa %8 pada Ishah ke-54 dan 55. Perkataan tersebut
cukup panjang dan sejalan dengan apa yang tercantum dalam hadits tentang
syafaat. Perbedaannya hanya terdapat pada beberapa lafaz saja, yang memang
masih membutuhkan peninjauan. Apa yang datang dari Injil Barnabas itu
mengonfirmasikan bahwa murid-murid Isa %¢&, di mana Barnabas adalah salah
seorang di antara mereka, mengetahui kemuliaan dan keistimewaan Rasulullah
#. Dikatakan di dalamnya (54:12:33),

“Kemudian Allah menghidupkan seluruh orang-orang terpilih. Mereka
menjerit, ‘Sebutlah kami wahai Muhammad!” Maka tergeraklah rahmat di dalam
diri Rasulullah karena jeritan mereka. Dia pun melihat kepada mereka yang
amalannya sembunyi-sembunyi karena keikhlasan mereka. Kemudian setelah itu
Allah menghidupkan setiap makhluk yang kemudian kembali kepada wujudnya
yang semula. Nantinya setiap dari mereka memiliki kemampuan untuk satu
kesempatan berbicara. Kemudian Allah menghidupkan orang-orang buangan,
semuanya adalah mereka yang ketika dibangkitkan kembali seluruh makhluk
Allah takut kepada mereka karena buruknya penampilan mereka. Mereka
menjerit, ‘Wahai Tuhan sesembahan kami, janganlah Engkau jauhkan kami dari
rahmat-Mu.” Selepas itu Allah membangkitkan setan yang membuat seluruh
makhluk menatapnya seperti orang mati karena takut dari bentuk rupanya yang
menyeramkan. Kemudian Yesus berkata, ‘Aku berharap aku melihat raksasa itu
pada hari Kiamat nanti. Sesungguhnya hanya Rasulullah seorang yang tidak
gentar dengan pemandangan-pemandangan itu, karena sesungguhnya dia hanya
takut kepada Allah semata.’

Kemudian Rasulullah pergi menemui setiap nabi sembari meminta mereka
dengan antusias untuk bersamanya berseru kepada Allah demi orang-orang
beriman. Namun, setiap nabi meminta maaf tida bisa turut, serta takut. Demi
Kemuliaan Allah aku bersumpah bahwa aku sendiri juga tidak turut menyertainya
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menuju Allah, karena aku mengetahui apa yang kuketahui. Maka ketika Allah
melihat hal itu, Dia mengingatkan Rasul-Nya bahwa Dia menciptakan segala
sesuatu karena cinta kepadanya. Rasa takut Rasulullah pun hilang lantas dia
pun maju menuju ke hadapan Allah dan mendapatkan penghormatan. Para
malaikat bersenandung, ‘Maha Agung Engkau Dzat yang Maha Suci Wahai
Allah sesembahan kami!’ Ketika dia telah mendekati tempat menghadap, Allah
membukakannya untuk Rasulullah seperti seorang kekasih bagi kekasihnya
pada perjumpaan setelah sekian lama. Rasulullah memulai pembicaraan terlebih
dahulu. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku menyembah-Mu dan mencintai-Mu,
wahai Tuhanku. Aku bersyukur kepada-Mu dari segenap hati dan jiwaku karena
sesungguhnya Engkau berkehendak, maka Engkau menciptakanku agar aku
menjadi hamba-Mu, dan Engkau menciptakan segala sesuatu karena cinta-Mu
padaku agar aku mencintai-Mu karena segala sesuatu, dalam segala sesuatu,
dan di atas segala sesuatu. Serta agar seluruh makhluk-Mu memuji-Mu wahai
Tuhanku!” Pada saat itu berkata setiap makhluk Allah, ‘Kami bersyukur kepada-
Mu ya Tuhan dan Maha Agung Engkau Zat yang Maha Suci!’ Kebenaranlah yang
aku katakan kepada kalian, ‘Sesungguhnya setan-setan dan orang-orang buangan
bersama setan pada waktu itu menangis. Hingga mengalir air yang mengalir dari
mata salah satu di antara mereka lebih banyak dari air sungai Jordan. Namun,
mereka tidak dapat melihat Allah.” Allah berbicara kepada Rasul-Nya dengan
berfirman, ‘Selamat datang wahai hamba-Ku yang tepercaya. Mintalah apa
yang kau inginkan. Apapun itu akan dikabulkan.” Rasulullah menjawab, ‘Wahai
Tuhanku, aku ingat ketika Engkau menciptakanku Engkau berfirman bahwasanya
Engkau berkehendak untuk menciptakan alam, surga, malaikat, dan manusia
karena cinta-Mu kepadaku, dan agar mereka mengagungkan-Mu denganku. Aku
hamba-Mu maka aku tunduk kepada-Mu, wahai Tuhan, sesembahan, Yang Maha
Penyayang, Yang Mahaadil, agar sekiranya Engkau mengingat janji-Mu kepada
hamba-Mu.” Allah pun menjawab seperti seorang kekasih yang tengah merayu
kekasihnya, Dia berfirman, ‘Apakah engkau memiliki saksi-saksi atas ini, wahai
kekasih-Ku, Muhammad?’ Rasulullah menjawab dengan hormat, ‘Ya, wahai
Tuhanku.” Allah berfirman, ‘Pergi dan panggillah mereka, wahai Jibril!” Jibril
kemudian datang kepada Rasulullah dan bertanya, ‘Siapakah saksi-saksimu
wahai Tuan?’ Rasulullah menjawab, ‘Mereka adalah Adam, Ibrahim, Ismail,
Musa, Dawud, dan Yesus putra Maryam.” Malaikat itu pun beranjak memanggil
saksi-saksi yang sudah disebutkan yang hadir ke sana dalam keadaan takut.

Kemudian ketika mereka telah hadir Allah berfirman kepada mereka,
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‘Apakah kalian mengingat apa yang sudah ditetapkan oleh Rasul-Ku?’ Mereka
menjawab, ‘Apakah itu, wahai Tuhan?’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aku
menciptakan segala sesuatu karena cinta yang ada di dalam diri-Ku agar seluruh
ciptaan memuji-Ku dengannya.’ Setiap orang dari mereka menjawab, ‘Kami
memiliki tiga saksi yang lebih utama dari kami, wahai Tuhan.” Allah menjawab,
‘Siapakah ketiganya itu?’ Musa pun berkata, ‘Yang Pertama adalah kitab yang
Engkau berikan kepadaku.” Kemudian Dawud berkata, ‘Yang Kedua adalah kitab
yang Engkau berikan kepadaku.” Kemudian orang yang tengah berbicara kepada
kalian ini berkata, ‘Wahai Tuhan, seluruh Dunia diperdaya oleh setan yang
berkata bahwasanya aku adalah anak-Mu dan sekutu-Mu.! Namun, kitab yang
Engkau berikan kepadaku mengatakan kebenaran; sesungguhnya aku adalah
hamba-Mu, dan kami ini mengakui apa yang telah ditetapkan oleh Rasul-Mu.’
Maka berbicaralah Rasulullah pada saat itu dan dia berkata, ‘Seperti itulah yang
dikatakan oleh kitab yang telah Engkau berikan kepadaku, wahai Tuhan.’ Ketika
Rasulullah mengatakan ini Allah berkata dengan firman-Nya, ‘Sesungguhnya
apa yang Aku lakukan saat ini tidaklah Aku lakukan melainkan agar setiap orang
tahu kadar kecintaan-Ku kepadamu.” Lantas setelah Allah berfirman seperti ini
Dia memberikan kepada Rasul-Nya sebuah kitab yang tertulis di dalamnya nama-
nama orang pilihan Allah. Oleh sebab itu bersujudlah seluruh makhluk Allah
sembari berkata, ‘Hanya milik-Mu Ya Allah segala kemuliaan dan keagungan,
karena Engkau menyerahkan kami kepada Rasul-Mu.”*”?

Selain itu juga terdapat banyak bukti-bukti penguat lain dalam Injil Barnabas
di mana sabda-sabda Al-Masih Isa ¥8 menyerupai sabda-sabda Rasulullah #.
Di antaranya adalah penggambaran surga dalam Ishah ke-169 yang salah satu
penggambarannya adalah, “Tidak pernah kedua mata manusia melihat, tidak
pernah kedua telinga manusia mendengar, dan tidak pernah terjangkau oleh hati
manusia, apa yang Allah persiapkan bagi orang-orang yang Dia cintai.”

Hal ini sejalan dengan firman Allah,

“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan” (QS. as-Sajdah
[30]: 17)

1 Ini menunjukkan bahwa Nabi Isa berlepas diri dari syirik dan penghambaannya serta keikhlasannya
kepada Allah.

Lihat Injil Barnabas, hal. 184-186.

3 Injil Barnabas, hal. 298.
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Juga sesuai dengan sabda Rasulullah # yang menyatakan bahwa Allah
berfirman,

“Aku mempersiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang saleh apa yang
tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan tidak pernah
terlintas di dalam hati manusia.”

Sebagaimana ketepatan atas apa yang terdapat di dalam Injil Barnabas dengan
apa yang ada pada umat Islam di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah secara umum,
tanpa perlu diperinci, mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan diri al-
Masih sendiri dan pengangkatannya ke langit. Hal itu terdapat dalam Ishah ke-
Y17 yang berbunyi, “Maka para malaikat yang suci datang mengambil Yesus
dari jendela pengawas di sebelah selatan. Mereka kemudian membawanya
dan meletakkannya di langit ketiga dengan ditemani oleh para malaikat yang
bertasbih kepada Allah selamanya.””

Ini sejalan dengan firman Allah,

“Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya,
tetapi (vang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan
dengan Isa. Sesunggunya mereka yang berselisih pendapat tentang
(pembunuhan) Isa, selalu dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh
itu. Mereka benar-benar tidak tahu (siapa sebenarnya yang dibunuh
itu), melainkan mengikuti persangkaan belaka, jadi mereka tidak
yakin telah membunuhnya.” (QS. an-Nisa' [4]:157).

Kita tidak menyangkal akan adanya penyimpangan dari apa yang awalnya
terdapat di kitab kaum Yahudi dan Nasrani yang asli berdasarkan pengakuan
mereka sendiri. Namun, sesungguhnya kebenaran jelas bagi sebagian dari
mereka; apalagi Rasulullah # tidak menyeru mereka melainkan kepada tauhid
dan menghormati nabi-nabi terdahulu serta memuliakan mereka dan menjaga
prinsip-prinsip mereka dalam memuliakan dan mengagungkan Allah. Juga
melestarikan syariat-Nya yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu. Allah berfirman,

“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita
tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama alin
tuhan-tuhan selain Allah.’ Jika mereka berpaling maka katakanlah

1  Muttafaq ‘Alaih. Lihat: Shahih Al-Bukhari, Kitab Tafsir, Surah As-Sajdah, 6/21.
2 Injil Barnabas,
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)

(kepada mereka), ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim.’

(QS. Ali ‘Imran [3]: 64).

Hal itu sangat jelas ada pada diri Rasulullah # sebagaimana pemaparan pada
suratnya kepada Heraklius dan pemimpin-pemimpin Nashrani lainnya pada
zamannya.

Para Cendekiawan Barat Kontemporer
dan Pandangan Mereka Mengenai Nabi 2

Perhatikanlah bahwa sejumlah besar cendekiawan Barat dua abad belakangan
mempersaksikan kebenaran Rasulullah # atau mengisyaratkan sesuatu dari hal
tersebut pada kata-kata mereka yang terucap hingga batas tertentu. Walaupun
kadangkala kita berselisih paham dengan mereka mengenai teks dan konten.
Sesungguhnya pula kebanyakan pelajar Eropa tidak adil dalam menilai pribadi
Rasulullah #.' Dermenghem berkata “Sungguh disesalkan bahwa kadangkala
mereka menjadi spesialis di bidang kritik namun buku-buku mereka tidak

menjual, dan juga sangat merusak.””

Beberapa penulis sungguh telah menaruh perhatian pada topik ini. Dan telah
ada pula bukti-bukti penguat baginya.’

Abad ke-18 Masehi mungkin adalah abad yang paling banyak melahirkan
inisiatif mengenai kebenaran-kebenaran ilmiah di Barat yang membuka gambaran
sifat-sifat Rasulullah di mata orang-orang Eropa. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Rudensn Maxim, “Dengan munculnya sejarawan-sejarawan Eropa yang
tercerahkan di abad Ke-18 mulailah selesai paramater gambaran mengenai
Muhammad. Seorang pemimpin yang toleran, bijaksana, dan legislator.”

Penulis Eropa, George Bernard Shaw, mengisyaratkan permulaan pemahaman
Eropa akan Muhammad #, meskipun di tengan-tengah upaya distorsi atas
gambarannya, dalam perkataannya, “Sesungguhnya Eropa saat ini mulai
merasakan kebijaksanaan Muhammad. Ia mulai pula merasakan agamanya.

1 Al-Kurdi, Rajih Abdul Hamid, Syu’a’ min as-Sirah an-Nabawiyyah fi al-"Ahdi al-Makki, cet pertama,
Dar al-Furqan, Omman, 1406 H, hal. 15. Lihat Muhammad Rasyid Ridha, a/-Wahyu al-Muhammadi,
cetakan kelima, Dar al-Manar, Kairo, 1367 H.

2 Dermenghem, Emile, Hayat Muhammad, terjemahan Adil Zuaitir, cetakan kedua, al-Muassasah al-
’Arabiyyah li ad-Dirasat, 1988 M.

3 Lihat Al-Husaini Ma’di, ar-Rasul # Fi ‘Uyuni Garbiyah Munshifah, cetakan pertama , Kairo, Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 2006 M.

Lihat juga Imaduddin Khalil, Dirasat fi as-Sirah, hal. 225 dan Ahmad bin Hajar Ali Buthami,
al-Islam fi Nazhari Munshifi as-Syarq wa al-Gharb dan Adnan An-Nahwi, an-Nabi al-’Azhim wa
ar-Rahmah Al-Muhdah.

4  Al-Husaini Ma’di, hal. 129.
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Sebagaimana juga keyakinan Islam akan mulai terlepas dari tudingan-tudingan
dari orang-orang Eropa pada abad pertengahan.”

Marcel Pourzar juga turut mengisyaratkan akan munculnya kebenaran di
sekitar Muhammad # dan agamanya, meski dengan distorsi. Dia berkata, “Saya
sudah menulis segala hal tentang nabi Islam. Lentera sejarah bersinar dalam
hidupnya, yang kita ketahui dalam detail paling detail. Citra yang tertinggal oleh
Muhammad sendiri menampakkan, bahkan walau dengan sengaja terdistorsi,
kesan ilmiah dalam wahyu yang ia terima. Dia terintegrasi dalam fenomena
Islam dengan memunculkan konsep religiusitas yang memungkinkan untuk
mewujudkan keagunggannya yang sebenarnya.

Muhammad # secara historis tidak hanya sekadar seorang pembawa agama,
melainkan juga pendiri sebuah penggagas politik yang mengubah jalannya
sejarah dan memengaruhi perkembangan penyebaran Islam di kemudian hari
dalam arti yang seluas-luasnya.”

Studi tentang kehidupan Nabi # sangat berpengaruh bagi beberapa orang
Barat, terlepas dari keterbatasan sumber studi dan distorsi beberapa fakta.
Namun, kesempatan untuk melirik kebenaran itu memberi beberapa kesan
kuat dan jujur yang memengaruhi kehidupan mereka. Seperti yang Alphonse
De Lamaratine katakan, “Peristiwa yang paling menakjubkan dalam hidupku
adalah aku mempelajari kehidupan Rasulullah, Muhammad, secara sadar,
lantas aku mendapati kebesaran dan keabadian di dalamnya. Siapa yang berani
menyamakan salah seorang tokoh sejarah dengan Muhammad? Dan siapakah
tokoh itu yang muncul lebih besar darinya dengan menggunakan semua ukuran
yang mengukur kebesaran manusia? Sesungguhnya kemenangan dan ambisinya
dikhususkan untuk menyampaikan risalah, shalat, dan doktrin-doktrin akidah.
Sesungguhnya rasul, orator, legislator, penakluk, pembaharu agama lain, dia
yang membangun peribadatan yang tidak berdiri di atas pengkultusan benda, itu
adalah Muhammad. Nabi itu telah menghancurkan kepercayaan yang memberi
perantara antara sang Pencipta dan makhluk.””

Eduard Perroy menegaskan bahwa Muhammad #& adalah penutup para Nabi
dan bahwa hukumnya berasal dari Tuhan, universal, dan tatanan sosial yang
kreatif. Dia berkata, “Muhammad bin Abdullah datang. Seorang nabi, berbangsa
Arab, dan penutup dari nab-nabi. Dia memberi kabar gembira kepada bangsa

1 Al-Husaini Ma’di, ar-Rasul fi ‘Uyuni Garbiyah Munshifah, hal. 105.
2 Al-Husaini Ma’di, ibid, hal. 114.
3 Al-Husaini Ma’di, ibid, hal. 42.
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Arab dan manusia seluruhnya dengan suatu agama yang baru. Dia menyeru
kepada ucapan ‘Allah Maha Esa.” Syariat dalam dakwahnya tidak menyelisihi
akidah dan keimanan, dan terpatri dalam suatu pemerintahan ketuhanan yang
teguh. Tidak hanya persoalan agama saja yang diatur. Melainkan juga persoalan-
persoalan keduniaan. Maka seorang muslim diwajibkan untuk berzakat, jihad
melawan musuh-musuh umat Islam, serta menyebarluaskan agama yang lurus.
Ketika sang Nabi dari Arab ini wafat pada 622 M, dia pun selesai dari dakwahnya
ini. Sebagaimana doa juga telah selesai meletakkan sistem sosial yang jauh di
atas sistem kesukuan yang dimiliki orang Arab sebelum Islam. Serta meleburkan
mereka ke dalam persatuan yang kuat. Dengan demikian, semenanjung Arab

99]

memiliki kesatuan kegamaan yang belum pernah diketahui sebelumnya.

Sebagaimana juga Letiner membela Rasulullah % dan wahyu yang turun
untuknyasertamenekankan adanyabanyak tanda-tanda yang menunjukkan validitas
kenabiannya. Dia berkata, “Sejauh pengetahuanku mengenai dua agama, Yahudi
dan Nasrani, aku berkata bahwa apa yang diketahui oleh Muhammad % bukanlah
sebuah kutipan melainkan sesuatu yang telah diwahyukan kepadanya. Tidak ada
keraguan dalam hal itu. Selama kita mengimani bahwa suatu wahyu telah datang
kepada kita dari sisi Tuhan Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Sesungguhnya pula
saya dengan seluruh penghormatan dan ketenangan berkata, ‘Jika pengorbanan
kepentingan pribadi, kesetiaan tujuan, kepercayaan hati yang teguh, pertimbangan
yang tulus dan mendalam tentang dosa-dosa dan kesesatan secara mendetail
hingga yang samar dan tersembunyi dan penggunaan sebaik-sebaik sarana untuk
mengilangkan semua itu, adalah dari tanda-tanda yang menunjukkan kenabian
Muhammad # dan bahwa dia benar-benar menerima wahyu.””

Sesungguhnya agama Nashrani—yang Muhammad berharap untuk bisa
mengembalikan keasliannya sebagaimana yang dibawa Isa Al-Masih sebl—
bertentangan dengan pengajaran-pengajaran rahasia yang disiarkan oleh
Paulus, dan kesalahan-kesalahan nyata yang diajarkan sekte-sekte Kristen.
Sesungguhnya harapan dan keinginan Muhammad adalah agar berkah Agama
Ibrahim tidak tercurah kepada bangsanya sendiri saja, tapi juga bagi semua
orang. Sehingga agamanya yang moderat itu menjadi petunjuk dan peradaban
bagi jutaan manusia. Kalaulah bukan karena agama ini dan persaudaraan yang
terkandung di dalam Islam pula, tentu mereka tenggelam dalam kekejaman dan
barbarisme.>

1 1Ibid, hal. 112.
2  Al-Husaini Al-Ma’di, ibid, hal. 152.
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Salah satu hal terpenting yang mendapatkan perhatian sebagian pemikir Barat
adalah perkara tauhid. la adalah permata agama yang Rasulullah dakwahkan.
Beliau juga menyampaikan bahwa ajaran tauhid adalah inti dakwah seluruh
Nabi. Sebagaimana yang tercantum dalam banyak ayat-ayat al-Qur’an dan
hadits-hadits.

Voltaire berkata, “Sungguh, akidah Muhammad bebas dari keraguan dan
ambiguitas. Al-Qur’an adalah bukti yang mulia bagi keesaan Allah.”

Rom Landau berkata, “Muhammad tidak pernah sepanjang hidupnya satu
hari pun menisbatkan kepada dirinya sifat ketuhanan atau kekuatan luar biasa.
Sebaliknya, dia antusias dengan narasi bahwa dirinya hanyalah seorang utusan
Allah yang ciptakan untuk menyampaikan wahyu kepada manusia.”>

Arnold J. Toyubee menguatkan lagi bahwa perkara tauhid ini pada sisi
Rasulullah, dan syariat serta hukum apa yang berkaitan dengannya, diikuti
dengan penerapan peraturan dan penegakan keadilan. Dia berkata, “Muhammad
mengabdikan hidupnya untuk memenuhi misinya dalam menjaga dua aspek
lingkungan sosial Arab ini, yaitu kesatuan gagasan religius dan hukum serta tata
tertib di dalam pemerintahan. Hal ini dapat dilakukan berkat sistem Islam yang
komprehensif, yang menggabungkan persatuan dan kekuasaan eksekutif secara
bersamaan....””

Washington Irving menguatkan hal itu dalam pembahasannya mengenai
episode Penaklukan Mekah yang menegaskan bahwa Muhammad adalah
penutup para nabi. Dia berkata, “Muhammad adalah penutup para nabi dan yang
paling agung dari rasul-rasul yang diutus Allah untuk menyeru manusia kepada
penyembahan Allah.”

Tindakan-tindakan Rasulullah pada peristiwa penaklukan Mekah adalah
bukti bahwa dia adalah seorang nabi yang diutus, bukan sekedar komandan
yang menang perang. Dia menampakkan kasih dan sayangnya kepada para
penduduk Mekah. Tidak peduli dia tengah dalam posisi sentral yang kuat, dia
tetap menghiasi kemenangannya dan keberhasilannya dengan kasih sayang dan
maaf.*

Sedangkan Edward Ramsay mengonfirmasikan mengenai kerasulan nabi

Ibid, hal. 167.
Ibid, hal. 150.
Al-Husaini Al-Ma’di, ibid, hal. 116.
Ibid, hal. 111.
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Muhammad # dan fokusnya kepada tauhid dalam perkataannya, “Muhammad
datang ke alam semesta dengan risalah dari Yang Maha Esa, lagi Maha Perkasa.
Untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya. Sebuah fajar baru
yang lahir terlihat di ufuk. Pada hari ketika tangan reformis besar Muhammad
mengembalikan keadilan dan kebebasan yang hilang. Wahyu telah datang
dari Tuhan kepada seorang utusan yang mulia. Dia sampaikan argumen yang
membuka akal dan membangunkan mata umat yang jahil. Orang-orang Arab
pun menulis dan menyadari bahwa selama ini mereka tertidur dalam pelukan
perbudakan.”

Karen Amstrong berkata, “Jika kemenangan politik itu satu-satunya
prestasi bagi Muhammad, adalah haknya untuk dikagumi. Namun, kesuksesan
Muhammad terletak pada pandangan keagamaan yang disampaikan bangsa
Arab yang kemudian dipeluk rakyat dari satu imperium. Hal itu karena visi itu
memenuhi kebutuhan ruhaniah di tengah mereka. Walaupun Muhammad dan
umat Islam generasi pertama tidak mendapatkan kemenangan-kemenangan
mereka dengan mudah sebagaimana yang dikhayalkan oleh sebagian orang.
Mereka melalui pertempuran sengit yang membuat putus asa. Jikalau bukan
karena tujuan utama Nabi dan sahabat dekatnya adalah agama, tentu mereka
tidak akan bertahan.”?

Banyak orang Barat yang menggambarkan Rasulullah sebagai pembaharu
dan visioner. Mereka memujinya, meskipun tidak beriman kepadanya. Ignas
Goldziher berkata, “Kebenarannya adalah Muhammad, tanpa keraguan lagi.
Seorang pembaharu pertama yang sebenarnya dalam masyarakat Arab berdasarkan
prespektif sejarah. Pada zaman ini kita melihat Nabi menggunakan gagasannya,
narasinya yang tepat, dan wawasannya yang tinggi, untuk melawan musuhnya
yang menentang niatnya. Baik di dalam negerinya maupun di luarnya.”

Beberapa dari mereka muak dengan ketidakberimanan orang-orang Barat
kepada kenabian Rasulullah #. Mereka menganggap hal itu aib bagi mereka.
Tomas Carlyle berkata, “Salah satu aib terbesar bagi juru bicara manapun di
zaman ini jika mendengarkan omongan bahwa Islam adalah suatu kebohongan
dan Muhammad adalah seorang penipu.”™

Seorang sejarawan Amerika populer, Will Durant, yang dikenal di antara
mereka sebagai Bapak Sejarah, mengatakan, “Sepertinya orang memerhatikan

1 1Ibid, hal. 103.

2 Karen Amstrong, Sirah an-Nabi Muhammad, hal. 73.
3 Al-Husaini Al-Ma’di, ibid, hal. 148.

4 Ibid, hal. 186.

68



bahwa Muhammad # tidak mengajarkan baca tulis. Tidak juga dia menulis
sendiri. Akan tetapi, hal ini tidak ada yang menghalanginya untuk mampu
mengajarkan suatu pengajaran kepada manusia yang tidak banyak yang mampu
melakukan itu, bahkan orang yang berpendidikan sangat tinggi sekalipun. Nabi
termasuk sosok panglima yang hebat. Disamping itu juga beliau adalah politisi
yang handal. [a tahu bagaimana meneruskan peperangan dengan cara berdamai.
Jika kita menobatkan keagungan kepada seseorang, maka Muhammad termasuk
tokoh sejarah paling agung.”!

Sebagian mereka menunjukkan sisi ideal diri Rasulullah # dan
kesempurnaannya. Eropa tidak mampu meraih apa yang telah diraih oleh ajaran
Muhammad #.

Salah seorang sastrawan Jerman, Johann Wolfgang Von Goethe mengatakan,
“Sesungguhnya kami warga Eropa dengan berbagai konsep kita, tidak mampu
meraih apa yang diraih oleh Muhammad. Tidak ada seseorang pun yang akan
mengunggulinya. Saya telah mencari seorang manusia yang paling tinggi dalam
sejarah, namun aku menemukannya pada sosok Nabi Muhammad. Begitulah,
kebenaran haruslah muncul dan unggul. Sebagaimana Muhammad sukses
menundukkan semua dunia dengan kalimat tauhid.”

Seorang penulis Inggris terkenal, Bernard Shaw menunjukkan relevansi
ajaran-ajaran Muhammad dengan masa kini. Tentu saja di dalam hal ini terdapat
keimanan pada syariatnya dan relevansinya untuk semua masa, yang mana syariat
itu sudah berjalan selama 1400 tahun. Ia mengatakan, “Muhammad haruslah
disematkan gelar penyelamat kemanusiaan. Saya yakin kalau ada seseorang
sepertinya yang menggenggam kekuasaan mutlak di dunia kontemporer, ia akan
berhasil menyelesaikan persoalan dengan cara yang sangat dibutuhkan, yaitu
kedamaian dan kebahagiaan.””

Gustave Le Bon, seorang dokter dan sejarawan Perancis menunjukkan
titik permulaan orang-orang Barat terhadap keadilan Nabi Muhammad #&. Ia
mengatakan, “Jika nilai para tokoh diukur dengan kebesaran hasil kerja mereka,
maka Muhammad adalah manusia paling agung yang dikenal oleh sejarah. Para
ilmuwan Barat berbuat adil kepada Muhammad, meskipun fanatisme agama
membutakan pandangan banyak sejarawan schingga tidak mau mengakui
keutamaannya.”

“Muhammad mampu menjadikan dirinya sebagai panutan yang luhur dan
1 Al-Husaini Al-Mu’di, ibid, h. 128.
2 Ibid, h. 174.
3 Ibid, h. 167.
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kuat bagi bangsa Arab yang tidak memiliki panutan ideal. Dari situ tampak jelas
keagungan Muhammad secara khusus. Para pengikutnya tidak ragu-ragu untuk
memberikan pengorbanan dengan jiwa mereka untuk mendapatkan panutan
ideal ini.”

Tidak ada sesuatu yang lebih benar daripada tindakan Muhammad
menyatukan seluruh kekuatan sosial, militer, dan agama dalam satu genggaman
pada masa di mana Jazirah Arab terpecah belah. Kita tidak mampu menghargai
betapa besar nilai tindakan tersebut dan hasilnya. Arab bisa menaklukkan dunia

dalam satu abad padahal mereka adalah suku-suku seperti kaum Barbar yang
saling bertikai sebelum munculnya Muhammad.””

Etienne Dinet memuji kepribadian dan keistimewaan Rasulullah #. Dia
berkata, “Sesungguhnya kepribadian dalam diri Muhammad adalah kepribadian
yang sangat luar biasa dan memiliki pengaruh besar sekali. Dengan demikian,
syariat yang dia bawa bisa mencetak karakter yang kuat dan memberikan spirit
berkreasi dan memberikan gambaran sesuatu yang baru.”?

Salah seorang penulis Eropa mengungkapkan kekagumannya yang tulus
terhadap sosok Rasulullah #, di antaranya adalah Jacques Augustin Berque. Ia
mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwasanya Islam yang ditentukan Sang
Pencipta untuk Muhammad memang sesuai untuk Muhammad dan Muhammad
sesuai untuk Islam.”

Seorang Jerman Karel Brockelman mengatakan, “Rasul Islam menjadikan
Jazirah Arab sebagai titik tolak risalah agungnya yang sering dan akan tetap
diperangi. Akan tetapi kemenangan selalu untuk kebenaran. Muhammad tidak
membawa apapun kecuali kebenaran dan hakikat.”*

Tampak jelas bagi sebagian orang Barat bagaimana kerelaan hati mereka
terhadap kenabian Rasulullah #, bahkan sebagian mereka menegaskan bahwa
Muhammad adalah penutup para nabi. Beliau berhak mendapatkan kemuliaan
yang besar ini. Seorang ilmuwan Perancis, Clement, mengatakan, “Muhammad
bukan sekadar nabi biasa. Akan tetapi, ia sangat pantas menjadi penutup para
nabi. Seandainya kaum Musliminin menjadikan Rasul mereka sebagai suri
teladan dalam menyebarkan dakwah, niscaya dunia akan menjadi Islam.”

Banyak orang Barat yang menyanjung sikap Nabi Muhammad # terhadap

Al-Husaini Al-Ma’di, ibid, hal. 154.
Ibid, hal. 127.
Ibid, hal. 171.
Al-Husaini Al-Ma’di, ibid, hal. 170.
Ibid, hal. 171.
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agama Nasrani dan agama samawi lainnya, serta keadilan beliau pada
pemeluknya dan penghormatan beliau kepada al-Masih. George Bernard Shaw
berkata, “Saya telah mengkaji Muhammad dalam kapasitasnya sebagai manusia
yang mengagumkan. Saya melihatnya tidak memusuhi al-Masih, bahkan ia
harus dijuluki penyelamat kemanusiaan. Eropa masa kini mulai memahami
akidah tauhid, bahkan mungkin berangkat lebih jauh daripada itu, sehingga ia
mengakui kemampuan akidah ini dalam mengatasi permasalahan dengan cara
yang membawa kedamaian dan kebahagiaan. Dengan spirit seperti ini, mereka
harus memahami nubuwat ini.”

“Apabila kita memutuskan keagungan bagi orang yang agung karena telah
memberikan pengaruh kepada manusia, maka kita katakan bahwa Muhammad
Rasul kaum Musliminin adalah tokoh sejarah yang paling agung. la telah
mengendalikan kekangan fanatisme dan khurafat serta menegakkan agama yang
jelas dan kuat di atas Yahudi, Nasrani, dan agama lama yang dianut di negerinya
sendiri. Agama tersebut mampu bertahan hingga hari ini dengan kekuatan yang
memiliki pengaruh sangat besar.”

Sejarah tidak mencatat seorang pun selain Muhammad, sebagai pembawa
risalah, pembangun umat dan pendiri negara. Tiga hal inilah yang dilakukan oleh
Muhammad. Sebuah satu kesatuan yang terikat. Agama adalah kekuatan yang
dihimpunnya sepanjang sejarah.”!

Sebagian orang Nasrani menunjukkan sikap Rasulullah # terhadap Isa s«
dan penghormatan beliau kepadanya dalam as-Sunnah dan al-Qur’an yang
diturunkan. Seorang orientalis Perancis Louis Pierre Sedillot mengatakan,
“Sudah waktunya bagi sejarah umat yang dahulu tidak dikenal di sudut Asia
di mana semua pandangan mengarah padanya untuk naik ke posisi yang lebih
tinggi. Namanya memenuhi ufuk dunia selama tujuh abad. Sumber dari mukjizat
ini adalah satu orang yaitu Muhammad.”

Lady E. Cobold yang telah masuk Islam, dia mengunjungi Madinah lalu
mengungkapkan pengalaman tersebut dalam perkataannya, ‘“Bangsa Arab
sebelum kedatangan Muhammad adalah umat, suku-suku, dan kelompok
yang tidak diperhitungkan dan tidak penting. Ketika Muhammad datang,
ia membangkitkan umat ini dengan kebangkitan baru yang tampak seperti
keajaiban-keajaiban. Lalu mereka bisa mengalahkan dunia dan menguasainya
selama berabad-abad lamanya.””

1 Al-Husaini Al-Ma’dji, ibid, hal. 175.
2 Ibid, hal. 147.
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Masa Rasulullah £

Pembicaraan tentang sirah Rasul 5 menuntut kita untuk membatasi masa beliau
hidup dengan teliti. Masa itulah yang dikenal oleh para peneliti dengan masa
kajian atau kerangka masa meskipun yang berhubungan dengan ilmu sirah
dimulai sebelum lahirnya Rasulullah #. Oleh sebab itu, penentuan permulaaan
waktu bagi masa Rasulullah # beberapa waktu sebelum kelahiran beliau sangat
sulit untuk ditentukan. Sebab, hal itu terkait dengan kehidupan suku Quraisy di
Mekah dan dengan kedua orang tua Rasulullah #.

Beliau lahir pada hari Senin tahun Gajah. Hal ini telah baku berdasarkan
nash hadits nabi. Dalam hadits itu, beliau bersabda,

Beliau ditanya tentang puasa hari senin, beliau bersabda, “Hari Senin adalah
hari aku dilahirkan. ™

Banyak ulama yang menyatakan bahwasanya kelahiran beliau pada tanggal
12 Rabi’ul Awwal tahun Gajah, bertepatan dengan tahun 571 M.

Mungkin bagi kita untuk menentukan dengan teliti dari waktu lahir hingga
wafatnya, tetapi tidak mungkin kita memisahkan dengan masa-masa sebelumnya.’

Sedangkan akhir masa Rasulullah # adalah masa yang menjadi kesepakatan
total para ulama. Yaitu, beliau wafat pada waktu dhuha hari Senin tanggal 12
Rabi’ul Awwal bertepatan dengan bulan Juni tahun 633 M.3

Barangkali pertengahan masa sirah dan simpulnya adalah peristiwa hijrah
yang dibagi menjadi dua bagian pokok, yang terjadi pada tahun pertama hijrah
dan bertepatan dengan tahun 622 M.*

Tempat Tinggal Rasulullah

Mekah atau Ummu Al-Qura adalah wilayah Nabi #. Di tempat itu beliau
dilahirkan. Di wilayah itu beliu terdidik, tumbuh, menikah, bekerja dan menjalani
sebagian besar hidupnya.

1 HR. Muslim, hadits no. 1162.

2 Lihat Dr. Abdul Aziz Al-Umri, Al-Hiraf wa As-Shina'at fi Al-Hijaz fi Al-Ashri An-Nabawi, h. 38 dan
Muhammad Izzah Daruzah, Ashr An-Nabi, Dar Al-Yaqzhah, Beirut, 1384 H.

3 Abdussalam at-Tarmayini, Azminah at-Tarikh al-Islami, 1/29.

4  Abdussalam at-Tarmayini, Azminat at-Tarikh al-Islami, 1/244.
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Mekah terletak di sebuah lembah, tempat Ibrahim meninggalkan istrinya,
Hajar dan putranya, Ismail. Allah berfirman,

“Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di
dekat rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian
itu) agar mereka melaksanakan shalat, maka jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari
buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (QS. Ibrahim
[14]: 38).

Mekah adalah tempat tauhid pertama di negeri Arab sejak zaman Nabi Ibrahim
dan putranya, Nabi Ismail. Nabi Ibrahim berdoa untuk Mekah dan penduduknya,
beliau juga membangun Ka’bah. Para nabi setelahnya pun melakukan haji ke
Baitullah.

Allah berfirman,

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) tempat
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah
magqam Ibrahim itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang
yang thawaf, orang yang i tikaf, orang yang rukuk dan orang yang
sujud!’ Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, ‘Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-
buahan kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman
kepada Allah dan harikemudian,’ Dia (Allah) berfirman, ‘Dan kepada
orang yang kafir akan aku beri kesenangan sementara, kemudian
akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi
Baitullah bersama Ismail, (seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami, terimalah
(amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah
diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan
ibadah (haji) kami, dan terimalah taubat kami. Sungguh, Engkaulah
Yang Maha Penerima taubat, Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah
di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan mengajarkan
Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan mensucikan mereka. Sungguh,
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Engkaulah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. al-Baqarah
[2]: 125-129).

Adapun karakter geografisnya, Mekah berbeda dengan daerah-daerah di Jazirah
Arab lainnya, yang mana pegunungan dikelilingi dengan lembah di setiap
tempatnya.

Suku Quraisy dan sekutunya tinggal di Mekah. Quraisy adalah kabilah yang
sudah maju dan memiliki beberapa perjalanan dagang serta hubungan luar negeri
yang baik bila dibandingkan dengan kabilah-kabilah dan negeri-negeri lainnya.!

Mekah terkenal dengan adanya Ka’bah yang dibangun Ibrahim %=8. Allah
berfirman,

“Dan (ingatlah) ketika I[brahim meninggikan pondasi Baitullah
bersama Ismail, (seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami, terimalah (amal)
dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”” (QS. al-Bagarah [2]: 127).

Mekah terbagi menjadi empat bagian untuk Quraisy dengan berbagai macam
klannya. Bagian tersebut ditentukan oleh kedudukan, tempat tinggal, dan
kelompok di Mekah. Setiap bagian memiliki tugas tertentu. Ada yang bertugas
sebagai sigayah (mengatur dan menjaga sumur air zamzam), rifadah (menjamu
dan memberi makan pada saat musim haji) dan rayah® (mengatur dan menjaga
panji peperangan). Ada juga yang bertugas memungut pajak dari para pedagang
yang datang ke Mekabh.

Mekah juga terkenal dengan forum bernama Dar an-Nadwah?®, yaitu tempat
berkumpulnya para pemikir Quraisy yang disebut Mala . Mala " terdiri dari para
tokoh yang berusaha untuk menjaga kekuatan dan persatuan Quraisy.

Mereka begitu teguh memegang kejahiliahan mereka, membela kesesatan-
kesesatan Quraisy dalam menjaga warisan berupa penyembahan terhadap
berhala dan lain sebagainya. Dengan penuh kebodohan, kebutaan, dan jauh dari
kebenaran, mereka mempertahankan fanatisme yang batil. Allah berfirman,

“Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati nenek
moyang kami menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk
untuk mengikuti jejak mereka.’” (QS. az-Zukhruf [43]: 22).
1 Lihatlah Ahmad Ibrahim asy-Syarif, Makkah wa al-Madinah fi al-Jahiliyyah wa ‘Ahdi ar-Rasul, Dar
al-Fikr al-Arabi, Kairo, tanpa tanggal.

Lihat az-Zubairi, Nasab Quraisy; dan Ibnu Habib, al-Mahbar.
3 Al-Azraqi, Tarijh Makkah, h. 107-110 dan Ibnu Habib, Al-Munmiq fi Akhbar Quraisy, h. 87.
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Dengan demikian, pemikiran mereka sangat lemah dan merupakan warisan
dari nenek moyang mereka yang diterima tanpa akal sehat. Mereka taklid dalam
masalah-masalah yang tidak jelas, sehingga tidak terpikirkan masalah-masalh
yang jelas.! Mereka juga berbuat zina, minum khamr (minuman keras), memakan
riba, mendatangi tempat-tempat hiburan, dan melakukan semua perbuatan yang
memuaskan hawa nafsu. Mereka dikuasai syahwat, karena tidak memiliki
keimanan pada Hari Kebangkitan dan Hari Perhitungan.? Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
Jjauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (QS. al-
Ma'idah [5]: 90).

Kesyirikan pun juga menancapkan kuku-kukunya di Mekah.?

Nasab Rasulullah &

Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib (Syaibah) bin
Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka’b bin Luay bin
Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah
bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’d bin Adnan bin Udad bin Mugawwim
bin Nahur bin Tairah bin Ya'rub bin Yasyjub bin Tsabit bin Ismail bin Ibrahim
k) 4

Silsilah setelah Adnan masih menjadi perdebatan oleh banyak ulama selain
ketersambungannya dengan Ismail.®

Diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

“Sungguh, Allah memilih Ismail dari anak-anak keturunan Ibrahim.
Dan memilih Kinanah dari anak-anak keturunan Ismail. Lalu Allah
memilih Quraisy dari anak-anak keturunan Kinanah. Kemudian
memilih Hasyim dari anak-anak keturunan Quraisy. Dan memilihku
dari anak keturunan Hasyim. "

Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, 1/78 dan lihat pula Tafsir Ibnu Katsir, surah An-Nur, 2/1679.
Lihat Tafsir Ibnu Katsir, surah Al-Jatsiyah ayat 24, 2/1699.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/78.

Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/183. Al-Bukhari mencoret sebagian nenek moyang dan
menyambungkannya sampai ke Adnan bin Ibrahim, 4/238.

Ibnu Al-Qayyim, Zad al-Ma’ad, 1/71.

6 Shahih Muslim, 15/26 Syarah an-Nawawi.
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Kelahiran Sang Kekasih, Nabi Muhammad :2

Abdullah bin Abdul Muthalib, ayahanda Rasulullah # menikah dengan Aminah
binti Wahb, ibunda Rasulullah #, dan tinggal bersamanya beberapa lama.
Aminah terlihat hamil. Aminah menjalani masa-masa kehamilan. Namun,
ternyata Abdullah, ayahanda Rasulullah meninggal sebelum kehamilan itu
sempurna.' Allah mengizinkan janin dilahirkan di Mekah. Sebelum melahirkan,
ibunda Rasulullah bermimpi, seperti dinyatakan oleh riwayat dari Nabi &,

“Sungguh, aku adalah hamba Allah dan penutup para nabi ketika
Adam masih berupa tanah. Aku akan memberitahu kalian tentang hal
itu. Aku adalah doa Nabi Ibrahim, kabar gembira Nabi Isa, dan mimpi
ibundaku yang dialaminya, begitu pula mimpi yang dialami ibunda
para nabi.””

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika kelahiran Rasulullah #% ibunda
beliau bermimpi seolah-olah—dalam mimpinya—ada cahaya yang keluar dari

993

rahimnya yang menyinari istana-istana Bushra di negeri Syam.

Mengenai tanggal kelahiran Rasulullah # ada banyak berbagai macam
pendapat.’ Diriwayatkan dari Rasulullah # bahwa:

Beliau ditanya tentang puasa hari senin, beliau bersabda, “Hari Senin
adalah hari aku dilahirkan.””

Situasi dan kondisi kelahiran Rasulullah sangat sukar untuk ditentukan. Sebab,
menurut pandangan manusia kelahiran beliau adalah kelahiran biasa dan hanya
kelahiran anak yatim belaka. Namun, dalam pandangan Allah, beliau adalah
manusia terpilih, nabi terakhir dan hamba-Nya yang paling baik. Tidak ada
seorang pun yang mengetahui saat-saat kelahirannya atau saat beliau dikandung
ibundanya. Jika tidak demikian, niscaya setan-setan dari kalangan manusia akan
berusaha untuk menyakitinya. Sehingga Allah pun menyembunyikan rahasianya
dan tidak memberitahu siapapun, bahkan Rasulullah # sendiri. Allah berfirman,

1 [Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat al-Kubra, 1/ 99. Ibnu Hisyam, as-Sirah an-
Nabawiyyah, 1/158.

2 Tafsir Ibnu Katsir, 1/212. Lihat Shahih Al-Bukhari, kitab al-Manaqib, bab Khatam an-Nabiyyin, 4/162
dan keterangan Ibnu Hajar tentang bab ini.

3 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/158 dan Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/206. Lihat
Dr. Akram Al-Umari, As-Sirah an-Nabawiyyah As-Shahihah, 1/101.

4 Lihat perincian perbedaan pendapat itu pada As-Sirah an-Nabawiyyah Ibnu Katsir, 1/200 dan At-
Tharhuni dalam Shahih As-Sirah, 1/271.

5 Shahih Muslim, 1162.
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(al-Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah kitab (al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi
Kami jadikan al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada
jalan yang lurus.” (QS. asy-Sylra [42]: 52).

Para ulama telah berijtihad untuk menentukan hari kelahirannya. Sebagian
mereka mengatakan bahwa Rasulullah # dilahirkan pada tanggal 12 Rabi’ul
Awwal tahun Gajah,' bertepatan dengan tahun 571 M.’ Perbedaan pendapat
tentang tanggal kelahiran Rasulullah # ini tidak mengurangi kemuliaan
beliau. Rasulullah # tetaplah penghulu anak keturunan Adam, dan hal itu tidak
diragukan lagi. Dan tidak disebutkan bahwasanya beliau sibuk menentukan
tanggal kelahirannya.

Adapun tempat lahir Rasulullah # adalah di rumah pamannya, Abu Thalib, di
Syi1’ib Bani Hasyim. Syi’ib Bani Hasyim sepanjang dua tanduk yang sempurna
yang berada di lingkungan rumah-rumah yang bersebelahan dengan tanah haram.
Syi’ib ini berpindah-pindah kepemilikannya dari satu raja ke raja yang lain,
hingga al-Khayzuran, ibunda Harun ar-Rasyid berhaji pada masa kekhalifahan
Harun Ar-Rasyid. Kemudian ia menjadikan tempat itu sebagai masjid. Dia dekat
dengan tanah haram. Saat ini lokasinya sudah sangat terkenal. Di tempat itu
terdapat perpustakaan Mekah Al-Mukarramah ke timur dari lapangan yang
menempel ke tempat Sa’i. Hal ini merupakan perkara yang mutawatir menurut
para ulama dan penduduk Mekah.

Langsung setelah kelahirannya, beliau disusui oleh Tsuwaibah, budak
pamannya, Abu Lahab’ dan diasuh oleh Aummu Aiman, budak ayahanda beliau,
Abdullah. Beliau sangat berbakti kepada Ummu Aiman sepanjang usianya. Di
kemudian hari, Ummu Aiman masuk Islam dan ikut hijrah ke Madinah serta
menyaksikan wafatnya beliau.

Pertama kali yang dilakukan oleh ibundanya dan wanita-wanita yang
bersamanya setelah kelahiran beliau adalah mengirimkan berita gembira kepada

1 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/158. Muhammad Abu Syuhbah, As-Sirah an-Nabawiyyah,
1/173. Abu Al-Hasan An-Nadawi, As-Sirah an-Nabawiyyah, h. 99.

2 Lihat Tarmanini, Azminah A-Tarikh Al-Islami, h. 11.

3 Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/ 108. Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah,
1/223.
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kakeknya, Abdul Muthalib dan memberitahukan kelahiran si anak yatim dari
putra kesayangannya, Abdullah. Dengan penuh kebahagiaan, Abdul Muthalib
bergegas menemui anak itu dan mendekapnya di dadanya. Ia ingat keyatiman
cucunya yang kehilangan ayahnya, Abdullah. Kemudian Abdul Muthalib
membawanya ke Ka’bah, bersyukur kepada Allah, berdoa kepada-Nya' dan
menamainya dengan Muhammad. Nama ini adalah nama yang langka, bahkan
menurut bangsa Arab saat itu hampir tidak ada.?

Seorang Yatim yang Dilindungi Allah

Sebelum membicarakan tentang keyatiman Rasulullah £, terlintas dalam benak
ini bagaimana perhatian Allah kepada beliau ketika yatim. Allah berfirman,

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungi(mu). ” (QS. adh-Dhuha [93]: 6).

Ibundanya, Aminah binti Wahb, sangat mengasihi dan meyayanginya, karena
ia melahirkannya setelah wafat ayahandanya, Abdullah. Kakeknya, Abdul
Muthalib menggantikan ayahandanya; ia menanggung hidupnya, mengawasi,
dan menyayanginya selama sisa usianya, hingga usia Rasulullah # mencapai
delapan tahun. Di sela-sela itu, ia disusui di Bani Sa’ad.

Selain yatim karena ayahandanya meninggal dunia, beliau juga piatu karena
ibundanya pun meninggal dunia. Ibundanya, Aminah binti Wahb meninggal
dunia ketika beliau mencapai usia 6 tahun. Saat itu Aminah melakukan perjalanan
ke Madinah. Ketika kembali dari Madinah, ia meninggal dunia di al-Abwa’ dan
dikuburkan di sana.

Kemudian beliau dibawa oleh pembantu dan pengasuhnya, Ummu Aiman,
melanjutkan perjalanan ke Mekah. Lalu beliau diserahkan kepada kakeknya,
Abdul Muthalib. Kakeknya semakin menyayangi dan memerhatikan beliau.
Ummu Aiman senantiasa memerhatikan kondisi Rasulullah dengan pengawasan
dari kakeknya, Abdul Muthalib. Ummu Aiman sangat mencintai dan menyayangi
Rasulullah #. beliau mengetahu kasih sayang dan cinta Ummu Aiman tersebut.
Setelah hijrah ke Madinah, beliau selalu menyambung silaturrahim dengan
Ummu Aiman.’ Beliau selalu mengatakan tentang Ummu Aiman, “Dia adalah
ibuku setelah ibundaku.”

1 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/ 109. Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/201, 209.
2 Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/224.
3 Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/422
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Masa Muda Rasulullah &

Rasulullah # tumbuh berkembang di bawah pengawasan kakeknya, Abdul
Muthalib. Kemudian kakeknya meninggal dunia saat beliau berusia 8 tahun.
Lalu, beliau dirawat dan ditanggung oleh pamannya, Abu Thalib selama akhir-
akhir masa kecilnya, kemudian masa mudanya. Abu Thalib begitu terpaut
hatinya dan mencintai Rasulullah. Berbagai riwayat menunjukkan kebersamaan
Abu Thalib dengan Rasulullah dalam salah satu perjalanan dagangnya ke negeri
Syam.! Sebagian perawi menyebutkan kisah pendeta Buhaira® yang bertemu
dengan Abu Thalib saat perjalanan dagang ke Syam. Riwayat ini digugurkan oleh
banyak ulama padahal disebutkan dengan sanad-sanad yang makbul menurut
pandangan at-Tirmidzi dan lainnya. Ad-Dzahabi* meragukan riwayat ini, juga
Ibnu al-Qayyim dalam Zad al-Ma’ad® serta ulama-ulama sirah kontemporer.
Banyak sekali orientalis yang menggunakan kesempatan ini untuk mencoba
menisbatkan dakwah Islam yang dilakukan oleh Rasulullah berasal dari ajaran
yang diterima dari pendeta Buhaira'. Mereka juga berupaya untuk menisbatkan
al-Qur’an berasal dari apa yang dipelajari dari pendeta Buhaira'. Mereka berpura-
pura tidak tahu kaidah ilmiah yang paling sederhana dalam masalah logika dan
analogi, serta masih belianya usia Nabi jikalau benar terjadi perjalanan dagang ke
Syam dan valid riwayatnya, sebagaimana yang dipertanyakan oleh para peneliti.
Di manakah posisi mereka dari turunnya al-Qur’an secara mutawatir sesuai
dengan peristiwa-peristiwa yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Qur an sepanjang
kehidupan Rasulullah # hingga hari-hari terakhir beliau. Akan tetapi, orang yang
buta akan kebenaran dan orang yang benci kepada Nabi % menjadikan orang-
orang yang berpegang teguh pada riwayat seperti ini dan berpura-pura tidak tahu
kaidah-kaidah ilmiah yang paling sederhana karena mengikuti mereka.’

Rasulullah # merasakan tanggung jawab yang dipikulkan ke pundak
pamannya, Abu Thalib, dan berusaha keras untuk memberikan apa saja yang
mungkin dilakukan untuk membantunya dalam menanggung kehidupan anak-
anaknya. Oleh sebab itulah beliau sibuk mengembala kambing di usia yang

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/180. Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat,
1/121. An-Nadawi, as-Sirah an-Nabawiyyah, h. 105. Lihat al-Maghazi, Tbnu Abu Syaibah, h. 91. Lihat
juga komentar muhaqqig.

2 As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/55.

3 Ibnu al-Qayyim, 1/76

4  Weinsinck dkk., Da’irah al-Ma’arif al-Islamiyyah, 3/398.

R. Goltheril, Achri stristian Bahira Legencl, Zcits Chrift Furr Assyiriologie, 13 (1898), pp. 189-242:
14 (1898) pp. 2013-268, 151900; pp. 56-102, 16 (1903) pp. 125-166. Dikutip dari Muhammad
Faris al-Jamil, Rihlah an-Nabi Ila asy-Syam, Qira’ah Naqdiyyah, h. 7, tulisan yang tidak
dipublikasikan saat itu.
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masih kecil. Rasulullah # membantu pamannya dengan upah mengembala
kambing yang diperolehnya. Rasulullah # bersabda,

“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi, melainkan ia pernah
mengembala kambing.” Para sahabat bertanya, “Termasuk engkau,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ““Ya, aku pun mengembalakan
kambing milik penduduk Mekah dengan upah beberapa Qirath.”™ *

Pekerjaan ini termasuk pintu untuk mencari rezeki yang mendatangkan
kehormatan diri, menghilangkan ketergantungan kepada orang lain. Juga untuk
membantu pemilik kambing yang membutuhkan Nabi &%, serta membantu
pamannya dengan upah yang diperoleh dari mengembala kambing. Rasulullah
# sangat serius dalam mendidik para sahabat agar bekerja, mencari rezeki,
produktif, dan tidak bergantung kepada orang lain serta hidup penuh perjuangan.’

Sejak remaja, Rasulullah # tidak suka terhadap berhala. Beliau sedikit pun
tidak pernah menghadiri tempat-tempat pemujaan berhala.

Allah menjaga beliau dari perbuatan maksiat sebelum diutus menjadi nabi,
baik saat masih kecil, di masa muda, maupun setelah dewasa."

Beliau juga membenci khamr (minuman keras), meskipun khamr ini tersebar
di Mekah. Tidak pernah beliau meminumnya.

Jujur dan dapat dipercaya adalah dua di antara sifat-sifat Rasulullah saat masih
kecil dan masa mudanya.’ Beliau orang yang penuh kasih sayang, meskipun
usianya masih kecil, benar seperti yang beliau sabdakan,

“Tuhanku mendidikku dan memperbagus pendidikanku. "

Benar, Allah telah memilihnya, menjaganya, dan memerhatikannya sebelum
dan sesudah diutus sebagai nabi.” Perhatian ilahiah yang tidak diperuntukkan
bagi siapa pun kecuali Muhammad. Pendidikan dari Sang Pencipta. Allah juga
berfirman,

1 Qirath adalah sebagian dari Dinar (Ibnu Hajar, Fath Al-Bari, 10/5). Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-
Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/125.

2 HR. al-Bukhari, 3/48.

3 Lihat tulisan Syaikh Muhammad Al-Ghazali dalam Figh as-Sirah seputar hidup penuh perjuangan, h.
59.

4  Lihatlah keindahan apa yang dituliskan oleh an-Nadawi dalam as-Sirah an-Nabawiyyah dengan judul

at-Tarbiyah al-Ilahiyyah, h. 109.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/188.

6  Dihasankan oleh sejumlah ulama dan memiliki beberapa saksi penguat. Lihat takhrij haditsnya pada
Ahmad al-Haddad dalam Akhlag an-Nabiy fi al-Qur an wa as-Sunnah, 2/1033.

7  lbnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/183.
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“Allah telah mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-
Nya.” (QS. al-An’am [6]: 124).

Masa Dewasa Rasulullah #

Ketika Rasulullah # memasuki usia dewasa, beliau adalah tempat kepercayaan
dan penghormatan manusia. Tidak dikenal siapakah di Mekah orang yang lebih
jujur darinya dan siapakah orang yang paling tepercaya ketimbang beliau, hingga
beliau dikenal jujud dan tepercaya.!

Beliau terkenal suka menyambung tali silaturrahim, menyayangi orang-
orang fakir dan orang-orang yang membutuhkan. Kita bisa meringkas sifat-sifat
beliau yang menonjol dalam perkataan Khadijah s mengenai beliau, “Allah
tidak akan merendahkanmu. Sungguh, engkau suka bersilaturahim, menafkahi
kerabat, membantu orang-orang yang tidak mampu, memberikan jamuan kepada

tamu, dan menolong orang-orang yang tertimpa musibah.””

Rasulullah # membawa sifat-sifatkemanusiaan, kasih sayang, dan keutamaan.
Beliau adalah manusia yang paling suci dan paling baik perbuataannya kepada
manusia. Beliau adalah manusia yang paling adil dan manusia yang paling luhur
budi pekertinya.

Sejak usia muda dan dewasa, sebelum dan sesudah diutus sebagai nabi, cita-
cita beliau adalah menegakkan keadilan dan tidak menzalimi seorang manusia
pun. Oleh karena itu, ketika berusia 20 tahun,’ beliau ikut dalam sebuah perjanjian
yang dikenal dengan Hilf al-Fudhul* bersama dengan beberapa tokoh Quraisy.
Mereka melakukan perjanjian di rumah Abdullah bin Judz’an (termasuk salah
seorang pembesar Mekah) agar mereka membela orang yang dizalimi sampai si
zalim mengembalikan hak-haknya.

Rasulullah # memiliki sahabat-sahabat yang istimewa, yang terkenal
kejujuran dan akhlak yang luhur pada periode ini. Di antaranya adalah Abu
Bakar ash-Shiddiq «# yang usianya tidak terlalu jauh dengan usia Rasulullah #
yang terkenal di suku Quraisy. Ditambah lagi dengan para sahabat lainnya yang
tepercaya, dan Rasulullah juga memuji mereka.

Sifat amanah Muhammad # menjadi pusat perhatian. Ada orang-orang
Quraisy yang ingin memberikan hartanya untuk beliau kelola. Ada juga yang ingin

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah An-Nabawiyyah, 1/183.

2 HR al-Bukhari, bab Kaifa Kana Bad u al-Wahy, 7/128.

3 Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat, h. 128.

4  Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, h. 128.
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agar beliau menjalankan perdagangannya dengan imbalan tertentu. Khadijah
binti Khuwailid termasuk deretan orang kaya suku Quraisy. la tidak mungkin
mempercayakan dagangannya kepada sembarang orang, padahal banyak sekali
kaum pria yang menginginkan hal itu. Khadijah terus mencari dan menyelidiki
siapa orang yang tepercaya untuk mengelola hartanya dan berpengalaman
dalam perdagangan. Akhirnya, ia mendengar nama Muhammad, kejujuran
dan amanahnya. la ingin sekali memintanya untuk mengelola perdagangannya
dengan imbalan berupa bagi hasil keuntungan dagang. Rasulullah # pun sepakat
untuk bekerja mengelola perdagangan Khadijah.

Rasulullah # pun melakukan perjalanan dagang ke sejumlah pasar di negeri
Arab yang berdekatan dengan Mekah.

Khadijah s mendengar cerita dari pembantunya, Maisarah, yang menegaskan
bahwa Rasulullah # memang orang yang penuh dengan kejujuran, amanah,
kemampuan, danpengalaman. Beliauadalah orang yangtoleran, baik interaksinya,
dan selalu menjaga hak-hak orang lain. Khadijah s pun merasa kagum dengan
akhlak dan amanah Nabi #; kagum karena beliau lebih mengutamakan adab dan
akhlak daripada harta. Kabar yang berkembang menyatakan bahwa perdagangan
Khadijah memperoleh banyak keuntungan besar karena berkah Nabi # dan etos
kerja beliau yang tepercaya.

Tidak diragukan lagi bahwasanya perjalanan-perjalanan Nabi untuk
menjalankan perdagangan Khadijah, masuknya beliau ke pasar-pasar negeri
Arab, bersentuhannya beliau dengan banyak manusia, tokoh-tokoh Arab
dan pembesar-pembesar suku, telah memberinya banyak manfaat. Hal itu
memperkaya pengalaman dan pengetahuan beliau terhadap karakter-karakter
manusia, suku, negeri, dan berbagai informasi berkenaan dengan itu semua.

Menikah dengan Khadijah s'

Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushay bin Kilab* adalah
tokoh wanita yang mulia, cerdas, dan bijaksana. Ayahnya, Khuwailid bin Asad
termasuk pembesar Mekah, yang terbunuh di Perang Fijar. Sebelum menikah
dengan Rasulullah #, ia telah menikah kemudian menyendiri. Khadijah adalah
pemilik harta yang melimpah. Ia terhitung salah satu orang kaya di Mekah.

1 IbnuHisyam, as-Sirah An-Nabawiyyah, 1/187. Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat,
1/131.

2 HR. al-Bukhari, bab Tazawwuj an-Nabiy Khadijah wa Fadhluha, 4/230, kitab al-Manaqib, bab 20.
Lihat Abu Ubaidah Ma’mar bin al-Mutsanna, Azwaj an-Nabiy, tahqiq Yusuf Ali Budaiwi, Maktabah
at-Tarbiyah, Beirut, 1410 H, h. 55.
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Saat itu, ia mempekerjakan para pedagang untuk menjalankan perdagangannya
dengan upah bagi hasil. Orang yang pernah dipekerjakan adalah Rasulullah 2.
Khadijah menguji kejujuran Rasulullah #, dan ternyata beliau memang orang
yang tepercaya.

Khadijah sendiri juga berdiskusi dengan Nabi # dan mendengar langsung
dan berinteraksi dengan beliau. Khadijah melihat akhlak yang terpuji, sehingga
ia kagum kepada diri dan karakter beliau. Di kalangan kaumnya, Khadijah
terkenal sebagai wanita suci dan menjaga kehormatan.’

Saat Khadijah berusia ¢+ tahun, para tokoh Quraisy sangat berhasrat untuk
meminang dan menikah dengannya, akan tetapi ia menolak pinangan para
pelamar itu dengan sopan santun.'Khadijah tahu motivasi-motivasi sebagian
pelamar itu hanya sebatas materi dan lainnya. Khadijah adalah orang kaya, tentu
semua orang sangat menginginkan hal itu.

Ketika Rasulullah bekerja untuk Khadijah, Khadijah tahu kezuhudan beliau
terhadap harta, sikap menjaga kehormatan, kebersihan, kesucian, dan keluhuran
budi pekerti beliau, sehingga Khadijah berharap bisa menikah dengan beliau.”

Tidak ragu lagi, bahwasanya Allah % telah menyiapkan kebaikan untuk
Nabi-Nya. Dia memilihkan wanita shalihah, yang ingin menikah dengan beliau
atas keinginannya sendiri dan dengan hikmah ilahiah.

Dengan penuh kesantunan, Khadijah mengutus para pembantunya untuk
membuka jalan dan memberikan isyarat untuk menikah dengan Muhammad.
Mereka pun akhirnya membuka jalan dan menjelaskan keinginan Khadijah
untuk menikah dengan beliau. Meskipun Khadijah adalah wanita yang mulia
dan berkedudukan tinggi dalam hal nasab, namun keinginan Khadijah untuk
menikah dengan beliau lebih disebabkan karena kebaikan akhlak dan kejujuran
beliau. Ada juga yang mengatakan bahwa Nafisah binti Muniyah datang kepada
Nabi sebagai pelamar untuk Khadijah. Nafisah mengatakan, “Apakah yang
menghalangimu untuk menikah?” Beliau menjawab, “Aku tidak memiliki biaya
untuk menikah.” Nafisah berkata, “Jika ada wanita yang sangat kaya raya, sangat
cantik, anggun berwibawa, sangat mulia kedudukannya, dan suci kepribadiannya.
Maukah engkau menikah dengannya?” Beliau berkata, “Siapakah dia?” Nafisah

1 [Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/ 130. Ibnu Asakir, Tarikh Dimasyq, h. 109.
Ibnu Katsir, as-Sirah An-Nabawiyyah, 1/263.

2 Lihat Muhammad ath-Tharhuni, Shahih as-Sirah, h. 167.

3 IbnuHisyam, as-Sirah An-Nabawiyyah, 1/189.Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat,
1/131 dan lihat pula ath-Tharhuni, Shahih as-Sirah, 1/167.
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menjawab, “Dia adalah Khadijah.” Beliau berkata, “Bagaimana caranya aku bisa
menikah dengannya?” Nafisah berkata, “Serahkanlah urusannya kepadaku.”
Rasulullah # pun berkeinginan menjalani pernikahan yang suci dan benar dengan
wanita yang juga menginginkan pernikahan seperti itu. Wanita itu disiapkan dan

dipilihkan Allah untuknya.

Rasulullah bergegas menemui paman-pamannya. Kemudian berangkatlah
kedua pamannya, Hamzah dan Abu Thalib, dan beberapa para pembesar Quraisy
menemui paman Khadijah, Amr bin Asad. Kemudian mereka meminang
Khadijah untuk Nabi #. Usailah pernikahan Muhammad bin Abdullah dengan
Khadijah binti Khuwailid s. Kini Khadijah menjadi Ummul Mukminin, kekasih
Rasulullah #&, ibu dari putra putri beliau, serta istri beliau di dunia dan di surga.

Saat itu, usia Rasulullah # 25 tahun. Rasulullah # menghabiskan hidup
bersama dengan Khadijah sekitar 24 tahun. Beliau mendapatkan semua anak
beliau, selain Ibrahim, dari Khadijah. Khadijah meninggal dunia dalam usia 65
tahun. Pernikahan dengan Khadijah mewujudkan ketenteraman jiwa dan rumah
tangga yang istimewa bagi Rasulullah #, juga memberikan kedudukan mulia
bagi beliau. Allah memilih Khadijah untuk beliau. Juga memilih beliau untuk
Khadijah dari sekian banyak laki-laki, sebelum beliau diutus sebagai rasul.
Khadijah menjalankan perintah Allah dengan mencurahkan kasih sayang kepada
Rasulullah # ketika wahyu turun kepada beliau. Khadijah menggunakan akal
pikirannya dan mencurahkan cintanya kepada Rasulullah, karena Khadijah tahu
beliau memiliki akhlak dan sifat-sifat yang terpuji. Dia tahu Allah mengasihi
orang-orang saleh, dia yakin bahwa Allah tidak akan menghinakan orang-orang
baik. Khadijah membawa Nabi # menemui orang berilmu pada zamannya,
Waraqah bin Naufal. Semua itu adalah salah satu buah dari pernikahan yang
diberkahi ini.

Peristiwa Pembangunan Ka’bah

Lima tahun sebelum Muhammad # diutus sebagai nabi, Ka’bah mengalami dua
peristiwa yang membuatnya retak. Saat itu Quraisy menutupi Ka’bah dengan
kulit dan wol yang membentuk tirai Ka’bah. Salah satu bagiannya dikaitkan
dengan bagian lainnya. Pada masa jahiliah, mereka biasa membakar dupa
dan menggantungkannya pada tirai-tirai Ka’bah. Suatu saat terjadi kebakaran
di Ka’bah sehingga membuatnya retak-retak. Setelah itu terjadi banjir yang
menghancurkan sisi-sisi Ka’bah, sehingga mereka memutuskan untuk

1 Ibnu Sa’ad, as-Sirah An-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/132.
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merenovasinya.

Struktur bangunan di Mekah sangat sederhana. Tiangnya adalah batu dan
tanah, sedangkan atapnya adalah kayu. Ada kapal yang datang dari negeri
Romawi yang menuju ke Habasyah (Ethiopia). Ketika kapal itu tiba di depan
as-Syu’aibah! yang terletak di barat Mekah, kapal itu retak. As-Syu’aibah
adalah pelabuhan di Mekah pada masa jahiliah. Kapal itu mengangkut kayu-
kayu. Di dalam kapal itu ada seorang lelaki yang bernama Baqum. Ia terkenal
sebagai tukang kayu. Quraisy datang dan mengambil kayu-kayu tersebut, lalu
memanggil tukang kayu, orang Koptik, untuk membuat atap Ka’bah. Kemudian
Quraisy merobohkan sisa-sisa bangunan Ka’bah lalu membangunnya kembali?
hingga mereka sampai pada pondasi-pondasi tertentu yang tidak boleh mereka
ubah, mereka membiarkannya saja.’

Quraisy menggunakan dana yang halal dan bekerja sama dengan Baqum,
orang Koptik.* Setiap klan yang ada di suku Quraisy mendapatkan bagian
untuk membiayai pembangunan pilar dan sudut tertentu dari bangunan Ka’bah.
Bagian tertentu yang mereka biayai, mereka anggap itu sebagai kemuliaan
dan kebanggaan. Semua klan tanpa terkecuali mendapatkan kemuliaan dan
kebanggaan dari pembangunan itu.’

Ketika mereka menyelesaikan bangunan, mereka berselisih pendapat
mengenai siapakah yang akan meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Setiap
kelompok dari suku Quraisy ingin mendapatkan kehormatan untuk meletakkan
Hajar Aswad pada tempatnya. Gara-gara itu, hampir saja mereka saling bunuh.¢

Kemudian mereka sepakat untuk menyerahkan peletakan Hajar Aswad
kepada orang yang pertama kali masuk ke Masjidil Haram. Ternyata, orang yang
pertama kali memasuki Masjidil Haram adalah Rasulullah . Ketika mereka
melihatnya, semua berteriak, “Inilah orang yang tepercaya. Inilah Muhammad.
Kami ridha kepada al-Amin (orang yang tepercaya).” Inilah kesaksian langsung
dari kaum Muhammad meskipun kelak sebagian dari mereka memusuhi beliau.’

Beliau membentangkan kain lalu meletakkan Hajar Aswad di atasnya. Beliau

1 Salah satu pelabuhan di laut Merah yang berhadapan dengan Mekah yang terkenal dengan nama ini
hingga sekarang.

Al-Azraqi, Akhbar Makkah, 1/157. As-Shalihi as-Syami, Subu! al-Huda wa ar-Rasyad, 2/228.

Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/145.

Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/145. as-Suhaili, ar-Raudh al-Unf, 1/124.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/195.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/197.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/197.
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menyuruh setiap kabilah masing-masing memegang ujung kain lalu membawanya
bersama-sama. Ketika Hajar Aswad itu sudah sampai di tempatnya, di Ka’bah,
Rasulullah # meletakkan Hajar Aswad itu dengan tangannya yang mulia. Semua
kaum pun rela dan hati mereka pun tenang.!

Para pakar sirah memastikan bahwa usia Rasulullah # saat peristiwa
pembangunan Ka’bah itu adalah 35 tahun.?

Keistimewaan-keistimewaan Sebelum Kenabian

Allah telah memilih Nabi-Nya, mendidik, mengasuh, dan mengajarinya sebelum
kenabian, bahkan sebelum waktu kelahirannya, juga berlanjut setelahnya.?

Tak ada satupun orang yang mengetahui (bentuk-bentuk pengajaran Allah 4£
kepada beliau sebelum kenabian) kecuali beliau sendiri. Seluruh umat manusia
terutama para pemeluk agama samawi menanti kehadirannya. Terjadi beberapa
peristiwa sesaat sebelum kenabian, ini sebenarnya menunjukkan dekatnya waktu
pengutusan Muhammad % sebagai nabi dan rasul. la juga melewati beberapa fase
yang menjadikannya lebih dekat dengan Allah dan membuatnya memikirkan
kekuasaan Allah.

Dari beberapa keistimewaan Nabi Muhammad # sebelum kenabian adalah
mimpi yang benar. Sebagaimana diriwayatkan bahwa Aisyah sberkata,

“Sesungguhnya permulaan wahyu bagi Rasulullah % adalah mimpi
vang benar, Rasulullah bermimpi dan tidaklah mimpi itu datang
kecuali seperti (terang dan jelasnya) cahaya fajar.”

Rasulullah # menyusuri bukit-bukit Kota Mekah dan lembah-lembahnya,
memikirkan dan merenungkan ciptaan Allah. Beliau mengosongkan perut
sambil terus bertafakur dan mengingat-ingat Allah dan mengesakan-Nya atas
dasar agama Ibrahim <&l

Sebagaimana yang terjadi selama masa kehidupan Rasulullah #, wahyu
bukan buatan beliau dan bahkan tidak datang sesuai keinginannya, sebagaimana
firman Allah,

“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika Allah menghendaki niscaya

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/197. Musnad Imam Ahmad, 3/425.

Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, 2/324. Adz-Dzahabi, as-Sirah an-Nabawiyyah, h. 77.

3 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah , Abu al-Hasan an-Nadawi, hal. 109 dan as-Sirah an-Nabawiyyah,
Muhammad ash-Shalabiy, hal. Juz 1/76.

4 HR. al-Bukhari , kitab Bad’u al-Wahy, hadits no.3 ; dan lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam,
1/234.

5 As-Sirah an-Nabawiyyah, ITbonu Hisyam, 1/234.
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aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu. Aku telah tinggal beberapa lama

bersama kalian sebelumnya (sebelum turun wahyu). Tidakkah kamu
mengerti?’” (QS. Ylnus [10] : 16).

Selanjutnya, Allah menjadikan Muhammad # suka menyendiri dan
berkontemplasi. Saat itu, ialah satu-satunya pemeluk agama Ibrahim %, hal ini
membuat Muhammad # jengah dengan keadaan kaum Quraisy. Muhammad #
hanya beriman kepada Allah Yang Maha Esa. la berpikir merenungi keagungan
kuasa Allah. Ia suka menyendiri dan memilih tempat di gua Hira,' sebuah gua di
gunung yang terletak di timur Kota Mekah dan sisi kiri luar Kota Thaif. Hari ini
ia dikenal dengan sebutan Jabal Nur. Muhammad # menyendiri dan berpuasa
di sana. la menghabiskan beberapa hari dan malam untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Beliau terdorong untuk melakukan itu, bukan karena ada yang
menyuruhnya, tetapi fitrah manusiawinya yang menginginkan kedekatan kepada
Allah. Diriwayatkan bahwa Rasulullah # berdiam diri di sana sebulan pada
setiap tahunnya. Sebagaimana yang diceritakan Aisyah s,

“Rasulullah #% lalu menyukai khalwat. Beliau biasa menyendiri di
gua Hira untuk beribadah (mengingat Allah) selama beberapa malam
sebelum nantinya kembali pada keluarganya untuk mempersiapkan
perbekalan lagi. Beliau lalu kembali kepada Khadijah dan
mempersiapkan perbekalan seperti sebelumnya, hingga datang
kepadanya kebenaran ketika sedang berada di gua Hira. ”

Pada fase ini, Muhammad #& belum resmi diutus sebagi nabi Allah, sebagaimana
firman-Nya,

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(al-Qur-an) dengan perintah kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah kitab (al-Qur an) itu dan apakah iman itu, tetapi
kami jadikan al-Qur an itu cahaya, dengan itu kami memberi petunjuk
kepadda siapa yang Kami Kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sungguh engkau benar-benar membimbing (manusia) ke jalan
yang lurus.” (QS.asy-Syura [42]: 52).

Sebelum menjadi nabi, bulan Ramadhan adalah bulan kesukaan Nabi # untuk
menyendiri atau berkhalwat dan berpuasa. Khadijah, sang istri pun bersabar

1  As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/234.
2 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 1/197 dan HR. Muslim, 1/139-140.
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karena ditinggal pergi jauh oleh Nabi # saat berkhalwat. Sang istri mengerti
bahwa suaminya adalah orang baik, Allah tidak akan memberi apa pun
kepadanya, kecuali kebaikan. Khadijah senantiasa menghibur dan mendukung
apa yang dilakukan suaminya. Setiap Nabi % usai mengasingkan diri, ia kembali
ke Mekah kemudian berihram,! dan melakukan thawaf di Ka’bah sembari
menjauhi berhala-berhala.

Dari segi geografis, gua Hira memungkinkan bagi siapa saja yang berada di
sana untuk memperhatikan langit luas dan memandangi hamparan pemandangan
dari ketinggian, sehingga membuat diri sadar atas keagungan ciptaan Allah.?

Sesungguhnya telah terkumpul sifat-sifat mulia dan kedermawanan pada
diri Rasulullah # sejak kecil. Seiring bertambahnya usia beliau, dan hampir
mendekati usia 40, bertambahlah sifat kedermawanannya. Sifat itu pun menjadi
sifat unggul yang melekat dalam kepribadian beliau. Khadijah menyebutkan
sifat tersebut saat turunnya wahyu. Sedekah beliau bertambah banyak saat bulan
Ramadhan, baik sebelum diutus menjadi rasul maupun setelahnya.

“Beliau menjadi sangat pemurah pada bulan Ramadhan.’”

1  As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/235.
2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Muhammad Abu Syuhbah, hal.256.
3 Lihat HR al-Bukhari, Bab Permulaan Wahyu, no.5, hal.4 jilid 1.
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Dipilih dan Diutus Menjadi Rasul

Wahyu

Pengertian wahyu berdasarkan istilah syariat adalah pemberitahuan Allah
kepada para nabi dan rasul-Nya tentang kitab atau hukum agama,' baik melalui
perantara maupun secara langsung. Wahyu juga berarti sesuatu yang diturunkan
oleh Allah kepada para nabi-Nya. Secara bahasa, wahyu artinya pemberitahuan
yang tersembunyi dan disampaikan secara cepat.’

Turunnya Wahyu

Sebelum masa kenabian dan turunnya wahyu, tidak diketahui hadits ataupun
kalimat-kalimat pengingat apapun dari Rasulullah #. Tidak juga beredar
perkataan yang mengada-ada darinya atau tentang dirinya. Nabi Muhammad
# juga tidak mengetahui sedikit pun wahyu yang diturunkan pada nabi-nabi
sebelumnya, juga tidak tahu keadaan mereka sebelum pengutusan Muhammad
# sebagai nabi. Allah berfirman,

“Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(al-Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah kitab (al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi
Kami jadikan al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) ke jalan
yvang lurus.” (QS. asy-Sy(ra [42]: 52).

Pada suatu hari di bulan Ramadhan, saat usia Nabi # menginjak 40 tahun,
turunlah wahyu padanya untuk pertama kali di gua Hira, Jabal Nur, Mekah Al-
Mukarramah. Allah berfirman,

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil).” (QS. al-Baqarah [2]: 185).

1  Shobabhi as-shalih, Mabahits fi Ulumil Qur'an, hal.23.
2 Abu Syuhbah, al-Madkhol li Dirosatil Qur an al-Karim, hal.73, as-Sirah an-Nabawiyyah , 1/hal.267.
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Juga firman-Nya,

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur an) pada malam

gadar.” (QS. al-Qadr [97]: 1)
Dan firman-Nya,

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.
Sungguh Kamilah yang memberi peringatan.” (QS. ad-Dukhan [44]:
3).

Pada malam penuh keberkahan itu, turunlah wahyu pada Rasulullah, Muhammad
#%, sebagaimana dijelaskan oleh Ummul Mukminin, Aisyah s dalam hadits
masyhur. Diriwayatkan al-Bukhari dari Urwah bin az-Zubair < bahwa bibinya,
Ummul Mukminin, Aisyah s berkata, “Peristiwa yang dialami Rasulullah £ saat
pertama kali menerima wahyu adalah mimpi yang baik di waktu tidur. Setiap
kali Rasulullah # bermimpi, niscaya mimpi itu menjadi nyata seterang cahaya
fajar. Kemudian beliau menjadi suka menyendiri. Beliau biasanya menyendiri
ke gua Hira.

Beliau menyendiri (yakni beribadah) dalam gua tersebut selama beberapa
hari sebelum beliau kembali menemui keluarganya. Dan beliau biasanya telah
menyiapkan bekal untuk itu. Kemudian beliau kembali menemui Khadijah untuk
menyediakan bekal beribadah di gua Hira seperti biasanya. Hingga akhirnya
datanglah kebenaran kepada beliau di gua Hira.

Lalu satu Malaikat datang menemui beliau. Malaikat itu berkata, ‘Bacalah.’
Nabi menjawab, ‘Aku tidak bisa membaca.” Nabi berkata, ‘Malaikat itu
mendekatiku lalu mendekapku hingga membuatku kepayahan, kemudian ia
melepaskan dekapannya dariku. Lalu berkata lagi, ‘Bacalah.” Aku menjawab,
‘Aku tidak bisa membaca.” Malaikat itu mendekatiku lagi dan mendekapku
untuk kedua kalinya hingga membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan
dekapannya dariku. Lalu berkata lagi, ‘Bacalah.” Aku menjawab, ‘Aku tidak bisa
membaca.’ Malaikat itu mendekatiku lagi dan mendekapku untuk ketiga kalinya
hingga membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan dekapannya dariku.
Lalu Malaikat itu berkata,

‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.’(QS.
al-‘Alaq [96]: 1).!

1 Shahih al-Bukhari, kitab Bad u al-Wahy, hadits no.3, 1/3 dan lihat penjelasan Ibnu Hajar, Fath al-Bari.
Lihat pula Tafsir Ibnu Katsir, 2/2010.
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Kemudian Rasulullah # pulang, sementara hatinya dalam keadaan takut.
Ia langsung menemui Khadijah binti Khuwailid dan berkata, ‘Selimutilah aku,
selimutilah aku.” Maka Khadijah s pun menyelimutinya hingga hilanglah rasa
takut beliau. Rasulullah # menceritakan peristiwa yang baru saja dialaminya.
Beliau berkata, ‘Aku khawatir terhadap diriku.” Khadijah s berkata, ‘Sekali-kali
tidak. Demi Allah. Allah tidak akan menghinakanmu selama-lamanya. Bukankah
engkau selalu menyambung tali silaturrahim, suka membantu orang yang butuh
pertolongan, suka memberi orang fakir, memuliakan tamu, dan suka menolong
dalam hal kebenaran.””

Khadijah s pun pergi membawa beliau menemui Waragah bin Naufal bin
Asad bin Abdul Uzza. Ia adalah sepupu Khadijah s, seorang penganut agama
Nasrani pada masa jahiliah. Ia adalah orang yang pandai menulis kitab dalam
bahasa Ibrani dan menulis Injil dalam bahasa Ibrani sesuai dengan kehendak
Allah. Selain itu, ia adalah seorang yang sudah berusia lanjut dan telah
hilang penglihatannya. Khadijah berkata kepadanya, “Wahai putra pamanku,
dengarkanlah peristiwa yang dialami oleh putra saudaramu ini.” Waraqah
berkata kepadanya, “Wahai putra saudaraku, apa yang telah engkau lihat?”” Lalu
Rasulullah # menceritakan peristiwa yang beliau alami. Setelah mendengar
cerita beliau, Waraqah berkata, “Ini adalah Namus yang dahulu diturunkan
Allah kepada Musa. Duhai sekiranya kala itu aku masih muda, sekiranya aku
masih hidup tatkala kaummu mengusirmu.” Rasulullah # bertanya, “Apakah
mereka akan mengusirku?” Naufal Menjawab, “Benar, setiap orang yang datang
membawa ajaran seperti yang engkau bawa pasti dimusuhi. Sekiranya saat itu
aku masih hidup, niscaya aku akan menolongmu dengan sekuat tenaga.” Tidak
lama setelah itu, Waragah meninggal dunia, dan wahyu terhenti beberapa waktu.'

Disebutkan pula bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Aku sedang berjalan,
tiba-tiba aku mendengar suara dari langit. Aku pun mengarahkan pandanganku
ke sana. Ternyata malaikat yang mendatangiku di gua Hira duduk di atas
kursi di antara langit dan bumi. Aku pun takut karenanya. Kemudian aku pun
pulang ke rumah, seraya berkata, ‘Selimutilah aku, Selimutilah aku.” Lalu Allah
menurunkan firman-Nya,

‘Wahai orang yang berselimut.’ (QS. al-Muddatstsir [74]: 1).”

Sungguh, ayat pertama yang turun kepada Rasulullah # dan semua ayat

1 Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 103.
2 Tafsir Ibnu Katsir, 1/1934.
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yang lain adalah rahmat dari Allah yang membuka ilmu ilahi bagi umat manusia
dan juga berbagai macam ilmu . la adalah bahan bacaan, maka bacalah. Bacalah
dengan menyebut nama Tuhanmu dan dari Tuhanmu. Allah adalah Sang Pencipta
yang menciptakan dirimu dan seluruh makhluk. Diterimanya wahyu ilahi ini
adalah perintah dan urusan Allah, bukan dari kehendak Rasul sendiri. Inilah
wahyu yang mendatangi nabi-nabi sebelum dirinya. Allah berfirman,

“Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad)
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi
setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya’'qub dan anak cucunya; Isa, Ayyub, Yunus, Harun,
dan Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada
Dawud.” (QS. an-Nisa' [4]: 163).

Selanjutnya, al-Qur'an berangsur-angsur turun dalam berbagai situasi dan
kondisi yang berbeda-beda. Sebagaimana firman Allah pada ayat-ayat berikut,

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh
(al-Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah
mengetahui apakah kitab (al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi
Kami jadikan al-Qur’an itu cahaya, dengan itu Kami memberi
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada
jalan yang lurus.” (QS. asy-Sytra [42]: 52).

“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika Allah menghendaki, niscaya
aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal bersamamu
beberapa lama sebelumnya (sebelum turun al-Qur’an). Apakah kamu

tidak mengerti?” (QS.Ytnus [10] : 16).

“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab
sebelum (al-Qur’an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab
dengan tangan kananmu,; sekiranya (engkau pernah membaca dan
menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya.” (QS. al-

Ankabiit [29]: 48).

“Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah yang Mahaperkasa, Maha
Penyayang. Dan sungguh, (al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin
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(Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang
yang memberi peringatan.” (QS. asy-Syu’ard’ [26]: 191-194).

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar telah diberi
al-Qur’an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui.”
(QS. an-Naml [27]: 6).

“Sesungguhnya (al-Qur an) itu benar-benar firman (Allahyang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril) yang memiliki kekuatan, memiliki
kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki ‘Arsy yang di sana (di
alam malaikat) ditaati dan dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) itu
bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya
(Jibril) di ufuk yang terang. Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang
vang kikir (enggan) untuk menerangkan yang gaib. Dan (al-Qur an)
itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk. Maka ke manakah kamu
akan pergi? (al-Qur an) itu tidak lain adalah peringatan bagi seluruh
alam.” (QS. at-Takwir [81]: 19-27).

“Dan (al-Qur’an) itu tidaklah dibawa turun oleh setan-setan. Dan
tidaklah pantas bagi mereka (al-Quran itu), dan mereka pun tidak
akan sanggup. Sesungguhnya untuk mendengarkannya pun mereka
dijauhkan.” (QS. asy-Syu’ard’ [26]: 210-212).

“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut
keinginannya. Tidak lain (al-Qur'an itu) adalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).” (QS. an-Najm [53]: 3-4).

Keinginan Rasulullah # untuk mempelajari dan menghafal al-Qur'an amat

menggebu-gebu sejak awal turunnya wahyu dan sepanjang hidupnya. Maka
turunlah firman Allah,

“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya
Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu.” (QS. al-Qiyamah [75]: 16-18).

Juga firman-Nya,

“Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan
janganah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur an
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sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku,

tambahkanlah ilmu kepadaku.’” (QS.Thaha [20]: 114).
Permulaan Dakwah

Dengan turunnya surat Al-Muddatstsir yang jelas memerintahkan Rasulullah #&
untuk mengajak manusia kepada Allah dan memperingatkan segenap makhluk
bahwasanya telah diutus kepada mereka seorang Rasul. Allah berfirman,

“Wahai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah
peringatan, dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu,
dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, dan janganlah engkau
(Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan)
vang lebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.” (QS. al-
Muddatstsir [74]: 1-7).

Inilah risalah dan dakwah yang meminta kesungguhan, kerja-kerja, peringatan,
kesabaran, dan kesucian dari Rasulullah #. Beliau bertugas memberi peringatan
sekaligus memimpin manusiakepada Allah sertamengesakan-Nya, mengeluarkan
umat dari kesyirikan. Maka persiapan untuk semua itu adalah dengan kesucian
dan kemurnian hati. Beliau harus jauh dari keburukan dan selalu menginginkan
kebaikan untuk manusia. Beliau harus menegakkan perintah Allah sebagaimana
firman Allah,

“Bangunlah, lalu berilah peringatan.” (QS. al-Muddatstsir [74]: 2).

Allah juga memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menganggungkan nama-
Nya bersama hamba-hamba-Nya.

Orang pertama yang beriman kepada Rasulullah # dan masuk Islam adalah
ummul Mukminin, Khadijah.' Tak ada yang mendahuluinya baik dari perempuan
maupun laki-laki. Khadijah pulalah orang pertama yang shalat bersama
Rasulullah #.? Begitu pula anak-anak perempuan Nabi #, mereka bersegera
masuk [slam bersama ibu mereka, Khadijah s, khususnya anak perempuan tertua
mereka. Anak-anak perempuan Nabi £ mengikuti jejak sang ibu dan beriman
kepada ayah mereka. Sosok sang ibulah yang berperan mengajak mereka semua
memeluk Islam. Beberapa ulama juga menuliskan, “Saat Allah memuliakan
Nabi-Nya dengan risalah kenabian, Khadijah dan anak-anaknya pun masuk
Islam.””

1  As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/240 dan Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/426.
2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 1/244 dan As-Shalabi, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/126.
3 Lihat Muhammad Abu Syuhbah, 1/284.
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Di dalam rumah kenabian ini juga terdapat Ali bin Abi Thalib « yang diasuh
oleh Nabi #. Ali diasuh oleh Rasulullah # untuk meringankan ayahnya yang
kesulitan dalam menafkahi anak-anaknya. Maka Allah memuliakan Ali melalui
hal itu. Ia menjadi salah satu dari orang-orang yang langsung menjawab seruan
Nabi £, ia masuk [sam pada usianya yang belum mencapai sepuluh tahun.'

Ali tinggal di dalam rumah Rasulullah % dan mengetahui kemuliaan hidup
Rasul sebelum diutusnya. la pun mengetahui hal-hal (di dalam kehidupan Rasul)
yang tidak diketahui orang lain. Laki-laki lain yang beruntung mendapatkan
kemuliaan dengan hidup dan berinteraksi dengan Rasulullah #% adalah Zaid
bin Haritsah <, budak Rasulullah yang mengutamakan tinggal bersama
beliau daripada pulang ke keluarganya. la berkata pada keluarganya, “Aku
menyaksikan sesuatu pada dirinya (Rasulullah %) yang membuatku tidak
ingin meninggalkannya.” Saat keluarga Zaid hendak menebus dirinya dan
membawanya pulang bersama mereka. Pada saat itu Zaid adalah budak milik
Rasululllah, setelah itu beliau segera memerdekakannya dan menisbatkan nama
Zaid padanya. Maka berimanlah semua penghuni rumah pada Rasulullah #.
Istri, anak-anak, keponakan, dan budaknya. Mereka terpilih untuk beriman,
membenarkan, dan shalat di belakang imam mereka, Rasulullah #.% Inilah
bentuk rahmat Allah atas Rasul-Nya dan orang-orang yang membenarkannya,
dengan dijadikan seluruh penghuni rumah beliau beriman padanya.

Dari golongan laki-laki dewasa, orang pertama yang memeluk Islam adalah
Abu Bakar ash-Shiddiq «.> Ia adalah sahabat Rasulullah # sejak lama. Telah
ada ikatan khusus antara mereka berdua. Mereka berdua saling mengetahui
kejujuran satu sama lain, juga telah menguji keamanahannya.* Abu Bakar adalah
orang yang diberkahi Allah, setelah keislamannya. la terus bergerak mengajak
orang-orang masuk Islam. la memilih orang-orang yang jujur dan cerdas untuk
diajak beriman kepada Rasulullah #. Di tangan Abu Bakar, sebagian besar
dari al-‘Asyrah al-Mubasysyarin bi al-Jannah (sepuluh orang yang dijamin
masuk surga) beriman. Di antaranya Utsman bin Affan, Zubair bin Al-Awwam,
Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah bin al-Jarrah, Sa’id bin Zaid bin Amr bin
Nufail.>

1 Lihat Ibnu Abi Syaibah, a/-Maghazi, hal. 130, Muhammad Abu Syuhbah, as-Sirah, 1/284 dan ash-
Shalabi, as-Sirah, 1/137.

2 HR. al-Bukhari dalam Fadha il ash-Shahabah, no. 3661 dan Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/
437.

3 Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 130.

Lihat Fadha'il ash-Shahabah dalam Shahih al-Bukhari, bab Manaqib Abi Bakar ash-Shiddiq, 5/192.

5 Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal.125-138 dan as-Sirah an-Nabawiyyah, ITbonu Hisyam, 1/250.
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Mulailah Islam menyebar di kalangan Quraisy secara rahasia. Bertambahlah
jumlah orang-orang Muslim, namun satu sama lain tidak mengetahui keislaman
yang lain. Setiap orang dari mereka, terus mengajak orang lain beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka menawarkan Islam pada orang-orang yang mereka
percayai di sekitar mereka.'

Kaum Muslimin awal terdiri dari orang-orang terpandang di Mekah, walau
terdapat pula sebagian yang berasal dari kalangan duafa, seperti Bilal bin Rabah,
Ammar bin Yasir, Khabbab bin al-Art, dan Abdullah bin Mas’ud. Sebagian besar
dari mereka adalah pemuda. Termasuk pula di antaranya para wanita, seperti
Asma’ binti Abu Bakar ash-Shiddiq, Fathimah binti al-Khatthab, Fathimah binti
al-Muhallil, Fakiihah binti Yasar, Ramlah binti Abu Auf, Aminah binti Khalaf
(istri Khalid bin Said bin al-Ash), Sumayyah (ibunda Ammar), dan lain-lain.?
Maka selanjutnya terbentuklah rumah-rumah dan keluarga-keluarga Islam di
tengah masyarakat Mekah.

Muslimin angkatan awal ini kerap berkumpul secara sembunyi-sembunyi
untuk membaca al-Qur'an dan mendirikan shalat di perbukitan, lembah-lembah,
dan rumah-rumah.’ Ketika Nabi # tengah mengajarkan al-Qur'an, ternyata
para pengikut beliau mulai menemui halangan-halangan berupa penyiksaan dan
pembunuhan.

Rasulullah # membina sahabat-sahabatnya dengan ajaran tauhid dan
pemurniaan ibadah kepada Allah semata. Ia menyeru para sahabatnya untuk
menyerahkan segala urusan kemanusiaan dan menggantungkan semuanya
kepada Sang Pencipta. Beliau membebaskan mereka dari kesyirikan,* dan
mengajak untuk taat secara penuh kepada Allah, mensucikan hati, berbuat baik
kepada manusia, takwa kepada Allah, dan hanya mengharapkan apa yang ada
di sisi-Nya, mengharapkan negeri akhirat, dan tetap berusaha serta bertawakal
kepada Allah.

Rumah Argam bin Abi al-Argam, menjadi tempat pertemuan orang-orang
beriman dengan Rasulullah #. Di sana mereka meraup kasih sayang Nabi #
secara langsung. Mereka inilah inti kekuatan besar umat Islam yang nantinya
akan menyebar ke seluruh penjuru dunia hingga masa kini. Merekalah para
penyeru dan penyebar kebaikan kepada umat manusia. Allah berfirman,

1 Shalih as-Syami, Min Main as-Sirah, 1/198.

2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/256. Lihat Ibrahim al-Ali, Shahih as-Sirah, hal. 54 dan
Shalih as-Syami, Min Ma’in as-Sirah, hal.38.

3 As-Sirah An-Nabawiyyah, ITbnu Hisyam, 1/246, 1/263.

4 Lihat Ali ash-Shalabi, As-Sirah An-Nabawiyyah, 1/144.
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“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru
Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat

Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati
batas.” (QS. al-Kahfi [18]: 28).

Setelah berlalu kurang lebih tiga tahun dakwah Islam berjalan dan menyebar di
tengah-tengah kaum Quraisy dengan sangat rahasia, bahkan satu sama lain tidak
mengetahui keislaman yang lain, merujuk firman Allah,

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad)
vang terdekat dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
beriman yang mengikutimu.” (QS. asy-Syu’ara’ [26]: 214-215).

Lalu datanglah perintah Allah % kepada Nabi-Nya untuk berdakwah secara
terang-terangan dan memberi peringatan kepada kaumnya melalui firman-Nya,

“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang
yvang musyrik.” (QS. al-Hijr [15]: 94).!

Maka, keluarlah Rasulullah # menuju sebuah tanah lapang di sekitar Masjidil
Haram. Nabi £ naik ke atas bukit Shafa sehingga ia berada di atas padang pasir
dan terlihat di ketinggian. Kemudian Rasulullah # menyeru kaumnya dengan
seruan, “Wa shabdahdh.” Seruan ini adalah seruan yang lazim digunakan orang
Arab untuk mengumpulkan orang-orang agar mendengarkan pengumuman
terkait hal penting dan mendesak pada saat itu. Rasulullah # kemudian
menyebutkan satu persatu kabilah Quraisy, “Wahai Bani Fihr, wahai Bani Abdi
Manaf, wahai Bani Abdul Muthallib, wahai Bani Fulan.” Hingga berkumpulah
banyak orang. Rasulullah # berkata, “Apa pendapat kalian jikalau aku
mengumumkan bahwasanya ada sekelompok pasukan berkuda di balik bukit
ini. Apakah kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab, “Kami tidak pernah
mendapatimu berdusta.” Sebagian besar dari orang-orang yang hadir tampak
mempercayai Rasulullah #. Maka Rasulullah pun berkata, “Sesungguhnya aku
pemberi peringatan kepada kalian tentang adanya azab yang amat pedih.” Di
antara orang-orang itu hadir pula paman beliau, Abu Lahab. Ia menjawab dengan
keras dan kasar “Celakalah engkau sepanjang hari! Apa untuk ini kaukumpulkan
1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1/1053.
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kami?!”!

Rasulullah # turun dari bukit Shafa setelah menyampaikan perintah
Tuhannya. Beliau sampaikan seruan dengan terang-terangan di hadapan
masyarakat Mekah. Perihal jawaban kasar dan menyakitkan dari Abu Lahab,
padahal beliau adalah paman juga salah satu dari orang terdekat Rsulullah #,
Allah menurunkan firman-Nya tentang hal ini, yaitu ayat yang akan terus dibaca
hingga Hari Kiamat.

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia.
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. Kelak
dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). Dan (begitu
pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). Di lehernya
ada tali dari sabut yang dipintal.” (QS. al-Masad [111] : 1-5).

Sikap keras kepala ini tidak khusus untuk Abu Lahab seorang, tetapi juga
mencakup istrinya, yang ikut terus menerus menyakiti Rasulullah.?

Pada seruan pertama ini, Nabi £ juga berkata, “Wahai seluruh kaum Quraisy
belilah diri kalian dari Allah. Sungguh aku tak mampu memberikan perlindungan
di sisi Allah (untuk kalian). Wahai Abbas bin Abdul Muthalib, aku tidak dapat
memberikan perlindungan apa pun di sisi Allah. Wahai Shafiyyah binti Abdul
Muthalib, bibi Rasulullah, aku tidak dapat memberikan perlindungan apapun
di sisi Allah. Wahai Fathimah binti Muhammad, mintalah apa pun dari hartaku,
tetapi aku tak dapat memberikan perlindungan apa pun di sisi Allah.”

Perkataan Rasulullah # pada seruan ini amat jelas dan memberi efek yang kuat
bahwa beliau mengajak manusia kepada Allah, dan beliau sendiri adalah pemberi
peringatan. Ini menegaskan bahwa kelak tak ada yang bisa menyelamatkan diri
ini kecuali hubungan baik dengan Allah dan pengharapan atas ridha-Nya. Bahkan
hubungan kekerabatan dengan nabi pun tak akan berpengaruh. Rasulullah # tak
memiliki wewenang apa pun untuk menyelamatkan seseorang, jika ia sendiri
tidak meminta ridha Allah dengan iman, tauhid, dan pembenaran risalah-Nya.

1 Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/200, dan Ibrahim al-Ali, Shahih as-

Sirah, hal. 56.

Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat, 1/200.

3 Lihat Shahih al-Bukhari, Tafsir Surah asy-Syu’ara’, bab Andzir Asyirataka al-Aqrabin, 6/16 dan lihat
takhrijnya pada Ibrahim al-Ali, Shahih as-Sirah, hal. 56.
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Perlakuan Buruk dan Gangguan yang
Diterima Rasulullah dari Kaum Musyrikin'

Permulaan gangguan yang diterima Rasulullah # adalah gangguan dari Abu
Lahab dan istrinya. Kemudian mulailah para pemuka Quraisy yang kasar dan
kejam, ikut menyakiti Rasulullah # dan para sahabat. Dedengkot mereka saat
itu adalah Amr bin Hisyam yang Rasulullah sebut sebagai Abu Jahal setelah ia
memulai kekufuran dan pembangkangannya terhadap risalah beliau. Sebelum
itu, orang-orang menyebutnya Abu al-Hakam bin Hisyam.?

Sedangkan dedengkot pengganggu Rasulullah # dari kalangan perempuan
adalah istri Abu Lahab yang bernama Jamilah binti Harb.?

Gangguan dan siksaan terhadap Rasulullah & terus berlanjut sejak dimulainya
dakwah secara terang-terangan hingga sepuluh tahun setelahnya. Ditambah
lagi delapan tahun setelah hijrah hingga pembebasan Kota Mekah. Siksaan
demi siksaan dan gangguan demi gangguan terhadap Rasul ini terus menerus
dilakukan kaumnya. Jika suatu saat itu terhenti, seperti sesaat setelah Perang
Badar, tidak lama kemudian akan timbul lagi. Hingga akhirnya Allah izinkan
terjadinya pembebasan kota Mekah dan Dia berikan kemenangan terhadap
kaum musyrikin. Pada awal masa dakwah secara terang-terangan, Jamilah, istri
Abu Lahab, termasuk salah seorang yang paling keras menyakiti Rasulullah £
sampai akhir hayatnya. Mereka berdua (Jamilah dan Abu Lahab) mati dalam
keadaan kafir.

Kaum kafir Quraisy terus menyakiti Rasulullah # dengan berbagai jenis
gangguan. Mereka juga menargetkan pengikut Rasul dan orang-orang yang
bersamanya dalam Islam. Mereka berusaha menghalangi orang-orang untuk
mendengarkan Rasulullah # setelah dakwah beliau tersebar luas. Mereka
juga mengadakan pertemuan-pertemuan dan merencanakan berbagai cara
menghalangi masyarakat dari agama ini. Mereka pun melancarkan gangguan

baik yang bersifat fisik maupun psikis kepada Rasulullah # untuk menghalangi

1 Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, bab Ma Ja’a fi Adzaa Quraisy An-Nabi wa Ma Lagiya Minhum,
hal. 107. Lihat juga Shahih al-Bukhari, bab Ma Lagiya an-Nabi Min al-Musyrikin fi Makkah, 4/238.

2 Lihat Ibnu Habib, al-Munammagqun fi Akhbari Quraisy, hal. 340, 366.

3 Tafsir Ibnu Katsir, 2/2045.
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manusia dari jalan Allah.

Berbagai gangguan dan siksaan dari kaumnya harus Rasul hadapi, meskipun
paman nabi, Abu Thalib juga mencoba melindungi beliau semampunya. Abu
Thalib saat itu tetap dalam agama Quraisy. Maka orang-orang musyrik lain
mengira ia akan membantu mereka dalam menghalangi dakwah Rasul, terlebih
pada masa-masa awal dakwah. Namun, ternyata Abu Thalib justru membantu
dan melindungi Nabi.! Meskipun dengan perlindungan sang paman, Rasul tetap
menerima gangguan besar selama dakwahnya.

Dalam keadaan semacam ini, ayat-ayat al-Qur'an turun dan menampilkan
perkataan-perkataan mereka disertai teguran yang bijak. Dengan demikian,
pembaca al-Qur’an akan mendapati kisah-kisah disertai petunjuk Ilahi berkenaan
dengan kisah tersebut. Semua akan mengakui bahwa al-Qur"an adalah kitab yang
berisi kepastian, diturunkan kepada Rasul-Nya, berangsur-angsur sesuai dengan
kejadian yang terjadi. Ayat-ayatnya akan terus dibaca hinggga akhir zaman.

Abu Jahal dan para pemuka Mekah selalu saling mengingatkan untuk tidak
mendengar isi kitab Allah ini. Allah berfirman,

“Dan orang-orang yang kafir berkata, ‘Janganlah kamumendengarkan
(bacaan) al-Qur’an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar
kamu dapat mengalahkan (mereka).’” (QS. Fushilat [41]: 26).

Mereka pun berlagak sombong ketika mendengar ayat suci Al-Qur’an. Allah pun
berfirman,

“Dan mereka berkata, ‘Hati kami sudah tertutup dari apa yang
engkau seru kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat, dan
di antara kami dan engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai
kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak
kami).”” (QS. Fushilat [41]: 5).

Mereka juga selalu berusaha menghinakan Rasulullah dan menjelek-jelekkan
pribadi beliau. Mereka melakukan apa yang telah dilakukan orang-orang
terdahulu (terhadap nabinya). Maka al-Qur'an menjawab dengan jelas dalam
firman-Nya,

“Dan mereka berkata, ‘Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak

1 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah , 1/265 dan Ibnu Sa’ad, As-Sirah An-Nabawiyyah dari Ath-
Thabaqat, 1/201 serta Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/464.
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diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan
bersama dia.”” (QS. al-Furqan [25]: 7).

“Katakanlah (Muhammad), ‘Aku ini hanyalah seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-
Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-
orang yang mempersekutukan-(Nya).”” (QS. Fushilat [41]: 6).

Al-Qur’an juga menjawab dalih mereka yang mengingkari pengutusan manusia,
bukannya malaikat, sebagai utusan Allah kepada mereka. Allah berfirman,

“Dan sekiranya Rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami
jadikan dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan demikian) pasti Kami

’

akan menjadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.’
(QS. al-An’am [6]: 9).

Para pembangkang ini juga meminta agar malaikat yang diutus untuk mereka.
Allah menjawab,

“Dan mereka berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan malaikat kepadanya
(Muhammad)?’ Jika Kami turunkan malaikat (kepadanya), tentu
selesailah urusan itu, tetapi mereka tidak diberi penangguhan (sedikit
pun).” (QS. al-An’am [6]: 8).

Mereka juga meminta bukti-bukti dan mukjizat-mukjizat kepada Allah,
bukan untuk mengetahui kebenaran, melainkan bentuk pembangkangan dan
kesombongan mereka. Allah berfirman,

“Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, ‘Mengapa
tidak diturunkan mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?’ Katakanlah
(Muhammad), ‘Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku
hanya seorang pemberi peringatan yang jelas.”” (QS. al-‘Ankabit
[29]: 50).
Selain itu Rasulullah # juga dituduh mendapatkan al-Qur'an dari orang-orang
Nasrani dan pengikut-pengikutnya.! Al-Qur'an pun menjawab dengan tegas,

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,
‘Sesungguhnya al-Qur’an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad).’ Bahasa orang yang mereka tuduhkan

1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1/1077.
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(bahwa Muhammad belajar) kepadanya adalah bahasa ‘Ajam,
padahal ini (al-Qur’an) adalah dalam bahasa Arab yang jelas.” (QS.
an-Nahl [16]: 103).

Tidak sampai di situ, kaum kafir Quraisy juga mencoba memecah belah pengikut
Rasulullah #. Mereka mengatakan bahwa pengikut Muhammad adalah orang-
orang lemah. Mereka berharap dengan begitu Rasulullah # akan meninggalkan
mereka. Al-Qur’an melarang hal itu dan memerintahkan kaum Musliminin untuk
tetap teguh, dan memerintahkan Rasul untuk bersabar.

“Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya
pada pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya.
Engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan
mereka dan mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit pun
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan engkau (berhak) mengusir

mereka, sehingga engkau termasuk orang-orang yang zalim.” (QS.
al-An’am [6]: 52).

Dan selama itulah, al-Qur"an terus turun berangsur-angsur sesuai dengan kondisi
atau peristiwa sebagai jawaban untuk permasalahan mereka.

Orang-orang musyrik ini pun menuduh Rasulullah # dengan mengatakan
bahwa apa yang dibawanya adalah dongeng orang-orang terdahulu.

“Dan mereka berkata, ‘(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang
terdahulu, yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng
itu kepadanya setiap pagi dan petang.’ Katakanlah (Muhammad), ‘(al-
Qur’an) itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit
dan di bumi. Sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.’” (QS.
al-Furgan [25]: 5-6).

Mereka juga mengatakan bahwa Nabi # adalah orang gila. Allah berfirman,

“Dan mereka berkata, ‘Wahai orang yang kepadanya diturunkan

Al-Qur’an, sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar orang
gila.”” (QS. al-Hijr [15]: 6).

Rasulullah # pun dituduh sebagai tukang sihir.

“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi
peringatan (Rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir
berkata, ‘Orang ini adalah pesihir yang banyak berdusta.’” (QS.
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Shad [38]: 4).
Mereka pun banyak memintakan hal lain pada baginda Rasul.

“atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau
(mengapa tidak ada) kebun baginya, sehingga dia dapat makan dari
(hasil)nya?” Dan orangorang zhalim itu berkata, “Kalian hanyalah
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.”” (QS.al-Furqan [25]: 8).

Al-Qur’an terus menjawab dan menyangkal perkataan-perkataan mereka, juga
menjawab hinaan-hinaan atas Rasulullah. AI-Qur'an pun mengingatkan Nabi &2
tentang nabi-nabi sebelum dirinya.

“Dan sungguh, beberapa Rasul sebelum engkau (Muhammad) telah
diperolok-olokkan, sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang

mencemoohkan itu sebagai balasan olok-olokan mereka.” (QS. al-
An’am [6]: 10).

Al-Qur’an mengingatkan Rasul bahwasanya setiap Rasul dan nabi sebelum
beliau pun menerima hinaan dan siksaan dari kaumnya.
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Generasi Awal yang Ditindas dan Para Syuhada

Kaum musyrikin tidak mencukupkan diri dengan menyiksa Rasul. Mereka pun
amat membenci sahabat-sahabat beliau dan terus mencoba untuk mengeluarkan
mereka dari agama Islam. Para pemuda Mekah dihalangi dan ditakut-takuti akan
mendapatkan penyiksaan yang serupa dengan apa yang dialami oleh Muhammad
dan pengikutnya jika mereka masuk Islam. Penyiksaan fisik adalah bagian dari
usaha menghalangi manusia dari jalan Allah dan menjauhkan manusia dari agama
mereka. Meskipun begitu, hal ini tak begitu berpengaruh. Justru muncullah
pahlawan-pahlawan dari para sahabat. Merekalah contoh bagi umat Muslim di
seluruh zaman dalam hal kesabaran, tanggung jawab, dan pengorbanan di jalan
Allah, juga kesabaran dalam memeluk agama ini. Maka salah satu contoh dari
para pahlawan ini adalah Yasir, istrinya (Sumayyah), dan anaknya (Ammar),
juga Bilal al-Habasyi.

Kaum Muslim dari kalangan budak wanita pun tak luput dari penyiksaan
kaum Quraisy. Sebut saja Hamamah, ibu dari Bilal bin Rabah, Ummu Unais, dan
Zanirah. Juga budak perempuan bani al-Muammil dan anaknya, an-Nahdiyah.
Mereka berdua adalah budak milik seorang wanita keturunan bani Abduddaar
dari kabilah Quraisy.! Semuanya mendapatkan siksaan dengan maksud
mengeluarkan mereka dari agama Islam. Di sini, Abu Bakar memiliki andil
dalam menolong mereka. Ia beli mereka dari tuannya, kemudian ia merdekakan
mereka karena Allah.?

Begitu pula yang terjadi pada Sa’d bin Abi Waqqash. Ia termasuk salah satu
dari orang-orang yang pertama masuk Islam. Sejak sebelum memeluk Islam, Sa’d
adalah anak yang paling baik dan paling berbakti pada ibunya, dan bertambahlah
kebaikannya itu setelah masuk Islam. Namun, tatkala sang ibu mengetahui
putranya memeluk Islam, ia berkata, “Wahai Sa’ad, tinggalkan agama ini, atau
aku tidak akan makan dan minum hingga aku mati.” Sang ibu mengira, Sa’d
yang sangat menyanyanginya dan selalu menurutinya akan keluar dari agama
Islam jika ia mengancamnya. Namun, Sa’d menjawab, “Jangan kaulakukan

1 Muhammad Abu Syuhbah, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/346.
2 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1319.
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itu, wahai ibunda. Sungguh aku tidak akan meninggalkan agama ini.” Melihat
kesungguhan putranya, sang ibu mulai berhenti makan dan minum. Satu hari
berlalu, sang ibu masih bertahan tanpa makan dan minum. Ia melanjutkan aksinya
hingga hari ketiga tanpa makanan, keadaannya melemah. Ia memperlihatkan
itu pada anaknya, berharap Sa’d tergerak untuk meninggalkan agama barunya,
namun Sa’d justru berkata, “Wahai ibundaku, ketahuilah, jika engkau memiliki
seratus nyawa, dan satu persatu nyawamu menghilang, sedikitpun aku tidak
akan meninggalkan agamaku. Maka terserah padamu, jika kauingin makan,
makanlah; jika tidak maka jangan makan.”! Sa’d mengetahui bahwa salah satu
perintah agama ini adalah berbakti kepada orang tua. Namun, ia memahami
bahwa berbakti kepada orang tua tidak boleh membuatnya meninggalkan agama
ini. Allah berfirman,

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai
ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat
kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (QS. Lugman [31]: 14-15).

Hijrah Pertama ke Habasyah.?

Siksaan-siksaan terhadap Rasululah # dan para sahabatnya semakin menjadi-
jadi. Rasulullah # terus membimbing sahabatnya dan memerintahkan mereka
untuk bersabar. Beliau menceritakan contoh kesabaran pengikut-pengikut nabi
sebelumnya. Pada saat itu, al-Qur an turun dengan memuat kisah-kisah pengikut
para nabi, juga memuat cerita tentang pertolongan Allah kepada orang-orang
yang beriman. Kisah-kisah tersebut berhasil menguatkan para sahabat dan
membuat mereka optimis.

Rasulullah #& terus meyakinkan para sahabat bahwa Allah akan memenangkan

1 Ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala®, 1/109 dan Tafsir Ibnu Katsir, 2/1426.

Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/1462.

3 Lihat al-Audah, Sulaiman bin Hamdi, al-Hijrah al-Ula fi Islam (al-Marwiyyat), cetakan 1, Dar At-
Thayyibah, Riyadh, 1413 H.
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mereka, dan bahwa Allah akan menyebarkan agama ini ke semua tempat. Jika
ternyata mereka harus pergi meninggalkan Mekah (pergi dengan membawa
agama mereka dari negeri penuh fitnah menuju negeri yang aman),' maka pada
tahap ini tujuan kaum Muslimin adalah untuk menjaga eksistensi agama Islam.
Saat itu, Rasulullah # mengetahui ada seorang raja di negeri yang berdekatan
dengan tanah Arab. Beliau mengetahui sisi keagamaan juga perpolitikan mereka.
Raja-raja negeri terkenal menerapkan keadilan dalam pemerintahan dan juga
menghormati hak asasi manusia. Dengan kepasrahan kepada Allah, keyakinan,
dan tawakal kepada-Nya, Rasulullah # memerintahkan kaum Musliminin untuk
berhijrah. Perintah ini adalah bagian dari agama. Agama ini membutuhkan tempat
untuk bernaung, tempat berhijrah, baik yang sementara atau selamanya dengan
keikutsertaan beliau. Maka turunlah ayat al-Qur an yang mengisyaratkan bahwa
bumi Allah itu luas dan perintah bersabar.

“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman!
Bertakwalah kepada Tuhanmu.’Bagi orang-orang yang berbuat baik di
dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya

orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa
batas.” (QS. az-Zumar [39]: 10).2

“Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Sungguh, bumi-Ku luas,
maka sembahlah Aku (saja).” (QS. al-‘Ankabit [29]: 56).2

Sebagaimana disebutkan isyarat untuk berhijrah pada masa-masa akhir* dalam
firman-Nya,

“Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat
dalam keadaan menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya,
‘Bagaimana kamu ini?’ Mereka menjawab, ‘Kami orang-orang
yvang tertindas di bumi (Mekah).” Mereka (para malaikat) bertanya,
‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah
(berpindah-pindah) di bumi itu?’ Maka orang-orang itu tempatnya di
neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali.”
(QS. an-Nisa’ [4]: 97).

Rasulullah # menunjukkan tempat berlindung dan berhijrah setelah mengetahui
kondisi masyarakatnya di sana. Rasulullah # bersabda kepada para sahabat,

1 Lihat Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab Hijrah al-Habasyah, 4/244.
2 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/1616.

3 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/1441.

4  Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1/522.
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“Jika kalian pergi ke negeri Habasyah, di sana akan kalian temui raja yang
tidak menzalimi seorang pun, dan Habasyah adalah negeri yang tepat (untuk

saat ini) hingga Allah memberikan jalan keluar bagi kalian.”

Arahan ini bersifatumum kepada seluruh sahabat yang mampu (melaksanakan
hijrah) juga karena khawatir dengan penindasan di Mekah. Orang-orang pertama
yang melaksanakan arahan ini adalah keluarga beliau sendiri. Rugayyah beserta
suaminya, Utsman bin Affan, ikut serta dalam rombongan pertama yang hijrah.?
Tidak hanya orang-orang lemah dari para sahabat yang berhijrah, namun juga
orang-orang berkedudukan tinggi ikut dalam gelombang pertama ini. Rombongan
pertama yang lengkap terdiri dari para fakir, orang-orang kaya, anak-anak kecil
dan para pemuda, baik laki-laki maupun perempuan. Secara diam-diam mereka
keluar meninggalkan Mekah. Mereka semua berjumlah 14 orang. Singkat cerita,
sampailah orang-orang Muhajirin di Habasyah dan bertemu dengan rajanya,
an-Najasyi. Sang raja memuliakan tamunya, ia mendengar keluhan mereka,
kemudian memutuskan untuk melindungi dan melarang segala bentuk gangguan
terhadap mereka. Pada akhir hayatnya, Raja an-Najasyi masuk Islam dan
Rasulullah # pun menshalatinya.’

Para pendeta Nasrani saat itu berdiskusi dengan rombongan Muslimin ini
tentang risalah yang dibawa Rasulullah %%, juga tentang dakwahnya. Diskusi
ini berbuah keislaman para pendeta, mereka beriman kepada Rasulullah £ dan
membenarkannya. Imam al-Bukhari membuat sebuah bab tentang hijrah ke
Habasyah dalam kitabnya, al-Maghazi. Juga bab lain dengan judul bab Maut
An-Najasyi (kematian an-Najasyi), di dalamnya memuat lima hadits yang
menjelaskan keislaman an-Najasyi.

Hijrah pertama ke Habasyah ini terjadi pada tahun kelima setelah kenabian.*
Kaum Muhajirin menetap beberapa bulan setelahnya, hingga sampai kepada
mereka kabar palsu bahwa Kaum Quraisy telah memeluk Islam, sehingga banyak
dari mereka yang memutuskan kembali ke Mekah.’

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/30.

Ibnu Sa’d, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/204.

3 Shahih Al-Bukhari, bab Maut an-Najasyi, 4/296 dan lihat Ma Ja’a fi Amri al-Habasyah, Amr an-

Najasyi, wa Qishatu Islamihi pada Ibnu Abi Syaibah, a/-Maghazi, hal.165.

bnu Sa’d, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat, 1/206.

5 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/364; Ibnu Sa’d, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat
al-Kubra, 1/205.
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Hijrah Kedua Ke Habasyah

Kaum Muslimin semakin menyadari kerasnya perlawanan Kaum Quraisy
terhadap Rasulullah # dan kejamnya mereka terhadap para sahabatnya,
ditambah berita bohong mengenai keislaman mereka. Muncullah kebutuhan
untuk berhijrah dari beberapa sahabat yang lain dengan jumlah yang lebih besar
dari gelombang pertama. Terlebih saat mereka mendengar keadaan para sahabat
yang berhijrah sebelumnya. Berangkatlah sejumlah besar sahabat menuju
Habasyah untuk hijrah yang kedua, termasuk di antaranya Ja’far bin Abu Thalib,
putra paman Rasulullah #. Jumlah mereka saat itu mencapai 83 orang laki-laki
dan 11 orang wanita' ada juga yang mengatakan jumlahnya lebih dari itu.

Gelombang kedua ini sampai di Habasyah dengan selamat. Mereka bertemu
dengan an-Najasyi beberapa kali sehingga tampaklah kepercayaan an-Najasyi
terhadap mereka. kaum Musliminin dilindungi dan diayomi, bahkan ketika
Kaum Quraisy meminta agar mereka dikembalkan ke Mekah, an-Najasyi terlebih
dahulu mengajak Ja’far dan beberapa perwakilan Muslim untuk berdialog. Ia
memutuskan untuk tetap melindungi kaum Musliminin dan menolak permintaan
Quraisy.”

Setelah kepergian gelombang kedua ini, Hamzah, paman sang nabi ternyata
memeluk Islam. Disusul Islamnya Umar bin Khattab 4, yang sejak keislamannya
ini ia terus menerus membantu Nabi dan melawan kekejaman Quraisy. Umar
memang memiliki kepribadian dan karakter yang kuat sehingga efektif untuk
melindungi Nabi.

Keislaman Umar merupakan kekuatan bagi kaum Musliminin, Ibnu Mas’ud
berkata, “Kami menjadi semakin kuat sejak Umar masuk Islam.” Ia juga
berkata, “Kami selalu melihat (Ka’bah) tetapi tak bisa shalat di sana, hingga

Umar masuk Islam. Sejak ia masuk Islam, ia lawan orang-orang kafir hingga

1 Ibnu Sa’d, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat, 1/206.

2 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/334-338, dengan teks asli. Lihat juga Ibnu Abi Syaibah, al-
Maghazi, hal. 165-169. Lihat pula Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/24.

3  HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 14/186.
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mereka membiarkan kami shalat di sana.”!

Pemboikotan Semena-mena.?

Kaum Quraisy telah melancarkan segala bentuk gangguan hingga kekerasan
untuk menyakiti Rasulullah # dan orang-orang yang beriman kepadanya, para
pengikut, serta orang-orang yang melindunginya. Mereka telah mencoba berbagai
cara hingga akhirnya memutuskan untuk membunuh Nabi #. Mengetahui hal
tersebut, sang paman, Abu Thalib segera melindungi keponakannya dengan
mengikutsertakan orang-orang Bani Hasyim dan Bani Muthalib.

Melihat berbagai tekanan dan didasari kekhawatiran para pelindung Rasul
akan keselamatannya, mereka memutuskan untuk berkumpul di lembah Bani
Hasyim.’ Pada saat itu, para pembesar Quraisy berkumpul di Mekah. Kejadian
ini terjadi pada tahun kesepuluh setelah kenabian. Mereka berkumpul dan
bermufakat menuliskan perjanjian berisi kesepakatan untuk melakukan
pemboikotan terhadap Bani Hasyim, Bani Muthalib, dan siapa pun yang ikut
melindungi Rasulullah #. Di antara isi kesepakatan itu adalah: tidak melakukan
akad nikah dan hubungan perbesanan dengan Bani Hasyim dan Bani Muthalib,
tidak mengadakan jual beli apapun dengan mereka, dan tidak menerima
perdamaian dari mereka selamanya, hingga mereka menyerahkan Rasulullah
# kepada Quraisy untuk dibunuh. Perjanjian itu tertulis di atas lembaran
yang digantung di dalam Ka’bah, sehingga perjanjian itu menjadi legal dan
memiliki kekuatan untuk diterapkan di antara kaum Quraisy dan para sekutu.
Pemboikotan ini berlangsung selama tiga tahun.’ Selama itu, kaum Musliminin
dan kerabat Rasulullah yang melindunginya mengalami kelaparan, penderitaan,
dan kekurangan.

Akibat pemboikotan ini, para penghuni lembah terpaksa memakan dedaunan
dan kulit hewan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Seluruh anggota Bani
Hasyim dan Muthalib ikut serta memasuki lembah dan terasing demi melindungi
Rasul, kecuali Abu Lahab.®

Selama masa pemboikotan ini, beberapa orang Quraisy yang memiliki
kerabat yang ikut terboikot, merasa sedih dan terkadang menyelundupkan

1 Ibnu Sa’ad, ath-Thabagat, 3/370.

2 Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari Ath-Thabaqat, disebutkan Hishar Quraisy Rasulullah r fi
As-Syi’b, 1/208. Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/35, Khabar ash-Shahifah.

As-Suhaili, ar-Raudh al-Unf, 2/209.

Lihat Dr. Akram Al-Umari, as-Sirah an-Nabawiyyah, hal.182.

Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagat, 1/351.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/351.
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makanan untuk mereka pada malam hari.!

Setelah berlalu tiga tahun pemboikotan, beberapa orang Qurasiy yang masih
memiliki akal sehat berpikir dan bersepakat untuk membatalkan pemboikotan.
Mereka mengajak kaum Quraisy untuk merobek lembar perjanjian itu, dan
menyudahi aksi boikot terhadap Bani Hasyim, Bani Muthalib, dan para pengikut
Nabi #. Pengusung penolakan dan pembatalan boikot ini adalah Hisyam bin
Amr bin Rabi’ah, ia merupakan salah satu dari pemuka kaumnya. la mendekati
pemimpin-pemimpin Quraisy dan meminta dukungan untuk menolak aksi
pemboikotan ini. Tergeraklah hati nurani dan rasa kemanusiaan mereka untuk
merobek lembar perjanjian, dan menyudahi perjanjian yang semena-mena ini.
Setelah berjumlah lima orang, mereka berkumpul dan bersepakat untuk merobek
lembar perjanjian.’> Selain itu, Zuhair bin Umayyah dan Ibunya, Atikah binti
Abdul Muthalib datang ke tempat pertemuan Quraisy, dan berseru, “Wahai
penduduk Mekah, apakah kalian masih dapat memakan makanan dan berpakaian
sementara Bani Hasyim sengsara?! Tidak ada yang menjual apa pun kepada
mereka dan tidak pula ada yang membeli dari mereka. Demi Allah, aku tidak
akan duduk hingga lembar perjanjian yang zalim ini dirobek.”

Abu Jahal bersikeras menghalangi perobekan lembar perjanjian, tetapi
kebanyakan orang telah tersadarkan dengan perkataan Hisyam, hingga Abu
Jahal mengucapkan perkataannya yang terkenal, “Ini pasti telah telah diputuskan
pada malam hari.”

Selepas itu, kembalilah Rasulullah # dan pengikutnya ke tengah-tengah
masyarakat Mekah, mereka kembali berdagang dan mencukupi diri setelah
dahulu mereka terhalang darinya, mereka telah merasakan kejamnya taktik
isolasi perniagaan, dan terisolasi dari masyarakat Mekah secara sosial.’

Wafatnya Khadijah s

Ummul Mukminin Khadijah binti khuwailid s adalah sebaik-baik istri, teman
hidup, penolong bagi Rasulullah #&. Ila mendukung Rasulullah # dengan hartanya
juga mempersembahkan jiwa raga untuknya. Dia juga orang yang pertama
beriman dan membenarkan Rasulullah #. Dialah sebaik-baik istri bagi manusia

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/354.

2 Abu Al-Hasan an-Nadawi, as-Sirah an-Nabawiyyah, hal. 139.

3 Lihat as-Suhaili dalam ar-Raudh AIl-Unf, 2/127, dan Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-
Thabagat, 1/21.

4 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, jiid 1/374, Tbnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/45.

5 Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat, 1/209.
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terbaik. Rasulullah # memujinya dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ali bin Abi Thalib «, “Wanita terbaik adalah Maryam binti Imran. Wanita
terbaik adalah Khadijah binti khuwailid.”

Khadijah adalah istri satu-satunya Rasulullah # hingga ia meninggal. Ibu
dari anak-anak Rasul, perempuan dengan akhlak terbaik dan perempuan yang
paling mencintai Rasul. Beliau berulang kali melindungi Rasul dengan dirinya
sendiri. Juga dengan ajakannya dan pengarahannya kepada anak-anaknya serta
kerabat dekatnya, hingga mereka ikut melindungi Rasulullah #&. Kerabatnya pun
mengetahui kebenaran dan kebaikan akhlak Rasulullah melalui Khadijah.

Pada tahun ke-10 dari kenabian wafatlah ibunda Khadijah binti khuwailid
diiringi keridhaan dan kecintaan dari sang suami. Beliau menyatakan berita
gembira bahwa tempat kembalinya adalah surga. Rasulullah # menyebutkan
hal ini dalam beberapa haditsnya. Khadijah wafat pada tahun ke-10. Pada tahun
itu pula paman Nabi #, Abu Thalib, wafat. Ia selama ini adalah pembela terbaik
bagi Rasulullah #&. Oleh karena itu tahun ini diberi nama Tahun Kesedihan ("Am
al-Huzni).

Wafatnya Abu Thalib

Saat-saat sebelum wafat, Abu Thalib mengeluhkan sakit, dan itu terjadi di
tahun kesepuluh kenabian.! Rasulullah # berlemah-lembut, menyayangi, dan
mengajaknya memeluk Islam dan berbuat baik, semenjak kenabian beliau. Akan
tetapi Abu Thalib tak kunjung memeluk Islam.

Bersamaan dengan itu, Abu Thalib tidak berhenti menolong Rasulullah #
dan menguatkannya. la tetap berdiri bersama Rasulullah # dan melindunginya.
Sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari, menjelang Abu Thalib wafat, Rasulullah
# datang menemuinya. Ternyata, Abu Jahal sedang bersamanya. Lantas
Rasulullah # berkata, “Wahai paman, katakanlah, ‘Tiada tuhan selain Allah,’
kalimat yang dengannya aku bisa berhujah untukmu dihadapan Allah.” Lalu
berkatalah Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah “Wahai Abu Thalib,

"7

Apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib?!” Mereka berdua terus-
menerus mengatakan hal itu hingga ucapan terakhir dari Abu Thalib adalah
penegasan bahwasanya ia berada pada agama Abdul Muthalib. Rasulullah pun
berkata 2%, “Sungguh, aku akan memintakan ampun bagimu selama aku tidak

dilarang melakukannya.” Lalu turunlah firman Allah,

1 Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagat, 1/211.
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“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman, memohonkan
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orag musyrik, sekalipun orang-
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-
orang musyrik itu penghuni neraka Jahannam.” (QS. at-Taubah [9]:
113)

“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang
yang mau menerima petunjuk.” (QS. al-Qashash [28]: 56).

Sesungguhnya Nabi # amat mencintai dan menyayangi pamannya. la mengetahui
kebaikan-kebaikan pamannya dan berterima kasih atas kesediaan sang paman
untuk berdiri di sisinya. Namun, Rasulullah # mengetahui bahwasanya tidak
ada apa pun yang bisa menjadi penyelamat dari neraka, kecuali kesaksian
bahwa tiada tuhan selain Allah. Oleh karena itu, Rasulullah # amat sangat
menginginkan pamannya, Abu Thalib, untuk mengucapkan syahadat. Sayangnya
dengan kehadiran Abu Jahal dan yang semisalnya dari golongan setan berbentuk
jin yang terus meyakinkan Abu Thalib untuk tetap berada dalam agama Abdul
Muthalib. Mereka terus mengatakan kepada Abu Thalib hingga kalimat terakhir
dari mulutnya adalah ia masih berada pada agama Abdul Muthalib.

Wafatlah Abu Thalib dalam keadaan musyrik. Rasulullah # amat sangat
bersedih atas hal itu. Beberapa ulama berpendapat bahwasanya ayat larangan
memintakan ampun bagi kaum musyrik tidak lain membahas tentang Abu
Thalib. Dengan begitu larangan memintakan ampun bagi siapapun yang mati
dalam keadaan selain Islam bersifat umum, sekalipun mereka merupakan kerabat
Rasulullah # sebagaimana yang jelas diterangkan pada ayat di atas.

Peristiwa Isra dan Mi’raj (9 H)

Peristiwa Isra dan Mi’raj merupakan salah satu peristiwa yang penting, juga
merupakan mukjizat khusus bagi Nabi Muhammad . Peristiwa ini dijadikan
nama sebuah surat dalam al-Qur’an yaitu surah al-Isra’. Terdapat banyak hadits
yang berbicara mengenai peristiwa ini, menunjukkan urgensi serta kedudukan
peristiwa ini dalam kehidupan Rasulullah %, juga pada risalah kenabiannya.

Peristiwa Isra” adalah perjalanan Rasulullah £ dari Masjidil Haram di Mekah
menuju Masjid Al-Agsa di Baitul Maqdis pada malam hari dan kembali lagi
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pada malam yang sama dengan cara khusus yang merupakan mukjizat baginya.!

Sedangkan Mi’raj adalah naiknya Nabi # dari Baitul Maqdis menuju ke
langit ke-7, berlanjut dengan melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang besar,
kemudian kembali ke Baitul Maqdis pada malam yang sama.

Isra Mi’raj menjelaskan hubungan antara rumah Allah yang mulia di Mekah
dan Masjid al-Agsha di Baitul Maqdis, kemudian menyambungkan ikatan antara
Nabi # dengan nabi-nabi sebelumnya. Ikatan ini ialah ikatan dalam dakwah
tauhid, di mana para Nabi sebelum beliau pun membawa dakwabh ini. Tuhan kita
satu, agama kita satu, asal-muasal manusia pun satu. Allah berfirman,

Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Nuh. Sesungguhnya
dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.”” (QS.al-Isra’
[17]: 3)

Semuanya memiliki tujuan yang satu sebagaimana firman-Nya,

“Dan kepada kaum ‘Ad (kami utus) Hud, saudara mereka. Dia berkata,
‘Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan)
bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa?’” (QS. al-
A’raf [7]: 65).

Al-Qur’an mengabadikan perjalanan Isra’ ini dalam firman-Nya,

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil
Agsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya
Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. al-Isrd’ [17]: 1).

Dari sini jelas bahwa Rasulullah # melakukan Isra’ dengan jasad dan ruhnya.

Perjalanan Isra’ dimulai ketika Rasulullah # sedang tidur di rumahnya
di Mekah, kemudian Jibril $8 mendatanginya lalu membawanya ke sumur
Zamzam. Jibril kemudian membelah dada Rasulullah # dan membersihkan
hatinya, kemudian menetapkan iman dan hikmah di dalamnya. Pembedahan ini
tidak menafikan pembedahan pada kejadian yang lain. Setelah itu dibawakanlah
Buraq kepada Rasulullah #. Buraq adalah kendaraan yang memiliki kecepatan
dan gerakan yang khusus, tak ada yang mengetahui tentang hal itu kecuali Allah.

1 Banyak buku dan makalah yang membahas perihal ini, dulu dan sekarang. Banyak di antaranya
berbentuk manuskrip. Lihat : al-Fihris asy-Syamil li at-Turatsi al-Arabiy al-Islamiy, al-Makhtutath
as-Sirah wa al-Mada'ih an-Nabawiyyah, Muassasah Aalu Bait, Oman, Yordania.

113

®



Kemudian Rasulullah # mengendarainya. Inilah yang membuatnya sampai
dengan cepat di Baitul Maqdis.'

Ketika berada di Masjid Al-Agsa, Buraq diikatkan pada sebuah tambatan yang
dahulu juga digunakan oleh para nabi-nabi untuk menambatkan kendaraannya.?

Kemudian Nabi # melaksanakan shalat dua rakaat. Setelah itu, Jibril
menghampirinya dengan membawa dua buah gelas, salah satunya berisi susu,
dan yang satunya berisikan khamr. Rasulullah # memilih susu. Jibril berkata
kepadanya, “Engkau telah diberi hidayah untuk memilih fitrah.> Sungguh, jika
kaupilih khamr, engkau akan tergelincir dan begitu pula umatmu.”

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwasanya Rasulullah # bertemu dengan beberapa
nabi, di antaranya adalah Ibrahim, Musa, dan Isa. Mereka shalat bersama
Rasulullah #.

Usai shalat Rasulullah # dinaikkan ke langit. Al-Bukhari menyebutkan
dalam kitab Shahih al-Bukhari, pada bab yang ia namakan dengan bab Al-Mi raj,
sebuah hadits panjang dari Anas bin Malik <. Di dalamnya disebutkan beberapa
hal-hal penting secara singkat tentang perjalanan Isra® dan Mi’raj. Adapun secara
detailnya terdapat pada riwayat-riwayat yang lain.

Rasulullah # menyebutkan tentang apa saja yang beliau lihat di tengah
perjalanan naiknya ke langit. Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan dari
beliau, disebutkan bahwa beliau melihat surga dan neraka. Rasulullah # telah
mendapatkan ilmu dan menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah selama Mi’raj.
Rasulullah # menceritakan pada umatnya tentang apa saja yang terjadi pada
perjalanan ini tidak hanya dalam satu hadits, namun dalam beberapa hadits.

Banyak ulama yang mengaitkan peristiwa Mi’raj Rasulullah ini dengan
beberapa ayat dalam surah an-Najm. Allah % berfirman,

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu Muhammad tidak sesat
dan tidak pula keliru. Dan tidaklah yang diucapkannya itu al-Qur an
menurut keinginannya, tidak lain al-Qur an itu adalah wahyu yang
diwahyukan kepadanya, yang diajarkan kepadanya oleh Jibril yang
sangat kuat, yang mempunyai keteguhan maka Jibril itu menampakan
diri dengan rupa yang asli rupa yang bagus dan Perkasa, sedang dia
berada di ufuk yang tinggi, kemudian dia mendekat pada Muhammad

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/397.
HR. Muslim, dan HR. Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal.120.
3 HR. Muslim. Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/387.
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lalu bertambah dekat, sehingga jarak sekitar 2 busur panah atau lebih
dekat lagi, lalu disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya Muhammad
apa yang telah diwahyukan Allah, hatinya tidak mendustakan apa
yang telah dilihatnya. Maka apakah kamu musyrikin Mekah hendak
membantahnya tentang apa yang dilihatnya itu, dan sungguh dia
Muhammad telah melihatnya Dalam rupanya yang asli pada waktu
yvang lain, yaitu di Sidratul Muntaha, di dekatnya ada surga tempat
tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi
oleh sesuatu yang meliputinya, penglihatan Muhammad tidak
menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya,
sungguh dia telah melihat sebagian tanda-tanda Kebesaran Tuhannya
yang paling besar.” (QS. an-Najm [53]: 1-18).

Kemudian Rasulullah # dipulangkan kembali dari Mi’rajnya ke Baitul Maqdis
dan kemudian kembali ke Mekah pada malam yang sama.

Rasulullah # menceritakan kejadian beliau alami kepada masyarakat Mekah
keesokan harinya. Tentu mereka tidak mempercayai apa yang beliau sampaikan.
Pada peristiwa inilah Abu Bakar mendapatkan kedudukan istimewa di sisi
Rasulullah #t. Pada saat itu, kaum musyrikin senang mendengar kabar ini,
mereka mengira bahwa Abu Bakar akan berpaling dari Rasulullah #. Sebab,
mereka mengenal Abu Bakar sebagai orang cerdas yang tidak mudah menerima
kabar yang sembarangan.

Bersegeralah kaum musyrikin Mekah mendatangi Abu Bakar untuk
mengabarkan tentang apa yang Rasulullah # katakan mengenai Mi’raj. Di luar
dugaan, Abu Bakar justru berkata, “Demi Allah, apabila yang mengatakan hal
itu adalah Muhammad, pasti itu benar. Apa yang membuat kalian heran dari
hal tersebut?! Demi Allah, sungguh dia telah mengabarkan kepadaku suatu
berita yang lebih mengherankan dari apa yang kalian merasa heran padanya.” !
Kemudian Abu Bakar ash-Shiddiq « sengaja menemui Nabi # untuk bertanya
kepada beliau di hadapan orang-orang. Setiap kali Rasulullah # berkata dan
menyebutkan sesuatu dia membenarkannya seraya berkata kepada beliu,
“Engkau benar.” Rasulullah # pun berkata kepadanya, “Engkau wahai Abu

Bakar adalah ash-Shiddiq (orang yang selalu membenarkan).””?

Adapun tentang waktu terjadinya Isra’ secara terperinci terjadi perbedaan

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/399 dan Ibnu katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/97.
2 Al-Mustadrak, al-Hakim, 3/63, dan dishahihkan oleh adz-Dzahabi. As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu
Hisyam, 1/399.
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pendapat. Ada yang berpendapat di bulan Rabiul Awal, ada juga yang berpendapat
di bulan Rajab, dan lain sebagainya.'

Akan tetapi yang terpenting bukanlah masalah waktunya, melainkan
peristiwa, pemuliaan Rasulullah # dengan kejadian tersebut, pelajaran-pelajaran
yang biasa diambil darinya, serta mengetahui pentingnya peristiwa tersebut dan
hasil-hasilnya.

1 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagqat, Tonu Sa’ad, 1/213; as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu
Katsir, 2/107 dan as-Sirah an-Nabawiyyah, Abu Syuhbah, 1/418.
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Mendakwahi Kabilah-Kabilah!

Sungguh di antara bentuk rahmat Allah kepada Nabi-Nya, apa yang telah
Allah perbuat untuknya, pemeliharaannya, serta pengajarannya. Dia telah
mempersiapkan beliau sehingga bisa mengetahui tentang kabilah-kabilah
dan tempat tinggal mereka. Rasulullah # telah berdagang untuk Khadijah.
Khadijah adalah wanita yang mempunyai kedudukan di Mekah. Sehingga
beliau bermuamalah dengan orang-orang yang mendatangi Khadijah dari
berbagai kabilah. Beliau termasuk orang yang sering mendatangi pasar Arab
yang pada umumnya adalah pasar musiman. Orang-orang Arab biasanya datang
ke pasar Ukkazh di dekat Thaif,> kemudian mereka meninggalkan Thaif untuk
melaksanakan ibadah haji karena telah dekat waktunya. Pasar tersebut berlanjut
sampai ke Majinnah dan Dzu al-Majaz.}

Ketika Rasulullah # diutus dan dakwahnya mulai terlihat, kaumnya
memeranginya sejak awal. Dakwah beliau untuk seluruh alam, tidak terbatas
untuk Mekah dan penduduknya saja. Dakwah beliau untuk semua makhluk.

Sejak awal diutus, telah diturunkan ayat-ayat yang menegaskan bahwa ajaran
beliau untuk semua alam. Ayat tersebut adalah,

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam,” (QS. al-Anbiya’ [21]: 107).

Allah adalah Tuhan seluruh alam,
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam,” (QS. al-Fatihah [1]: 2).

Oleh karenanya, beliau tidak membatasi dirinya di Mekah, sejak awal beliau
berdakwah di pasar-pasar, dan di antara orang-orang yang datang dari luar
Mekabh.

Beliau juga mendatangi perkumpulan kabilah-kabilah di musim haji,
lalu menyampaikan dakwah Islam kepada mereka. Ketika itu Abu Lahab

1 Lihat al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, tentang ketika Nabi menghadapi Bangsa Arab, hal. 124.

2 Lihat Sug Ukazh fi al-Jahiliyah wa al-Islam Tarikhuhu wa Nasya tuhu wa Maugqi 'uhu, cetakan pertama,
Dar Al-Anshar, Mesir, 1397 H.

3 Lihat Aswagq al-Arab fi al-Jahiliyah wa al-Islam, Sa’id Al-Afghani, cetakan ke-2, Dar Al-Fikr, Beirut,
1394 H.
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mengikutinya, dia berusaha menghalangi orang-orang untuk mendengarkan
Rasulullah #&. Nabi # bersabda, “Wahai Bani Fulan, sungguh aku adalah utusan
Allah kepada kalian yang memerintahkan kepada kalian untuk beribadah kepada
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, serta meninggalkan
apa yang kalian kalian sembah selain Allah dan supaya kalian beriman kepadaku,
membenarkanku, dan melindungiku, sehingga aku jelaskan kepada kalian
Lalu Abu Lahab menghalangi orang-orang untuk

2

ajaran apa yang aku bawa.
mendengarkan beliau. Dia melempari beliau dengan batu seraya mengatakan
kepada mereka bahwa beliau gila. Sebagian dari mereka ada yang menolak
dengan penolakan yang buruk. Dia berkata kepada Rasulullah %, “Kaummu
lebih mengenalmu dan mereka menolakmu dengan penolakan yang buruk.”!

Adapun Abu Bakar ash-Shiddiq menemani Nabi # ketika berkeliling
di kabilah-kabilah, terlebih lagi pada saat musim haji. Hal itu menambahkan
pengalaman kepada beliau dan pengetahuan beliau tentang kabilah-kabilah,
tempat tinggal, jumlah, dan kekuatannya. Abu Bakar kadang-kadang bertanya,
“Bagaimana persiapan kalian dan bagaimana pertahanan kalian?”

Pada tahun ke-10 kenabian dan tahun setelahnya, beliau lebih sering
menemui kabilah-kabilah, khususnya setelah kepulangan beliau dari perjalanan
ke Thaif.? Banyak sumber yang menyampaikan beberapa penjelasan rinci tentang
pertemuan-pertemuan tersebut.

Di antara kabilah yang Rasulullah # temui adalah Bani Amir bin Sha’sha’ah.
Salah satu pemuka mereka yaitu Buhairah bin Farras berkata, “Demi Allah
seandainya aku mengambil pemuda dari Quraisy ini pasti aku kalahkan orang-
orang Arab itu.” Kemudian dia bertanya, “Bagaimana jika kami berbaiat
kepadamu untuk mendukungmu, kemudian Allah memenangkanmu atas orang-
orang yang menyelisihimu. Apakah kami mendapatkan kekuasaan setelahmu?”
Beliau menjawab, “Kekuasaan tersebut milik Allah, Dia letakkan di mana Dia
kehendaki.” Dia berkata, “Kami mau mendukungmu untuk mengalahkan Arab.
Kemudian jika Allah memenangkanmu, ternyata kekuasaan untuk selain kami.
Kami tidak mau mendukungmu.”

Maka datanglah utusan Anshar di bulan Rajab sebelum musim yang

1 Lihat as-Sirah, Ibnu Katsir, 2/185 dan as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/424.

Musnad Imam Ahmad, 3/492 dan Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/166.

3 Lihat nama-nama kabilah ini dan bagaimana Rasulullah menghadapi mereka sendirian dari kitab Ibnu
Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/424, merujuk pada kitab al-Ansab, as-Sam’ani.

4  Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/425 dan as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Katsir, 2/171.
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selanjutnya dan menemui Rasulullah #.!

Di antara kabilah yang menemui Rasulullah # adalah Bani Syaiban bin
Tsa’labah dari Bani Bakar bin Wail.

Adapun jawaban mereka kepada Rasulullah #, “Jika engkau ingin kami
lindungi dan kami tolong menghadapi bangsa Arab di sekitar kami akan kami
lakukan.” Rasulullah # berkata, “Kalian tidak menolak dengan buruk jika kalian
berkata jujur. Akan tetapi sesungguhnya agama Allah tidak ditolong kecuali
oleh orang-orang yang menjaganya dari berbagai sisi secara menyeluruh.”
Lalu Rasulullah # bersabda, “Bagaimana menurut kalian jika tidak lama lagi
Allah mewariskan kepada kalian tanah mereka, rumah mereka, wanita-wanita
mereka. Apakah kalian akan bertasbih mensucikan Allah?” Nu’man menjawab,
“Baiklah kami siap mendukungmu, wahai pemuda Quraisy.” Rasulullah 2 lantas
membacakan kepada mereka firman Allah,

“Sungguh, Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi,
pembawa berita gembira dan peringatan.” (QS. al-Fath [48]: 8),

kemudian beliau bangkit.?

Sungguh Rasulullah # menyeluruh dalam berdakwah. Beliau tidak menerima
siapa saja yang membatasi dakwahnya secara geografis, individu, atau waktu.
Oleh karena itu, beliau tidak menerima dari Bani Syaiban kecuali jawaban
mutlak tanpa membatasi dengan batasan-batasan Persia secara negara maupun
politik.

Rasulullah # menetapkan dasar negara Islam yang berlaku untuk seluruh
alam. Tidak dibatasi dengan pendududuk, tidak memutus perjanjian atau
menyelisihinya dari awal sebagaimana beliau juga tidak ingin menjadikan syarat-
syarat yang menjadikan kekuasaan setelahnya untuk kabilah atau pembesar
tertentu. Negara Islam adalah negara dakwah untuk seluruh alam, ikhlas dan
pelaksanaannya semata-mata karena Allah saja. Seolah-olah Nabi # mengetahui
bahwa dakwah ini akan menghadapi peperangan melawan Kisra penguasa Persia
pada suatu hari nanti, oleh karena itu beliau tidak menerima pengecualian dari
Syaiban.

1 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 125, dan lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/423.
2 Al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir, 2/167, 168 dan Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalih asy-
Syami, 2/596-598 dan as-Sirah, ash-Shalabi, 1/443, 444.
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Pertemuan Pertama dengan Kaum Anshar

Aus dan Khazraj adalah termasuk penduduk Madinah al-Munawwarah.! Terjadi
di antara mereka beberapa kali peperangan, dan yang paling terkenal adalah
Perang Bu’ats.? Waktu itu masing-masing dari mereka mencari orang yang mau
menjadi sekutu mereka, menguatkan, dan membantu mereka. Waktu itu adalah
pertama kalinya mercka mendengar tentang Islam.’

Perang inilah yang memotivasi mereka untuk mendengarkan Nabi &% ketika
mereka datang ke Mekah untuk meminta bantuan, sebagaimana perang itu juga
yang memotivasi mereka untuk bersatu di belakang Nabi #. Perang tersebut
telah mencabik-cabik dan membinasakam mereka, setelah itu mereka mendapati
di dalam prinsip-prinsip Islam berupa persatuan dan keselamatan.

Dahulu orang-orang Yahudi tinggal di Madinah bersama suku Aus dan
Khazraj. Mereka menceritakan kepada Aus dan Khazraj tentang dekatnya waktu
pengutusan Nabi akhir zaman dan menakut-nakuti mereka dengan pengutusan
tersebut. Disebutkan bahwa ketika terjadi peperangan antara Yahudi dan
tetangga mereka, Aus dan Khazraj, orang-orang Yahudi mengancam mereka
dan mengatakan kepada mereka, “Sungguh, nabi yang diutus sekarang telah
dekat waktunya. Kami akan mengikutinya dan kami akan hancurkan kalian
sebagaimana penghancuran Ad dan Iram.” Setelah Aus dan Khazraj bertemu
dengan Rasulullah # di tengah-tengah pertemuan beliau dengan kabilah-kabilah
berkatalah sebagian mereka kepada sebagian yang lain, “Demi Allah kalian
mengetahui sesungguhnya dia adalah nabi yang orang-orang Yahudi mengancam
kalian dengannya, maka jangan sampai mereka mendahului kita.”

Dan ketika Rasulullah # bertemu mereka, beliau bertanya kepada mereka,
“Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami dari Khazraj.” Beliau berkata,

1 Lihat al-Ma’arif, Tonu Qutaibah, hal. 109, Nihayah al-Arab, An-Nuwairi, 1/311, as-Sirah an-
Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 1/428 dan as-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Katsir, 2/172.

2 Salah satu perang yang paling terkenal di antara Aus dan Khazraj pada zaman jahiliah. Lihat al-
Mufashshal, Jawad Ali, 4/140.

3 HR. al-Bukhari, kitab Manaqib al-Anshar, bab Manaqib al-Anshar, 4/221.

As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 1/429.
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“Apakah dari maulanya Yahudi?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau berkata,
“Maukah kalian duduk untuk berbincang denganku?” Mereka menjawab,
“Tentu.” Mereka pun duduk bersamanya. Lalu beliau mengajak mereka ke
jalan Allah dan menawarkan Islam kepada mereka, dan membacakan kepada
mereka al-Qur’an. Maka berkatalah sebagian mereka kepada sebagian yang
lain, “Demi Allah kalian mengetahui sungguh dia adalah nabi yang orang-orang
Yahudi mengancam kalian dengannya, maka jangan sampai mereka mendahului
kita.” Mereka pun menerima dakwah tersebut dengan membenarkannya dan
menerima tawarannya untuk masuk Islam. Mereka berkata, “Sesungguhnya
kami telah meninggalkan kaum kami. Tidak terjadi permusuhan dan keburukan
pada mereka. Semoga Allah menghimpun mereka lantaran dirimu. Kami
akan datang kepada mereka dan menyeru mereka pada urusanmu. Kami akan
tawarkan kepada mereka agama yang engkau serukan. Jika Allah menghimpun
mereka padamu, maka tidak ada seseorang yang lebih mulia darimu.” Kemudian
mereka meninggalkan Rasulullah # dan kembali ke negeri mereka. Mereka telah
beriman dan membenarkan Rasulullah.'

Bai’ah Aqabah Pertama

Rasulullah # memberitahukan kepada para sahabatnya tempat hijrah yang
telah ditentukan untuk mereka. Rasulullah # bertemu dengan mereka di tempat
tersebut. Adapun sebagian dari mereka telah melakukan hijrah ke Habasyah
sebelum itu, dan masih tetap di sana. Akan tetapi semuanya menunggu tempat
bersatu yang Allah izinkan kepada Rasul-Nya untuk berhijrah untuk bergabung
bersamanya atau mendahuluinya. Tekanan orang Quraisy untuk mengeluarkan
Rasul dari Mekah semakin bertambah. Allah 4¢ berfirman,

“Dan sungguh mereka hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di
negeri (Mekah) karena engkau harus keluar dari negeri itu, dan kalau
terjadi demikian, niscaya sepeninggalanmu mereka tidak akan tinggal
(di sana), melainkan sebentar saja.” (QS. al-Isrd’ [17]: 76).

Rasulullah # telah memberitahukan bahwasanya beliau telah bermimpi tempat
tersebut, dan mimpi para nabi itu benar. Al-Bukhari telah meriwayatkan di dalam
hadits shahihnya dari Abu Musa dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda,

“Aku melihat di dalam mimpi bahwasanya aku berhijrah dari Mekah
ke tempat yang terdapat kurma, maka aku mengira bahwasanya

tempat itu adalah Yamamah atau Hajar, ternyata itu adalah Madinah,
1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/429.
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Yatsrib.””!

Orang-orang Yahudi telah tinggal di Madinah dan sekitarnya, Nakhil dan
Herrat (tanah berbatu hitam) karena mereka mengetahui tempat menetap hijrah
Rasulullah. Mereka menunggu kedatangan Rasulullah .

Pada tahun ke-12 kenabian orang-orang yang masuk Islam dari kalangan
Anshar bersepakat. Mereka telah mengetahui dakwah Rasulullah # beberapa
bulan sebelum tanggal tersebut. Mereka sepakat untuk mengatur pertemuan
khusus dengan Rasulullah #.

Adapun mereka berjumlah 12 orang;® sepuluh orang dari suku Khazraj dan
dua orang dari suku Aus,? yang dikenal dengan Ba’iat Aqabah pertama.

Ubadah bin As-Shamit, salah satu sahabat yang menyaksikan malam Aqabah
telah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah # (yang saat itu di sekitarnya ada
sekelompok sahabat), “Kemarilah. Bai’atlah aku untuk tidak berbuat syirik
kepada Allah, tidak mencuri, tidak berbuat zina, tidak membunuh anak-anak
kalian, tidak berbuat dusta yang diada-adakan antara tangan dan kaki, dan tidak
bermaksiat kepadaku dalam perbuatan makruf. Barang siapa di antara kalian
yang menepatinya, Alllah akan memberikan pahala kepadanya. Dan Barang
siapa yang melanggar perkara itu, kemudian dihukum di dunia, maka hal
hukuman itu sebagai penghapus dosanya. Barang siapa yang melanggar perkara
itu, kemudian Allah menutupi aibnya, maka urusannya diserahkan kepada Allah.
Jika Dia menghendaki, maka Dia menghukumnya dan jika Dia menghendaki,
Dia memaafkannya.” Maka kami pun membai’at atas itu.*

Bai’at ini adalah bai’at yang menyeru kepada perdamaian yang tiangnya
adalah tauhid dan ketaatan. Tidak disebutkan perang di dalamnya. Maka sebagian
sahabat menamakannya dengan Bai’at Wanita (Bai’at an-Nisa").

Ketika kaum tersebut pergi meninggalkan Rasulullah #, beliau mengutus
Mush’ab bin Umair <, bersama dengan mereka. Beliau memerintahkannya
untuk membacakan al-Qur’an, mengajarkan Islam, dan memahamkan mereka
terhadap perkara agama. Oleh sebab itulah, Mush’ab dinamakan dengan al-
Mugri® di Madinah.” Mush’ab juga menjadi imam mereka di dalam shalat.®

HR. al-Bukhari , bab Hijratu an-Nabi wa Ashabuhu ila al-Madinah, 4/252.

Ibnu Hisyam, Siroh Nabawi, Perkara Perjanjian Pertama, 1/292

Dr. Akrom Al Umri, Siroh Nabawi As shohihah, 1/197

HR. Al-Bukhari, bab Hijrah An-Nabi wa Ashabuhu ila Al-Madinah, 4/251.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/293 dan lihat pula HR. al-Bukhari, 4/263.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/293.
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Sempurna sudah sambutan, pertolongan, dan pembelaan terhadap Mush’ab
bin Umair « di Madinah dari generasi pertama kaum Musliminin Anshar.

Mush’ab <% memiliki usaha yang besar, dengan bantuan orang-orang Anshar,
untuk menyebarkan Islam di Madinah dengan baik, terutama di tengah-tengah
para pembesar dan tokoh yang memiliki pengaruh terhadap orang-orang di
bawah kepemimpinannya.

Mush’ab bin Umair telah bersungguh-sungguh dengan kesungguhan yang
sempurna sehingga sebagian besar dari Anshar masuk Islam. Ia juga berjasa
dalam mempersiapkan mereka untuk bertemu Rasulullah # di Mekah pada saat
musim haji pada tahun ke Y- dari kenabian.

Mush’ab bin Umair telah menunaikan pekerjaan ini dan pekerjaan lainnya
dengan benar. Dia termasuk orang-orang yang Allah sebutkan dalam firman-
Nya,

“Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepati
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka
ada yang yang gugur dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka sedikitpun tidak mengubah (janjinya).” (QS. al-
Ahzab [33]: 23)!

Bai’at Aqabah Kedua

Islam telah menyebar di rumah-rumah penduduk Anshar. Mereka mempelajari
al-Qur’an bersama-sama dan shalat bermakmum kepada Mush’ab. Mereka
menanti-nanti pertemuan dengan Rasulullah #. Mush’ab sendiri memang
memiliki rencana untuk datang bersama orang-orang Mukmin ini menemui
beliau. Mereka sudah sangat rindu untuk bertemu dan berjanji setia kepada
Rasulullah #.

Sementara itu, Rasulullah # pun menunggu orang-orang yang beriman
dan membenarkan beliau seperti mereka. Keteguhan ini terlihat pada setiap
pertemuan orang-orang Anshar. Mereka berkata satu sama lain, “Sampai kapan
kita membiarkan Rasulullah # berkeliling ke kabilah-kabilah di pegunungan
Mekah, kemudian diusir, dan terus merasa takut?’”

Ibnu Ishag menyebutkan sebuah riwayat panjang dalam sirah-nya yang
memuat detail peristiwa Bai’at Aqabah kedua ini dari salah satu saksi mata

1 Tafsir Ath-Thabari, 10/280 dan Tafsir Ibnu Katsir, 2/1488.
2 Lihat Dr. Akram al-Umari, as-Sirah an-Nabawiyyah as-Shahihah, 1/198.
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langsung, yaitu Ka’ab bin Malik, ia berkata, “Kami berangkat untuk melaksanakan
haji. Kami berjanji untuk bertemu dengan Rasulullah # pada pertengahan Hari
Tasyriq. Ketika usai melaksanakan ibadah haji, dan malam itu merupakan malam
yang sudah kami sepakati dengan Rasul, kami bersama dengan Abdullah bin
Amr bin Haram Abu Jabir, salah satu pemuka kaum kami. Kami membawanya
bersama kami. Kami merahasiakan orang-orang yang bersama dengan kami
dari orang-orang musyrik. Kami berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Jabir, sungguh
engkau adalah salah satu dari pemimmpin kami. Engkau oang terpandang di
antara kami. Kami ingin engkau menjadi seperti kayu bakar untuk membuat
api di kemudian hari.” Kemudian kami mengajaknya untuk memeluk Islam dan
memberitahukan janji pertemuan kami dengan Rasulullah # di Aqabah. Maka
ia pun masuk Islam dan ikut menyaksikan Bai’at Agqabah sekaligus menjadi
pimpinan kelompok saat itu.

Kemudian kami pergi tidur pada malam itu bersama rombongan kaum
kami. Hingga sepertiga malam kami keluar dari kemah kami untuk menemui
Rasulullah #. Kami mengendap-endap seperti burung mengendap-endap.
Hingga berkumpullah kami di lembah Aqabah. Kami berjumlah 73 orang laki-
laki dan 2 orang wanita, yaitu: Nushaibah binti Ka’ab, Ummu Imarah, salah satu
wanita dari Bani Mazin bin Najjar, dan Asma" binti Amr bin Adi, dan salah satu
wanita Bani Salamah, yaitu Ummu Mani’.

Kami berkumpul di lembah dan menunggu Rasulullah £, hingga beliau tiba
bersama pamannya al-Abbas bin Abdul Muthalib. Kemudian beliau berkata,
“Wahai Kaum Khazraj (saat itu orang Arab menamakan orang-orang Anshar ini
dengan nama Khazraj, baik yang benar-benar berasal dari kabilah Khazraj maupun
Aus) Sungguh, Muhammad memiliki kedudukan di sisi kami sebagaimana yang
sudah kalian ketahui, kami telah melindunginya dari gangguan kaum yang
satu keyakinan dengan kami. Muhammad telah memiliki kedudukan khusus,
penjagaan, perlindungan dari kaumnya di daerahnya sendiri, namun 1ia lebih
memilih bergabung dengan kalian. Jika kalian merasa sanggup memenuhi apa
yang kalian janjikan untuknya dan sanggup melindungi ia dari penentangnya,
maka hal ini kuserahkan kepada kalian. Jika kalian membiarkannya tanpa
pembelaan setelah ia pergi ke tempat kalian maka dari sekarang tinggalkanlah
dia. Sebab, dia sebenarnya sudah berada dalam perlindungan kaumnya.” Ka’ab
berkata, “Kami berkata kepadanya Al-Abbas, ‘Kami telah mendengar apa
yang engkau katakan. Sekarang silakan berbicara, wahai Rasulullah. Ambillah
untukmu apa yang engkau dan Tuhanmu inginkan!’”
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Rasulullah # pun berbicara, membacakan ayat al-Qur'an, berdakwah
mengajak kepada Allah, mengajak masuk Islam, lalu berkata, “Aku bai’at kalian,
supaya kalian menjagaku dari segala hal yang kalian hindarkan dari istri-istri
dan anak-anak kalian.”

Serta merta al-Bara® bin Ma’rur menjabat tangan Rasul dan berkata, “Ya, demi
Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh kami akan menjagamu
sebagaimana kami menjaga istri dan anak kami. Ba’atlah kami wahai Rasulullah.
Demi Allah, kami adalah kaum yang memiliki kemampuan bertempur dan
saling bahu-membahu. Kami telah mewarisi sifat ini dari para pendahulu kami.”
Perkataan al-Bara® dipotong oleh Abu al-Haitsam bin at-Taihan, ia berkata,
“Wahai Rasulullah, antara kami dan kaum Yahudi pernah terjalin perjanjian dan
kami telah memutuskanya. Jika nanti Allah memenangkanmu, apakah engkau
akan kembali pada kaummu dan meningglkan kami?”” Rasulullah tersenyum
kemudian bersabda “Tidak. Bahkan darah dibalas darah, penghancuran dibalas
penghancuran. Aku bagian dari kalian, dan kalian adalah bagian dari diriku.
Aku perangi orang-orang yang kalian perangi, dan aku berdamai dengan orang-

2]

orang yang berdamai dengan kalian.

Semua kaum Anshar yang menjadi peserta bai’at amat memahami urgensi
serta konsekuensi dari bai’at ini. Syarat-syarat dalam bai’at kedua ini berbeda
dengan bai’at yang pertama. Bai’at kali ini merupakan bai’at perang yang
berbeda dengan bai’at wanita. Dengan jelasnya bai’at ini, al-Abbas bin Ubadah
Al-Anshari ingin kaumnya mengerti dan memperhatikannya. la berkata, “Wahai
kaum Khazraj, apakah kalian sadar atas apa kalian berbai’at saat ini?”” Mereka
berkata, “Ya.” Dia berkata “Sungguh kalian membai’at laki-laki ini untuk
memerangi orang-orang berkulit merah dan hitam. Jika ketika melakasanakan
bai’at ini harta kalian hilang dan pemimpin-pemimpin kalian tewas lalu kalian
tidak membelanya lagi, demi Allah kalian berada dalam kehinaan di dunia dan
akhirat. Lebih baik dari sekarang kalian tidak usah berbaiat. Namun, jika kalian
yakin mampu melaksanakan baiat, walaupun harta dan jiwa taruhannya, maka
berbaiatlah. Demi Allah ini adalah kebaikan dunia dan akhirat.” Mereka berkata,
“Jika kami tetap mengambil bai’at ini, meskipun harta dan pemimpin-pemimpin
kami hilang, maka apa balasan bagi kami, wahai Rasulullah?”

Rasulullah # menjawab, “Surga.” Mereka berkata “Ulurkan tanganmu!”
Rasulullah # pun mengulurkan tangannya dan kemudian mengambil bai’at

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/440-442.
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mereka.!

Mereka adalah orang-orang yang bersungguh-sungguh terhadap bai’at.
Mereka berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran. Jika engkau
menginginkan kami menyerang penduduk Mina, maka besok kami akan
menghunus pedang kami.” Rasulullah # menjawab, “Kita belum diperintahkan
untuk itu, maka kembalilah kalian ke kemah kalian.”” Kemudian mereka pun
kembali ke perkemahan masing-masing. Sebelumnya, Rasulullah # meminta
mereka memilih 12 orang untuk dijadikan perwakilan di antara mereka. Mereka
kemudian memilih 9 orang dari suku Khazraj dan 3 orang dari suku Aus untuk
menjadi perwakilan dari tiap sukunya.’

Setelah semua pendatang pergi dari Mina, kaum Quraisy baru dapat
memastikan kebenaran bai’at ini. Mereka menahan beberapa orang Anshar,
seperti Sa’d bin Ubadah 4, mereka menangkapnya dan mengikat kedua
tangannya ke leher. Ia diseret ke Mekah dan disanalah ia dipukuli, disiksa, dan
dihina.

Bai’at ini amat memerlukan pengaturan yang baik sebelumnya. Hal ini
berada di bawah tangggung jawab Mush’ab bin Umair < dan orang-orang
beriman dari Anshar. Sebagaimana telah disepakati, bahwasanya Rasulullah kini
menjadi bagian dari mereka begitu pun mereka menjadi bagian dari Rasulullah.
Seperti yang beliau katakan, “Darah dibalas darah, dan penghancuran dibalas
penghancuran.”

Rasulullah # telah mengajarkan kepada orang-orang Anshar pengaturan,
ketertiban, kepemimpinan, sekaligus sistem musyawarah dalam satu waktu,
dengan meminta mereka memilih 12 pemimpin dari kalangan mereka sendiri.
Dua belas orang inilah yang bertanggung jawab atas kaumnya. Maka dengan
tingkatan dakwah yang baru terbentuk, Rasulullah # mencontohkan pengaturan
yang baik dan terorganisir, penentuan tanggung jawab, dan bermusyawarah
dalam menentukan keputusan. Semua itu merupakan sunnah Rasulullah #.*

Begitulah keadaan orang-orang Anshar yang terstruktur dan siap untuk
menyambut kedatangan Rasulullah #, di bumi hijrah, Madinah yang terpilih,
beserta para penghuninya yang terpilih.

Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/446.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/446.

Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/198.

Lihat Muhammad al-Ghazali, Figh as-Sirah, hal.159.
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Bai’at ini merupakan penegasan akan terbukanya pintu hijrah bagi Rasulullah
# di kemudian hari, dalam waktu dekat. Begitu pula bagi semua orang Mukmin.
Mereka mendahului Rasulullah menuju Madinah, untuk membangun basis
masyarakat Muslim dan kepemimpinan kenabian, yang mengatur hal-hal
kemasyarakatan juga aspek militernya.

Setelah Kaum musyrikin Quraisy mengetahui detail Bai’at Aqabah kedua,
mereka semakin menekan kaum Musliminin Mekah. Para sahabat pun semakin
tertekan dengan kekangan kaum musyrikin ini, mereka mengadukan hal tersebut
pada Rasulullah. Akhirnya Rasulullah # memerintahkan mereka untuk berhijrah.
Beliau berkata, “Allah telah menjadikan bagi kalian saudara dan tempat yang

aman.’’!

1 Lihat Shalih as-Syami, Min Ma’in as-Sirah, hal.153.
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Hijrah Para Sahabat Rasulullah &

Hijrah secara etimologi adalah keluar dari suatu daerah menuju daerah lainnya.'

Hijrah secara terminologi Islam adalah meninggalkan atau berpindah dari
negara kafir menuju negara Islam atau negara yang mau menerima agama Islam,?
berangkat dari firman Allah,

“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. an-
Nisa® [4]: 100).

Adapun sebab perintah hijrah adalah untuk menjaga agama Islam, menerapkan,
mendukung, dan berhimpun bersama Rasulullah dan para sahabatnya. Juga untuk
mempersiapkan segala hal berupa harta dan jiwa untuk menyebarkan agama
Islam di jalan Allah serta memudahkan umat Islam untuk beribadah kepada
Allah dengan memberlakukan aturan-aturan yang mendukung hal tersebut.

Rasulullah # memerintahkan para sahabat yang berada di Mekah dan
sekitarnya untuk menemui saudara-saudaranya yang berada di Madinah.
Jelas bahwa seandainya bukan karena gangguan dari orang-orang Quraisy,
kaum Mubhajirin tidak akan keluar meninggalkan Mekah. Oleh karena itu,
kaum Muhajirin adalah orang-orang yang terusir dari tempat tinggal mereka,
sebagaimana digambarkan dalam firman Allah,

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itulah orang-orang yang benar.” (QS. al-Hasyr [59]: 8).

1 az-Zabidi, Taj al-‘Arus, 3/611.
2 Lihat az-Zabidi, Taj al-‘Arus, 3/611, Abu Faris, Muhammad Abdul Qadir, Fi Zhilali as-Sirah, al-
Hijrah ila an-Nabawiyyah, cetakan pertama, Dar al-Furqan, Oman, 1403 H.
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Sebagaimana perlakuan Sahabat Anshar yang mencintai dan menjadi pelipur lara
bagi sahabat Muhajirin dan memberikan hak-hak mereka. Allah menyanjung
sahabat Anshar dalam firman-Nya,

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshar) mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin).
Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung.”

(QS. al-Hasyr [59]: 9).

Dan perlakuan terpuji tersebut dilakukan pula oleh para sahabat as-Sabiqun al-
Awwalun dari golongan Muhajirin kepada sahabat Anshar, sebagaimana yang
diisyaratkan dalam firman Allah,

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal
di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS. at-Taubah [9]:
100).

Kemudian menyusul para sahabat yang berhijrah, di antaranya Ibnu Ummi
Maktum, Umar bin Khathab, Thalhah bin Abdillah, Amar bin Yasir, Sa’d bin Abi
Wagash, Abdullah bin Mas’ud, Bilal bin Rabah, Zaid bin Haritsah, Hamzah bin
Abdul Muththalib, Abdurrahman bin Auf, Abu Kabsyah, Ubaidah bin Harits bin
Abdil Muththalib, Zubair bin Awwam, Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah,
Utbah bin Ghazwan, Utsman bin Affan, dan lain-lain.!

Al-Qur’an telah mengisahkan tentang kedudukan para sahabat Muhajirin
dihadapan kaum Anshar, sebagaimana firman Allah,

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshar) mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin).

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/331, 339.
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Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara

dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung.”
(QS. al-Hasyr [59]: 9).

Para sahabat Anshar berlomba-lomba untuk mengayomi sahabat Muhajirin,
memberikan tempat tinggal dan menjadi penghibur bagi mereka. Bahkan para
sahabat Anshar membuat undian bagi siapa pun sahabat Muhajirin yang sampai
di Madinah agar menempati tempat tinggal mereka.'! Oleh karena itu, banyak
sekali diturunkan ayat yang menyanjung dan memuji sahabat Muhajirin dan
ayat-ayat tentang janji Allah karena pertolongan mereka. Firman Allah,

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih
besar, kalau mereka mengetahui. (yaitu) orang-orang yang sabar dan
hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkal.” (QS. an-Nahl [16]:
41-42).

“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
dan sabar, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. an-Nahl [16]: 110).?

Al-Qur’an telah banyak mengisahkan tentang sahabat Muhajirin di berbagai
ayatnya.’

Ahli Suffah

Ahli Suffah adalah kumpulan orang-orang Muhajirin yang menjadikan satu
ruangan khusus di dalam masjid Rasulullah # untuk tempat tinggal mereka.
Sebagaimana yang dikenal juga bahwa mereka adalah orang-orang yang
kekurangan dan membujang, tidak dapat memastikan apa yang akan mereka
makan setiap harinya.* Apabila Rasulullah diberikan sedekah atau hadiah, maka

ia menyerahkannya kepada mereka dan tidak mengambilnya sama sekali. Sebab,

1 Abdul Hamid Tihmaz, Sirah an-Nabi, hal.346.

2 Lihat ad-Dzahabi, Siyar A 'lam an-Nubala’, 2/21.

3 Lihat al-Jamal, Ahmad Abdul Ghani An-Najuli, Hijrah ar-Rasul wa Shahabatihi fi al-Qur'an wa as-
Sunnah, cetakan pertama, Dar al-Wafa’, al-Manshurah, 1409 H.

4 Abu Turab Az-Zhabhiri, Ashab As-Suffah.
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mereka adalah tamu Islam yang tidak memiliki keluarga dan harta.!

Setiap harinya, Rasulullah # memberikan 1 Mud kurma kepada dua orang
laki-laki.? Dan beliau memerintahkan para sahabat yang telah berkeluarga untuk
memberi mereka makanan. Kaum Anshar misalnya, mengajak beberapa di
antara mereka untuk mengunjungi rumahnya lalu makan dan menghibur mereka.
Sesungguhnya Ahli Suffah adalah orang-orang yang miskin. Rasulullah #
bersabda, “Barang siapa yang memiliki makanan cukup untuk dua orang, maka
hendaklah ia pergi untuk mencari orang ketiga. Barang siapa siapa yg memiliki
makanan cukup untuk empat orang, maka hendaklah mencari orang yang
kelima atau keenam. Karena sesungguhnya Abu Bakar mempunyai makanan

yang cukup untuk tiga orang, dan Nabi membawa sebanyak sepuluh orang.””

Beberapa di antara mereka juga bekerja sebagai tukang angkut di pasar,
ada yang mengambil kayu bakar, atau melakukan usaha lain seperti jual beli
dan sejenisnya. Karena kondisi yang sangat sulit, apabila di antara mereka ada
yang menjual satu kayu bakar saja, ia akan membawakan makanan hasil dari itu
kepada teman-temannya.*

HR. Imam Ahmad, 3/287.

HR. Imam Ahmad, 3/287.

Abu Nayim, Hilyah Al-Auliyay, 2/22-23 dan As-Shuyani, As-Sirah an-Nabawiyyah, 2/32.
Abu Nayim, Hilyatul Auliya>, 1/348.
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Hijrahnya Nabi & Abu Bakar, Keluarganya,
dan Peran Mereka dalam Hijrah

Di antara para nabi, Rasulullah % bukanlah nabi yang pertama kali berhijrah.
Nabi Ibrahim %<8 misalnya, beliau mendahului Rasulullah £ dalam berhijrah.
Allah berfirman,

“Maka Luth membenarkan (kenabian Ibrahim). Dan dia (Ibrahim)
berkata, ‘Sesungguhnya aku harus berpindah ke (tempat yang
diperintahkan) Tuhanku; sungguh, Dialah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.” (QS. al-* Ankabit [29]: 26).

Gencarnya permusuhan kaum musyrikin dan segala usaha yang mereka kerahkan
untuk menahan Nabi # berhijrah dan usaha untuk membunuhnya merupakan
latar belakang hijrahnya beliau dari Mekah. Allah berfirman,

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. al-Anfal [8]: 30).

“Dia (Musa) berkata, ‘Jika aku bertanya kepadamu tentang
sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau memperbolehkan

aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar)
menerima alasan dariku.’” (QS. al-Kahfi [18]: 76).

Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang kafir Quraisy saling menolong untuk
mengusirnya dari Mekah. Allah # berfirman,

“Dan betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari
(penduduk) negeri mu (Muhammad) yang telah mengusirnya itu.
Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang pun yang
menolong mereka.” (QS. Muhammad [47]: 13).

Ayat tentang hijrah dan persahabatan menegaskan pengusiran yang dilakukan
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oleh orang-orang yang kafir kepada Rasulullah dan pertolongan Allah kepadanya
dalam firman-Nya,

“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah
telah ?menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari
Mekah), sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, ‘Jangan
engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah
menurunkan ketenangan kepadanya (Muhammad) dan membantu
dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu,
dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman
Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS.
at-Taubah [9]: 40).

Beberapa hadits juga menjelaskan tentang kejadian ini. Rasulullah # terus
mendoakan mereka yang berusaha untuk mengusirnya.

Ini semua tak lain adalah karena kecintaan Rasulullah & terhadap Mekah yang
sangat mendalam. Karena ia adalah tempat Rasulullah # dilahirkan, dibesarkan,
menikah, dan diberikan kelapangan rezeki. Sebagaimana yang diketahui oleh
Rasulullah # dan seluruh manusia tentang kedudukan dan kesucian Mekah di
sisi Allah.

Rasulullah # bersabda tentang kecintaannya terhadap Mekah ketika hijrah
darinya, “Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling
kucintai. Jikalau bukan karena pendudukmu mengusir aku, aku tidak akan

pernah meninggalkanmu.”

Beberapa sahabat ikut berhijrah setelah terjadi Bai’at Aqabah pada tanggal
12 Dzulhijjah tahun ke-13 setelah kenabian yang bertepatan dengan tahun
pertama hijrah. Jumlah mereka yang waktu demi waktu terus bertambah. Abu
Bakar adalah orang yang sudah bersiap-siap untuk berhijrah ketika Nabi #
memerintahkan para sahabatnya untuk berhijrah. Namun, Rasulullah # meminta
Abu Bakar untuk menundanya karena satu hal yang hanya Allah yang tahu, dan
Abu Bakar tidak tahu.

Ketika Nabi # menunggu perintah Allah, dialah orang yang menyemangati
Rasulullah #,

1 Az-Zarqani, al-Mawahib, 1/228, Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab as-Siyar, bab Ikhraj ar-Rasul
min Makkah, hal. 239.
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“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. al-Anfal [8]: 30).

Abu Bakar juga yang mempersiapkan segala keperluan Nabi # ketika hijrah,
terutama hewan yang akan ditunggangi. Ia melakukan itu sebelum mengetahui
bahwa dialah yang Allah pilih untuk menemani Nabi # ketika di perjalanan.
Orang-orang Quraisy berusaha dengan sekuat tenaga dan melakukan berbagai
macam tipu daya untuk menghalangi hijrah Nabi #, serta merencanakan
pembunuhan terhadapnya.

Pada suatu malam, Jibril datang kepada Rasulullah # dan berkata, “Janganlah
engkau tidur pada malam ini di atas kasurmu yang biasa engkau gunakan.” Pada
suatu malam yang gelap gulita, orang-orang Quraisy berkumpul di depan rumah
Nabi # dan mengintainya kapan ia akan tertidur lalu melaksanakan rencananya.
Ketika Nabi # mengetahui hal itu, beliau berkata kepada Ali bin Abi Thalib,
“Hendaklah engkau malam ini tidur di atas kasurku, dan pakailah jubah ini,
sesungguhnya engkau tidak akan ditimpa sesuatu yang mengkhawatirkan dari

’

mereka.’

Lalu Rasulullah # keluar menghampiri mereka dengan mengambil
segenggam pasir di tangannya. Beliau menaburkan pasir itu di kepala mereka
sambil membaca ayat-ayat ini,

“Yasin, demi al-Qur'an yang penuh hikmah, sungguh engkau
(Muhammad) adalah salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada)
diatas jalan yang lurus. (Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh
(Allah) yang Maha Perkasa, Maha Penyayang. agar engkau memberi
peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum pernah
diberi peringatan, karena itu mereka lalai. Sungguh, Kami telah
memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat)
ke dagu, karena itu mereka tertengadah. Dan Kami jadikan di hadapan
mereka sekat (dinding) dan di belakang mereka juga sekat, dan Kami
tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” (QS.
Yasin [36]: 1-9).

Ketika Nabi # telah menyelesaikan bacaannya, saat itu juga ia telah selesai
menaburkan pasir tanpa ada yang tersisa sama sekali, lalu beranjak pergi. Setelah

134

®



itu, datanglah seseorang dan berkata kepada mereka, “Apa yang kalian tunggu di
sini?” Mereka menjawab, “Muhammad.” Ia berkata, “Allah telah menggagalkan
rencana kalian. Demi Allah, Muhammad telah pergi meninggalkan kalian, dengan
meletakkan pasir di kepala kalian. Apakah kalian tidak menyadarinya?” Mereka
pun meletakkan tangan di kepala, dan memang mendapati pasir. Mereka pun
melihat-lihat dan mencari, ternyata menemukan Ali tidur di atas kasur dengan
memakai jubah Rasulullah #. Mereka berkata, “Demi Allah, sungguh yang tidur
di atas kasur ini adalah Muhammad yang menggunakan jubahnya.” Mereka pun
bermalam dalam keadaan seperti itu hingga pagi tiba. Lalu Ali bangun dari kasur.
Mereka berkata, “Demi Allah, sungguh orang yang kemarin berbicara kepada
kita telah berkata benar.”

Ibnu Ishaq berkata bahwa pada hari itu Allah menurunkan ayat tentang apa
yang mereka lakukan.

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang (kafir Quraisy) memikirkan
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkapdan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. al-Anfal [8]: 30).

“Katakanlah (Muhammad), ‘Tunggulah! Sesungguhnya aku pun
termasuk orang yang sedang menunggu bersama kamu.’” (QS. ath-
Thr [52]: 31).

Abu Bakar juga salah satu teman terbaik dalam perjalanan dengan berbagai
usaha yang dilakukannya. Ia juga mengorbankan dirinya demi Rasulullah .
Di antara bentuk pengorbanan itu adalah ketika Rasulullah % pergi ke gua Tsur,
ia meminta Rasulullah # untuk menunggu terlebih dahulu. Dia memastikan
gua tersebut aman. Dan ketika mereka berdua duduk di dalam gua, Abu bakar
mendapati sebuah lubang. Ia menutup lubang itu dengan kakinya, lalu ia berkata

9]

“Wabhai Rasulullah, ada sengatan hewan di kakiku.

Abu Bakar sangat mengkhawatirkan keadaan Nabi # di dalam gua. la
berkata, “Ketika aku di dalam gua, aku mengangkat kepalaku dan melihat kaki-
kaki mereka (orang kafir), maka Nabi berkata, ‘Diamlah, wahai Abu Bakar. Kita

999 2

ini berdua, sementara yang ketiganya adalah Allah.

Sungguh, penantian, ketundukan, dan kepercayan Rasulullah # kepada

1 HR. Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 151.
2 HR. al-Bukhari, bab Hijrah an-Nabi wa Ashabihi ila al-Madinah, 4/263.
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Allah, lalu sikap beliau yang memberi ketenangan dan keyakinan pada Abu
Bakar telah dituturkan dalam firman Allah,

“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah
telah menolongnya (vaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya
(dari Mekah); sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata pada sahabatnya,
Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka
Allah menurunkan ketenangan padanya (Muhammad) dan membantu
dengan bala tentara (malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan dia
menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman Allah
itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. at-
Taubah [9]: 40).

Ya, Allah telah menurunkan ketenangan untuk Rasul-Nya.

Dan Abu Bakar benar-benar telah melayani Rasulullah # di dalam
perjalanannya.

Abu Bakar # teman seperjalanan Rasulullah #. Ia adalah orang
yang dikenal banyak orang karena sering mengunjungi Syam. Dalam
perjalanan hijrah, ia menutupi jati diri Rasulullah # agar tidak diketahui
orang-orang. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, “Putri-putri Abu Bakar
adalah para wanita yang mengikuti perjalanan hijrah. Ada riwayat dari
Asma’ s, ia berkata, ‘Aku sedang menyiapkan keperluan perjalanan
Rasulullah # di rumah Abu Bakar ketika beliau akan melaksanakan
hijrah ke Madinah. Lalu kami tidak menemukan sesuatu untuk mengikat
perbekalan beliau dan tempat minumnya. Aku pun berkata pada Abu
Bakar, ‘Demi Allah aku tidak menemukan apapun untuk mengikatnya
kecuali ikat pinggangku.’ la berkata, ‘Abu Bakar berkata, ‘Robeklah jadi
dua. Gunakanlah satu robekan untuk menali tempat minum, dan satunya
lagi untuk menali perbekalan. Maka dari itulah ia dijuluki sebagai Dzatun
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Nigatain (perempuan yang memiliki dua sabuk).

Asma’ juga telah mengorbankan dirinya untuk menerima siksaan dari para kaum
musyrikin di Mekah setelah kepergian Rasulullah # berhijrah. Asma" berkata,
“Ketika Rasulullah # telah meninggalkan Mekah, beberapa orang Quraisy di
antaranya Abu Jahal bin Hisyam mendatangi kami. Mereka berdiri di depan

1 Ibnu Abi Syaibah, hal. 144; dan Imam al-Bukhari telah meriwayatkannya dalam Shahih al-Bukhari,
bab Hijratu an-Nabiy wa Ashabuhu, 4/258.
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pintu rumah Abu Bakar, lalu aku keluar menemui mereka dan mereka pun
berkata, ‘Di mana ayahmu, wahai putri Abu Bakar?’ Aku berkata, ‘Demi Allah,
aku tidak tahu di mana ayahku?’ Lalu Abu Jahal mengangkat tangannya sambil
mengucapkan kata-kata buruk dan kasar lalu menampar pipiku dengan sekali
tamparan sampai salah satu antingku terlepas.”!

Sebagaimana juga Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddiq <« tetap tinggal
untuk menyiapkan makanan bagi Rasulullah # dan ayahnya, Abu Bakar ash-
Shiddiq, ketika mereka masih berada dalam gua Tsur sebelum melanjutkan
perjalanan ke Madinah, juga terus mengabarkan mereka berita apa pun yang
terjadi di Mekah.

Juga Amir bin Fahirah, budak Abu Bakar Ash-Shiddiq « yang datang kepada
Rasulullah # dan Abu Bakar dengan membawa kambing milik Abu Bakar agar

mereka dapat meminum susunya, lalu menemani mereka sepanjang perjalanan
hijrah.?

1 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 150, dan telah diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, 4/256.
2 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 150.
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Ali bin Abi Thalib £, pengorbanannya untuk Rasulullah 3
dan penunaian amanat yang beliau embankan kepadanya

Pada malam berlangsungnya hijrah, ketika kaum Quraisy menyelesaikan
musyawarah mereka tentang apa yang akan mereka perbuat pada Rasulullah
#. Kemudian mereka bersepakat untuk membunuh Muhammad %, Allah
memperlihatkan kepada Rasul-Nya apa yang telah mereka rencanakan. Melalui
malaikat Jibril, Allah memerintahkan beliau agar tidak tidur di atas kasurnya.
Lalu Rasulullah # memanggil Ali bin Abi Thalib « untuk tidur di atas kasur
menggantikan beliau. Ali < menutupi dirinya dengan selimut berwarna
hijau, kemudian Rasulullah # meninggalkan rumahnya melewati pintu tanpa
sepengetahuan kaum Quraisy.

Kaum musyrikin Quraisy telah lama mengepung rumah Nabi &, dan akhirnya
sebagian dari mereka melihat seseorang tertidur di atas kasur tertutup selimut
(yang sebenarnya adalah Ali «), mereka mengira orang itu adalah Rasulullah £
dan menunggu waktu yang tepat untuk menyerbu ke dalam yang padahal malah
dimanfaatkan oleh Rasulullah & untuk dapat keluar dari dalam rumah bersama
Abu Bakar « dan pergi menuju gua Tsur.!

Sikap kepahlawanan Ali bin Abi Thalib « ini dan kesiapannya untuk
berkorban untuk Rasulullah %%, adalah beberapa dari perbuatan-perbuatan
agung yang telah dilakukan oleh putra dari paman Rasulullah & sekaligus
menantunya yang telah dijanjikan surga oleh Allah, yang terus membantu
dakwah beliau, dan ia pula yang diajari Rasulullah # tentang iman di
rumah beliau. Maka Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib telah saling
memberikan bantuan dan pertolongan terbesar mereka kepada Rasulullah
# dalam peristiwa hijrah, mereka juga saling menyempurnakan satu sama
lain. Mereka tidak pernah berselisih, melainkan saling menyempurnakan
dan bersaing untuk melakukan kebaikan, dalam mencintai, membantu,
dan menjaga Rasulullah #&.

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/483.
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Ali bin Abi Thalib « sedikit terlambat untuk menyusul kaum Muslimin
berhijrah karena melaksanakan perintah Rasulullah # untuk menjaga
amanah dan membagi-bagikan barang-barang kaum Quraisy yang dulu
dititipkan kepada Rasulullah #. Ali bin Abi Thalib adalah orang yang
paling dipercaya Rasulullah # untuk melaksanakan amanah beliau,' juga
amanah kaum Musliminin dan seluruh manusia.

Maka ketika itu Ali bin Abi Thalib < tetap tinggal di Mekah selama tiga hari
setelah hijrahnya Rasulullah # untuk melaksanakan amanah beliau, baru
kemudian menyusul beliau dan bertemu dengannya di Madinah.?

Perjalanan menuju Madinah

Gua Hira yang terletak di gunung Tsur, tepatnya di arah barat daya kota Mekah,
berlawanan dari jalan menuju Madinah, adalah tempat teraman bagi Rasulullah
# dan Abu Bakar ash-Shiddiq tinggal selama tiga hari untuk bersembunyi dan
menghindari kejaran kaum Quraisy.

Di sisi lain, kaum Quraisy telah membuat iming-iming hadiah seratus unta
bagi siapa pun yang berhasil menangkap Rasulullah #; baik itu dalam keadaan
hidup atau mati,’ sehingga banyak orang terdorong untuk mencari Rasulullah #
dengan seluruh upaya mereka ke seluruh penjuru arah dan tempat-tempat yang
berdekatan dengan kota Mekah.

Meskipun banyak dari mereka telah sampai di depan gua lebih dari sekali,
Allah senantiasa melindungi Rasulullah #.

Maka ketika pencarian para kaum musyrikin terhadap Rasulullah # mulai
mereda, beliau dan Abu Bakar keluar dari gua pada malam hari dan bertemu
dengan Abdullah bin Uraiqith yang datang membawa dua tunggangan serta
menjadi penunjuk jalan bagi mereka. Bersamanya Rasulullah # dan Abu Bakar
menyusuri jalan melewati lembah bawah kota Mekah hingga tampak tepi laut
di depan mereka, kemudian mereka melewati beberapa jembatan, jalan-jalan,
dan banyak lembah yang juga telah dilewati kaum Musliminin dalam perjalanan
mereka menuju Madinah,* jalur panjang ini dipilih untuk menjauhi para pemburu
yang masih terus berusaha menangkap Rasulullah #.

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/482.

2 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/493.

3 Lihat Shahih al-Bukhari, bab Hijratu an-Nabi wa ashabihi, 4/256; Akram Al-Umri, Shahih as-Sirah,
1/211.

4  Telah banyak ditulis beberapa hasil penelitian dan makalah-makalah yang melibatkan banyak gambaran
peta tentang perjalanan yang dilewati Rasulullah dalam peristiwa hijrahnya menuju Madinah.
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Dari beberapa kisah yang paling terkenal mengenai kronologi perjalanan
Rasulullah # menuju Madinah adalah kisah Suraqah bin Malik < dari riwayat
Abdurrahman bin Malik al-Mudliji yang merupakan keponakan dari Suraqah
bin Malik bin Ja’syam. Ayahnya menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar
Suragah bin Ja’syam berkata, “Beberapa utusan kafir Quraisy mendatangi kami
dan membuat sayembara hadiah seratus unta bagi siapa saja yang berhasil
membunuh atau menangkap Rasulullah # dan Abu Bakar. Saat itu, aku tengah
duduk di antara salah satu dari majelis perkumpulan kaumku, Bani Mudlij, salah
satu dari utusan itu datang dan berdiri di depan kami sedangkan kami semua
dalam keadaan duduk, lalu ia berkata, ‘Wahai Suraqah, sungguh aku telah
melihat titik hitam melewati tepi pantai yang tidak lain adalah Muhammad dan
sahabatnya.’ Lalu berkatalah Suragah, ‘Sesungguhnya aku tahu itu benar-benar
mereka (Muhammad dan Abu Bakar), namun aku berkata, ‘Bukan, itu bukanlah
mereka, tapi yang kau lihat itu hanyalah dua orang laki-laki yang dahulu pernah
kita lihat, kemudian aku tetap tinggal di majelis itu selama beberapa saat sebelum
aku berdiri dan menyuruh budak perempuanku untuk keluar dengan kudaku
ke balik bukit yang membuatku tak terlihat. Lalu aku mengambil tombakku,
menancapkan ujungnya ke tanah, dan bertumpu pada bagian bawahnya untuk
mengangkat tubuhku naik ke atas kuda. Kemudian aku menungganginya dan
menarik tali kemudinya hingga kepala kuda itu dekat denganku agar ia berlari
cepat dan aku semakin dekat dengan mereka. Namun kudaku terperosok dan
aku pun jatuh, tapi aku kembali bangkit. Lalu aku merogoh kantongku dan
mengeluarkan azlam (beberapa anak panah kecil yang diujungnya terdapat kertas
undian yang biasanya bertuliskan ‘lakukan’ dan ‘jangan lakukan’, orang Arab
Jahiliyah biasanya menaruhnya dalam kantung dan mengambilnya secara acak
untuk mengetahui apa yang sebaiknya mereka lakukan), dan aku mengambil
salah satu darinya secara acak untuk mengetahui apakah aku akan berhasil
mencelakai mereka atau tidak, namun kertas yang keluar tidak sesuai dengan
harapanku. Aku kembali menaiki kudaku dan mengacuhkan hasil azlam yang
malah mendekatkanku pada tempat persembunyian Rasulullah # hingga aku
dapat mendengar bacaan beliau dan dia tidak tampak menoleh ke kanan atau
kiri, sedang Abu Bakar banyak menoleh ke kanan dan kiri. Tiba-tiba kedua kaki
depan kudaku dan lututnya tersungkur ke tanah sehingga aku terjatuh, lalu aku
mencambuknya sampai ia bangun lagi, tapi ia malah menendang-nendangkan
kedua kaki depannya ke udara sampai ketika keduanya kembali berdiri tegak,
debu-debu dari tendangan kakinya masih beterbangan di udara bagaikan asap.
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Lalu aku kembali mengambil azlam secara acak dan lagi-lagi keluar kertas yang
tidak sesuai harapanku. Kemudian aku memanggil mereka dalam keadaan tenang
sehingga mereka berhenti, lalu menaiki kudaku dan berjalan mendekat. Namun,
saat aku hendak menangkap mereka, kudaku kembali tersungkur dan aku pun
kembali jatuh ke tanah. Ketika itu jelaslah di mataku bahwa ia adalah seorang
utusan Allah, maka aku berkata padanya, ‘Sungguh kaummu (Quraisy) telah
menjanjikan hadiah 100 unta bagi siapa pun yang berhasil menangkapmu dan
aku ceritakan juga bagaimana bersemangatnya kaum Quraisy pada sayembara
ini. Lalu aku menawarkan kepada mereka perbekalan dan sejumlah uang.
Rasulullah # tidak menyakitiku dan juga tidak menanyaiku banyak hal. Dia
hanya berkata, ‘Tutupilah keberadaan kami.” Aku lalu meminta beliau untuk
memberiku surat perjanjian keamanan, beliau mennyuruh Amir bin Fahirah
dan ia pun menulisnya di atas potongan kulit hewan, kemudian Rasulullah #
melanjutkan perjalanannya.”

Terdapat pula riwayat yang menyebutan bahwa Rasulullah # memberinya
kabar mengenai hancurnya kerajaan Kisra dan bahwa ia akan memakai kedua
gelangnya.?

Beberapa riwayat juga menegaskan bahwa Suraqah benar-benar menepati
janjinya untuk melakukan apa yang diminta oleh Rasulullah #%. Suraqah
mengalihkan perhatian orang-orang yang mencari Rasulullah # dari jalan yang
memudahkan mereka untuk menemukan beliau ke jalan yang penuh rintangan.’

Sungguh, siapa pun akan heran menerima kabar gembira dari Rasulullah 2
bahwa ia akan memakai dua gelang Kisra. Sementara, saat itu Rasulullah #
dipaksa meninggalkan Mekah, dan kaum Quraisy mengiming-imingi imbalan
besar bagi siapa pun yang dapat menangkapnya dalam keadaan hidup atau mati.

Dalam kondisi seperti itu, justru Nabi # bercerita kepada Suraqah tentang
penaklukan Persia, negeri Kisra. Beliau bercerita bagaiamana orang Arab badui
akan mengenakan kedua gelang Kisra, padahal hampir mustahil baginya untuk
melihat wujud kedua kalung itu dengan kedua mata kepalanya sendiri. Bahkan
mustahil untuk sekadar menginjakkan kakinya ke Madain, ibukota Kisra di mana
tempat kedua kalung itu berada. Bagaimana mungkin pengembala unta bisa
memakai kedua gelang tersebut? Suragah menemui Rasulullah # di Ji’ranah

1 Lihat HR. al-Bukhari, bab Hijratu an-Nabi wa Ashabihi, 4/256 dan Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal.
146.

2 Lihat Ibnu Hajar, al-Ishabah, 2/19.

3 Lihat HR al-Bukhari, bab Hijrat an-Nabi wa Ashabihi, 4/257 dan Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal.
146.
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dalam perjalananya kembali dari Hunain dan Thaif. Suragah memperlihatkan
surat perjanjian yang dahulu ia minta dari Rasulullah &%, lalu beliau berkata, “Hari
ini adalah hari di mana kebaikan dan janji-janji akan ditepati, mendekatlah.” la
mendekat kepada Rasulullah # dan memeluk Islam.!

Dan apa yang dikatakan Rasulullah # benar-benar terjadi. Ini merupakan
satu dari sekian banyak mukjizat yang diberikan Allah. Pada masa Khalifah
Umar bin Khathab, kota Madain benar-benar ditaklukkan dan kaum Musliminin
mendapatkan banyak harta rampasan perang, di antaranya adalah dua buah
kalung milik Kisra, mahkota, permadani, dan perhiasan-perhiasannya yang
berharga.

Ketika itu Umar bin Khathab teringat perkataan Rasulullah % lalu
memanggil Suraqah bin Malik ke masjid Rasulullah # dan memakaikan dua
gelang Kisra kepadanya. Dia lalu berkata kepadanya, “Katakanlah, ‘Allah Maha
Besar, segala puji bagi Allah yang telah mengambil kedua kalung ini dari Kisra
dan memakaikannya pada Suraqah bin Ja’syam, orang Arab badui dari Bani
Mudlij.”””?

Setelah Umar mengucapkan kalimat tersembut dengan suara yang lantang,
ia menaikkan Suraqah ke atas tunggangan dan mengajaknya mengelilingi pasar-
pasar di Madinah dan orang-orang pun mengelilinya sedang Suragah terus
bertakbir dan menirukan apa yang dikatakan Umar, sehingga seluruh penduduk
Madinah menyaksikan mukjizat yang terjadi setelah kurang lebih lima belas
tahun dari waktu ketika Rasulullah # mengucapkan janji itu kepada Suraqah.

Di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam perjalanan hijrah Nabi
# menuju Madinah adalah kisah Zubair bin al-Awwam yang berada bersama
beberapa rombongan kaum Musliminin yang menunggang kuda. Di tengah
perjalanaan, ia bertemu dengan Rasulullah # dan Abu Bakar dan memakaikan
baju putih kepada beliau berdua.?

Terdapat juga riwayat yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah # berada
di Juhfah, beliau bertemu dengan unta milik seorang laki-laki dari Bani Aslam
dan di sana juga terdapat seorang bocah penggembala, maka Rasulullah #
bertanya, “Unta ini milik siapa?” Bocah itu berkata, “Milik seorang laki-laki
dari Bani Aslam.” Lalu beliau menoleh pada Abu Bakar dan berkata, “Engkau
akan selamat insya Allah.” Kemudian bertanya lagi padanya, “Siapa namamu?”

1 Al-Baihaqi, Dalail an-Nubuwwah, 2/489 dan Ibnu Hajar, al-Ishabah, 2/19.
2 Lihat Ibnu Hajar, al-Ishabah, 2/19, Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, 7/68.
3 Shahih al-Bukhari; Tonu Hajar, Fath Al-Bari, 7/1936.
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Bocah itu menjawab, “Mas’ud.” Lalu beliau menoleh pada Abu Bakar dan
berkata, “Engkau akan bahagia Insya Allah.”! Dan sungguh Rasulullah # selalu
menyukai optimisme.?

Kedatangan di Kota Madinah

Ketika kaum Muhajirin dan Anshar mendengar berita keberangkatan Rasululah
#%, setiap pagi menjelang mereka bergegas keluar untuk menunggu kedatangan
Nabi # sampai siang, hingga punggung-punggung mereka terbakar terik
matahari. Dan ketika hari telah berganti setelah penantian yang panjang, saat
mereka kembali masuk ke rumah-rumah mereka, kaum Yahudi mengejek
mereka dengan membacakan syair-syair berisi ejekan tentang penantian kaum
Musliminin. Kemudian ketika mereka melihat kedatangan Rasulullah # dan Abu
Bakar dari kejauhan, orang-orang Yahudi itu menjadi pucat dan lenyaplah semua
ejekan bahwa kedatangan Nabi # hanya fatamorgana belaka. Untuk mengatasi
rasa malu, mereka berkata dengan suara yang lantang, “Wahai orang Arab, inilah
kakek moyang yang kalian tunggu-tunggu!” Kaum Muslimin pun mengangkat
senjata, lalu mereka bertemu dengan Rasulullah #. Beliau membawa mereka ke
arah kanan lalu mereka beristirahat bersama Rasulullah # di perkampungan Bani
Amr bin Auf. Peristiwa ini terjadi pada hari Senin, tanggal 18 Rabi’ul Awwal
3, tepat pada tanggal 21 September tahun 622 M,* lalu Abu Bakar berdiri di
depan kaum Musliminin sedangkan Rasulullah # duduk sehingga terik matahari
mengenai beliau. Abu Bakar segera mendekat dan meneduhi Rasulullah #
dengan selendangnya. Saat itulah kaum Musliminin mengetahui keberadaan
Rasulullah #.”° Beberapa riwayat juga telah menyebutkan bahwa jumlah orang
yang menyambut Rasulullah # di Madinah mencapai 500 orang kaum Anshar,*
dan jumlah orang-orang yang datang ke Quba setelah sampainya Rasulullah # di
sana untuk menemui beliau juga berjumlah sekitar 500 orang, ditambah jumlah
kaum Muhajirin yang lebih dari seratus orang. Pada saat itu juga kaum Muhajirin
melaksanakan bai’at sumpah setia kepada Rasulullah # saat menyadari akan
banyaknya bahaya dan tekananan dari para musuh yang terus menyelimuti
Rasulullah #. Dengan begitu mereka juga bersiap untk melindungi, mematuhi,
dan melakukan pengorbanan untuk Rasulullah #. Bahkan ketika beliau sampai

1 Lihat Muhammad Abu Syuhbah, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/495.

2 Lihat Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/256.

3 Lihat HR. al-Bukhari, kitab al-Maghazi, bab Hijratu an-Nabi wa Ashabihi Ila al-Madinah, 4/258.

4 Lihat At-Tarmanaini; Azminat at-Tarikh al-Islami, hal. 15.

5 Lihat HR. al-Bukhari, bab Hijratu an-Nabi wa Ashabihi, 4/258, menggunakan redaksinya dan lihat
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/342.

6  Dr. Akram Al-Umri, as-Sirah as-Shahihah, 1/218.
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di Madinah, kaum Anshar kembali meminta beliau untuk membai’at mereka,
seperti kisah yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Umar .

Riwayat lain dari Anas bin Malik dalam hadits al-Bukhari menceritakan
kisah yang paling utama dari peristiwa hijrah ini, “Ketika Rasulullah # sampai
di Madinah, beliau tiba di daratan tinggi di Madinah, di perkampungan yang
bernama Bani Amr bin Auf, Anas berkata, ‘Beliau tinggal di sana selama 14
malam, kemudian mengundang Bani an-Najjar yang akhirnya datang dengan
membawa persenjataan lengkap, dan ia melanjutkan, ‘Dan sepertinya aku
melihat Rasulullah #2 berada di atas tunggangannya dengan Abu Bakar duduk di
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belakangnya, dan kaum Bani An-Najjar mengelilingi beliau.

Di Quba, beliau tinggal di rumah Kultsum bin al-Hadam dari Bani Amr bin
Auf dan di rumah Sa’d bin Khaitsamah, beliau menemui kaum Musliminin
di rumah Sa’d yang akhirnya menjadi tempat tinggal bagi pemuda-pemuda
Muhajirin yang belum menikah.?

Kedatangan Rasulullah # ke Quba yang terletak di kota Madinah merupakan
hari yang sangat bersejarah bagi kam Muslimin, di mana penanggalan Hijriah
pertama kali dibuat dan akan menjadi saksi atas terjadinya peristiwa-peristwa
penting dalam sejarah Nab #.*

Al-Qur’an bahkan telah mengabadikan peristiwa agung ini, yang berkaitan
dengan hadits yang membahas tentang pembangunan masjid Quba dalam firman
Allah,

“Janganlah engkau melaksanakan shalat di masid itu selama-lamanya.

Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa kepada Allah dan
keridaan-Nya itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan itu) roboh
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahannam? Allah tidak
memberi petunjuk pada orang-orang yang zalim.” (QS. at-Taubah [9]:
109).

Jelas bahwa ayat di atas mengisyaratkan tentang peristiwa yang terjadi pada
hari itu. Dan mungkin turunnya ayat ini merupakan salah satu dari beberapa
sebab tahun Hijriah pertama kali dibuat. Mereka menyebutkan bahwa al-Qur’an

1 Lihat hadits al-Bukhari, hadits no. 3916.

2 Dari riwayat al-Bukhari, hadits no. 3932.

3 Lihat Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, 1/343.

4 Lihat Amr bin Syubbah, Tarikh al-Madinah, 2/758 dan lihat bab at-Tarikh Min Aina Arrakhu at-
Tarikh, dalam Shahih al-Bukhari, 4/68.
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telah memberi mereka isyarat tentang pentingnya hari ini sehingga mereka
berpikir untuk menetapkan awal penanggalan Hijriah setelah mayoritas kaum
Musliminin menyetujui pemikiran itu. Sebagaimana yang dikatakan Umar,
“Hijrah ini telah memisahkan antara kebenaran dan kebatilan, maka mulailah
(penanggalan Hijriah) setelah hijrah ini berlangsung,' dan karena itulah para
sahabat berpendapat bahwa hari itu adalah hari di mana Islam mulai memasuki
masa kejayaannya.

Selama 14 malam tinggal di Quba, ada beberapa hal yang telah dilakukan
oleh Rasulullah #, di antara yang paling penting adalah pembangunan masjid
Quba -seperti yang telah kami sebutkan— yang merupakan masjid pertama
yang dibangun dalam sejarah agama Islam, dan bahkan Rasulullah # sendiri
ikut mengambil bagian dalam proses pembangunannya. Di masjid Quba pula
Rasullah # melaksanakan shalat bersama kaum Musliminin, dan beliau juga
menyeru mereka untuk melaksanakan shalat di sana. Beliau bersabda, “Shalat
yang dilaksanakan di masjid Quba (memiliki pahala yang sama) seperti umrah.

Penyebutan masjid Quba dalam al-Qur an tidak berarti bahwa ia lebih utama
dibanding Masjid Nabawi, melainkan keduanya sama-sama dibangun di atas
pondasi ketakwaan, seperti halnya disebutkan dalam ayat sebelumnya bahwa
masjid Quba dibangun di atas ketakwaan. Beberapa hadits juga menceritakan
tentang sifat kaum Anshar yang berasal dari Quba bahwa mereka menyukai
kebersihan, dan mereka selalu berinstinjak menggunakan batu dan diteruskan
dengan air’.

Shalat Jumat pertama yang dilakukan Rasulullah % bertempat di Bani Amr
bin Auf dalam kedatangannya di kota Madinah, dan itu merupakan shalat Jumat
pertama dalam sejarah Islam.* Hingga saat ini masjid Quba masih menjadi
bangunan tertua di Madinah yang sangat masyhur, di mana Rasulullah # pernah
melaksanakan shalat di sana.’

Bani an-Najjar bukan satu-satunya umat yang mendedikasikan diri mereka
untuk melindungi Rasulllah £ dan memperlihatkan kekuatan mereka, melainkan
seluruh kaum Anshar dan Muhajirin berada dalam satu barisan besar, yang

1 Shahih Al-Bukari, bab at-Tarikh Min Aina Arrakhu at-Tarikh, dalam Shahih al-Bukhari, 4/267; lihat
al-Bidayah wa an-Nihayah, 2/253; dan Amr bin Syubbah, Tarikh al-Madinah, 2/758.

Muttafaq “Alaih, lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1/908.

Lihat pembahasan yang panjang tentang judul yang ditulis oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/908.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/493 dan Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/271.

Lihat Abdul Aziz Ka’ki, al-Majmu’ah al-Mushawwarah Li Asyhuri Ma’alim al-Madinah al-
Munawwarah, 1/148.
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jumlahnya melebihi lima ratus orang.'

Kedatangan Rasulullah # dan kaum Muhajirin ke kota Madinah merupakan
awal mula mereka menetap di kota suci ini, yang juga menjadi awal datangnya
kebahagiaan, ketentraman, dan cahaya bagi sebagian besar penduduknya
yang berbondong-bondong memeluk agama Islam. Ketika para penduduk
Madinah keluar dari rumah mereka, para budak yang berada di atas rumah
saling memandang satu sama lain dan bertanya yang mana Nabi Muhammad .
Mereka belum pernah melihat pemandangan seperti itu sebelumnya.

Para gadis Bani an-Najjar menyambut kedatangan Rasulullah # dengan
menyenandungkan syair,

“Kami adalah para gadis Bani an-Najjar
Alangkah indahnya Muhammad menjadi tetangga kami.”

Ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah s berkata, “Apakah
kalian mencintaiku?” Mereka pun menjawab, “Ya, demi Allah.” Beliau berkata,
“Demi Allah, aku pun mencintai kalian.””

Inilah kasih sayang yang sesungguhnya dan cinta yang tulus dari seluruh
lapisan kaum Anshar; baik yang muda sampai yang tua untuk Rasulllah #.
Kebahagiaan terlihat di wajah mereka ketika Rasulullah % sampai di Madinah,
semua merayakannya di jalan-jalan sampai rumah-rumah, dari anak-anak sampai
para budak. Di sepanjang jalan mereka semua memanggil, “Wahai Muhammad,
wahai Rasulullah, wahai Muhammad, wahai Rasulullah.”” Sebagian penduduk
yang lain terus berseru, “Telah datang Nabi Allah, telah datang nabi Allah.”

Dalam sebuah riwayat dituturkan bahwa ketika Rasulullah # sampai di
Madinah, para laki-laki dan perempuan dari penduduk Madinah naik ke atap
rumah untuk melihat beliau, sedangkan anak-anak dan para budak memenuhi
jalan-jalan. Mereka semua saling menyeru. Mereka berkata, “Maha Besar Allah
telah datang utusan Allah. Maha Besar Allah telah datang utusan Allah.”

Al-Bara' bin Azib, salah satu dari anak-anak kecil di Madinah yang
menyaksikan kedatangan Rasulullah # di kota Madinah membacakan syair
yang dilantunkan oleh penduduk Madinah, “Belum pernah aku melihat

HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad dan lihat Muhammad Abu Syuhbah, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/25.
Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 15/125.

Abu Syuhbah, as-Sirah an-Nabawiyyah, 5/25.

Shahih Muslim, kitab az-Zuhdi wa ar-Raqa’iq, bab Hadits al-Hijrah, 4/2311.

Shahih al-Bukhari, bab Magdam an-Nabi wa Ashabihi, 4/264.
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penduduk Madinah bahagia atas sesuatu melebihi kebahagiaan mereka ketika
melihat (kedatangan) Rasulullah #.' Ketika beliau memasuki Madinah, kaum
Anshar berlomba-lomba untuk menyambut Rasulullah # dan menawari rumah
mereka untuk ditinggali beliau. Semua orang ingin mendapatkan kehormatan
atas berkunjungnya Rasulullah # ke rumah mereka, sehingga mereka meminta
beliau untuk berhenti dan masuk ke rumah mereka. Maka semua penduduk
Madinah menyambut Rasulullah # dengan sambutan yang paling meriah dan
penghormatan yang paling agung disertai kesediaan mereka untuk melindungi
beliau. Mereka berkata, “Bersatulah dalam satu jumlah, satu senjata, dan satu
kekuatan, bahkan.” Setiap orang berebut mengambil tali kekang unta Rasulullah
#%, beliau lalu berkata, “Biarkan saja, sungguh ia sedang menjalankan perintah.”
Unta itu berputar beberapa kali sampai ia terduduk di tempat yang kelak akan
dibangun masjid Rasulullah #. Dahulu, tempat itu adalah kandang hewan ternak
di belakang rumah milik dua anak laki-kaki Bani an-Najjar. Para sahabat pernah
shalat di sana beberapa kali sebelum kedatangan Rasulullah #.2

Dan karena banyaknya penduduk yang ingin menyambut Rasulullah &,
maka untuk menyenangkan hati semua orang, Rasululah # memilih jalan keluar
untuk tinggal di perkampungan Bani Najjar yang merupakan saudara dari pihak
ibu dari kakek beliau, Abdul Muthallib.

Mengetahui itu, Abu Ayyub al-Anshari bergegas mengangkut semua
perbekalan Rasulullah # ke atas untanya dan memasukkannya ke dalam
rumahnya, maka berkatalah Rasulullah 2, “Sesungguhnya seseorang itu bersama
dengan perbekalannya”.’

Maka sahabat yang berhasil mendapat kehormatan untuk menyambut
Rasulllah # di rumahnya adalah Abu Ayyub al-Anshari .

1 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 145; Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma’ad, 3/551.

2 HR. al-Bukhari, bab Maqgdam an-Nabi wa Ashabihi, 4/266 dan lihat Ibnu Katsir, as-Sirah an-

Nabawiyyah, 2/272.

Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/491 dan Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/273.

4 Tbnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat al-Kubra, 1/237 dan lihat Ibnu Katsir, as-Sirah
an-Nabawiyyah, 2/280.
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Kota Madinah dan Penduduknya

Pada zaman jahiliah, kota Madinah dikenal dengan nama “Yatsrib”.! Nama
Yatsrib juga disebutkan dalam sebuah ayat pada al-Qur'an, Allah telah berfirman,

“Dan (ingatah) ketika segolongan di antara mereka bekata, ‘Wahai
penduduk Yatsrib (Madinah). Tidak ada tempat bagimu, maka
kembalilah kamu.” Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, ‘Sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).’ Padahal rumah-rmah itu
tidak terbuka, mereka hanyalah hendak lari.” (QS. al-Ahzab : 13).

Dan ketika Rasulullah # sampai di sana, beliau mengganti namanya menjadi
Madinah dan nama Madinah telah disebutkan daam al-Qur an sebanyak empat
kali.

Kota Madinah juga memiliki beberapa nama lain, seperti Thayyibah, Thabah,
al-Mubarakah, al-Musyarrafah, dan Dar al-Hijrah. Banyak buku yang khusus
bercerita tentang kota Madinah, peristiwa apa saja yang terjadi di sana, dan
keutamaan-keutamaannya telah ditulis.

Kota Madinah dimuliakan dengan hijrahnya Rasulullah 2 ke sana, juga doa
yang dibacakan Nabi # saat berada di Madinah, beliau berdoa, “Buatlah kami
mencintai Madinah sebagaimana kami mencintai Mekah, bahkan lebih.

Rasulullah # juga berdoa, “Semoga Allah memberikan keberkahan untuk
buah-buahan kami dan kota kami. Semoga Allah memberkahi setiap sha’ yang
kami dapatkan dan setiap mud yang kami peroleh. Ya Allah, sungguh Ibrahim
adakah hamba-Mu, kekasih-Mu, dan Nabi-Mu, dan sungguh aku adalah hamba-
Mu dan Nabi-Mu, dan ia telah berdoa kepada-Mu untuk kota Mekah, maka aku
berdoa kepada-Mu untuk kota Madinah dengan doa yang sama seperti doa

Nabi Ibrahim untuk Mekah.* Rasulullah # sangat mencintai kota Madinah dan

1 Lihat pembahasan yang panjang tentang judul yang ditulis oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya,
1/908.

2 Lihat al-Ahaditst al-Waridah fi Fadha'il al-Madinah Jam’an wa Dirasatan, Dr. Shalih bin Hamid ar-

Rifa’i, Markaz Khidmah as-Sunnah, Universitas Islam Madinah, cetakan pertama, 1413 H.

HR. al-Bukhari, kitab Fadha’il al-Madinah, 2/220.

HR. Muslim, kitab al-Hajj, Fadha'il al-Madinah, 2/220.
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menjadikannya kota suci sekaligus tempat berlindung.

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik &
bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Kota Madinah telah ditetapkan sebagai
tanah haram (tanah suci) dari sini sampai sini, pepohonannya tidak boleh
ditebang dan tidak boleh ada pertumpahan darah di dalamnya. Barang siapa
berani menodainya dengan pertumpahan darah maka Allah, malaikat, dan

seluruh manusia akan melaknatnya.”

Sejak hijrah Rasulullah % ke kota Madinah, kota ini telah menjadi ibukota
bagi peradaban Islam yang berlanjut hingga masa kepemimpinan para Khulafaur
Rasyidin. Madinah termasuk dalam deretan kota-kota bersejarah dari masa hijrah
hingga masa-masa setelahnya.

Lalu kaum Aus dan Khazraj mendirikan perkampungan-perkampungan yang
menjadi pusat perkumpulan begi kedua kabilah ini.?

Kedua kabilah ini yang biasanya terlibat peperangan seperti yang terjadi
pada Perang Bu’ats (perang terakhir yang terjadi antara kabilah Aus dan Khazraj
di Yatsrib sebelum Rasulullah # hijrah), namun kini keduanya bersatu dalam
kedamaian berkat datangnya cahaya Islam, mereka pun kembali bersaudara
karena memang sebenarnya keduanya masih memiliki hubungan perbesanan.’

Dan salah satu dari hal-hal yang membuat penduduk Madinah bersatu
adalah ketika Rasulullah # mengajak kaum Yahudi juga bersatu bersama kaum
Musliminin dalam satu kedamaian, sehingga kekuatan mereka bertambah,
dengan ditambahnya pula persatuan kabilah Aus dan Khazraj.*

Rasulullah # bersosialisasi dengan para penduduk Madinah dengan
pendekatan yang sangat baik sehingga tercipta kedamaian yang
menyelimuti seluruh lapisan masyarakat Madinah bagi siapa saja yang
menginginkan kehidupan yang mulia. Beliau juga menjadikan agama
sebagai keyakinan yang menjadi pegangan utama bagi setiap Muslimin di
pemerintahan kota Madinah, di waktu bersamaan beliau juga membangun
jembatan bagi kaum Yahudi dan siapa pun yang berada di dalam kota
untuk hidup berdampingan dengan kaum Musliminin dalam damai. Hal
ini kemudian dikenal dengan sebutan Watsigah al-Madinah (Piagam

Shahih al-Bukhari, kitab Fadha'il al-Madinah, 2/10.

An-Nuwairi, Nihayah al-Arab fi Funun al-Adab, 1/311.

Shahih al-Bukhari, bab Magdam an-Nabi wa Ashabihi al-Madinah, 4/265.

Lihat al-Hamd, Muhammad bin Ibrahim, al-Hiwar fi as-Sirah an-Nabawiyyah, Kementerian Wakaf,
Kuwait, 1429 H, hal. 187.
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Madinah).!

Ketika itu Rasulullah % tetap tinggal di rumah Abu Ayyub sampai
pembangunan selesai dan beliau membangun kamar-kamar untuk beliau tinggali.

Dengan itu, maka Abu Ayyub telah mendapatkan kebanggaan dan kedudukan
(karena menjadi tuan rumah bagi Rasulullah #) hingga Hari Kiamat, dan setelah
itu para sahabat menetapkan rumah Abu Ayyub sebagai tempat Rasulullah
# pertama kali menetap di Madinah, tempat turunnya wahyu, dan markas
bertemunya kaum Musliminin dan Rasulullah # selama beberapa bulan.

Sesungguhnya penghormatan yang diberikan Abu Ayyub dan kaum
Anshar kepada Rasulullah # dan kaum Muhajirin merupakan rahmat dari
Allah. Ini semacam kompensasi dari perlakuan kaum musyrikin Quraisy
di Mekah yang telah mengusir kaum Muhajirin dari tanah kelahiran
mereka sendiri lalu menguasai dirham dirham dan harta-benda mereka
yang masih tertinggal di Mekah. Kemudian kaum Anshar menyambut
kedatangan mereka dengan penuh kebaikan dan menawarkan kemudahan
bagi mereka. Umat Islam yang hingga hari Kiamat akan terus memuji
Abu Ayyub atas kebaikan yang telah diberikan kepada Rasulullah #.2

1 Asy-Syu’aibi, Ahmad Qaid, Watsigatu al-Madinah al-Madhmun wa ad-Dalalah, kitab al-Ummah edisi
110, Kementerian Wakaf, Doha, 1426 H, hal. 29.

2 Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabaqat al-Kubra, 1/237, Ibnu Hajar, al-Ishabah,
1/402 dan adz-Dzahabi, Siyar A 'lam an-Nubala®, 2/402.
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Pembangunan Masjid Nabawi

Di masa-masa awal kedatangan Rasulullah # di Madinah, beliau memutuskan
untuk melaksanakan beberapa hal pentng, di antaranya adalah menentukan
lokasi masjid. Tempat unta Nabi #, yang bernama al-Qushwa, berderum'
adalah lokasi dibangunnya masjid, tempat beliau shalat bersama beberapa orang
kaum Muslimin. Sebelumnya tempat itu adalah gudang kurma milik Suhail dan
Sahal, dua anak yatim yang diasuh As’ad bin Zurarah. Ketika unta berderum,
Rasulullah # bersabda, “Insya Allah ini tempatnya.” Kemudian Rasulullah s
memanggil kedua anak yatim kemudian membeli tanah milik mereka untuk
dibangun masjid. Mereka berdua berkata, “Kami tidak menjualnya, kami ingin
hibahkan kepadamu, wahai Rasulullah.” Namun, Rasulullah & menolak untuk
menerima hibah tersebut dan memilih untuk membelinya kemudian beliau
bangun masjid.”

Pembangunan masjid yang akan menjadi tempat beribadah bagi Rasulullah
# dan kaum Musliminin menjadi fokus beliau,® dan beliau memilih untuk
tidak mengambil apapun dari anak-anak yatim itu, tidak juga dari uang kaum
Musliminin. Meskipun Rasulullah # biasanya bersedia menerima pemberian dan
hadiah, namun dalam hal ini beliau tidak mau menerima apa pun, beliau bahkan
memastikan untuk membayar semua yang dibutuhkan untuk pembangunan
masjid ini dengan uangnya sendiri, sehingga beliau membuat perkiraan tentang
jumlah uang yang akan digunakan dalam pembangunan ini, dan membayar
semuanya. Masjid ini pun termasuk masjid yang pertama kali dibangun dalam
sejarah Islam, dan Rasulullah # sendiri adalah orang yang membangunnya.

Hal pertama yang dilakukan Rasulullah # adalah memilih tempat yang tepat
untuk mendirikan masjidnya, dan pembangunan pertama yang beliau kerjakan
bersama kaum Anshar dan Muhajirin secara bergotong-royong adalah masjid
Quba di tengah perjalanan beliau menuju kota Madinah. Proses pembangunan

1 [Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-Nabawiyyah dari ath-Thabagat, 1/237.

2 HR. al-Bukhari, bab Hijrah an-Nabi wa Ashabihi, 4/254.

3 Karya Dr. Su’ad Mabhir yaitu buku Masajid fi as-Sirah an-Nabawiyyah, al-Hai’ah al-Mishriyah al-
Ammah li al-Kitab, Kairo, 1987 H.
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Masjid Nabawi berlangsung dua kali pada zaman Rasulullah #. Pertama, terjadi
pada tahun pertama hijriah, tepat setelah beliau sampai di Madinah. Kedua,
terjadi pada tahun ketujuh hijriah. Proses pembangunan masjid yang kedua
ini lebih kecil dari masjid yang pertama, bangunannya juga tidak sekokoh
masjid yang pertama. Rasulullah # menyuruh untuk meratakan tanah sehingga
masjid yang dibangun menjadi semakin kuat. Beliau sendiri bahkan ikut serta
dalam proses pembangunannya, turut bergotong royong bersama seluruh kaum
Musliminin. Lalu Rasulullah # membuat kiblatnya mengarah ke Baitul Maqdis
pada bangunan masjid yang pertama. Kemudian mengubah kiblatnya pada
pembangunan yang kedua ke arah Ka’bah.

Kemudian Masjid Nabawi kembali mengalami renovasi dan perluasan
setelah Perang Khabar.!

Batasan bangunan asli Masjid Nabawi yang ada pada zaman Rasulullah #
masih bisa diketahui sampai sekarang, ditandai dengan garis berwarna hijau dan
disertai tulisan yang jelas. Para peziarah Masjid Nabawi bisa melihatnya dan
membaca apa yang tertulis.

Mempersaudarakan antara Kaum Muslimin

Rasulullah # sangat memperhatikan jalinan persaudaraan yang terjadi antara
kaum Musliminin. Saling membantu satu sama lain. Saling memiliki satu sama
lain. Saling melengkapi satu sama lain dalam hal harta benda, kekeluargaan, dan
persaudaraanyangterjalinakibatperistiwahijrahdanbersatunyaumatIslam. Maka
dari itu terdapat riwayat yang menuturkan bahwa persaudaraan antar beberapa
kaum Mslimn pertama yang terjadi di Mekah adalah persaudaraan antara Umar,
Abu Bakar, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin bn Al-Awwam, Abdurrahman
bin Auf, dan Usman bin Affan. Dan bahwa Ali < berkata pada Rasulullah s
ketika beliau masih berada di Mekah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau
telah menjadikan sahabat-sahabatmu saling bersaudara, lalu siapakan yang akan
menjadi saudaraku?” Beliau berkata, “Akulah saudaramu.”

Dan ketika kaum Musliminin telah menetap di Madinah jauh setelah peristiwa
hijrah berlangsung, Rasulullah # membentuk ikatan persaudaraan antara kaum
Mubhajirin dan Anshar. Para perawi menyebutkan satu per satu nama sahabat
beserta nama sahabat lain yang Rasulullah # persaudarakan antara keduanya.

1 Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/345 dan al-Wagqidi, al-Ghazi, 2/636.

2 Lihat Muhammad Abu Syuhbah, as-Sirah an-Nabawiyyah, 5/52; al-Baladhi, Ansab al-Asyraf, 1/270.
Untuk menambah pengetahuan, lihat Dr. Akram Al-Umari, as-Sirah an-Nabawiyah as-Shahihah,
1/240.
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Biasanya antara Muhajirin dan Anshar, tetapi ada juga persaudaraan antara
Mubhajirin dengan sesama Muhajirin. Sepertinya ini terjadi pada akhir-akhir
masa saja atau pada kondisi khusus. Sebab, riwayat yang kuat menegaskan
adanya penetapan persaudaraan antara Muhajirin dan Anshar.

Pernikahan Rasulullah # dengan Aisyah s

Para isteri Rasulullah # adalah perempuan-perempuan yang dipilih Allah untuk
Rasul-Nya sebagai rahmat baginya dan bagi seluruh umat. Di antara mereka
adalah Khadijah s. Ia merupakan istri Nabi # yang usianya lebih tua dari
beliau. Khadijah selalu ada kapan pun Rasulullah % membutuhkannya. Pada
waktu wahyu pertama kali diturunkan, Khadijah telah menjad tempat beliau
bersandar dan meminta pendapat. Khadijah adalah orang pertama yang beriman
pada Rasulullah #%, ia menenangkan beliau dan selalu ada untuk menolongnya.
Ia juga selalu memberikan pendapat-pendapat yang bijaksana dan orang yang
paling banyak membantu Rasulullah #. Tidak diragukan lagi bahwa Khadijah
adalah bentuk dari pertolongan Allah kepada Rasul-Nya.

Adapun Aisyah s, ia adalah satu-satnya isteri Rasulullah # yang masih gadis,
yang paling muda, dan menghafal hadits paling banyak di antara istri-istri beliau
yang lain. Allah mempersiapkan Aisyah untuk menjadi istri bagi Rasul-Nya
dengan memberikan perintah pada Aisyah dengan perintah yang mulia. Allah-
lah yang menjaga syariat Islam dengan menurunkan utusan bagi umat. Allah
telah berfirman,

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah
dan hikmah (sunnah Nabimu). Sungguh Allah Maha lembut, Maha
mengetahui.” (QS. al-Ahzab [33]: 34).

Rasulullah # meminang Aisyah s beberapa saat setelah Khadijah s wafat.

Lalu pada bulan Syawal tahun ke-10 setelah beliau diutus menjadi Rasul,
beliau menikahi Aisyah s, dan beliau tidak mengumpuli Aisyah sampai pada
tahun pertama hijriah.! Ada pula riwayat yang menyebutkan setelah tahun
pertama hijriah.

Karena usia Aisyah s yang masih sangat muda, Rasulullah % memiliki andil
dalam membentuk karakternya sesuai karakter beliau, dan mendidiknya untuk
mempelajari banyak hal, sampai pada masa sakitnya beliau sebelum wafat pun
beliau meminta agar Aisyah yang merawatnya, dan tinggal di sisinya hingga

1  Tarikh ath-Thabari, 1/340.
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beliau wafat dalam keadaan kepala beliau berada di pangkuan Aisyah s.!

Aisyah s selalu menghafal dan gemar belajar dari Rasulullah # dibandingkan
istri-istri beliau yang lain, dan Allah pun memanjangkan umurnya sehingga dia
dapat mengajarkan banyak ilmu dan Sunnah Rasulullah # kepada pemuda-
pemuda generasi penerus umat, laki-laki dan perempuan.

Aisyah s juga merupakan istri yang paling Rasulullah # cintai meskipun
ia tidak memberikan keturunan untuk beliau. Ia dipanggil dengan kuniyah
Ummu Abdullah dari nama Abdullah bin az-Zubair yang merupakan putra dari
saudarinya. Karena Aisyah adalah putri Abu Bakar, ia dapat mengambil banyak
ilmu sekaligus dari ayahnya dan dari Rasulullah #, sebagaimana ia juga selalu
memberi waktu bagi Rasulullah # dan Abu Bakar untuk bertemu di rumahnya,
juga ketika mereka bepergian.

Seperti yang kita ketahui bahwa Aisyah dan seluruh keluarga Abu Bakar
telah mendapat kemuliaan dalam silsilah nasab mereka, karena ia merupakan
istri Rasulullah # di dunia dan akhirat, sebagaimana yang diriwayatkan dalam
hadits yang shahih.?

1 Lihat bab Wafat Rasulullah dalam buku ini.
2 Lihat Tafshilat Katsirat ‘an al-Hadas wa Ghairihi oleh adz-Dzahabi dalam kitab Siyar A’lam an-
Nubala’, 1/135, tentang biografi Aisyah.
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Pengembangan Madinah dan Penduduknya

Tujuan pertama datangnya agama Islam adalah mengajak seluruh umat
manusia agar patuh kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya. Lalu untuk
mengangkat derajat umat manusia, menegakkan hukum-hukum, meningkatkan
sumber daya alam dan manusia, menjaga lingkungan dan bumi dari keburukan,
dan menyebarkan kebaikan pada seluruh manusia. Madinah adalah contoh
yang sempurna untuk pertumbuhan Islam, sebagamana Rasulullah # telah
menjadikan syariat Islam sebagai hukum yang berlaku di pemerintahan kota
dan menerapkan hukum-hukum Islam dalam setiap hal di Madinah, sehingga
seluruh kaum Musliminin di sana berlomba-lomba untuk menghasilkan sesuatu
yang positif dan memberi kontribusi bagi Madinah. Alih-alih saling melakukan
hal-hal negatif dan hanya mengandalkan orang lain. Jelaslah bahwa perisiwa
hijrahnya Rasulullah % telah memberi banyak perubahan yang baik dan berkah
bagi kota Madinah dan pertumbuhannya.

Permulaan perubahan ini dilakukan secara transparan, namun memiliki
dampak yang jelas dalam perubahan kota ini. Di antara hal-hal penting yang
dilakukan Rasulullah # adalah sebagai berikut:

Mengubah Namanya Menjadi Madinah

Dahulu kala, Madinah dikenal dengan nama Yatsrib, yang berarti ejekan atau
hinaan.

Rasulullah # tidak menyukai nama ini dan memberi perintah untuk
mengganti namanya menjadi Madinah,' yang diketahui memiliki arti kota yang
berkembang, memiliki peradaban, dan sesuatu yang pasti, yang diikuti dengan
makna ilmu, perbuatan, hukum, keadilan, dan sebagainya dari hal-hal yang
bekaitan dengan perkotaan. Rasulullah juga memberikan nama-nama lain bagi
Madinah, seperi Thabah (kenikmatan), Thayyibah (kebaikan), al-Mubarakah
(tempat yang diberkahi), al-Musyarrafah (tempat yang dimuliakan), Dar al-Iman
(negeri keimanan), dan Hashinah (tempat perlindungan), yang mengacu pada
hal-hal positif, melihat pada kebaikan, dan keindahan sebuah nama.>

1 Lihat ar-Rifa’i, al-Ahadits al-Waridah fi Fadha'il al-Madinah, hal. 301.
2 Shalih ar-Rifa’i, al-Ahadits al-Waridah fi Fadha il al-Madinah, hal. 305.
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Kecintaan dan Penghormatan terhadap Madinah

Rasulullah # senantiasa menjaga kemuliaan kota Madinah di mana beliau
memberlakukan beberapa leraturan dan mengajak seluruh umat untuk
mematuhinya, seperti hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab
Shahih al-Bukhari bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Sungguh, Ibrahim
telah menjadikan Mekah sebagai tanah haram (tanah suci) dan mendoakan
penduduknya. Maka sungguh aku jadikan Madinah yang berada di antara tanah
berbatu hitam ini sebagai tanah haram. "' Beliau juga berdoa, “Berikanlah kami
rasa cinta kepada Madinah sepert cinta kami pada Mekah bahkan lebih,”* dan
tidak diragukan lagi bahwa rasa cinta terhadap sesuatu tempat akan menjadikan
kita senantiasa menjaganya, merawatnya, dan ingin terus tinggal di sana.

Dan di antara hukum-hukum yang diterapkan Rasulullah # untuk
menjaga lingkungan dan kehidupan bermasyarakat di Madnah tercantum
dalam sabda beliau, “Sungguh Ibrahim telah menetapkan Mekah sebagai
tanah haram, aku pun menetapkan Madinah yang berada di antara
tanah berbatu hitam sebagai tanah haram, tempatnya semua terlindungi.
Duri tananamannya tidak boleh dipotong, hewannya tidak boleh diburu,
barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk diumumkan dan
dicari pemiliknya, pohonnya tidak boleh ditebang kecuali jika orang
memotongnya untuk memberi makan untanya, dan tidak boleh membawa

senjata di dalam Madinah untuk berperang.’”

Rasulullah # juga bersabda, “Dengan lisanku, telah ditetapkan
Madinah yang berada di antara tanah berbatu hitam sebagai tanah
haram.” Rasulullah % mendatangi Bani Haristah lalu berkata, “Wahai

’

Bani Haritsah, menurutku kalian sudah tinggal di luar tanah haram.’

Kemudian beliau menoleh dan berkata, “Tidak, kalian masih berada di
dalam tanah haram.”™

Rasulullah # juga memberikan pujian kepada penduduk Madinah,
orang-orang yang tinggal di sana, dan orang yang menjadikannya tempat

berlindung dalam sabdanya, “Sesungguhnya keimananan akan kembali

ke Madinah, sebagaimana ular kembali ke lubang persembunyiannya.’”

Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, bab Ahadu Jabalin Yuhibbuna wa Nuhibbuhu, 4/40.

HR. al-Bukhari nomor 3926; dan HR. Muslim nomor 1376.

HR. Ahmad, 1/119.

HR. al-Bukhari, bab Haram al-Madinah, 2/221.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lihat keterangan oleh ar-Rifa’i, al-Ahadits al-Waridah
fi Fadha'il al-Madinah, hal. 32.
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Dalam sebuah hadits yang panjang Rasulullah # bersabda, “Madinah

2]

adalah lebih baik bagi mereka jika saja mereka mengetahui.

Pertumbuhan Penduduk

Rasulullah # sangat menyukai pertambahan penduduk di Madinah al-
Munawarah dan kelahiran di kalangan orang-orang Mukmin. Oleh karena itu
beliau—dan juga umat Islam—sangat berbahagia dengan kelahiran pertama
dari kaum Muhajirin setelah hijrah, yaitu kelahiran Abdullah bin az-Zubair.?
Dan telah turun ayat al-Qur’an yang memerintahkan agar memelihara anak dan
menjelaskan bahwa rezeki Allah ada untuk mereka, juga untuk bapak-bapak
mereka dalam firman Allah,

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.” (QS. al-Isrd’
[17]: 31).

Sebagaimana telah disebutkan perintah-perintah Nabi 2 yang berbeda-
beda, yang menegaskan pentingnya memperbanyak jumlah umat Islam
disertai dengan pendidikan yang baik untuk mempersiapkan generasi
akan datang, seperti dalam sabda Rasulullah %%, “Nikahilah wanita
penyayang dan subur (bisa melahirkan banyak anak) karena sungguh

23

aku membanggakan jumlah kalian yang banyak pada Hari Kiamat.

Statistik penduduk yang pertama kali dikenal dalam Islam terjadi di masa
Rasulullah #. Disebutkan bahwasanya Rasulullah # pernah berkata, “Tuliskanlah
untukku siapa saja orang yang telah melafalkan Islam (masuk Islam) di antara
manusia.” Hudzaifah bin al-Yaman berkata, “Kami pun menulis untuk beliau
seribu lima ratus nama orang.” Ini merupakan sebuah perhatian langsung untuk
mengetahui kapasitas umat manusia. Begitulah Rasulullah # mengarahkan
setiap orang pada sesuatu yang layak untuknya.

Sebagaimana telah diketahui adanya anjuran Rasulullah # untuk hijrah ke

Madinah. Bersamaan dengan itu beliau juga sangat gemar mencermati berbagai
urusan, agar tidak keluar dari batas-batasnya dan mengacaukan Madinah

1 HR. al-Bukhari hadits nomor 1875; dan HR. Muslim hadits nomor 1387; dan HR. Malik dalam kitab
al-Muwattha’ 2/888.

2 Shahih al-Bukhari hadits nomor 3909, Kitab Manaqib al-Anshar, bab Hijrah Nabi wa Ashabihi ila al-
Madinah. Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 152.

3 HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad 3/245.

4  Al-Khuza’i, Takhrij ad-Dilalat as-Sam iyyah, hal 230.
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serta penataan kota, juga agar tidak menimbulkan kelemahan dalam susunan
masyarakatnya. Maka dari itu ketika ada sebagian kabilah yang masuk Islam
dan menginginkan hijrah secara keseluruhan ke Madinah, Rasulullah # malah
menyuruh mereka untuk tetap tinggal di desa mereka, sebagian belajar dari
sebagian yang lain, sehingga mereka siap menerima perintah-perintahnya.’

Dengan dihentikannya hijrah setelah Fathu Mekah,? itu berfungsi menjaga
keseimbangan jumlah penduduk di Madinah dan di luar Madinah.?

Tidak cukup ini saja, bahkan penyebaran penduduk di dalam Madinah pun
penting. Karena itulah ketika Rasulullah # membangun Masjid Nabawi, orang-
orang dari kalangan Anshar mengetahui keutamaannya dan keutamaan shalat di
dalamnya, lalu Bani Salamah ingin meninggalkan rumah mereka di ujung kota
Madinah dan mendekatkan tempat tinggal mereka dengan Masjid Nabawi, maka
Rasulullah # tidak memperkenankan hal tersebut, sebagaimana disebutkan
dalam riwayat Anas, “Bani Salamah ingin memindahkan rumah-rumah mereka
ke dekat Masjid Nabawi maka Rasulullah # tidak menyukai jika sebagian
tempat di Madinah dikosongkan lalu beliau berkata, “Wahai Bani Salamah,
tidakkah kalian memperhitungkan jejak langkah kalian (tiap langkah menuju
masjid pahalanya sangat besar). Tetap tinggal di sana saja (tidak usah pindah
ke dekat Masjid Nabawi). ™

Perkembangan Moral

Sungguh, pertambahan jumlah penduduk tanpamemerhatikan aspek keberagaman
dan perbedaan itu tidak ada nilainya. Oleh karenanya, Rasulullah % sangat
mengharap agar setiap pribadi Muslim menyadari perbedaan dan kedudukannya
tanpa kesombongan, dan hal itu disertai dengan rasa tenang dan tunduk kepada
Allah, kelembutan kepada sesama Muslim dan kasih sayang terhadap alam. Oleh
karena itulah, diharuskan bagi setiap individu untuk memberikan asupan moral
terhadap ruh dan menguatkannya, membangun rasa kepercayaan diri dalam
diri manusia sejak hari pertama dalam kehidupannya, menguatkan kondisi
kejiwaannya, dimulai dengan nama panggilan. Rasulullah # sangat senang
memberi nama dengan nama-nama yang terbaik,’ terutama (dengan mengganti)

1 Umar bin Syabbah, Tarikh al-Madinah, 2/482-488.

2 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal 347, Umar bin Syabbah, Tarikh al-Madinah, 2/483.

3 Lihat Shahih al-Bukhari nomor 3405, 3406, 3407 bab 54, setelah bab Magam Nabi bi Makkah Zamana
al-Fath.

4 HR. al-Bukhari, kitab Fadhail al-Madinah, bab Karahah an-Nabi an Tuarra al-Madinah, hadits nomor
1887.

5 Lihat Dr. Adnan al-Wizan, Mausu’'ah Huquq Al-Insan fi Al-Islam, 5/35.
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nama yang buruk menjadi nama yang indah, merubah kuniyah yang jelek ke
kuniyah yang baik, dan beliau juga turut menamai beberapa anak yang dilahirkan
di masa beliau, seperti Abdullah bin az Zubair,' al-Hasan dan al-Husain kedua
putra Ali bin Abi Thalib <% serta anak-anak lain yang dilahirkan di Madinah
setelah hijrah.

Beliau juga mengubah nama-nama sebagian sahabat.?

Rasulullah juga memberi dorongan moral pada para pemuda dan orang-orang
umum saat beliau memanggil mereka dengan nama, julukan dan kuniyah terbaik
mereka, beliau memanggil dengan panggilan Ya Bunayya (wahai anakku) dan
memberi mereka kuniyah. Misalnya beliau memanggil saudara kecil Anas bin
Malik dengan kuniyah, “Wahai Abu Umair,” dan hal ini beliau lakukan kepada
satu persatu dari mereka. Adapun umat Muhammad # maka telah Allah sebutkan
dalam firman-Nya,

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia.” (QS. Ali ‘Imran [3]:110).
Sebagaimana beliau juga mengajarkan cinta sesama kepada seluruh umat dan
seluruh alam dan mengajarkan kasih sayang terhadap semua makhluk hidup.

Perkembangan Keilmuan

Islam datang sejak diturunkannya ayat pertama dalam al-Qur'an pada Rasulullah
# yang tidak bisa membaca dan menulis dengan tujuan mengingatkan akan
pentingnya ilmu dan pena. Allah berfirman,

“Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.” (QS. al-‘Alaq [96]: 4-5).°
Waktu itu bangsa Arab diselimuti dengan kebodohan dan buta huruf, khurafat
dan dongeng-dongeng dusta, yang tidak mungkin disejajarkan dengan negeri lain
dan bangsa-bangsa lain yang bersebelahan dengannya, tidak pula dibandingkan
dengan masyarakat Yahudi dan Nasrani di negeri-negeri Arab.

Rasulullah # di Madinahlah yang selalu memotivasi untuk menuntut ilmu
dan belajar.* Tidak diragukan lagi bahwa hal itu memberikan pengaruh terhadap

1 HR. Ibnu Abu Syaibah dalam al-Maghazi, hal. 153 dan lihat riwayat Imam Bukhari dalam Fathul Bari,

15/104.

Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat, 4 hal. 245; biografi Ju’al bin Suraqah adh-Dhamri.

3 Untuk tambahan keterangan lihat kembali kitab, al-Harbi, Muhammad bin Ahmad, Igra bismi Rabbika,
cetakan ke-1, Nadi Jazan al-Adabi 1422 H.

4 Untuk tambahan keterangan lihat kembali kitab al-Wakil, Muhammad as-Sayyid, al-Harakah al-
Alamiyyah fi Ashri ar-Rasul wa Khulafaihi ar-Rasyidin, cetakan pertama, Dar al-Mujtama’, Jeddah,
1406 H.
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masyarakat Madinah dan perkembangan keilmuan mereka. Majelis-majelis
Rasulullah ketika itu adalah majelis-majelis ilmu.

Sesungguhnya para sahabat senantiasa membaca firman Allah,

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
‘Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, ‘Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orvang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Mujadalah [58]:11).

Rasulullah # adalah guru pertama di Madinah yang mengajarkan al-Qur*an dan
perkara agama kepada manusia. Keduanya adalah peraturan umum, undang-
undang dan syariat kehidupan.

Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari menulis satu pembahasan dengan
judul Kitab al-‘Ilm (Kitab Ilmu).! Di dalamnya beliau menyebutkan 35 bab,
banyak hadits dan penjelasan dari berbagai macam ayat, seperti firman Allah,

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sebenarnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. az-Zumar [39]:
9).
Dan firman Allah,

“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh.
Katakanlah, ‘Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu
diberi pengetahuan hanya sedikit.”” (QS. al-Isra’ [17]: 85).

Firman Allah,

“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut
kepada-Nya, hanyalah para ulama. Allah Mahaperkasa, Maha
Pengampun.” (QS. Fathir [35] :28).

1 Lihat Shahih al-Bukhari, Kitab al- Ilmi, dan di dalamnya terdapat 53 bab dari hadits nomor 59-134.
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Rasulullah # bersabda, “Tidak boleh hasad (iri hati) kecuali kepada dua:
orang yang dikaruniai harta oleh Allah kemudian dia habiskan harta tersebut di
jalan Allah, dan orang yang dikaruniai ilmu oleh Allah lalu dia mengamalkannya
dan mengajarkannya.”

Rasulullah # memerintahkan orang yang sudah belajar untuk mengajarkan
ilmunya kepada orang lain. Nabi # menganjurkan utusan Abdul Qais agar
mengajari kaumnya, beliau berkata kepadamereka, “Kembalilah kepada keluarga

)

kalian dan ajarkanlah kepada mereka (apa yang telah kalian pelajari).

Bidang tulis-menulis di Madinah dikuasai kalangan orang-orang Yahudi yang
sudah mengenal baca tulis. Mereka mengajarkannya pada anak-anak mereka di
tempat belajar yang disebut madaris.> Mereka ajarkan huruf Ibrani yang mereka
gunakan untuk menulis Bahasa Arab. Sebagian orang Aus dan Khazraj juga
belajar dari mereka.*

Kaum Muslimin sudah mengerti nilai penting baca tulis sebelum hijrah.
Dahulu Fatimah binti Khathab dan suaminya Sa’id bin Zaid di Mekah membaca
surat Thaha dari lembaran yang ada di depan mereka bersama Khabbab bin al-
Arat, lalu Umar bin Khathab masuk dan memergoki keislaman mereka.’

Begitu juga Ubadah bin ash-Shamit yang mengajarkan baca tulis pada Ahli
Shuffah.

Setelah berakhirnya Perang Badar terdapat sekumpulan tawanan dari kaum
musyrikin Quraisy yang pandai menulis dan membaca, mereka tidak memiliki
harta untuk menebus diri mereka sebagai tawanan. Maka Rasulullah # menerima
salah seorang dari mereka untuk mengajari baca-tulis sepuluh anak Madinah
sebagai ganti dari pembebasan mereka.” Maka di hari itulah sekelompok anak
Anshar belajar membaca dan menulis.

Bisa jadi setelah itulah, semangat menuliskan al-Qur’an dan as-Sunnah
yang dimulai di zaman Rasulullah # dianggap sebagai alasan terpenting dari
munculnya keterampilan menulis penduduk Madinah. Begitu pula halnya,
dengan para juru tulis Rasulullah # yang mengambil bagian dalam penulisan

Shahih al-Bukhari, hadits nomor 73.

HR. Muslim hadits nomor 87.

Muhammad al-Id al-Khatrawi, al-Madinah fi al-Ashr al-Jahili, hal. 99.

Mushtafa Al-A’zhami, Kitab an-Nabi, al-Maktab al-Islami, cetakan pertama, Beirut, 1401 H.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/345.

Dr. Akram al-Umari, al-Mujtama’ al-Madani fi ‘Ahd an-Nubuwwah, bagian pertama, hal. 96.
Lihat Perang Badar dalam buku ini.

NG WD -

161

®



surat-surat Rasulullah # kepada para pemimpin dan raja-raja dunia, yang jumlah
mereka setelah itu diperkirakan mencapai enam puluh orang juru tulis.!

Boleh jadi, urgensi menjaga hak orang lain dalam masalah harta dan
pencatatan masalah utang piutang menjadi pendorong utama bisa baca tulis. Hal
itu diisyaratkan oleh ayat terpanjang dalam al-Quran, yang juga dikenal sebagai
ayat utang piutang. Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.
Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi
sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki @
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai
dari para saksi (vang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang
seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak
apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk
batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan
lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. al-Baqgarah [2]: 282).

1 .LihatKitab an-Nabi, Musthafa al-A’zhami, hal. 179; Muahammad Hamidullah, al-Watsa ‘iq as-Siyasah
li al-‘Ahd an-Nabawi wa al-Khilafah ar-Rasyidah; Ahmad Abdurrahman Isa, Kitab al-Wahy, Dar al-
Liwa’, cetakan pertama, Riyadh, 1400 H; Jamaluddin Abu Abdillah Muhammad bin Abi Hadidah, al/-
Misbah al-Mudhi’ fi Kitab an-Nabi shallallahu’alaihi wa sallam.

162

® | |



Dan diketahui pula bahwa terdapat sebagian wanita yang bisa menulis dan
mereka mengajarkannya kepada wanita-wanita di masa Rasulullah . Boleh
jadi itu terjadi karena motivasi dari Nabi #, telah disebutkan bahwa Rasulullah
#% berkata pada Syifa’ binti Abdullah dari Bani Adiy bin Ka’ab dari kabilah
Quraisy yang telah masuk Islam dan berhijrah ke Madinah, “Tidakkah kamu
mengajari Hafshah untuk meruqyah luka di sisi tubuh sebagaimana kamu telah

mengajarkannya menulis.”!

Ada juga pengajar-pengajar perempuan selain Syifa’ yang mengajarkan baca
tulis di Madinah pada zaman Nabi.” Kita juga tahu bahwa motivasi terhadap
ilmu dan belajar yang disebutkan dalam hadits Nabi dan al-Qur’an al-Karim
tidak dikhususkan untuk laki-laki, tapi secara umum untuk seluruh umat bagi
semua jenis kelamin, umur dan golongan.

Boleh jadi gambaran jumlah para juru tulis di Madinah sebelum hijrah Nabi
# dan peningkatan jumlah mereka setelah hijrah kira-kira dalam kurun waktu
empat tahun itu dipengaruhi langsung oleh Rasulullah #, dan kemungkinan
bahwa jumlah tersebut meningkat tiga atau empat kali lipat. Tidak diragukan
lagi bahwa membaca dan pena merupakan sarana pertama untuk mendapatkan
ilmu. Itulah yang ditunjukkan dalam ayat-ayat pertama yang turun pada Nabi #.
Allah berfirman,

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS.
al-‘Alaq [96]: 1-5).

Dalam waktu yang bersamaan hal tersebut dikuatkan dengan keummian Nabi #
bahwa sebagai mukjizat bagi beliau. Allah berfirman,

“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab
sebelum (al-Qur’an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab
dengan tangan kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca dan
menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya.” (QS. al-
‘Ankabiit [29]: 48).

1 . Ibnu Qayyim, Zad al-Ma’ad, 3 hal.24.
2 . Lihat Abdul Aziz al-Umari, al-Harf wa as-Shina’ah fi al-Hijaz fi al-‘Ashr an-Nabawi, al-Qiraah wa
al-Kitabah, hal 35.
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Pertumbuhan Sosial

Dahulu masyarakat Madinah sebelum Islam dan hijrah Nabi £ seperti masyarakat
Arab jahiliah yang diselimuti oleh adat istiadat kabilah yang di dalamnya
terdapat dominasi kebodohan dan sebagian yang lagi adalah didominasi oleh
sesuatu yang dianggap baik.

Di mana pun Rasulullah # tinggal sebagai utusan dan rahmat bagi semesta
alam, maka di situ juga muncul akhlak yang tinggi dan sifat-sifat yang terpuji.
Allah ingin menyebarkan itu semua di tengah-tengah manusia. Begitulah
perubahan mulai menyebar di tengah-tengah masyarakat Madinah.

Setiap individu mengambil bagian dalam masyarakat, mengambil peran
tanggung jawab,' menebarkan sedekah, menolong orang yang membutuhkan
dan orang-orang fakir, memberikan dukungan solidaritas masyarakat kepada
golongan Muhajirin dan Anshar, maupun orang-orang yang membutuhkan dari
orang-orang Islam pada umumnya, bahkan sedekah dan bantuan untuk non
Muslim. Ditambah lagi dengan pesan Nabi # agar tetap menjaga kesucian diri
dan merasa cukup dengan karunia Allah tanpa berharap bantuan orang lain.
Allah berfirman,

“Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta.” (QS. al-
Ma’arij [70]: 25).
Di dalam masyarakat ada sumber-sumber kerusakan moral dan sosial
yang diperangi Rasulullah #&, seperti zina. Islam datang dengan tegas
mengharamakannya dan memberikan sangsi hukum yang berat terhadapnya.

Zina merupakan pintu utama kerusakan masyarakat, menyebabkan hilangnya
nasab, bercampurnya mani, penyebaran penyakit kelamin, hilangnya rasa
tanggung jawab, dan pemutus hubungan keluarga, sebagaimana telah disebutkan
penekanan dalam hal itu, Allah % berfirman,

“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka
miliki; maka sesungguhnya mereka tidak tercela.” (QS. al-Mu mintn
[23]: 6).
Allah telah menjadikan hak-hak tertentu bagi suami-isteri, memerintahkan agar
keduanya saling menghormati dan menjalin hubungan yang baik, cinta, kasih
sayang dan kebaikan secara timbal balik. Rasulullah # telah menerapkan hal

1 arakat Ibrahim as-Siyasah wa al-Mujtama’ fi al- ‘Ashri an-Nabawi, Dar al-Afaq al-Jadidah, Maroko,
1409 H/1989 M, hal. 237.
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itu dalam interaksinya dengan isteri-isterinya. Beliau menjadi figur yang hidup
dalam aspek tersebut.'

Begitu juga khamr (minuman keras) yang menciptakan beban besar pada
masyarakat. Khamr dianggap sebagai sumber kebanggaan oleh bangsa Arab,
padahal ia menyebabkan masalah yang bermacam-macam. Maka datanglah
Islam untuk mengharamannya secara bertahap sampai khamr menjadi salah
satu dari dosa-dosa besar.” Maka berubahlah berbagai perilaku manusia karena
diharamkannya khamr.

Islam juga telah datang untuk meningkatkan hubungan masyarakat, maka
ia menjadikan silaturrahim termasuk cara yang paling baik untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan menjadikan perhatian terhadap kerabat, berbuat baik
dan berinfak kepada mereka termasuk pintu-pintu pahala yang agung yang
disejajarkan dengan tauhid dan keadilan. Allah berfirman,

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran. Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (QS. an-
Nahl [16]: 90-91)

Islam juga menjadikan bakti kepada orang tua sebagai kewajiban syar’i yang

disandingkan dengan ketaatan pada Allah dan pendekatan diri kepada-Nya.

Allah berfirman,

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah engkau
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan
vang baik.” (QS. al-Isra’ [17]: 23).

1 Al-Kamdani Adib, Fannu Ta’amuli an-Nabi fi al-Hayah az-Zaujiyyah, cetakan pertama, Dar al-Basyair
al-Islamiyyah, Damaskus, 1425 H, hal 18.

2 Lihat Shahih al-Bukhari, Kitab al-Asyribah, Bab Innama al-Khamr wa al-Maysir wa al-Anshabu wa
al-Azlamu Rijsun min ‘Amal asy-Syaithan. Lihat hadits-hadits dari nomor 5575 sampai dengan 5602.
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Sebagaimana Islam juga menjadikan perlakuan yang baik terhadap tetangga
sebagai kewajiban yang disyariatkan. Allah berfirman,

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang
tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya
yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong
dan membanggakan diri.” (QS. an-Nisa" [4]: 36).

Dan menjadikan tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan ketakwaan
sebagai identitas masyarakat secara keseluruhan. Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan)
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan
kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam,; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu
berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.” (QS. al-Ma'idah
[5]: 2).

Dan semua ini adalah perbuatan yang ditujukan untuk menambah keterikatan

dan perbaikan serta perkembangan masyarakat di Madinah setelah hijrah. Juga

supaya mereka saling memerhatikan dan saling memaafkan di antara mereka.!
Allah berfirman,

“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan
zalim, mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah
kejahatan yang setimpal, tetapi Barang siapa memaafkan dan berbuat
baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah.
Sungguh, Dia tidak menyukai orang yang zalim.” (QS. asy-Syra

1 Telah ditulis sejumlah karangan seputar perubahan masyarakat dalam sejarah kenabian, seperti kitab
Hanan al-Liham, Hadyu as-Sirah an-Nabawiah fi at-Taghyir al-Ijtima’i, Dar al-Fikr, Beirut dan
Damaskus, cetakan kedua, th. 1423 H.
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[42]: 39-40).
Belum lagi pesan-pesan umum mengenai akhlak, interaksi yang baik dan
berpaling dari orang-orang yang bertindak bodoh. Allah berfirman,

“Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-
orangyang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina),
mereka mengucapkan ‘salam’.” (QS. al-Furgan [25]: 63).

Dan Allah berfirman,

“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan
apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan
menjaga kehormatan dirinya.” (QS. al-Furqan [25]: 72).
Sebagaimana Islam juga menyuruh membalas keburukan dengan kebaikan jika
diperlukan. Allah berfirman,

“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa
permusuhan antara kemudan dia akan seperti teman yang setia.”
(QS. Fushshilat [41]: 34).

Dan menjadikn budi pekerti yang luhur sebagai tujuan yang mulia bagi setiap
individu dan masyarakat. Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (vang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela
satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar
vang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
(fasik) setelah beriman. Dan Barang siapa tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim. Wahai orang-orang yang beriman!
Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka
itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya
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yvang sudah mati? Tentu kamumerasa jijik. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”
(QS. al-Hujurat [49]: 11-12).
Dan menjadikan manusia sepadan ibarat gigi-gigi sisir, serta tidak membeda-
bedakan di antara mereka. Al-Qur'an telah memberitahukan bahwa asal umat
manusia itu satu. Allah berfirman,

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahateliti.” (QS. al-Hujurat [49]: 13).

Dan mengharamkan kesombongan dan sikap tinggi hati terhadap orang lain.

Allah berfirman,

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan
diri.” (QS. Lugman [31]: 18).
Dan menjadikan kemaslahatan masyarakat dan seluruh bumi sebagai tujuan
umum bagi seorang Muslim. Allah berfirman,

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan.” (QS. al-A’raf [7]: 56).

Menjadikan saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran sebagai urusan

kemanusian yang hukumnya wajib bagi seorang Muslim. Allah berfirman,

“Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.” (QS. al-
‘Ashr [103]: 1-3).
Sebagaimana seluruh ibadah dalam agama Islam adalah pendorong pada perilaku
dan nilai-nilai yang mencegah perbuatan keji dan munkar, shalat misalnya. Allah
berfirman,

“Bacalah kitab (al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
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(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah)
mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah
vang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
‘Ankabt [29]: 45).

Inilah nilai-nilai kemasyarakatan yang terdapat di kota Rasulullah # bersama
Rasulullah # setelah hijrah, yang menimbulkan kemajuan masyarakat yang
belum pernah dikenal sebelumnya dalam sejarah manusia.

Perkembangan Kesehatan

Madinah menderita banyak masalah kesehatan penduduk sebelum sampainya
Rasulullah #. Ada yang berkaitan dengan lingkungan, khususnya demam
yang tersebar di antara penduduk Madinah yang disebabkan ladang-ladang
dan yang berhubungan dengaOn itu seperti rawa-rawa. Maka Rasulullah #
berdoa untuknya, “Ya Allah anugerahkanlah kami kecintaan kepada Madinah
sebagaimana kecintaan kami kepada Mekah atau lebih dari itu. Ya Allah
berkahilah kami dalam sha’kami dan mud kami, dan perbaikilah Madinah untuk
kami dan pindahkanlah demamnya ke Juhfah”.! Jelas, dalam doa itu terdapat
perhatian Rasulullah # pada kesehatan Madinah dan penduduknya.

Rasulullah # pun sakit sebagaimana manusia yang lain sakit.” Beliau juga
menganjurkan orang untuk berobat® dan mencari pengobatan dalam sabdanya,

“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit kecuali juga menurunkan obatnya.

Beliau juga menekuni perawatan medis dan menganjurkan pada pengobatan
alami seperti madu dan lainnya. Disebutkan bahwa beliau pernah bersabda,
“Kesembuhan itu ada pada tiga hal: minum madu, sayatan bekam, sengatan api

dan aku melarang umatku dari sengatan api.””

Rasulullah # juga mengambil sikap yang tegas dalam masalah khurafat
seperti tathayyur (menganggap kesialan ada pada situasi dan kondisi tertentu)
dan tasya’'um (pesimisme) yang menyebabkan penyakit jiwa dan penyakit
tubuh. Beliau menegaskan sikap tafa 'ul (optimisme) kepada manusia. Beliau

1 HR. al-Bukhari, Kitab Fada’il al-Madinah, 2/225.

2 Lihat Mu’annas, Husain, at-Tarikh as-Shihhiy li ar-Rasul, Silsilah Iqra’, Darul Ma’arif, Kairo, 2000 M.

3 Lihat al-Fairuz Abadi, Abu Thahir, Majduddin Muhammad bin Ya’qub, tahgiq Ahmad Abdurrahim as-

Sayih dan Umar Hamzah, Min Hadyi an-Nabi al-Musamma Safarus Sa’adah, Markaz al-Kitab, cetakan

pertama, 1417 H, hal. 228.

HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 21 hal. 250.

5 HR. al-Bukhari, Kitab ath-Thib, Bab Ma Yudzkaru fi At-Tha 'un, 7/70, dan lihat syarahnya dalam Ibnu
Hajar, Fath Al- Bari, 21/342.
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sebagainya sebagai pengobatan.'

Di bidang pencegahan penyakit, beliau telah meletakkan sebuah kaidah
dasar dalam sabdanya, “Jika kalian mendengar adanya wabah di suatu daerah,
janganlah kalian memasukinya; jika wabah itu terjadi di suatu daerah yang
kalian ada di dalamnya, janganlah kalian keluar dari daerah tersebut.””

Beliau juga membuat kaidah-kaidah penting dalam kesehatan, pencegahan
penyakit dan pengobatan seperti diet, tidak makan berlebihan, puasa fardhu dan
puasa sunah. Beliau bersabda, “Tidaklah seorang anak Adam memenuhi sebuah
tempat yang lebih buruk dari perutnya, cukuplah baginya beberapa suapan yang
bisa menegakkan tulang rusuknya, dan seandainya harus (makan lebih dari itu)
maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya dan sepertiga

lain untuk napasnya.’”

Rasulullah # membolehkan memanggil dokter untuk mengobati orang sakit,
seperti yang terjadi pada Sa’d bin Abu Waqqgash ketika sakit pada saat Haji
Wada’.*

Beliau membolehkan ruqyah yang benar dari al-Qur’an dan juga doa.

Pada masa Rasulullah # juga telah didirikan sebuah rumah sakit pertama
dalam Islam, yaitu ketika Rufaidah al-Aslamiyah s mendirikan sebuah kemah
di masjid Rasulullah # (Masjid Nabawi) untuk mengobati orang-orang yang
terluka pada Perang Khandaq.” Beliau berkata, “Tempatkanlah dia (Sa’ad) di
kemah Rufaidah agar aku bisa mengunjunginya dari dekat.”® Ada pula perintah-
perintah Rasulullah # yang berkenaan dengan menjaga kebersihan dan rajin
mandi dalam rangka pencegahan penyakit dan penyebarannya.

Ada juga wasiat-wasiat beliau mengenai kebersihan makanan, cara-cara
penjagaan dan penutupannya yang berperan dalam pemeliharaan kesehatan
umum.

Rasulullah # juga menganjurkan khitan dan perawatan-perawatan tubuh

Lihat Ibnu Al-Qayyim, ath-Thib an-Nabawi, hal. 229.

Shahih al-Bukhari, Fath al-Bari, 21/303.

Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma’ad, 3/68.

Lihat Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra, 3 /147 dan Shahih al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab

Hajjat al-Wada’, hadits nomor 4409.

5 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/238 dan Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/303, ath-Thabari, Tarikh
ath-Thabari juz 3/673.

6 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/238.
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yang memiliki peran dalam pencegahan penyakit dan kuman, dalam sabdanya,
“Lima hal yang termasuk fitrah (kesucian): khitan, istihdad (mencukur bulu
di sekitar kemaluan), memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memangkas

kumis. !

Ada banyak buku tentang pengobatan nabi yang ditulis dan semuanya
didasarkan atas apa yang disebutkan oleh Rasulullah # dalam haditsnya.?

Secara umum, pengajaran-pengajaran itu telah mempengaruhi Madinah al-
Munawwarah. Penduduk Madinah terpengaruh dan mempraktikkannya dalam
kehidupan mereka secara umum dan khusus, walaupun sebenarnya semua itu
ditujukan pada umat Islam secara khusus. Namun, masyarakat Madinah di
zaman Rasulullah # telah terpengaruh dengan hal itu dan membuat sebuah
gerakan di dalamnya sebelum yang lainnya. Mereka turut serta ikut mengambil
bagian dalam meningkatkan perkembangan kesehatan yang telah dimulai saat
Rasulullah # tiba di Madinah. Pengaruhnya masih ada sampai hari ini dan
sampai akhir masa.

Pertumbuhan Ekonomi

Rasulullah # adalah sosok yang produktif sejak kecil, beliau pernah mengembala
kambing penduduk Mekah dengan upah beberapa qirath. Hal itu beliau lakukan
agar beliau bisa bekerja dan membantu pamannya, Abu Thalib, menghidupi anak-
anaknya, Rasulullah # pernah berkata, “Tidaklah Allah mengutus seorang nabi,
melainkan ia pernah mengembala kambing. ” Para sahabat bertanya, “Termasuk
engkaujuga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, aku pun mengembalakan
kambing milik penduduk Mekah dengan upah beberapa Qirath.”” Begitu juga
ketika Rasulullah # beranjak dewasa, Khadijah mempekerjakannya untuk
memperdagangkan hartanya.* Dari situ Rasulullah # mulai melakukan banyak
perjalanan dalam rangka berdagang.

Terdapat sabda-sabda Rasulullah # mengenai anjuran untuk bekerja dan
menghasilkan sesuatu (produksi), “Tidaklah seorang hamba memakan makanan
vang lebih baik dari hasil usaha tangannya sendiri. Sungguh, Nabi Dawud 35
makan dari hasil usaha tangannya sendiri.””

1 Shahih Muslim, 1 hal. 152.

2 Lihat Ibnu al-Qayyim, ath-Thib an-Nabawi; adz-Dzahabi, ath-Thib an-Nabawi; Ibnu Jaljal, Thabaqat
al-Athibba; Tbnu Abi Ushaibi’ah, Thabagat al-Athibba’.

3 Qirath adalah sebagian dari Dinar (Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 10/5). Lihat Ibnu Sa’ad, as-Sirah an-

Nabawiyyah dari ath-Thabagat, 1/125.

Lihat Zawaj ar-Rasul min Khadijah wa Tarjamatuha dari kitab ini.

5 HR. al-Bukhari, Bab Kasb ar-Rajul min ‘Amali Yadihi, hadits nomor 2072.
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Rasulullah # memberikan contoh untuk para sahabat dari kisah para nabi
yang bekerja, rajin, dan produktif. Beliau bersabda, “Dahulu Nabi Zakaria
adalah seorang tukang kayu.”

Para ahli hadits telah menyebutkan berbagai macam bab yang dipenuhi
dengan hadits-hadits nabi yang menganjurkan untuk bermatapencaharian,
berproduktifitas, dan bekerja, seperti hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam bab tentang bekerja dan berusaha dengan tangan sendiri (Kasbu ar-Rajul
min ‘Amali Yadihi).

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab tentang motivasi
untuk berusaha (Fi al-Hatsi ‘ala al-Makasib*) dan yang diriwayatkan oleh ad-

Darimi dalam bab tentang bekerja dan berusaha dengan tangan sendiri (Fi al-
Kasbi wa ‘Amali ar-Rajuli Bi Yadihi).?

Kebersamaan Rasulullah # dengan para pekerja di Madinah adalah untuk
memotivasi mereka. Beliau mendatangi undangan makan dari seorang penjahit,*
dan menitipkan putranya, Ibrahim, untuk disusui oleh istri seorang pandai besi.’

Perilaku tersebut dan perilaku lainnya punya peran dalam perubahan cara
pandang penduduk Madinah dan orang-orang selain mereka yang merendahkan
sebagian profesi, seperti pandai besi dan lain-lain.°

Berbagai ajaran Islam yang diterapkan oleh Rasulullah # sungguh berperan
dalam peningkatan produksi di Madinah dan pertumbuhan ekonominya dalam
berbagai aspek yang menyeluruh.

Sunan Ibnu Majah, 2/773.

Shahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu’, hadits-hadits dari nomor 2070 sampai 2075.

Sunan Ibnu Majah, 2/771.

Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, 2/247.

Lihat Shahih al-Bukhari, 3/13.

Lihat Abdul Aziz al-Umari, al-Hiraf wa ash-Shina’at fi al-Hijaz fi al- ‘Ashri an-Nabawi, (Mauqif al-
Islam min al-Hirafi wa ash-Shina’at), hal. 43.
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Izin Berperang

Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah # senantiasa menerima perintah dan
izin dari Allah % dalam setiap urusan dan perbuatannya yang berhubungan
dengan agama dan syariat. Dan berperang mempertahankan agama itu termasuk
urusan yang paling penting. Sungguh, Rasulullah # serta para sahabatnya telah
berhadapan dengan berbagai bentuk gangguan sejak dimulainya dakwah beliau
di Mekah. Mereka telah disakiti karena Allah, diambil hartanya, dan dialirkan
darahnya. Banyak di antara mereka yang ditahan, sedang yang lainnya diusir
dan terpaksa meninggalkan rumah dan harta mereka di Mekah untuk kemudian
hijrah ke Habasyah atau Madinah sebagai pilihan terakhir.'

Dengan semua kondisi ini, sungguh Rasulullah 5 di Mekah selalu mendoakan
sahabat-sahabatnya agar bersabar, tabah dan mengharap pahala dari sisi Allah,
serta mengingatkan mereka akan orang-orang beriman dari umat-umat terdahulu
dan gangguan juga pembunuhan yang menimpa mereka. Dalam waktu yang
sama, Rasulullah # juga membuka hati mereka untuk sebuah harapan dan kabar
gembira tentang tersebarnya Islam dan sempurnanya urusan agama Islam di
seluruh penjuru dunia. Islam akan masuk “di setiap rumah dari tembok batu
maupun tenda dari kulit.”* Orang-orang yang beriman akan akan merasa aman,
“Sungguh, Allah akan menyempurnakan perkara ini (Islam) sampai seorang
pengendara berjalan dari Shan’a’ ke Hadramaut tanpa takut kecuali kepada
Allah.”

Dan Allah 4 adalah penolong agama-Nya. Dia berfirman,

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Qur an)
dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama,
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (QS. at-Taubah [9]:
33).

Setelah hijrah Rasulullah # ke Madinah, orang-orang musyrik tetap mengancam

1 Lihat al-Hijrah ila al-Madinah dalam buku ini.
2 Lihat Adza al-Musyrikin li ar-Rasul wa li Ashhabihi dalam buku ini.
3 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 7/195; Musnad Ahmad 5/110.
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dan mengusir para sahabat Rasulullah #, belum lagi kezaliman yang terus
menimpa orang-orang Islam yang ada di Mekah dan orang-orang Islam yang
mengunjungi Mekah, dari golongan Quraisy maupun selainnya.

Hijrah ke Madinah adalah sebuah tahapan yang baru dalam memperbarui
kekuatan orang-orang Islam dan mengerahkan mereka untuk membela agama
Islam dan para pemeluknya.

Oleh karena itu, salah satu isi sumpah Bai’at Aqabah Kedua adalah, “Aku
membai’at kalian agar kalian melindungiku sebagaimana kalian melindungi
istri-istri dan anak-anak kalian.” Ini adalah bai’at pembelaan terhadap Nabi
walaupun jika harus ditempuh dengan peperangan. Sebab itulah, As’ad bin
Zurarah yang memahami hal ini, ia mengatakan kepada orang-orang Anshar,
“Sungguh, kalian membai’atnya untuk siap memerangi manusia (yang
mengganggu Nabi), baik berkulit merah maupun berkulit hitam.”!

Perkara ini sudah jelas dalam membedakan tahapan baru setelah hijrah. Maka
dari itu orang-orang Muhajirin dan Anshar berada dalam kesiapan yang sempurna
untuk mengorbankan dan menebus diri serta berjihad sebelum itu diwajibkan,
memahami beban-beban di atas pundak dan harta-harta mereka. Sebagaimana
kaum Quraisy memahami konsekuensi dari Bai’at Aqabah, sehingga orang-orang
musyrik merasa sangat terganggu ketika mereka mengetahui peristiwa tersebut.
Lalu mereka berusaha menghalangi Rasulullah # berhijrah. Sebab, itu pada
akhirnya membawa mereka pada peperangan terhadap kaum Mukminin yang
mereka zalimi, dan kini mereka sedang membentuk kekuatan. Allah berfirman,

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. al-Anfal [8]: 30).

Orang-orang musyrik itu mengetahui bahwa Rasulullah # tidak berperang di
Mekah dan tidak akan memerintahkan para sahabatnya untuk berperang.

Izin untuk memerangi orang-orang musyrik atau jihad—sebagai istilah
syar’i—adalah syariat rabbani yang ditetapkan dengan nash al-Qur'an, yang
tujuannya adalah membela orang-orang yang terzalimi, memperdengarkan
kalimat kebenaran dan agama, dengan melawan orang-orang yang menyakiti para
da’i-da’i Rasulullah #, yang menghalangi kebanyakan orang dari mendengar
1 . Lihat bab tentang Bai’at Aqabah Kedua dari kitab ini.
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kalimat La llaha Illallah, atau menyerang tanah air kaum Musliminin dan
kehormatan mereka. Jihad di jalan Allah untuk meninggikan kalimat Allah harus
disertai pengorbanan harta, nyawa, dan segalanya.

Allah berfirman,

“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-
orang yang kafir berperang di jalan Tagut, maka perangilah kawan-
kawan setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.
(QS. an-Nisa' [4]: 76).
Beberapa saat setelah bertempat tinggal di Madinah, dengan pertolongan Allah
bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, kesabaran dan keteguhan mereka pada
perintah Allah serta menahan diri dari berperang, turunlah ayat-ayat al-Qur an
pada Rasulullah # yang menjelaskan bahwa Allah sudah mengizinkan berperang.
Allah berfirman,

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa
menolong mereka itu.” (QS. al-Hajj [22]: 39)./

Dari ayat tersebut menjadi jelaslah bahwa izin berperang itu datang setelah
adanya larangan, dan bahwa izin itu tidak berarti wajib dan paksaan, itu hanyalah
kebolehan yang datang dari Allah. Ayat tersebut berbicara dengan jelas bahwa
mereka itu terzalimi, sebagaimana terkandung di dalamnya sebuah janji yang
jelas dari Allah akan pertolongan-Nya pada mereka dan Dialah Dzat yang
mampu akan hal itu. Adapun macam-macam kezaliman yang ditemui mereka itu
seperti yang disebutkan dalam firman Allah,

“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa
alasan yang benar, hanya karena mereka berkata, ‘Tuhan kami
ialah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah
pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh,
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. Al-Hajj [22]: 40).

Sungguh itu adalah hakikat yang berlaku sampai akhir masa. Allah berfirman,

“Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud

1 Ibnu Hisyam memberikan sebuah judul khusus dalam as-Sirah an-Nabawiyyah yang dinamakan
dengan Bad ‘u Qital al-Musyrikin, 2/590.
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membunuh Jalut. Kemudian Allah memberinya (Dawud) kerajaan,
dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau
Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam.” (QS. al-Baqarah [2]: 251).

Rasulullah # mengetahui bahwa keteguhan dan jihad itu membutuhkan kekuatan,
terutama kesiapan pasukan, kemudian perlengkapan perang, dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan itu.

Sesungguhnya perang itu ditujukan untuk mencegah kezaliman dan bukan
menyerang, dan dari sini turunlah firman Allah,

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.” (QS. al-Baqarah [2]:190).

Dan dalam firman Allah,

“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun
anak-anak yang berdoa, ‘Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya zalim. Berilah kami
pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.’”
(QS. an-Nisa' [4]: 75).

Hidup Rasulullah # adalah sebuah perlawanan terhadap kesyirikan, penuh
dengan jihad dengan pemahamannya yang menyeluruh dan puncaknya adalah
memerangi orang-orang musyrik setelah mendapatkan izin untuk berperang,
sehingga kebanyakan orang yang menulis tentang kehidupan Rasulullah # dan
riwayat hidupnya membuat judul untuk itu dengan didasarkan banyaknya jihad
dan peperangan dalam kehidupan beliau.

Di samping itu orang-orang musyrik juga memerangi Nabi #, maka mengapa
beliau tidak boleh memerangi mereka pula? Allah berfirman,

“Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka
pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta
orang-orang yang takwa.” (QS. at-Taubah [9]: 36).

Peperangan (ghazwah) dan ekspedisi militer (sariyyah) Rasulullah # telah
mencapai lebih dari 60 ghazwah dan Sariyyah. Dari jumlah tersebut ada 18
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peperangan yang dipimpin langsung oleh beliau sendiri, dan beliau ikut turun
berperang dalam 8 peperangan di antaranya.' 2

Ada perbedaan di antara para ulama mengenai jumlah tersebut disebabkan
karena perbedaan dalam menentukan perang tersebut masuk kategori ghazwah
atau Sariyyah,’ bukan karena berselisih tentang kejadian perangnya sama sekali.

Sesungguhnya jihad dan peperangan-peperangan dalam hidup Rasulullah
termasuk faktor terbesar untuk kemenangan agama Allah dan Rasul-Nya
dan dimulainya perjalanan besar pembebasan demi pembebasan yang tujuan
terpentingnya adalah untuk mencegah kezaliman manusia dan memberi
kesempatan bagi mereka untuk mendengar kalimat kebenaran dengan disertai
penegasan bahwa tidak ada paksaan dalam agama Islam* dan janji seperti yang
disebutkan dalam firman Allah,

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Qur an)
dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama,
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (QS. at-Taubah [9]:
33).

Allah berfirman,

“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang
tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin

dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).” (QS. al-
Qashshash [28]: 5).

Dan itu adalah ketetapan Tuhan semesta alam, yang disebutkan dalam al-
Qur’an hampir dua puluh kali, dan turun di dalamnya hukum-hukum yang telah
ditentukan dan telah dipelajari oleh para ahli fikih dan dijalankan oleh umat.
Sungguh, Rasulullah # telah diistimewakan dibandingkan kebanyakan nabi-
nabi sebelumnya dengan adanya syariat jihad, dan masuknya beliau sendiri ke
berbagai medan perang, pengaturan dan kepemimpinan beliau di dalamnya,’
penerapan jihad dan segala sesuatu yang ada di dalam jihad seperti kekuatan,

1 Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/353.

2 Lihat Diskusi mengenai jumlah tersebut dari sumber yang berbeda-beda oleh Barik Abu Mayilah al-
Umari, as-Saraya wa al-Bu uts an-Nabawiyyah Haula al-Madinah wa Makkah, studi kritik, hal. 58.

3 Barik Abu Mayilah al-Umari, as-Saraya wa al-Bu uts an-Nabawiyyah Haula al-Madinah wa Makkah,

hal 54. Lihat riwayat-riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kitabnya al-Maghazi, dengan judul Fi Ghazawati

an-Nabi Kam Ghazzan, hal. 169.

Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur an al-Azhim, 1/321.

5 Lihat Khattab, Mahmud Syit, ar-Rasul al-Qa 'id, cetakan kedua, Maktabat al-Hayah, Baghdad, 1960,
hal. 6.
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rahmat, keadilan, dan kemerdekaan pada waktu yang sama.!

Dan jika sebagian orang-orang jahat berbuat buruk kepada kaum Muslimin
dan lainnya dengan menggunakan istilah jihad ini untuk perbuatan-perbuatan
teror, maka sesungguhnya kesalahan tersebut dari mereka dan upaya memasukkan
hal itu dalam kesalahan tidak bisa diartikan sebagai pura-pura bodoh akan jihad
Islam yang hakiki yang disyariatkan di setiap masa tanpa terkecuali.

Dan hendaklah umat Islam siap membela dirinya dan mempersiapkan diri
untuk itu, sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah #£. Sebab, jika tidak
demikian maka umat ini akan diserang dan ditindas oleh musuh-musuhnya,
seperti yang kita saksikan di masa sekarang; bagaimana mereka memperlakukan
orang-orang Islam di berbagai tempat. Sesungguhnya membela agama,
melindungi tanah air dan memeliharanya dari musuh merupakan satu bagian
yang disyariatkan oleh Allah # dalam firman-Nya,

“Yaitu orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa
alasan yang benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami
ialah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah
pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya, Allah mahakuat,
maha perkasa.” (QS. Al- Hajj [22]: 40).

Maka hendaklah jangan sampai kamu lupa dengan pemahaman ini dan
bahwasanya musuh-musuh itu tidak bisa dikendalikan kecuali dengan kekuatan
dan jihad, karena dengan menyebutkan kata jihad saja sudah membuat takut
musuh-musuh Islam.

Banyak manusia—yang sayang sekali—berusaha mencemari pemahaman
Islam tentang jihad. Mereka berusah melekatkan pada jihad, perbuatan-perbuatan
keji, dengan tujuan menghilangkan makna jihad yang sesungguhnya dalam diri
umat Islam. Bahkan mungkin mereka membuat anak-anak kaum Muslimin
membenci jihad karena apa yang mereka dengar dari sarana informasi bahwa
jihad itu berhubungan erat dengan pelanggaran atau terorisme.

1 Gulen, Fathullah, ar-Rasul Qa idan (at-Tanzhir wa ath-Tathbiq), terjemah Urkhan Muhammad Ali, Dar
an-Nil, Kairo, 1425 H, hal. 11.
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Puasa Ramadhan

Ibadah puasa sudah dikenal oleh ahli kitab sebelum Islam, dan tetap seperti itu
bagi sebagian dari mereka, meskipun mereka telah menyelewengkan tata cara
dan waktunya dari syariat asli yang telah diturunkan kepada mereka.

Pada bulan Sya’ban tahun kedua dari hijrahnya Rasulullah # turunlah
kewajiban puasa pada orang Islam dalam firman Allah,

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa, (vaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara
kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
mengganti) sebanyak hari (vang dia tidak berpuasa itu) pada hari-
hari yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang
siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik
baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur an, sebagai petunujuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil). Karena itu, Barang siapa di antara kamu ada di bulan itu,
maka berpuasalah. Dan Barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
agar kamu bersyukur.” (QS. al-Baqarah [2]: 183-185).

Maka berdasarkan ayat tersebut, puasa menjadi Rukun Islam yang keempat.

Banyak hukum-hukum yang berhubungan dengan puasa dan pensyariatannya,
yang menjadikan anak kecil maupun orang dewasa memerhatikan bulan yang
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mulia ini dan menegakkan syiar-syiar khususnya, seperti puasa, qiyamullail,
banyak menjalankan amal kebaikan, ketaatan, dan sedekah. Banyak buku-
buku, pelajaran, kegiatan keilmuan, dan berbagai studi yang telah disusun untuk
membahas ibadah puasa sampai hari ini.

Puasa juga berkaitan dengan adanya Lailatul Qadar di dalamnya,' Allah
berfirman,

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur an) pada malam
gadar.” (QS. al-Qadr [97]: 1).

Maka Umat Islam mencari malam ini dengan melakukan amal-amal shalih
seperti qiyamullail, sedekah, silaturrahim dan i’tikaf.

Selanjutnya, puasa menjadi berkaitan erat dengan qiyamullail dan tilawah al-
Qur’'an. Ramadhan menjadi bulan ketaatan, bulan kedekatan (kepada Allah), dan
bulan sedekah serta amal-amal kebajikan yang lain. Begitulah Ramadhan bagi
umat [slam sampai akhir masa.

Siapa yang mengamati keadaan orang Islam di bulan Ramadhan, perubahan,
keshalihan diri dan masyarakat, kedermawanan yang tampak dari mereka, ia
akan memahami pentingnya ibadah puasa ini dalam kehidupan umat Islam.

1  Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azhim, 2/2013.
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Pergantian Kiblat

Sebelum dan sesudah hijrah, kiblat orang Islam itu langsung ke arah Baitul
Magqdis. Kemudian pada bulan Sya’ban tahun kedua setelah hijrah Allah
mengubah kiblat orang Islam dari Masjid Al-Aqgsha ke Masjidil Haram,' dalam
firman-Nya,

“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke
langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau
senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan
di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu,
bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka.
Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS.
al-Baqarah [2]: 144).

Dan sesungguhnya orang-orang Yahudi dan yang semisal mereka berusaha
menimbulkan keraguan kaum Musliminin ketika peristiwa pergantian qiblat.
Allah % menyebut orang-orang Yahudi tersebut dengan sebutan orang-orang
kurang akal,

“Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata,
‘Apakah yang memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dahulu
mereka (berkiblat) kepadanya?’ Katakanlah (Muhammad), ‘Milik
Allah-lah timur dan barat;, Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah [2]: 142).

Perkara kiblat ini bukanlah perkara yang remeh bagi kaum Muslimin. Maka
meskipun telah melewati berbagai zaman dan tempat, mereka tetap berijtihad
untuk mengikuti dan mengetahui arahnya sebelum memulai semua shalat. Para
musafir di berbagai negara bisa menemukan mihrab-mihrab shalat di masjid-
masjid yang menghadap ke kiblat sesuai perintah Allah,

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, dengan judul “Sharfu al-Qiblah ila al-Ka’bah”, 2/606; Ibnu
Katsir, dengan judul “Tahwil al-Qiblah”, 2 hal. 372.
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“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi
manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di
antara mereka. Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar
kamu mendapat petunjuk.” (QS. al-Baqarah [2]: 150).

Maka dari itu di abad modern ini kita dapat menemukan petunjuk kiblat dalam
kamar-kamar hotel, bandara, dan lain-lain. Di negara-negara Islam maupun di
luar negara Islam, kiblat telah menjadi simbol bagi orang Islam dan sesuatu yang
selalu mereka cari di setiap tempat.
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Permulaan Sariyyah dan Ghazwah

Kaum Quraisy tidak berhenti menyakiti kaum Muslimin setelah hijrah mereka
ke Madinah. Mereka menahan sebagian orang Islam di Mekah, mengancam
orang-orang Anshar, mencegah mereka supaya tidak bisa sampai ke Mekah, dan
menyakiti orang-orang yang jatuh ke tangan mereka. Dan sampailah ancaman-
nacaman mereka pada orang-orang Muhajirin di Madinah, di mana telah
terjadi penculikan sebagian orang Muhajirin Mekah dari Madinah.! Mereka
mengumumkan berlanjutnya ancaman mereka pada Rasulullah # dan setiap
orang yang mengikuti beliau.

Dalam kondisi ini turunlah izin berperang, dan keadaan menuntut persiapan
segala sesuatu yang dibutuhkan untuk itu seperti persiapan jiwa, senjata,
kendaraan, latihan, dan pengetahuan. Maka dimulailah pergerakan pasukan yang
dikenal dengan nama sariyyah dan ghazwah.?

Permusuhan begitu terlihat jelas dari kaum Quraisy pada orang-orang Islam.
Namun, orang-orang Islam tidak berdiam diri begitu saja. Sebagaimana Quraisy
membahayakan orang-orang Islam dan kemaslahatan mereka, maka orang Islam
pun mulai menekan kemaslahatan kaum Quraisy setelah diizinkan berperang.
Ketika kafilah dagang mereka lewat di dekat Madinah, maka orang Islam
memutuskan untuk mengintimidasi jalan mereka dan menyempitkan gerak
mereka. Ini membuat orang-orang Quraisy tahu kemampuan umat Islam dalam
menghadapi, mengatur siasat, dan menebarkan bahaya pada musuh-musuhnya.

Di dalam pasukan sariyyah terdapat pelatihan militer dan strategi perang bagi
tentara Rasulullah #, disamping memiliki tujuan-tujuan yang telah ditentukan
pada waktunya.

Pada waktu yang sama pasukan sariyyah ini menjadi kegiatan yang
menyibukkan para pemuda, kaum pria dan kemampuan mereka. Khususnya

1 Lihat kisah penculikan Iyasy bin Abi Rabi’ah dalam bab tentang hijrah dalam buku ini.
2 Al-Bukhari mencantumkan sebuah bab dalam kitabnya yang ia namakan dengan Bab Kam Ghaza an-
Nabiy yang terdapat di akhir kitab al-Maghazi, 5/145.
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bagi orang Muhajirin yang telah sampai di Madinah dan sebagian mereka belum
punya pekerjaan tertentu yang menyibukkan mereka, juga sebagai tambahan
pada kegiatan-kegiatan kemiliteran untuk melatih para pemimpin di antara
mereka dan orang-orang umum, dan melatih kesabaran, perjalanan, daya tahan
dan pertempuran serta persiapan untuk itu.
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Pasukan Sariyyah Pertama'

Pasukan sariyyah dan ghazwah yang terdahulu dalam Perang Badar dianggap
sebagai pasukan sariyyah yang pertama setelah diizinkannya berperang. Belum
jelas keunggulan orang Islam di dalamnya dan itu merupakan manuver latihan
dan gerakan-gerakan terbatas yang mendahului perang Badar, termasuk yang
terpenting yaitu:

Pasukan Sariyyah Hamzah bin Abdul Muthalib ke Saif al-Bahr

Di bulan Syawal tahun pertama Hijriah setelah 7 bulan berlalu dari hijrah,
Rasulullah # mengibarkan panji pertama untuk tentara [slam dengan panglimanya
Hamzah bin Abdul Muthalib, mereka terdiri dari orang-orang Muhajirin,
dan Rasulullah # telah mengantarkan sendiri tentara tersebut. Tujuan tentara
tersebut adalah untuk memblokir kafilah milik Quraisy yang datang dari Syam
menuju Mekah, yang terdiri dari 300 laki-laki Quraisy, termasuk dari mereka
adalah Abu Jahal (Amr bin Hisyam). Ada juga yang mengatakan bahwa jumlah
mereka kurang dari itu. Adapun Hamzah dan pasukannya telah menuju ke arah
al-Ish wilayah Juhainah. Belum terjadi peperangan apa pun di antara kedua belah
pihak. Hal itu dilakukan agar para pemimpin kabilah masuk ke daerah tersebut
dan boleh jadi dalam hal itu ada kemaslahatan bagi orang-orang Islam.?

Pasukan Sariyyah Ubaidah bin al-Harits bin Abdul Muthalib &

Dia adalah anak paman Rasulullah #, salah seorang syuhada Badar setelah itu.*
Ini terjadi di bulan Syawal tahun pertama hijrah nabi.

Tentaranya terdiri dari 80 laki-laki yang semuanya adalah orang Muhajirin.”

1 Lihat Barik Abu Mayilah al-Umari, as-Saraya wa al-Bu’uts an-Nabawiyyah Haula al-Madinah wa
Makkah, Dirasah Naqdiyyah Tahliliyyah, Dar Ibnu al-Jauzi, Damam, 1417 H; Imaduddin Khalil,
Dirasah fi as-Sirah, hal 143.

Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/595.

3 Lihat ath-Thabari, as-Sirah an-Nabawiyyah, hal 105; Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/172;
Ahmad bin Muhammad al-Amin asy-Syinqiti, al-Bu ‘uts wa al-Ghazawat an-Nabawiyyah, hal. 28.
Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/706.

5 Lihat, Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, /591.
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Rasulullah # mengibarkan panji putih untuknya. Tujuan mereka adalah ke arah
Rabigh,' untuk memblokir kafilah Quraisy yang dipimpin oleh Abu Sufyan bin
Harb dan Ikrimah bin Abu Jahal. Kemudian dua pihak berdekatan dan saling
melemparkan anak panah, namum tidak terjadi pertempuran langsung di antara
kedua belah pihak. Ketika itu Sa’d bin Abi Waqqash melemparkan anak panahnya
dengan terampil, yang membuatnya mengenai sejumlah orang musyrik dan
melukainya. Maka ia menjadi orang pertama kali yang melemparkan anak panah
dan mengalirkan darah di jalan Allah.?

Di kafilah orang musyrik terdapat dua orang lelaki Muslim. Keduanya
melarikan diri dari Quraisy dan bergabung dengan sahabat-sahabat Rasulullah
Pasukan Sariyyah Abdullah bin Jahsy ke Nakhlah*

Rasulullah £ mengutus dua belas orang laki-laki dari kalangan Muhajirin dalam
sebuah pasukan sariyyah ke Nakhlah beserta 80 orang Muhajirin lainnya.’

Rasulullah # menentukan arah/tujuan mereka dan memberikan mereka
sebuah surat, lalu memerintahkan mereka agar tidak membukanya kecuali
setelah berjalan selama dua hari ke arah yang ditentukan oleh beliau. Setelah
perjalanan dua hari, Abdullah bin Jahsy melihat surat Nabi & itu dan ternyata di
dalamnya tertulis, “Jika kalian telah melihat suratku ini, maka teruslah berjalan
sampai kalian sampai di Nakhlah di antara Mekah dan Tha’if, lalu awasilah

kaum Quraisy di sana dan ketahuilah kabar mereka.

Maka ketika dia telah membaca surat itu, dia berkata, “Kami mendengar dan
kami taat, wahai Rasulullah.” Kemudian dia memberitahukan para sahabatnya
mengenai perintah Rasulullah # dalam suratnya, dan menyebutkan pada mereka
bahwa Rasulullah # melarangnya membenci seorang pun dari para sahabatnya
dalam perjalanan bersamanya, lalu dia berkata kepada mereka, “Barang siapa di
antara kalian yang menginginkan kesyahidan dan menyukainya maka pergilah.
Dan barang siapa yang tidak menyukai hal itu, maka hendaklah ia pergi. Adapun

1 Ibnu Hisyam menyebutkan bahwa tujuan mereka adalah Tsaniyya Marrah sebuah mata air di Hijaz,
2/591.

2 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/591.

3 Lihat Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra, 2/7.

4 Nakhlah al-Yamaniyyah adalah sebuah daerah yang jauhnya semalam perjalanan dari Mekah. Lihat

Barik bin Abu Mayilah, as-Saraya wa al-Bu 'uts an-Nabawiyyah, penulis telah mencantumkan sebuah

gambar lembah di mana kejadian tersebut terjadi, hal 95.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/601.

6  Sumber sebelumnya.
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aku, aku akan tetap berjalan pada perintah Rasulullah #.” Maka dia pergi beserta
para sahabatnya. Tidak tertinggal seorang pun dari mereka.'

Lalu Abdullah bin Jahsy dan para sahabat yang bersamanya meneruskan
perjalanan ke Nakhlah.?

Sampailah Abdullah bin Jahsy ke Nakhlah, tempat tujuan mereka. Dengan
perintah Rasulullah #, maka berlalulah di dekat mereka kafilah Quraisy yang
membawa lauk dan kismis, dan barang dagangan Quraisy dari Tha’if. Di situ ada
Amr bin al-Hadrami. Saat itu adalah hari terakhir di bulan Rajab, yaitu salah satu
bulan haramnya orang Arab. Satuan sariyyah tersebut bermusyawarah untuk
memerangi mereka atau tidak, karena khawatir akan terjadinya peperangan di
bulan haram. Pada waktu yang sama, mereka juga khawatir jika kafilah itu masuk
ke batas-batas tanah haram sedangkan mereka sudah dekat dengan Mekah, atau
jika kaum Quraisy malah menyerang balik. Akhirnya, diputuskanlah untuk
memerangi kafilah Quraisy. Mereka pun berkumpul untuk berperang dan mereka
berhasil membunuh Abdullah bin al-Hadrami,® serta menawan dua laki-laki.
Kemudian mereka menggiring kafilah dan dua tawanan tersebut ke Madinah
al-Munawwarah.

Ketika mereka telah sampai di Madinah, orang-orang mulai membicarakan
mengenai peperangan mereka di bulan haram. Berkatalah Rasulullah &, “Aku
tidaklah menyuruh kalian berperang di bulan haram.” Maka bingunglah
Abdullah bin Jahsy beserta pasukan sariyyah yang bersamanya. Mereka
menyangka bahwa mereka telah binasa, lalu bertambah kejamlah cercaan pada
mereka dari saudara-saudara mereka, para sahabat. Orang-orang munafik serta
orang-orang musyrik mulai menyebarkan hal itu dan melakukan serangan pada
orang-orang Islam bahwa mereka telah menghalalkan bulan haram. Dalam
keadaan yang sulit pada pasukan sariyyah ini, turunlah sebuah firman Allah pada
Rasulullah #,

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada
bulan haram. Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itu adalah (dosa)
besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-
Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidil Haram, dan mengusir
penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan

1 Sumber sebelumnya.

2 Ibnu Hisyam, 2/602; Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, 3/274.

3 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/603; Muhammad Abu Syaibah, as-Sirah an-
Nabawiyyah, 2/119.
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Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. Mereka
tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar)
dari agamamu, jika mereka sanggup. Barang siapa murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.’” (QS. Al-Bagarah [2]: 217).

Maka bergembiralah Rasulullah % dan bergembira pula para sahabat dengan
turunnya ayat ini. Terangkatlah kegalauan yang dirasakan oleh Abdullah bin
Jahsy dan para sahabatnya.! Kemudian Rasulullah # merebut ghanimah (harta
rampasan perang) dan menginfakkannya (membagi-bagikannya), dan menerima
tebusan dua tawanan kaum Quraisy.>

Perlu diperhatikan bahwa sariyyah pertama itu adalah tonggak pasukan
Muhajirin. Mayoritas mereka dari Quraisy dan panglima-panglima mereka
adalah para lelaki Quraisy yang paling dekat dengan Nabi #, yang pergi untuk
menyerang kafilah-kafilah dagang Quraisy serta menyulitkan para pedagang dan
orang-orangnya, yang mana mereka adalah orang yang menyakiti orang-orang
Muhajirin dan mengeluarkan mereka dari desa-desa mereka tanpa alasan yang
benar dan merampas harta serta rumah mereka. Maka orang-orang Muhajirin
bergegas ikut serta, dan merekalah tonggak sariyyah tersebut.?

Sesungguhnya orang-orang Islam yang ikut serta dalam sariyyah itu atas
pilihan mereka sendiri. Tidak seorang pun dari mereka yang dipaksa untuk ikut
serta, dengan tambahan bahwa orang-orang Anshar tidak ikut serta dalam sariyyah
tersebut di tahapan ini, karena boleh jadi Rasulullah # ingin menyibukkan
orang-orang Muhajirin yang mulai bertambah jumlahnya. Pada waktu yang
sama, beliau juga ingin melatih dan mengenalkan mereka pada jalan-jalan dan
daerah-daerah sekeliling Madinah al-Munawwarah yang mungkin masih baru
bagi sebagian dari mereka.

Sebagaimana orang-orang Anshar juga sibuk dengan pertanian dan keluarga
mereka, pada waktu yang sama mereka melakukan penjagaan terhadap Madinah
dan Rasulullah %, sebagai pelaksanaan terhadap perjanjiannya dengan mereka
dalam Bai’at Aqabah Kedua.

Tidak diragukan lagi bahwa sariyyah-sariyyah ini telah memberikan

1 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur- an al- ‘Adzim, 1/271.

Ibnu Hajar, al-Ishabah, 2/286.

3 Lihat Imaduddin Khalil, Dirasah fi as-Sirah, hal. 143; Barik Abu Mayilah, as-Saraya wa al-Bu’uts
an-Nabawiyyah Haula Makkah wa al-Madinah, hal. 61.
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kekuatan, pelatihan, dan kesabaran terhadap orang-orang yang ikut serta di
dalamnya, juga memberi pengetahuan akan jalan-jalan dan kabilah-kabilah dan
juga sebagai persiapan jiwa dan persiapan militer untuk menemani Rasulullah #
dalam perang-perangannya.

Sariyyah ini juga telah mewujudkan kesuksesannya saat menjadikan kafilah-
kafilah Quraisy sebagai sasaran, dan membuat mereka merasakan kegentingan
yang mereka hadapi. Dan dengan kekuatan orang-orang Islam dalam menentang
mereka sebagaimana kaum Quraisy menentang orang-orang Islam dan orang-
orang yang tinggal di Mekah serta orang-orang yang melewatinya, serta berusaha
menghalangi mereka dari agama mereka.

Sebagian sariyyah itu telah mencapai daerah dekat Mekah yang berada di
antara Mekah dan Tha’if dan sebagian yang lain mencapai daerah di tepi barat dan
utara Mekah. Semua itu merupakan ancaman langsung pada Mekah, pengambilan
rute-rute perdagangan yang ditempuh kaum Quraisy dan pengepungan Mekah
dari setiap tempat dan khususnya bagian utara, timur dan barat.
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Peperangan Pertama

Sebelum terjadinya perang Badar yang dianggap sebagai pembeda dan penentu
di antara banyaknya kejadian-kejadian dalam sejarah kenabian, bahkan dalam
keseluruhan sejarah dunia. Rasulullah telah melakukan banyak peperangan yang
dipimpin oleh dirinya sendiri, di samping sariyyah-sariyyah yang diutusnya
dibawah kepemimpinan para sahabat.

Dan yang menjadi tujuannya dalam tahapan ini hampir sama (dengan
sebelumnya), yaitu memfokuskan pada pemblokiran perdagangan Quraisy ke
luar dan menghalangi kafilah-kafilah dagang Quraisy dan orang-orangnya, serta
membuat kaum Quraisy menyadari kekuatan orang Islam dan kemampuan
mereka dalam membela diri, bahkan mereka mampu mengambil harta yang
telah dirampas di Mekah.

Perang Abwa'

Dinamakan juga dengan Buwath.? Terjadi pada bulan Shafar tahun 2 H, atau
sekitar 12 bulan setelah hijrahnya Rasulullah #. Dan yang membawa panji
Rasulullah # adalah Hamzah bin Abdul Muthalib.’

Beliau berangkat bersama kaum Muhajirin, dengan satu tujuan yaitu
menghadang kafilah dagang Quraisy. Mereka melewati sekitar gunung Radhwa?*
dekat perkampungan Juhainah.

Pemimpin kafilah dagang Quraisy adalah Umayyah bin Khalaf, orang
Quraisy yang sangat besar permusuhannya kepada Rasulullah .

Dan Rasulullah # tidak mendapati kontak fisik atau peperangan, karena
ketika itu, Nabi # bertemu dengan Bani Dhamrah dari Bani Abdi Manat dan

1 Al-Abwa adalah sebuah desa yang terletak dekat Madinah, jaraknya sekitar 23 mil. Lihat as-Sirah an-
Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, h. 591, catatan kaki no. 2.

2 Sebuah gunung di Juhainah dekat Yanbu’. Lihat Mu jam Masta jama, al-Bakri juz 1/283; Mu jam al-

Buldan, Yaqut al-Hamawi, 1/503.

Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Katsir, 2/356.

4 Radhwa adalah sebuah gunung di Tihamah Hijaz, sekitar Yanbu’, sekitar dua hari tiga malam dari laut
dan tujuh malam dari Madinah (Mu jam Masta jama, al-Bakri, 1/655).
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mengadakan perjanjian dengan mereka.!

Kemudian Rasulullah # kembali lagi tanpa ada peperangan.?

Perang Usyairah®

Usyairah adalah sebuah tempat yang terletak di wilayah Yanbu’ sebelah barat
Madinah, yang merupakan wilayah Bani Mudlij. Rasulullah # berangkat
menuju Usyairah bersama 200 sahabat. Pembawa panji beliau adalah pamannya,
yaitu Hamzah bin Abdul Mutholib <. Keberangkatan beliau dilakukan pada
bulan Jumadal Ula tahun 2 H* dan tidak ada seorang pun yang tidak suka untuk
berangkat bersamanya.

Tujuan dari serangan besar-besaran kepada kafilah dagang Quraisy ini adalah
mengumpulkan banyak harta mereka yang hendak pergi ke Syam. Namun kafilah
itu telah mendahului Rasulullah #. Maka ketika sampai di wilayah Bani Mudlij,
yang merupakan sekutu Bani Dhamrah, beliau mengadakan perjanjian damai
dengan mereka.’

Perang Safawan (Badar I)®

Setelah beberapa hari sejak kedatangan Rasulullah % dari perang Usyairah,
Kurs bin Jabir al-Fihri menyerang hewan ternak di Madinah yang akan
digembalakan di luar Madinah, atau yang biasa di sebut dengan Sarhan’
dan merampoknya. Maka Rasulullah # bergegas keluar bersama sebagian
kelompok kaum Muslimin untuk mengejarnya. Pembawa panji adalah Ali
bin Abi Thalib «:. Nabi # mengejar Kurs bin Jabir al-Fihri tetapi ia telah
mendahuluinya. Ketika Rasulullah # tiba di Safawan dari arah Badar,
kemudian kembali lagi ke Madinah. Setelah itu akhirnya Kurs masuk Islam
dengan kelslaman yang baik, berjihad bersama Rasulullah # dan syahid dalam
peristiwa Fathu Mekah.?

1 Al-Watsaiq as-Siyasiyah li al-‘Ahd an-Nabawi wa al-Khilafah ar-Rasyidah, Muhammad Hamidullah,
h. 262, no. 159. Lihat juga al-Bu uts wa al-Ghazawat, Ahmad asy-Syinqithi, h. 31.

Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, ITbnu Hisyam 2/591 dan 598.

As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam juz 2/598.

As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam 2/174.

As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam 2/591. Lihat juga as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Katsir 2/362.
As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam 2/601. ath-Thabaqat, Tonu Sa’d, 2/9. Safawan adalah sebuah
lembah terkenal sekitar Badar

As-Sarh adalah hewan ternak yang keluar untuk digembala (7aj al-Arus, az-Zubaidi, 2/163).

8 Lihat al-Ishabah, Tbnu Hajar 3/290.
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Perang Badar (17 Ramadhan tahun 2 H)!

Perang ini merupakan perang yang paling dikenal dalam sejarah Islam. Allah
menamainya dengan Hari Furgan, sebagaimana firman Allah,

“Dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan.
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. al-Anfal [8]: 41).

Disebutkan juga dalam firman Allah,

“(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan
keras. Kami pasti memberi balasan.” (QS. ad-Dukhan [44]: 16).

Salah satu penyebab terjadinya perang adalah Rasulullah # mencari informasi
tentang Quraisy dan terus mengintai mereka, karena mereka telah menyakiti dan
mengusirnya serta sahabat-sahabatnya dari rumah-rumah mereka, merampas
harta benda mereka, memenjarakan sebagian dari mereka dan menyiksanya.
Akhirnya Rasulullah # mengetahui bahwa kafilah dagang Quraisy telah datang
dari Syam dalam perjalanan menuju Mekah, yaitu dekat dengan Madinah.
Kemudian Rasulullah # mengutus para sahabat yang hadir ketika itu untuk
berangkat bersamanya.” Beliau pun berangkat bersama mereka tanpa ada
persiapan sebelumnya. Yang ikut serta bersama Rasulullah # sekitar 313 orang.’
Kebanyakan dari mereka berjalan kaki. Mereka hanya membawa 2 ekor kuda
dan 70 ekor unta.* Karena mereka mengira bahwa mereka hanya akan bertemu
kafilah dagang dan mereka tidak akan berperang. Maka dari itu mereka tidak
melakukan persiapan yang matang untuk berperang.

Pemimpin kafilah dagang Quraisy adalah Abu Sufyan bin Harb. Khawatir

1 Sebagai tambahan lebih lanjut terkait kejadian-kejadian dari perang ini dan riwayat-riwayat beserta
takhrijnya. Lihat Marwiyat Ghazwat Badr, Ahmad Muhammad Alimi Bawazir, cetakan pertama
Maktabah Thayyibah, Riyadh th. 1400 H, dan lihat Ghazwatu Badr al-Kubra Mata Kanat, Tbnu Abi
Syaibah dan al-Maghazi h. 174.

2 HR. al-Bukhari; lihat penjelas hadits dari Ibnu Hajar di Fath al-Bari 15/147; as-Sirah an-Nabawiyyah,

Ibnu Hisyam 2/606.

HR. al-Bukhari; Fath al-Bari 15/157.

4  Al-Maghazi, al-Waqidi 1/27; ath-Thabaqat al-Kubra, Tbnu Sa’d 2/12.
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dengan harta benda kafilah yang mereka bawa, maka dia mencari tahu tentang
kabar terbaru umat Islam. Akhirnya diketahui bahwa Rasulullah # sudah
berangkat untuk mencari dirinya dan kafilah dagangnya. Maka dia merubah
rute jalan yang akan dilewatinya. Kafilah dagang itu pun berjalan melewati
daerah dekat pantai yang kaum Muslimin tidak akan menyangkanya. Di waktu
yang sama, dia mengirim pesan kepada kaum Quraisy di Mekah untuk datang
dan menyelamatkan kafilah dagangnya. Maka pasukan Quraisy segera datang
untuk menyelamatkan kafilah dagangnya di bawah pimpinan Abu Jahal Amr
bin Hisyam, dan berangkat juga bersamanya para pembesar Quraisy serta para
kesatrianya, dan juga para pemimpin kafir dari penduduk Mekah.! Abu Sufyan
akhirnya berhasil menyelamatkan kafilah dagangnya dari umat Islam, dia
mendekati Mekah dan mengamankan kafilah dagangnya, kemudian dia mengirim
utusan kepada penduduk Mekah, menyampaikan kabar kepada mereka tentang
keselamatan kafilah dagang dan meminta mereka untuk kembali ke Mekah.

Abu Jahal sebagai pemimpin kafir Quraisy tetap bersikeras untuk menantang,
sombong, congkak, dan mengumumkan bahwa dia tidak akan kembali sampai
dia tiba di sumber mata air Badar untuk menyembelih unta, memakan makanan,
meminum khamr, para budak memainkan musik, kemudian bangsa Arab akan
mendengar kisah keberanian mereka dan itu akan menambah kewibawaan bagi
mereka. Inilah yang ditunjukan oleh firman Allah,

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (ria)
serta menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi
segala yang mereka kerjakan.” (QS. al-Anfal [8]: 47), dan akhirnya
perjalanan mereka sampai di tujuan mereka, yaitu Badar?’

Abu Jahal mengetahui kebenaran Rasulullah #. Para sahabat berkata kepada
beliau dan dia berjalan menuju Rasulullah # pada Perang Badar, “Tahukah
kamu bahwa perjalananmu menuju Muhammad, apakah kamu tahu bahwa dia
adalah seorang nabi? ” Dia menjawab, “Ya, tetapi sejak kapan kita mau menjadi
pengikut Abdumanaf (kakek buyut Nabi #)?!"”

Rasulullah # mengetahui pergerakan kaum Quraisy. Maka beliau
mengumpulkan para sahabat untuk bermusyawarah, walaupun Rasulullah #

1 HR. al-Bukhari; Fath al-Bari 15/147; as-Sirah an-Nabawiyyah, lbnu Hisyam 2/609; ath-Thabaqat Al-
Kubra, Ibnu Sa’d 2/13.

2 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Hisyam, 2/618; ath-Thabaqat al-Kubra, Tonu Sa’d, 2/13; al-
Maghazi 1/42, as-Sirah an-Nabawiyyah fi Dhau’ al-Mashadir al-Ashliyyah, Mahdi Rizq, h. 340.

3 Al-Maghazi, Tbnu Abi Syaibah, h. 199.
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adalah orang yang maksum dan sempurna. Beliau selalu bermusyawarah dengan
para sahabat dalam perkara perkara yang penting, di antaranya dua perkara
pokok. Pertama, menyatukan barisan umat Islam dan mengoptimalkan pemikiran
mereka. Ini adalah sesuatu yang sangat penting, khususnya pada tingkatan ini
bersama kaum Anshar, karena mereka adalah tuan rumah. Dan yang kedua
adalah cara memberikan keputusan yang paling tepat dan bijaksana.

Rasulullah # mengajukan perkara kepada para sahabat yang menemaninya
dan berkata, “Berilah saran kepadaku, wahai manusia.” Maka berkata dari
kumpulan kaum Mubhajirin, Abu Bakar dan Umar, dan di antara yang berbicara
yaitu Miqdad bin Amr, dia berkata, “Wahai Rasulullah, Demi Allah, kami tidak
akan mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Bani Israel kepada Musa.
Allah berfirman,

‘Mereka berkata, ‘Wahai Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan
memasukinya selama mereka masih ada di dalamnya, karena itu
pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua.
Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.’ (QS. al-Ma"idah [5]: 24)

Akan tetapi, pergilah engkau bersama dengan Tuhanmu dan berperanglah,
sesungguhnya kami bersamamu turut berperang. Demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan kebenaran, jika engkau berjalan membawa kami ke tempat
yang jauh, niscaya kami akan menetapinya hingga engkau mencapainya.” Maka
Rasulullah # mendoakannya, kemudian berkata lagi, “Berilah saran kepadaku,
wahai manusia.” Yang beliau maksud adalah pendapat kaum Anshar, karena
mereka tuan rumah dan juga mayoritas. Beliau ingin mendapatkan hati dan
keyakinan mereka untuk menjaga barisan umat Islam. Inilah awal pertemuan
antara Rasulullah # beserta pasukannya dari kaum Mubhajirin dan Anshar,
dengan kaum Quraisy dan pemimpin pemimpin kafir, di mana peperangan dan
kematian seolah memanggil. Maka dengan cepat Sa’d bin Muadz «: berkata,
“Tampaknya yang engkau maksudkan kami, wahai Rasulullah?” Rasulullah
# menjawab, “Betul.” Kemudian Sa’d menjawab dengan memuji Rasulullah
# dan menyebut bahwa mereka setia terhadap perjanjiannya, kemudian dia
berkata, “Wahai Rasulullah, laksanakan apa-apa yang Engkau inginkan, maka
kami akan senantiasa bersamamu. Demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, seandainya Engkau menghadapkan kami di sebuah lautan, lalu
engkau menceburkan diri ke dalamnya, maka kami akan ikut bersamamu. Tidak

1 Tentang musyawarah ini, lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam 2/215, dan bandingkan dengan
hadits riwayat al-Bukhari di Fath al-Bari 15/151
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akan ada satu pun dari kami yang mundur dari hal itu. Dan kami tidak keberatan
menghadapi musuh pada esok hari. Sungguh kami telah sabar dan teguh dalam
menghadapi perjuangan. Semoga Allah memperlihatkan apa-apa dari kami yang
menyenangkanmu. Maka mari kita berangkat dengan berkah Allah 4¢.!

Maka Rasulullah # merasa bahagia atas perkataan Sa’d tadi dan beliau
berdoa untuknya dan untuk kaum Muhajirin dan Anshar. Beliau merasa tenang
dengan sikap pasukannya dari pertemuan tersebut.

Beliau pun berangkat bersama para sahabat. Beliau berkata kepada mereka
“Berangkatlah kalian dan berbahagialah, sesungguhnya Allah telah menjanjikan
kepadaku salah satu dari dua golongan, dan itu dibenarkan oleh firman Allah,

“Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu

dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah
untukmu. Tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai ke akar-
akarnya.” (QS. al-Anfal [8]: 7).

Rasulullah # dan orang-orang yang bersamanya berjalan menuju Badar, dan
mereka yakin bahwa mereka akan mendapati kafilah dagang Quraisy atau
pasukannya.

Rombongan umat Islam berhenti dekat Badar dan mereka pun mencari
informasi tentang musuh. Akhirnya Rasulullah % mengetahui bahwa jumlah
pasukan kaum Quraisy sekitar 900 sampai 1000 dan beliau mengetahui siapa saja
pembesar Quraisy yang berada di dalam pasukan tersebut. Beliau pun berkata,
“Mekkah telah mengirimkan anak-anak terbaiknya kepada kalian.” Beliau dan
para sahabat meyakini bahwa pertempuran akan terjadi dengan kesatria-kesatria
Mekah yang mempunyai kekuatan senjata, sedangkan kafilah dagang sudah
mendahului mereka.

Hubab bin Mundzir mendatangi Rasulullah #. Karena umat Islam berhenti
di tempat yang lebih rendah dari Badar, kemudian dia berkata kepada Rasulullah
# dengan sopan untuk menyampaikan pendapat yang benar, “Wahai Rasulullah,
bagaimana tentang keputusanmu berhenti di tempat ini? Apakah ini berdasarkan
wahyu yang diturunkan Allah kepadamu atau ini hanya pendapat, siasat, dan

1 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam 2/615; al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah hal. 177; lihat asal-usul
kejadian ini dengan detail dari Dr. Akram Al-Umari dalam karyanya, as-Sirah as-Shahihah 2/359, dan
as-Sirah an-Nabawiyyah fi Dhau al-Mashadir al-Ashliyyah, hal. 341.
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taktik perang semata?” Rasulullah # menjawab, “Ini hanya pendapatku, siasat,
dan taktik perang semata.” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, menurut pendapat
saya, tidak tepat jika kita berhenti di tempat ini. Pindahkanlah pasukan kita ke
tempat yang lebih dekat dengan mata air daripada mereka. Kita timbun mata
air di belakang mereka, dan kita menggali kolam dan mengalirkan air untuk
kebutuhan kita. Setelah itu baru kita berperang melawan mereka. Kita bisa minum
dan mereka tidak.” Maka Rasulullah % memanggilnya dan berkata, “Sungguh
engkau telah memberikan kepadaku pendapat yang jitu.”' Sikap kepemimpinan
Rasulullah # ini memberikan pelajaran yang sangat besar yaitu bagaimana
seorang pemimpin mendengar masukan dari pasukannya agar mencapai posisi
teraman, dan menjadikan sebab-sebab duniawi dan materi dengan berserah diri
kepada Allah. Inilah asas dalam setiap aktivitas Rasulullah #.

Rasulullah # pun menyebutkan sejumlah nama pemimpin kafir Quraisy
yang terbunuh dan memperlihatkan kepada para sahabat tempat-tempat di mana
orang-orang tersebut akan terbunuh,” untuk meningkatkan keyakinan akan
pertolongan Allah kepada mereka.

Kemudian para sahabat membangun tenda khusus untuk Rasulullah #,
sebagai tempat untuk berdoa dan shalat’, sambil tetap berada di garis depan
peperangan, karena beliaulah sang pemberani.

Kaum Quraisy sudah tiba sebelum peperangan. Ketika sudah berhadapan,
beliau berkata, “Ya Allah, Inilah Quraisy. Mereka datang dengan segala
kesombongan dan kebanggan mereka. Mereka menantang-Mu dan mendustakan
Rasul-Mu. Ya Allah, kurniakan kemenangan yang telah Engkau janjikan
kepadaku. Ya Allah, binasakanlah mereka pada pagi ini.”

Beberapa orang bijak dari Quraisy berusaha untuk menghalangi kaumnya
berperang dan meyakinkan mereka untuk kembali ke Mekah, tetapi Abu Jahal dan
pemimpin-pemimpin kafir Quraisy mengacuhkan mereka dan meyakinkan kaum
Quraisy untuk tetap berperang. Demikianlah Allah berkehendak melaksanakan
suatu urusan yang harus di laksanakan.’

Umat Islam bermalam pada malam Badar, mereka berdoa kepada Allah

1 Dari riwayat Ibnu Ishaq, as-Sirah an-Nabawiyyah, ITonu Hisyam 2/620.

2 Lihat al-Maghazi, al-Waqidi, 1/49; as-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam 2/615; al-Maghazi, Tonu
Abi Syaibah, h.206

3 HR. al-Bukhari; Fath al-Bari 18/254; al-Maghazi, al-Waqidi, 1/49, telah dibangun masjid jami’ di
tempat yang dikenal oleh pengunjung Badar.

4  Al-Maghazi, al-Wagqidi 1/59; lihat juga al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, h. 18.

5 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam 2/622; al-Maghazi, al-Waqidi, 1/63.
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dan memohon kemenangan atas musuh. Maka Allah menurunkan ketenangan
kepada mereka sehingga mereka merasa tenang dan mengantuk, kemudian Allah
menurunkan hujan ringan sebagaimana firman Allah,

“(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi
ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari
langit kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk

menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu (teguh
pendirian).” (QS. al-Anfal [8]: 11).

Pada malam itu, Rasulullah # melaksanakan shalat dan berdoa sambil menangis
memohon kemenangan untuk orang-orang beriman. Dan yang Rasulullah &
katakan dalam doanya di tenda pada malam dan pagi hari itu adalah, “Ya Allah,
aku meminta jaminan dan janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau mau, Engkau tidak
akan diibadahi.” Maka Abu Bakar memegang pundak beliau seraya berkata,
“Wahai Nabiyullah, sudah cukup engkau bermunajat kepada Tuhanmu.” Maka
beliau keluar lalu membaca ayat,

“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke
belakang. Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada
mereka dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (QS. al-
Qamar [54]: 45-46).1

Adapun kaum kafir Quraisy mereka bermalam dengan makan dan minum
khamr, bernyanyi-nyanyi. Mereka berbangga diri dengan kekuatan fisik dan
materi yang mereka miliki, dan mereka bersikeras dengan kekufuran, kesyirikan
dan kecongkakan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Abu Jahal
berdoa atas dirinya, dia berkata, “Ya Allah, orang yang paling memutuskan tali
silaturahim di antara kami dan yang membawa ajaran aneh yang tidak kami
kenal, maka binasakanlah dia esok hari.” Itu sebagai permintaan keputusan
darinya. Maka turunlah firman Allah,

“Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah

datang kepadamu, dan jika kamu berhenti (memusuhi Rasul), maka

itulah yang lebih baik bagimu, dan jika kamu kembali, niscaya Kami

kembali (memberi pertolongan); dan pasukanmu tidak akan dapat

menolak sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun dia jumlahnya

(pasukan) banyak. Sungguh, Allah beserta orang-orang beriman.”
1 HR. al-Bukhari; Fath al-Bari 1/254.

197

®



(QS. al-Anfal [8]: 19).1

Pada pagi hari sebelum peperangan, umat Islam melaksanakan shalat di belakang
Rasulullah . Setelah selesai shalat, beliau berkhutbah dan membakar semangat
mereka untuk berperang dan tetap tegar.’

Kemudian Rasulullah # sendiri yang mengawasi dan mengatur barisan
umat Islam dan mengarahkannya. Beliau & berkata, “Jika mereka (musuh)
mendekat (jumlah mereka lebih banyak dari kalian), maka panahlah mereka
terus menerus.”” Beliau menyukai memanah dan menganjurkan untuk melatih
keterampilan memanah. Ketika Rasulullah # meluruskan barisan, Sawad
bin Ghaziyyah® posisinya agak bergeser, maka Rasulullah # meluruskannya
sambil memukul dengan anak panah di tangannya dan berkata, “Luruskan
barisanmu, wahai Sawad.” Sawad pun menjawab, “Wahai Rasulullah, engkau
telah menyakitiku, maka berilah kesempatan kepadaku untuk membalasmu.”
Maka Rasulullah # menyingkapkan baju beliau dari perutnya untuk dibalas
dan Sawad pun memeluk perut Rasulullah . Kemudian Rasulullah # berkata
kepada Sawad, “Apa yang membuatmu melakukan ini, wahai sawad?”” Sawad
pun menjawab, “Wahai Rasulullah, telah datang apa yang engkau lihat saat ini.
Maka aku ingin pada akhir pertemuanku denganmu, kulitku bisa menyentuh
kulitmu.” Maka Rasulullah # mendoakan kebaikan untuknya.’

Kaum muslimin menunggu perintah Rasulullah # untuk memulai peperangan.
Rasulullah # pun kembali ke tendanya dan berdoa kepada Tuhannya, “Ya
Allah, jika Engkau membinasakan pasukan Islam ini, maka tidak ada yang akan
beribadah kepada-Mu. Ya Allah, berikanlah apa yang telah Engkau janjikan
kepadaku.” Beliau terus berdoa, sementara Abu Bakar « di sampingnya. Abu
Bakar merasa kasihan kepada beliau, dia pun berkata, “Wahai Nabi Allah,
dengan doamu kepada Tuhanmu itu, Allah pasti akan memenuhi janji-Nya.”
Beliau pun tertidur, lalu terbangun dan berkata, “Bergembiralah, wahai Abu
Bakar. Sungguh pertolongan Allah telah datang kepadamu. Inilah Jibril sedang
memegang kendali kuda dan menuntun kuda tersebut.”” Umat Islam pun bahagia
ketika beliau keluar kepada mereka, dan membacakan firman Allah,

Al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 184.

Dari riwayat Ali bin Abi Thalib, al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 187.
HR. al-Bukhari; Fath al-Bari 15/173.

Al-Ishabah, Ibnu Hajar 2/95; Asad al-Ghabah, Tbnu al-Atsir juz 2/374.
Al-Maghazi, al-Waqidi, 1/56-57; al-Ishabah, Ibnu Hajar 2/ 95

Ibnu Hajar, Fath al-Bari 18/ 254

al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah hal. 180
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“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke
belakang. Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada
mereka dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (QS. al-
Qamar [54]: 45-46).1
Kemudian beliau kembali berdoa dan memotivasi orang-orang untuk berperang,
mengingatkan mereka akan surga dan memberikan kabar gembira bahwa para
malaikat turun untuk ikut berperang bersama mereka. Sebagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah,

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu,
lalu diperkenankan-Nya bagimu, ‘Sungguh, Aku akan mendatangkan
bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-
turut.”” (QS. al-Anfal [8]: 9).

Dan juga firman Allah,

“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
‘Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian)
orang-orang yang telah beriman.’ Kelak akan Aku berikan rasa
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas
leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan)
yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang
Allah dan Rasul-Nya; dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-
Nya, sungguh, Allah sangat keras siksa-Nya.” (QS. al-Anfal [8]: 12-
13).
Pada waktu yang sama, kaum Quraisy telah menyiapkan pasukannya dan
bersiap untuk berperang. Rasulullah # melihat mereka, dan berharap semoga
di dalamnya terdapat orang berakal, dan di dalamnya terdapat seseorang di
atas unta merah yang sedang berdiskusi dengan kaumnya, maka Rasulullah £
berkata, “Jika ada kebaikan pada seseorang di kaum itu, niscaya hal itu terdapat
pada penunggang unta merah.” Hamzah berkata bahwa itu adalah Utbah bin
Rabi’ah. Dahulu ia melarang mereka untuk berperang tetapi ia gagal.?

Salah satu pasukan dari kaum Quraisy berusaha menerobos barisan umat
Islam untuk meminum air, tetapi Hamzah menghalanginya dan membunuhnya.?

Perang tanding awal dimulai antara Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah,

1 HR. al-Bukhari; kitab tafsir surah al-Qamar bab firman Allah, “Golongan itu pasti akan dikalahkan
dan mereka akan mundur ke belakang.” 5/54; Fath al-Bari, Tonu Hajar, 16/24; al-Maghazi, Ibnu Abi
Syaibah, hal. 180

Al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 178.

3 As-Sirah an-Nabawiyah, Ibnu Hisyam, 2/624; al-Maghazi, al-Waqidi, 1/68.
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dan Walid bin Utbah dari kalangan orang musyrik. Sementara Hamzah bin
Abdul Muthalib, Ali bin Abi Thalib, dan Ubaidah bin Harits dari kalangan
kaum Musliminin yang semuanya merupakan keluarga Nabi #. Perang tanding
tersebut berakhir dengan terbunuhnya tiga orang musyrik tersebut dan terlukanya
Ubaidah bin Harits yang kemudian mati syahid.' Dialah Ahlulbait pertama yang
terbunuh sebagai syahid.

Kedua pasukan bertemu dan peperangan dimulai. Rasulullah # mengambil
segenggam kerikil yang kemudian beliau lemparkan kepada kaum musyrikin
dan berkata, “Terhinalah wajah-wajah itu.”? Turunlah firman Allah mengenai
kejadian ini,

“Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan

Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar

ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah

berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang — orang mukmin, dengan kemenangan
vang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

(QS. al-Anfal [8]: 17).

Perang semakin memanas antara kedua belah pihak di mana Rasul & saat itu ada
di barisan terdepan sampai para sahabat juga melindungi dirinya, dan banyak
dari mereka maju dengan gagah berani pada perang ini.

Tampaklah sudah tanda-tanda kemenangan kaum Musliminin dan kekalahan
kaum musyrikan dengan terbunuhnya para pahlawan Quraisy seperti Abu Jahal,?
Utbah bin Rabi’ah, dan Umayyah bin Khalaf, dan yang lainnya dari gologan
kafir Quraisy yang mencapai 70 orang. Orang—orang yang masih hidup akhirnya
melarikan diri dengan kekalahannya tidak karena hal lain. *

Setelah perang, orang-orang Muslim pun menetap bersama Rasulullah 2%

selama 3 hari di Badar. Mereka menguburkan para syuhada yang jumlahnya
mencapai 14 orang.’

1 HR. al-Bukhari riwayat dari Ali bin Abi Thalib; Fath al-Bari 15/161.

2 Ibnu Hisyam, as-Siroh an-Nabawiyyah, 2/706.

3 Lihat tentang terbunuhnya Abu Jahal, HR. al-Bukhari riwayat dari Abdullah bin Mas’ud; Fathul Bari,
15/158; Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal 198, 199.

4 HR. al-Bukhari riwayat dari Anas bin Malik; Fathul Bari 15/167; Ibnu Hlsyam as-Siroh an-Nabawiyyah,
2/642, 631, 634, 638; al-Waqidi, al-Maghazi, 1/88, 85, 82, 92, 100.

5 Lihat nama-nama kaum Muslimin yang syahid di Badar, Ibnu Hisyam, as-Siroh an-Nabawiyyah, 2/706,
707; Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 204, 206;
Lihat ash-Shabhi, Muhammad bin Abdullah Ghobban, Syuhada” al-Badr al-Kubra, al-Jam’iyyah
at-Tarikhiyyah as-Su’udiyyah, Riyadh, Silsilah Buhuts Tarikhiyyah cetakan ke 15, Robi'ul
Awwal 1424 H.
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Rasulullah % mengutus Zaid bin Haritsah dengan menunggang kudanya
sebagai pembawa kabar gembira bagi penduduk Madinah. Umat Islam pun
berbahagia atas kabar baik itu, sedangkan orang-orang Yahudi dan munafik
marah sehingga mereka tidak mempercayai kabar tersebut.’

Setelah itu, Rasulullah # pulang bersama para mujahid ke Madinah dengan
selamat sembari membawa harta rampasan perang. Seraya umat Muslim
menyambutnya dengan kebahagiaan yang luar biasa, karena beliau kembali
dengan selamat dan juga atas kemenangan umat Islam.?

Pada saat itu, mereka mendapatkan 70 orang tawanan dari Quraisy. Rasulullah
## berkonsultasi dengan para sahabatnya tentang apa yang akan diperbuat pada
mereka. Mereka pun berkata, “Wahai Rasulullah, kita ambil saja tebusan dari
mereka untuk memperkuat kita di jalan Allah.”® Rasulullah # pun menjawab,
“Kalian lebih tinggi dari mereka, maka janganlah salah seorang di antara kalian
membebaskan mereka kecuali dengan membayar tebusan, atau jika tidak

jatuhkanlah hukuman mati.”*

Umat Muslim berbuat baik dengan tawanan mereka dalam berinteraksi
dan bergaul. Memberi mereka makan dengan makanan yang sama, memberi
mereka pakaian dengan pakaian yang sama. Kaum kerabat mereka akhirnya
datang dari Mekkah menyerahkan sejumlah uang untuk membebaskan mereka.’
Menetapnya para tawanan di Madinah telah mempengaruhi pandangan mereka
tentang Islam dengan melihat secara langsung bagaimana kejujuran umat Muslim
serta kebaikan Islam, hingga sebagian dari mereka masuk Islam beberapa waktu
setelahnya.

Beberapa ayat pun turun berkaitan dengan peristiwa perang Badar, di
antaranya adalah firman Allah,

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan
kebenaran, meskipun sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang
beriman itu tidak menyukainya. Mereka membantahmu (Muhammad)
tentang kebenaran setelah nyata (bahwa mereka pastimenang), seakan-
akan mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat (sebab
kematian itu). Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu

Ibnu Abi Syaibah, al/-Maghazi, hal 192.
Lihat Ibnu Hlsyam as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/643; al-Waqidi, al-Maghazi, 1/144.
Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal 193.
Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal 196.
Ibnu Abi Syaibah, a/-Maghazi, hal. 216.
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bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah
untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai
kekuatan senjatalah untukmu. Tetapi Allah hendak membenarkan yang
benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir
sampai ke akar-akarnya, agar Allah memperkuat yang hak (Islam)
dan menghilangkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya. (Ingatlah), ketika kamu
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya
bagimu, sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut. "Dan tidaklah
Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar hatimu
menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari
sisi Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.(Ingatlah),
ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman
dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu
untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan
gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu
serta memperteguh telapak kakimu (teguh pendirian). (Ingatlah),
ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, “Sesungguhnya
Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang
telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati
orang-orang kafir, maka pukullah di atas leher mereka dan pukullah
tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah
karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; dan
Barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat
keras siksa-Nya.Demikianlah (hukuman dunia yang ditimpakan
atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-
orang kafir ada (lagi) azab neraka. Wahai orang yang beriman! Apabila
kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang akan menyerangmu,
maka janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur). Dan
Barang siapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat)
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain,
maka sungguh, orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari
Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam, seburuk-buruk tempat
kembali. Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,
melainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang
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melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah
berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan
vang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
Demikianlah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan
sungguh, Allah melemahkan tipu daya orang-orang kafir. Jika kamu
meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah datang
kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi Rasul), maka itulah
yang lebih baik bagimu,; dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali
(memberi pertolongan); dan pasukanmu tidak akan dapat menolak
sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun dia jumlahnya (pasukan)
banyak. Sungguh, Allah beserta orang-orang beriman.” (QS. al-Anfal
[8]: 5-19).

Allah juga berfirman tentang pembahasan lainnya berkaitan dengan perang
Badar dalam surat yang sama.

“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua
pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Yaitu) ketika kamu
berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir
lembah yang jauh sedang kafilah itu berada lebih rendah dari kamu.
Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari
pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat dalam menentukan
(hari pertempuran itu), tetapi Allah berkehendak melaksanakan suatu
urusan yang harus dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu
binasa dengan bukti yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidup
dengan bukti yang nyata. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (Ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di dalam
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan
mereka (berjumlah) banyak tentu kamu menjadi gentar dan tentu
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah
telah menyelamatkan kamu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa
yvang ada dalam hatimu. Dan ketika Allah memperlihatkan mereka
kepadamu, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit
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menurut penglihatan matamu dan kamu diperlihatkan-Nya berjumlah
sedikit menurut penglihatan mereka, itu karena Allah berkehendak

melaksanakan suatu urusan yang harus dilaksanakan. Hanya kepada
Allah segala urusan dikembalikan.” (QS. al-Anfal [8]: 41- 44).

Perang Badar merupakan kemenangan pertama bagi umat Muslim melawan
orang-orang kafir Mekah dan kabar kemenangan tersebut telah tersebar luas di
kalangan orang Arab, sehingga orang-orang mulai mengetahui kekuatan umat
Islam.

Antara Badar dan Uhud

Banyak poin dari Perang Badar yang mengubah situasi konflik antara Quraisy
beserta sekutunya dan Rasulullah #. Beliau selalu berusaha menjaga keamanan
Madinah dan penduduknya, juga selalu menjaga kepentingan umat Islam. Beliau
berusaha keras menjauhkan segala macam upaya penyerangan kaum Quraisy
dan musuh-musuh lainnya setelah kemenangan Islam di Perang Badar, tidak
boleh ada kelengahan sedikit pun. Jelas sekali di mana kaum Quraisy tidak
tinggal diam atas kekalahan, terbunuh, dan tertawannya orang-orang mereka.
Hal ini membuat Rasulullah # terus menerus harus menaruh perhatian pada hal-
hal yang berkenaan dengan pasukan perang dan ekspedisi militer demi menjaga
Madinah juga penduduknya. Di antara tindakan militer yang diambil adalah:

Perang Bani Qainuqa’

Yahudi bani Qainuga’ termasuk bagian dari kaum Yahudi yang tinggal di
Madinah sebelum kedatangan Rasulullah #. Ketika beliau hijrah, mereka serta
ikut serta dalam menetapkan Piagam Madinah.! Dalam Piagam Madinah terdapat
perjanjian bersama untuk saling menjaga keamanan Madinah dan penduduknya.

Kaum Yahudi pun mengetahui kebenaran dari apa yang dibawa Rasulullah
#%, dan banyak sekali ayat yang turun kepada Rasulullah # berkenaan dengan
kaum Yahudi, berbicara tentang sejarah, nabi-nabi mereka, dan penyimpangan
mereka.

Rasulullah # sering berdiskusi dengan alim ulama mereka dengan berkunjung
ke tempat-tempat pendidikan mereka, meyakinkan mereka soal agama Islam.
Tapi hanya sedikit dari mereka yang masuk Islam dan yang paling terkenal di
antaranya adalah Abdullah bin Salam .2

1 Lihat penjelasan tentang Piagam Madinah dalam buku ini.
2 Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra, 2/352; Ibnu al-Atsir, Asad al-Ghabah, 3/264; ad-Dzahabi, Siyar
A’lam an-Nubalaa®, 2/413.
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Setelah perang Badar, sangat jelas sekali bagaimana keunggulan umat Muslim
dibandingkan dengan kaum Quraisy, salah satunya dengan kekuatan mereka di
Madinah, sebuah bukti dari janji Allah dengan menolong hamba-hamba-Nya
yang beriman. Rasululllah % juga bersikap penuh kasih terhadap kaum Yahudi,
berusaha memberi mereka petunjuk-Nya di mana mereka adalah ahli Kitab yang
mengetahui kebenarannya.

Setelah kepulangan Rasulullah # beliau mengumpulkan mereka di pasar bani
Qainuqa’. Rasulullah & bersabda, “Wahai kaum Yahudi, peluklah agama Islam
sebelum kalian ditimpa seperti yang menimpa kaum Quraisy. Sesungguhnya
kalian telah mengetahui bahwasanya aku adalah seorang nabi yang diutus
sebagaimana yang Allah janjikan pada kalian.” Mendengar seruan ini, mereka
pun menjawab, “Wahai Muhammad, jangan sombong dengan keberhasilanmu
membunuh beberapa orang Quraisy yang tidak mengerti peperangan. Demi
Allah, jika kami memerangimu, maka di saat itu engkau akan mengetahui bahwa

9]

kami benar-benar manusia (hebat).

Di saat beliau mengayomi bani Qainuga’ dan membawa hidayah pada mereka,
serta memperingatkan mereka dengan apa yang telah menimpa kaum Quraisy
namun mereka malah membalasnya dengan ancaman yang sangat jelas, bersiap-
siap untuk membunuhnya dan memberinya pelajaran bahwasanya mereka itu
ahli perang, sebagaimana yang mereka kira. Diriwaytakan dari Ibnu Abbas
bahwasanya Allah menurunkan ayat berkenaan dengan ancaman mereka,

“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, ‘Kamu
(pasti) akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan
itulah seburuk-buruk tempat tinggal.”” (QS. Ali ‘Imran [3]: 12).2

Ancaman tersebut merupakan pengingkaran janji mereka kepada Rasulullah
#. Mereka adalah kaum Yahudi pertama yang mengingkari perjanjian dengan
Rasulullah #.?

Terjadi pula sebuah peristiwa yang menyulut api permusuhan antara dua belah
pihak, saat seorang perempuan Arab yang datang membawa barang dagangan
ke pasar bani Qainuqa’ untuk berjualan. Ia pergi ke penjual perhiasaan. Kaum
Yahudi ingin menyingkap wajahnya tapi ia menolak. Kemudian seorang penjual
perhiasaan mengikat ujung pakaiannya ke bagian punggungnya, sehingga ketika

ia berdiri aurat wanita tersebut tersingkap diiringi derai tawa kaum Yahudi. Ia

1 Ibrahim al-Ali, Shahih as-Sirah, hal 197.
2 HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, bab al-Kharaj, hadits n10.3001; Sirah Ibnu Hisyam, 3/47.
3 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/47; Shalih asy-Syami, Min Ma’in as-Sirah, hal. 244.
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pun spontan berteriak. Salah seorang sahabat datang menolongnya dan langsung
membunuh pelakunya. Namun, kemudian orang-orang Yahudi mengeroyok dan
membunuhnya. Seketika seorang dari kaum Musliminin berteriak meminta tolong
kepada yang lainnya, sehingga kaum Musliminin marah saat mengetahui hal itu.
Maka terjadilah pertikaian antara kaum Musliminin dengan bani Qainuga’.'

Ada sebuah ayat yang dikatakan turun berkenaan dengan peristiwa tersebut,

“Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya)
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berkhianat.” (QS. al-Anfal [8]: 58).2

Rasulullah # pun segera mengumpulkan tentara kaum Musliminin dan
mengepung bani Qainuga' selama 15 malam.’ Allah tanamkan ketakutan ke
dalam hati mereka, sehingga mereka pun menyerah kepada Rasulullah % dan
menerima hukuman beliau. Dulunya mereka merupakan sekutu sebagian kaum
Anshar. Tapi setelah kejadian tersebut kaum Musliminin berlepas diri dari
mereka di mana Ubadah bin ash-Shamit « adalah pemimpinnya. Orang-orang
munafik menjadi khawatir dengan nasib Yahudi karena mereka yang membantu
mengusik Rasulullah #. Maka dari itu, bangkitlah Abdullah bin Ubay bin Salul,
dan berkata, “Hai Muhammad, perlakukanlah para sahabatku dengan baik!
Mereka itu sekutu al-Khazraj.” Rasulullah # hanya bergeming, dia berkata
lagi, “Hai Muhammad, perlakukanlah para sahabatku dengan baik!” Beliau pun
berpaling darinya. Lalu dia memasukkan tangannya ke dalam saku baju zirah
Rasululah #. Ibnu Hisyam berkata, “Zirah tersebut diberi nama Dzat al-Fudhul.”

Ibnu Ishaq berkata, “Rasulullah # berkata kepadanya, ‘Lepaskanlah aku.’
Rasulullah # pun marah hingga berubah wajahnya, kemudian beliau berkata
lagi, ‘Celakalah engkau, lepaskanlah aku!’ Namun Abdullah bin Ubay tetap
bersikeras, ‘Tidak, demi Allah, aku tidak akan melepaskanmu sebelum kaumau
memperlakukan para sahabatku dengan baik. Empat ratus orang tanpa perisai dan
tiga ratus orang bersejata lengkap telah membelaku terhadap semua musuhku
itu. Apakah hendak anda habisi nyawanya dalam waktu sehari? Demi Allah, aku
betul-betul mengkhawatirkan terjadinya bencana itu.” Dikatakan, ‘Rasulullah #

pun menjawab, “Mereka kuserahkan padamu.”™

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/48.
Ibnu Sa’ad, as-Sirah min ath-Thabaqat, 2/29.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/49.
Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/48.
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Akhirnya mereka dibebaskan dari hukuman mati, tetapi mereka harus keluar
dari Madinah. kaum Musliminin pun mengambil ghanimah berupa harta dan
rumah mereka. Mereka diberi waktu untuk keluar selama tiga hari menuju negeri
Syam. Turunlah ayat berkenaan dengan sikap Abdullah bin Ubay bin Salul,

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu), mereka satu sama
lain saling melindungi. Barang siapa di antara kamu yang menjadikan
mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan
mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zalim. Maka kamu akan melihat orang-orang yang hatinya
berpenyakit segera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata, ‘Kami takut akan mendapat bencana.” Mudah-mudahan
Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau
suatu keputusan dari sisi-Nya, sehingga mereka menjadi menyesal
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.Dan orang-
orang yang beriman akan berkata, ‘Inikah orang yang bersumpah
secara sungguh-sungguh dengan (nama) Allah, bahwa mereka benar-
benar beserta kamu?’ Segala amal mereka menjadi sia-sia, sehingga
mereka menjadi orang yang rugi.Wahai orang-orang yang beriman,
barang siapa di antara kamu yang murtad (keluar) dari agamanya,
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut
terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.Sesungguhnya penolongmu
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada
Allah).Dan Barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman sebagai penolongnya, maka sungguh, pengikut
(agama) Allah itulah yang menang. Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu menjadikan pemimpinmu orang-orang yang membuat
agamamu jadi bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-
orang yang telah diberi kitab sebelummu dan orang-orang kafir
(orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-
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orang beriman.” (QS. al-Ma'idah [5]: 51-57).
Pengusiran bani Qainuga’ merupakan sebuah tamparan keras bagi orang-orang
Yahudi yang berada di Madinah, karena mereka tidak berbuat apa-apa untuk
menolong saudara-saudara mereka, karena Allah telah menanamkan rasa takut
dan kehinaan dalam diri mereka.'

Sebagaimana kaum Musliminin mengambil banyak keuntungan dari harta
rampasan perang bani Qainuga’ seperti senjata dan sejumlah uvang. Rasulullah
# juga membagikannya untuk kaum Musliminin dan mengambil seperlimanya
untuk dirinya.? Senjata-senjata itu pun digunakan untuk peperangan setelahnya.

Pernikahan Ali dan Fathimah h3

Fathimah adalah putri Rasulullah #. Rasulullah # bersabda tentangnya,
“Fathimah adalah pemimpin para wanita di surga.” Beliau juga bersabda,
“Fathimah adalah bagian dariku. Barang siapa yang membuatnya marah, maka
ia juga membuatku marah.

Dia adalah anak bungsu Nabi # dan yang paling dicintainya di antara anak-
anaknya yang lain. Semoga Allah merahmati mereka semua. Dia merupakan satu-
satunya anak yang tersisa di penghujung hidupnya, dan masih hidup sepeninggal
Rasulullah # selama beberapa bulan. la juga meriwayatkan banyak hadits dari
Rasulullah #. Maka dari itu, banyak pemikiran umat yang bergantung padanya
dibandingkan dengan anak-anak Rasulullah # lainnya. Sebagaimana keturunan
Rasulllah # terputus, kecuali darinya, sehingga ia menjadi yang paling diingat
di antara yang lainnya.

Dia dilahirkan dua tahun sebelum kenabian,® dan termasuk yang sangat
melindungi Rasulullah # disaat gencarnya gangguan datang dari kaumnya. Ia
ambil kotoran unta yang kaum kafir lemparkan pada Rasulullah #. Dia berani
mengecam mereka dan menjauhkan mereka dari Rasulullah #.”

Keutamannya banyak disebutkan oleh Ummul Mukminin, Aisyah s di

beberapa hadits yang berbeda. Aisyah s berkata, “Aku tidak pernah melihat

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/49; Tafsir Ibnu Katsir, 1/628.

2 Ibnu Sa’ad, as-Sirah min ath-Thabaqat, 2/29; Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/7.

3 Shahih al-Bukhari, bab Mangabah Fathimah, 5/209; Ibnu Ishaq mencantumkan dalam as-Sirah
pembahasan tentang pernikahan Fathimah, hal. 230.

4 HR. al-Bukhari, 4/209.

5 HR. al-Bukhari, 4/210.

6 Ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala®, 2/117; Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra, 8/19; Ibnu Hajar,
al-Ishabah, 4/377.

7 Lihat haditsnya secara lengkap di dalam bab tentang wafat Nabi dalam buku ini.
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seseorang yang lebih utama dari Fathimah selain ayahnya.”!

Aisyah s juga meriwayatkan, “Suatu hari Fathimah datang sambil berjalan,
mirip jalannya Rasulullah #. Ketika melihat puterinya itu, Rasulullah &2
menyambutnya seraya berkata, ‘Selamat datang, puteriku.” Kemudian beliau
mendudukkannya di sebelah kanannya. Lalu dia berbisik kepadanya, seketika
Fathimah menangis. Kemudian beliau membisikkan sesuatu lagi padanya, maka
Fathimah pun tertawa. Aku pun berkata, ‘Aku tidak pernah melihat sebuah
kebahagiaan yang diiringi kesedihan selain hari ini. Aku bertanya kepadanya
apa yang dikatakan Rasulullah #?° Fathimah menjawab, ‘Aku tidak akan
menyebarkan rahasia Rasulullah #.’ Ketika Rasulullah # wafat, aku bertanya lagi
padanya. Fathimah pun menjawab bahwasanya beliau mengatakan, ‘Biasanya
Jibril memeriksa bacaan al-Qur’an sekali dalam setahun, dan sekarang dia
memeriksa bacaanku dua kali. Maka kulihat ajalku sudah dekat dan engkau
adalah keluargaku yang akan menyusulku pertama kali. Aku adalah sebaik-
baik orang yang mendahuluimu.’ Maka aku pun menangis. Beliau pun berkata
kembali, ‘Tidakkah engkau senang menjadi pemimpin wanita-wanita umat ini?’
Maka aku pun tertawa.’

Dulu Fathimah masih muda saat menyusul Rasulullah #& hijrah ke Madinah.?

Begitupun Ali « yang masih muda saat hijrah bersama Rasulullah #, dan
dialah yang paling dekat dengan Rasulullah # secara garis keturunan, jiwa, dan
keimanannya. Ia dididik dalam naungan Rasulullah # dan termasuk orang yang
pertama masuk Islam dari golongan pemuda. Ia yang paling terkenal kejujurannya,
dan telah mengorbankan dirinya pada waktu hijrah. Ali mempunyai kedudukan
di sisi Rasulullah £, juga di sisi kaum Musliminin yang tidak dimiliki seorang
pun selainnya.

Pada bulan Muharram tahun kedua hijriah, Ali 4 berkeinginan untuk
menyampaikan pinangannya untuk Fathimah kepada Rasulullah #. Namun,
ia sangat malu untuk itu, apalagi ia juga sangat menghormati Rasulullah #.
Ditambah lagi dirinya yang masih muda dan belum berpengalaman akan hal itu.

Banyak sahabat yang sudah mencoba untuk meminang Fathimah, tetapi
Rasulullah # menolak mereka dengan lembut seakan-akan beliau menunggu

1 Ibnu Hajar, Al-Ishabah, 4/378.

2 HR. al-Bukhari, kitab al-Isti’dzan, bab Man Naja Baina Yadayi an-Nas wa lam Yukhbir bi Sirri
Shahibihi, 7/14; al-Maghazi, bab Maradh an-Nabi wa Wafatihi, 5/138; Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/378.

3 Lihat biografinya di Ath-Thabaqat Al-Kubra, 1/19, Ibnu Sa’ad; Ibnu Hajar, A/-Ishabah, 1/378; ad-
Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala’, 2/118.
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Ali «# untuk meminang anaknya. Para kaum Anshar pun turut mendorong Ali
< untuk itu.'

Ali # berkata, “Saat aku duduk dihadapan beliau lidahku kelu. Demi Allah,
bahkan aku tidak bisa berkata apa pun. Lalu Rasulullah # pun berkata, ‘Ada
apa denganmu?’ Aku pun terdiam. Beliau berkata lagi, ‘Apakah engkau ingin
meminang Fathimah?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Beliau berkata lagi, ‘ Apakah engkau
memiliki sesuatu untuk menghalalkannya?’ Maka aku pun menjawab, “Tidak,
wahai Rasulullah.” Beliau berkata, ‘Apa yang engkau perbuat dengan baju besi
yang aku berikan padamu?’ Aku berkata, ‘Ia ada padaku.’ Beliau berkata, ‘Maka
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berikanlah itu untuknya.

Disebutkan bahwasanya Rasulullah % menemui Fathimah dan
memberitahunya tentang permintaan Ali. Ia pun terdiam. Beliau pun langsung
mengetahui bahwa itu adalah persetujuan darinya.

Itulah kisah dari sebuah pernikahan yang sederhana. Ali «# memberikan
mahar sekadar apa yang ia punya.

Diriwayatkan bahwasanya Ali < membawa kayu bakar untuk salah seorang
pandai emas di Madinah. Ali « berkata, “Ketika aku ingin bermalam dengan
Fathimah binti Rasulullah #, aku menjanjikan kepada salah seorang pandai
emas dari bani Qainuqa’ untuk pergi bersamaku mencari idzkhir yang akan
kujual kepada para pandai emas dan hasilnya untuk membantu urusan walimatul
ursku.”” Beberapa orang Anshar dan Muhajirin turut membantu walimah yang
penuh keberkahan ini.

Rasulullah # menyiapkan persiapan yang sederhana untuk walimah tersebut
dengan dua kendi air.* Diriwayatkan bahwa beliau berkata kepada Ali di
malam ia bersama dengan Fathimah, “Jangan berbuat apa-apa sebelum engkau
menemuiku.” Beliau meminta diambilkan air kemudian berwudhu darinya,
dan menuangkannya kepada keduanya. Beliau berkata, “Ya Allah, berkahilah

mereka dan berkahilah dalam keturunannya.’”

Rasulullah # menginginkan Fatimah dan Ali h tinggal di sampingnya,
sampai akhirnya Haritsah bin Nu’man mengetahui akan hal tersebut, maka dia
pindah dari kamarnya yang bersebelahan dengan masjid Rasulullah # yang

Lihat Ibnu Sa’ad, Ath-Thabaqat, 8/19; Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 2/544.
Ibnu Sa’ad, Ath-Thabagat, 8/21; Ibnu Katsir, As-Sirah an-Nabawiyyah, 2/543.
Shahih al-Bukhari, kitab al-Buyu’ bab Ma Qila fi ash-Shawwagh, 3/31.

Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat, 8/23.

Lihat Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat, 8/24.
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terletak di sebelah utara kamar Aisyah, dan dia meminta dari Rasulullah #
untuk mengambil kamar tersebut untuk diberikan kepada Ali < dan Fatimah
s, dan dia berkata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, sesungguhnya apa yang
engkau ambil dariku lebih aku cintai daripada apa yang engkau tinggalkan
untukku.” Rasulullah # menjawab, “Engkau benar.” Maka dia pun pindah,
kemudian Ali dan Fathimah tinggal di tempatnya. Dan akhirnya keduanya pun
tinggal bersebelahan dengan Rasulullah #%, beliau melewati keduanya, duduk
bersamanya, mendoakan keduanya dan juga membimbing keduanya.'

Banyak sekali hadits yang diriwayatkan tentang kunjungan yang diberkahi
ini ke rumah yang diberkahi, yang keluar darinya para pemuda ahli surga,
Hasan dan Husain, Ummu Kultsum, dan Zainab, anak-anak perempuan Ali dari
Fatimah.?

Fatimah s hidup bersama Ali «: dengan penuh kesulitan dan cobaan hidup

karena urusan duniawi tidak menjadi perhatianya. Namun demikian,

keduanya pernah menderita karena banyaknya pekerjaan yang mereka
kerjakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam

Musnad-nya, “Pada suatu hari Ali berkata kepada Fatimah, ‘Demi Allah,

aku sudah mulai tua, kini dadaku terasa sakit.” Ali melanjutkan, ‘Dan

Allah telah mendatangkan tawanan kepada ayahmu, maka pergilah

kamu dan mintalah kepadanya untuk memberi seorang pembantu

untuk kita.” Kemudian Fatimah menjawab, ‘Demi Allah, aku juga telah
mengaduk adonan sehingga kedua tanganku lecet.” Lalu Fatimah datang
kepada Nabi # dan beliau bertanya, ‘Apa yang membuatmu datang
wahai putriku?’ Fatimah menjawab, ‘Aku datang untuk menyampaikan
salam kepadamu.’ Fatimah merasa malu untuk meminta kepada beliau,
kemudian dia kembali pulang. Ali bertanya, ‘Apa yang kamu lakukan?’

Fatimah menjawab, ‘Aku malu untuk meminta kepadanya.” Maka kami

berdua bersama-sama datang kepada beliau, kemudian Ali berkata,

‘Wahai Rasulullah, demi Allah, sungguh aku sudah mulai tua, kini dadaku

terasa sakit.” Lalu Fatimah berkata, ‘Sungguh aku telah mengaduk adonan

sehingga kedua tanganku lecet, dan Allah telah mendatangkan kepadamu
berupa tawanan dan kelapangan, maka berilah kami pembantu.” Maka

Rasulullah # menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak akan memberi kalian

berdua, sementara aku membiarkan ahli Suffah dengan perut mereka

kelaparan karena aku tidak mendapatkan sesuatu untuk memberi nafkah

1  Ath-Thabagat, Tonu Sa’d 3/488; Siyar A’lam an-Nubala', adz-Dzahabi, 2/380.
2 Siyar A’lam An-Nubala', adz-Dzahabi, 2/122 dan 134; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Katsir 2/544.
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mereka. Akan tetapi aku akan menjual mereka (budak tawanan) kemudian
hasilnya untuk menafkahi mereka (ahli suffah).”! Maka Ali dan Fatimah
pun kembali pulang. Namun, kemudian Nabi # mendatangi keduanya
sementara keduanya sudah masuk berselimut. Apabila kepala keduanya
ditutup maka kedua telapak kaki mereka terbuka. Dan apabila mereka
menutupi kedua telapak kaki mereka, maka kepala mereka terbuka,
sehingga keduanya menjadi ribut, kemudian beliau berkata, ‘Tetaplah
kalian di tempat kalian berdua.’ Lalu beliau berkata, ‘Maukah aku beri
tahukan kepada kalian berdua sesuatu yang lebih baik dari apa yang
kalian berdua minta?’ Keduanya menjawab, ‘Ya, tentu.” Maka beliau
bersabda, ‘Yaitu beberapa kalimat yang diajarkan Jibril kepadaku.’
Kemudian beliau menyebutkan, ‘Kalian berdua bertasbih setiap selesai
shalat sebanyak sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh kali, bertakbir
sebanyak sepuluh kali. Dan apabila kalian berdua hendak berbaring di
tempat tidur, maka bertasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmidlah tiga
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puluh tiga kali dan bertakbirlah tiga puluh tiga kali.

Seperti manusia lainnya, kadang terjadi di antara keduanya seperti yang terjadi
pada pasangan suami istri umumnya. Maka Rasulullah # mendamaikan
keduanya, sampai Ali berkata kepada Fatimah, “Demi Allah, aku tidak akan
melakukan sesuatu yang engkau benci.” Diriwayatkan dari Ibnu Hajar, dia
berkata, “Ada perselisihan antara Ali dan Fatimah, lalu Rasulullah # masuk
untuk mendamaikan keduanya, kemudian beliau keluar dan dikatakan kepadanya,
‘Engkau masuk dengan suatu keadaan lalu engkau keluar dan kami melihat
kebahagiaan dari wajahmu.” Maka beliau berkata, ‘Apa yang menghalangiku
untuk tidak bahagia, sementara aku telah mendamaikan dua orang yang sangat
aku cintai.” "

Disebutkan dari Ummu Salamah bahwasanya dia berkata, “Di rumahku turun
sebuah ayat suci Al-Qur’an yaitu firman Allah,

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu,
dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

1 Ath-Thabagat, Ibnu Sa’ad, 8/25
2 Ath-Thabagqat, Tbonu Sa’ad, 8/25
3 Al-Ishabah, Tbnu Hajar juz 4/379 dan ath-Thabagat, Tbnu Sa’d 8/26.
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bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 33).

Dia berkata, “Rasulullah #% memanggil Fatimah, Ali, Hasan dan Husain,
kemudian dia berkata, ‘Mereka adalah Ahlulbaitku.”! Dengan ini maka ayat
tentang keumuman ahlul bait, di antaranya termasuk Ummahatul Mukminin
(istri-istri Rasulullah #), yang pada awal ayat tersebut berbicara tentang
mereka. Maka tidak masuk akal ketika orang-orang yang tidak suka, mereka
memisahkan istri-istri Rasulullah # dari ayat tersebut dan mereka berpendapat
bahwa ayat itu khusus untuk Ali, Fatimah, dan anak-anaknya. Karena penetapan
mereka sebagai Ahlulbait tidak harus menafikan yang lainnya. Istri-istri Nabi
Muhammad # termasuk Ahlulbait beliau. Istri-istri Rasulullah # masuk dalam
pembahasan ayat tersebut. Di awal ayat pun disebutkan tentang mereka bahkan
dimaksudkan untuk mereka.

Sepertinya perbuatan Rasulullah % bersama Ali, Fatimah, dan kedua anaknya
adalah supaya tidak ada keraguan lagi bahwa mereka termasuk Ahlulbait. Tetapi
perlu diingat juga bahwa ayat tersebut menyebutkan bahwa istri-istri beliau juga
termasuk Ahlulbait.

Perang Uhud (bulan Syawal tahun 3 H)?

Kaum Quraisy tidak tinggal diam setelah kekalahan mereka pada Perang Badar.
Mereka pun menyiapkan persiapan untuk memerangi umat Islam di Madinah.
Setiap dari mereka menjalankan tugasnya masing-masing. Orang-orang yang
kehilangan orang tua dan anak-anak mereka atau salah satu dari keluarga mereka
karena terbunuh, bergerak memotivasi orang-orang supaya mau memerangi
Rasulullah # dan orang-orang yang bersamanya.® Orang-orang Yahudi
berkeliling di Mekah dan ikut serta dalam memotivasi pemimpin-pemimpinnya.
Orang-orang munafik di Madinah menjanjikan kepada kaum Quraisy akan
memberikan pertolongan apabila mereka datang untuk memerangi Muhammad
# dan orang-orang yang bersamanya dari kaum Musliminin . Mereka yang
menanggung persiapan untuk berperang; baik secara materi ataupun non materi.
Maka turunlah firman Allah,

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta
mereka untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka
akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal

1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/1497.

2 As-Sirah, Ibnu Ishaq hal. 301; As-Sirah, ibnu Hisyam, 3/60. Lihat Bamadhaj, Ghazwah Uhud Dirasah
Da’awiyah, cetakan 1, Dar Isybiliya, Riyadh, tahun 1420 H.

3 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/473.
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sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka
Jahanamlah orang-orang kafir itu akan dikumpulkan.” (QS. al-Anfal
[8]: 36).1
Kaum Quraisy beserta sekutunya dari suku Tihamah dan yang lainnya sudah
bersiap (untuk berperang), pasukannya berangkat bersama anak buahnya,
pemimpin-pemimpinnya, budak-budaknya dan sebagian perempuannya menuju
Madinah. Jumlah mereka mencapai lebih dari 3.000 pasukan.?

Sementara itu, informasi tentang pergerakan pasukan Quraisy tersebut sampai
ke telinga Rasulullah # secara terperinci melalui mata-matanya di Mekah.?

Kemudian Rasulullah # mengumpulkan pasukan Muslimin  dan
mengadakan musyawarah seperti biasa. Terdapat perbedaan pendapat
di antara mereka. Di antara mereka ada yang berpendapat untuk keluar
menghadapi musuh di luar Madinah, dan ini pendapat yang lebih banyak.
Dan di antara mereka ada yang berpendapat untuk tetap bertahan di
Madinah dan memerangi kaum musyrikin di dalamnya ketika mereka
datang. Ketika itu Rasulullah # lebih condong kepada pendapat yang
kedua yaitu tetap berdiam diri di Madinah.*

Golongan yang berpendapat untuk keluar menghadapi musuh di antaranya dari
kalangan kaum Musliminin yang pemberani dan juga pemuda-pemudanya.
Mereka terus mendesak Rasulullah #. Maka kemudian Rasulullah # masuk ke
dalam rumahnya lalu keluar menemui mereka dengan mengenakan baju perang
serta membawa senjatanya dan bersiap untuk berperang. Melihat hal ini, maka
orang-orang yang telah mendesak Rasulullah % tersebut menyesal sehingga
mereka berkata, ““Wahai Rasulullah, kami tadi telah mendesakmu untuk keluar
padahal tidak selayaknya kami berbuat demikian. Karena itu jika engkau mau,
diam saja di sini.” Tetapi Rasulullah # menjawab, “Tidak pantas bagi seorang
Nabi apabila telah memakai pakaian perangnya untuk meletakkannya kembali

sebelum berperang.’”

1 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/60; al-Maghazi, al-Waqidi 1/199; Subul al-Huda wa
ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami 4/271.

2 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Ishaq hal. 302; al-Maghazi, al-Waqidi 1/202-203, Subu! al-Huda
wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/273.

3 Al-Maghazi, al-Waqidi, 1/207; ath-Thabaqat al-Kubra, Ibnu Sa’d, 2/37; Subul al-Huda wa ar-Rasyad,
ash-Shalihi asy-Syami, 4/273.

4  As-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Ishaq hal. 302; al-Maghazi, al-Waqidi juz 1/310, Subul al-Huda wa ar-
Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/275.

5 Musnad Ahmad, 3/351.
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Suatu ketika Rasulullah # bermimpi dan menceritakan mimpinya kepada
para sahabat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, beliau bersabda,
“Aku melihat dalam mimpiku bahwa diriku terlihat menghunus pedang, tiba-
tiba bagian tengah pedang itu patah dan ternyata itu adalah musibah yang
menimpa orang-orang Mukmin pada perang Uhud. Setelah itu aku pun terlihat
menghunus pedang lagi dan ternyata pedang itu lebih baik dari yang pertama.
Itulah kemenangan yang diberikan Allah dan bersatunya orang-orang Mukmin.
Dan dalam mimpiku juga, aku melihat sapi—dan Allah Maha Baik—ternyata
tafsiran mimpi itu adalah orang-orang Mukmin yang mati syahid dalam Perang
Uhud.”™

Ketika itu Pasukan Quraisy berhenti di salah satu lembah dekat dengan
Madinah, Rasulullah # keluar bersama sekitar 1.000 pasukannya dari penduduk
Madinah. Dalam perjalanan menuju Uhud, pemimpin orang-orang munafik
yaitu Abdullah bin Ubay Salul kembali pulang bersama sepertiga pasukannya
untuk menggagalkan Rasulullah #. Abdullah bin Ubay Salul mengatakan
bahwa dia tidak melakukan hal tersebut, kecuali karena dia berpendapat untuk
tetap bertahan di Madinah, sementara orang-orang Mukmin berangkat bersama
Rasulullah #.2

Uhud merupakan tempat pemberhentian Rasulullah # dan orang-orang
beriman yang bersamanya. Beliau memilih sendiri tempat tersebut untuk mengatur
barisan kaum Musliminin, menjadikan pasukan berpusat di jalan pegunungan,
menjadikan posisi gunung uhud di belakang mereka, dan menjadikan posisi
bukit di depan pasukan dan menempatkan pemanah-pemanah handal disana.
Abdullah bin Jubair memimpin mereka dan berpesan kepada mereka untuk tetap
bertahan di tempat mereka sampai datang perintah dari Rasulullah # supaya
musuh tidak datang dari arah belakang mereka. Beliau berpesan kepada mereka
untuk tetap bertahan di tempat mereka, apa pun hasil dari peperangannya, dan
tetap menunggu perintah dari Rasulullah #. Imam al-Bukhari meriwayatkan
dalam Shahih al-Bukhari, dari al-Bara' bin Azib <, ia berkata, “Suatu ketika
kami bertemu pasukan musyrikin, lalu Nabi menempatkan pasukan pemanah di
bawah komando Abdullah. Beliau berpesan, ‘Diamlah kalian di sini, walaupun
kalian melihat kami menang atas mereka. Janganlah kalian meninggalkan
tempat ini. Jika kalian melihat kami kalah, janganlah kalian pindah tempat

1 HR. al-Bukhari, kitab Al-Maghazi, bab Man Qutila Min Al-Muslimin Yauma Uhud, 5/39. Dan lihat
al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 242.

2 Al-Maghazi, Al-Wagqidi juz 1/219; ath-Thabaqat Al-Kubra, Ibnu Sa’d 2/39; da lihat HR. al-Bukhari,
Fath al-Bari, 15/232.
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untuk menolong kami.”

Rasulullah # memilih Mush’ab bin Umair untuk membawa panji umat
Islam. Beliau yang mengatur barisan para sahabat yang berjuang bersamanya,
dan mengingatkan mereka akan janji Allah yaitu (balasan) surga bagi mereka,
mengingatkan mereka akan kesabaran dan keteguhan ketika peperangan. Beliau
mengembalikan beberapa anak kecil ke Madinah.?

Dan dari pihak kafir Quraisy, pemimpin mereka adalah Abu Sufyan bin Harb
memobilisasi pasukan perang. Jumlah mereka sekitar 3.000 pasukan atau 4 kali
lipat lebih banyak dari jumlah pasukan umat Islam. Kemudian dia membagi
mereka. Dia menempatkan Khalid bin al-Walid di sisi kanan, mengambil orang
yang berwibawa dan vokal dari mereka untuk memotivasi pasukan agar berperang
dan menumbangkan Muhammad #& beserta pasukan Muslimin lainnya. Adapun
perempuan-perempuan Quraisy, mereka memotivasi suami-suami mereka untuk
ikut berperang dan mengingatkan mereka siapa saja yang terbunuh dari keluarga
mereka ketika perang Badar yang lalu.’?

Perang pun dimulai dan setiap mereka mengambil posisi di tempat mereka
masing-masing. Rasulullah # kemudian mengeluarkan pedangnya dan berkata,
“Siapa yang akan mengambil pedang ini (dariku) dengan haknya?” Abu Dujanah
Samak bin Kharasyah bangkitdanmenghampiri Nabi, iaberkata, “Wahai Rasulullah,
Apakah haknya tersebut?” Rasulullah # menjawab, “Engkau ayunkan pedang
itu kepada musuh sampai ia tersungkur.” Maka Abu Dujanah pun mengambil
pedang tersebut dan mengeluarkan dari sakunya sebuah ikat kepala merah dan
mengikatkannya di kepala. Kemudian dia mengambil pedang dan berjalan (di
tengah barisan pasukan) dengan gaya keangkuhannya. Maka Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnya cara berjalan seperti itu dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya
kecuali dalam situasi (pertempuran) seperti ini.” Yakni di medan jihad, karena
akan memotivasi dan membangkitkan semangat jihad anggota pasukan lainnya.”*
Peperangan pun dimulai. Dengan pedang Rasulullah #, dia melawan musuh
layaknya pahlawan’. Hamzah < berperang dengan penuh keberaniannya yang
tak tertandingi dan para kesatria Muslim lainnya pun mulai berperang, sehingga

1 HR. al-Bukhari, kitab Al-Maghazi, bab Ghazwah Uhud, 5/31; as-Sirah, Ibnu Ishaq hal. 305; al-
Maghazi, al-Waqidi, 1/219; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/282.

2 Sirah Ibnu Ishaq, Tonu Ishaq hal. 203, 308; al-Maghazi, al-Waqidi 1/221; Subul al-Huda wa ar-Rasyad,
ash-Shalihi asy-Syami, 4/282-283.

3 Sirah Ibnu Ishaq, Tonu Ishaq hal. 306; al-Maghazi, al-Waqidi, 1/220; ath-Thabaqat al-Kubra, Ibnu

Sa’d, 2/41; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/283.

Lihat 4/-Maghazi, Tonu Abi Syaibah, hal. 236.

5  Sirah Ibnu Ishagq, Tbnu Ishaq, hal. 305; al-Maghazi, al-Waqidi 1/24; al-Ishabah, Ibnu Hajar, 4/58
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tampak terlihat kekalahan di barisan musuh dan kemenangan mulai terlihat jelas
bagi pasukan Muslim. Maka pasukan musuh pergi dari medan pertempuran, lalu
pasukan Muslim mengejar mereka dan membunuh sebagian dari mereka. Pasukan
Muslim pun mulai mengumpulkan harta rampasan perang. Ketika pasukan
pemanah melihat (harta rampasan perang tersebut) dari atas gunung, mereka mulai
bergerak meninggalkan tempat mereka. Abdullah bin Jubair < berusaha melarang
mereka untuk tidak meninggalkan tempat mereka, dan mengingatkan mereka akan
perintah Rasulullah %, tetapi mereka malah membangkang dan meninggalkan
tempat mereka. Tidak ada yang tetap bertahan (di bukit Uhud) bersamanya kecuali
beberapa pasukan saja yang jumlahnya kurang dari sepuluh.!

Khalid bin al-Walid beserta pasukan berkuda dari kafir Quraisy mengawasi
tempat tersebut dengan seksama. Maka ketika Khalid melihat pasukan pemanah
Muslim berjumlah sedikit, yang tidak akan bisa mencegah pasukan berkuda,
maka dia membawa pasukannya ke arah mereka dan membunuh mereka serta
pemimpin mereka. Kemudian dia turun beserta pasukan berkuda menuju
pasukan Muslim, dan ketika pasukan Muslim terkepung, maka mereka mulai
menyerang dari arah belakang. Pasukan kafir Quraisy akhirnya kembali ke
medan pertempuran berkat pertolongan dari pasukan berkuda. Maka jalannya
pertempuran pun berubah dan ini menjadi kabar baik untuk pihak kafir Quraisy.?

Mereka berusaha menuju Rasulullah # secara pribadi untuk membunuhnya,
dan mereka berlomba-lomba untuk itu.

Kemudian Rasulullah # berdiri dan berperang layaknya pahlawan. Beliau
membunuh Ubay bin Khalaf dengan tangannya sendiri, orang yang menentang
dan berusaha membunuh Rasulullah #. Dia berkata, “Aku tidak akan selamat
jika Muhammad selamat.” Rasulullah # melarang para sahabat untuk bergegas
melawannya, karena beliau sendiri yang akan menghadapinya dengan sebuah
tombak, yang kemudian tombak tersebut tepat mengenai leher Ubay bin Khalaf,
dan akhirnya setelah itu dia tewas.?

Kemudian Rasulullah # terjatuh ke dalam salah satu lubang yang mereka gali.
Kepala beliau terluka, gigi beliau patah, dan bibir beliau sobek.* Beberapa orang

1 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/225; Sirah Ibnu Ishaq, Ibnu Ishaq, hal. 306; al-Maghazi, Al-Waqidi,
1/229.

2 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/225; Sirah Ibnu Ishaq, Ibnu Ishaq, hal. 306; al-Maghazi, al-Waqidi,
1/235; ath-Thabaqat, Ibnu Sa’ad 2/41.

3 Sirah Ibnu Ishaq, Ibnu Ishaq, hal. 310; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/252; Subul al-Huda wa ar-Rasyad,
ash-Shalihi asy-Syami, 4/307; al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 239.

4 Lihat Fath al-Bari, 15/243; Sirah Ibnu Ishaq, Tbnu Ishaq, hal. 311; al-Maghazi, al-Wagqidi, 1/247;
Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/310; al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 245.
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dari para sahabat berdiri bersama Rasulullah # dan rela mati untuk membela
beliau. Di antara adalah Abu Thalhah Al-Anshari 4, Sahl bin Hanif <&, Mush’ab
bin Umair « sang pembawa panji umat Islam—yang syahid dihadapan Nabi
#, Ali bin Abi Thalib <%, Abu Dujanah <%, Sa’d bin Abi Waqash . Rasulullah
# berkata kepada Sa’d yang memanah musuh untuk membela Rasululullah #,
“Panahlah wahai Sa’d! Ibu dan ayahku menjadi jaminan.”” Seperti halnya
mereka dalam membela Rasulullah #, yaitu Ummu Umarah s.?

Orang-orang musyrik Quraisy menyebarkan informasi bahwa mereka berhasil
membunuh Rasulullah #%, dan itu sangat menghancurkan hati pasukan Muslim.
Maka kemudian salah seorang sahabat yaitu Anas bin Nadhr « berdiri dan
berkata, “Kenapa kalian duduk (bersedih)?”” Mereka menjawab, “Rasulullah #
telah terbunuh.” Dia berkata, “Jika begitu, apalagi yang akan kalian perbuat untuk
mengisi hidup setelah beliau wafat? Berdirilah! Gugurlah kalian demi sesuatu
yang Rasulullah # wafat karenanya.” Kemudian Anas berperang menghadapi
musuh hingga ia pun gugur. Ketika peperangan telah usai, ditemukan 70 tusukan
di tubuhnya, bahkan jasadnya pun tidak ada yang mengenali kecuali saudarinya
sendiri melalui jari tangannya.’

Banyak dari para sahabat Rasulullah # yang mati syahid, bahkan jumlahnya
mencapai 70 orang, di antaranya paman Nabi yaitu Hamzah bin Abdul Muthalib
# yang dibunuh oleh Wahsyi, seorang budak Habasyah?, Sa’d bin Rabi’?,
Mush’ab bin Umair®, Abdullah bin Jahsy’, Hanzhalah al-Ghasil, dan yang
lainnya. Rasulullah # dan yang lainnya dari kalangan sahabat pergi ke sebuah
jalan di gunung. Kemudian Abu Sufyan mendaki ke atas gunung dan berada di
atas Rasulullah # beserta para sahabat. Rasulullah # berkata, “Ya Allah tidak
pantas mereka berada di atas kami.” Maka Umar bin Khathab dan beberapa
sahabat melawan mereka dan melempari mereka dengan batu untuk memaksa
mereka turun. Tetapi, Abu Sufyan malah berkata, “Apakah Muhammad ada di
antara kalian?!” Namun kaum Musliminin tidak menjawabnya. Kemudian dia
berteriak lagi, “Apakah putra Abu Quhafah (Abu Bakar) ada di antara kalian?!”

1 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/225; lihat Ibnu Abi Syaibah hal. 238.

2 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/235; Sirah Ibnu Ishaq, Tonu Ishaq, hal. 307; al-Maghazi, al-Waqidi
1/240, 243, 278.

3 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Ishaq hal. 309; Tarikh ath-Thobari, ath-Thobari 3/18

4 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari 15/235; Sirah Ibnu Ishaq, Ibnu Ishaq hal. 308; al-Maghazi, al-Waqidi

1/247; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/318; al-Maghazi, Tbnu Abi Syaibah hal.

241

Al-Maghazi, al-Waqidi 1/293; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi, asy-Syami 4/326.

Fath al-Bari 15/229.

7 Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami 4/322.
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Tidak juga dijawab. Akhirnya dia berteriak lagi, “Apakah Umar bin Khathab
ada di antara kalian?!” Lalu dia berkata, “Sesungguhnya mereka bertiga telah
terbunuh, seandainya mereka masih hidup, tentu mereka akan menjawabnya.”
Umar tak dapat menahan emosinya untuk tidak menyahut, “Engkau telah
berbohong, wahai musuh Allah! semoga Allah menyisakan untukmu sesuatu
yang menyusahkanmu.” Kemudian Abu Sufyan berkata, “Agungkan Hubal!”
Lalu Nabi # berkata, “Jawablah!” Para shahabat berkata, “Apa yang harus
kami katakan?” Beliau berkata, “Katakanlah Allah lebih tinggi dan lebih mulia.”
Abu Sufyan berkata lagi, “Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak.” Lalu
Rasulullah # berkata, “Jawablah!” Para shahabat berkata, “Apa yang harus
kami katakan?” Katakanlah, “Allah adalah Maula (pelindung, pemimpin) kami,
sedangkan kalian tidak mempunyai Maula satu pun.” Kemudian Abu Sufyan
berkata, “Hari ini sebagai balasan Perang Badar.” Maka mereka menjawab
dan berkata, “Tidak sama, sahabat kami yang meninggal tempatnya di surga,
sementara sahabt kalian yang mati di neraka.” Abu Sufyan berkata lagi,
“Sesungguhnya batas akhir hidup kalian adalah Badar tahun depan!”!

Para perempuan Muslimah pun turut ikut serta dalam peperangan. Pada
Perang Uhud mereka ikut menyediakan bantuan untuk yang terluka, memberikan
air kepada yang haus, dan mengobati yang terluka.?

Pasukan Quraisy pun akhirnya meninggalkan medan pertempuran setelah 24
pasukan dari mereka terbunuh. Sementara itu, Pasukan Muslim (yang selamat)
mengobati yang terluka, di antaranya yaitu Rasulullah #, kemudian Rasulullah
# menshalati jenazah para syuhada yang jumlahnya mencapai 70 orang dan
menguburkan mereka.?

Kemudian Rasulullah # bersama para sahabat kembali ke Madinah. Mereka
memasuki Madinah dan para perempuan menangisi para syuhada yang terbunuh.
Maka hal ini sangat menyentuh hati Rasulullah # dan beliau pun meneteskan
air mata.*

Rasulullah # tetap waspada, khawatir pasukan kafir Quraisy kembali ke

1 Al-Maghazi, al-Waqidi, 1/293; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/326.

Al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 232.

3 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/225; Sirah Ibnu Ishaq, Tbnu Ishaq, hal. 313; al-Maghazi, al-Waqidi
1/301 dan 310; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, as-Shalihi asy-Syami, 4/330; al-Maghazi, Tbnu Abi
Syaibah, hal. 239.

4 Lihat al-Maghazi, al-Waqidi, 1/311, 315, 316; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ionu Hisyam, 3/98; Fath
al-Bari, lbnu Hajar, 15/255-256; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/330; al-
Maghazi, Ionu Abi Syaibah, hal. 334.
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Madinah. Maka pada hari berikutnya, beliau keluar untuk mencari dan menakut-
nakuti musuh dan supaya tidak kembali ke Madinah. Beliau berkata, “Tidak
seorang pun keluar bersama kami, kecuali mereka yang hadir dalam perang
Uhud kemarin.”!

Pasukan Muslim tiba di Hamra' al-Asad’ setelah menempuh perjalanan
sejauh 10 mil dari Madinah, dan mereka tinggal di sana lebih dari tiga hari. Kabar
tersebut telah sampai ke telinga kafir Quraisy, akhirnya mereka membatalkan
rencana menyerang Madinah lagi. Mereka terus waspada karena Rasulullah #
mengintai mereka sehingga membuat mereka bergegas kembali ke Mekah®.

Terdapat beberapa ayat al-Qur'an al-Karim yang Allah turunkan yang
berbicara tentang apa saja yang terjadi kepada umat Islam ketika perang Uhud.
Di antaranya adalah firman Allah,

“Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah
Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu
sukai. Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di
antara kamu ada (pula) orang yang menghendaki akhirat. Kemudian
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk mengujimu, tetapi
Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan Allah mempunyai
karunia (yang diberikan) kepada orang-orang mukmin. (Ingatlah)
ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapa pun, sedang Rasul
(Muhammad) yang berada di antara (kawan-kawan)mu yang lain
memanggil kamu (kelompok yang lari), karena itu Allah menimpakan
kepadamu kesedihan demi kesedihan, agar kamu tidak bersedih
hati (lagi) terhadap apa yang luput dari kamu dan terhadap apa
yvang menimpamu. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.
Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa
aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu,
sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri;
mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan

1 HR. al-Bukhari, lihat penjelasan Ibnu Hajar tentang hadits tersebut di Fath al-Bari, 15/253; al-

Maghazi, al-Waqidi, 1/334; ath-Thabaqat al-Kubra, Ibnu Sa’d, 2/48; as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu

Hisyam, 3/101.

Sebuah tempat di sebelah barat daya Madinah yang saat ini menjadi sebuah kompleks di Madinah.

3 HR al-Bukhari, lihat penjelasan Ibnu Hajar tentang hadits tersebut di Fath al-Bari, 15/253; al-Maghazi,
al-Waqidi, 1/334; ath-Thabaqat al-Kubra, Ibnu Sa’d, 2/104; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi
asy-Syami, 4/438-442; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/52.
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jahiliah. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat
dalam wurusan ini?” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya
segala urusan itu di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam
hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka berkata,
“Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini. ”Katakanlah
(Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke
tempat mereka terbunuh.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji
apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada
dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui isi hati. Sesungguhnya
orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika terjadi pertemuan
(pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang
telah mereka perbuat (pada masa lampau), tetapi Allah benar-benar
telah memaafkan mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyantun.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 152-155).

Kemudian Allah berfirman di ayat yang lain dalam surah yang sama,

“Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan
pada Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah
dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu
berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu
dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh, Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kamu ketika terjadi pertemuan
(pertempuran) antara dua pasukan itu adalah dengan izin Allah, dan
agar Allah menguji siapa orang (yang benar-benar) beriman. Dan
untuk menguji orang-orang yang munafik, kepada mereka dikatakan,
“Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).”
Mereka berkata, “Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara)
berperang, tentulah kami mengikuti kamu.” Mereka pada hari itu
lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan
dengan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (Mereka itu adalah)
orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya dan mereka
tidak turut pergi berperang, ‘“Sekiranya mereka mengikuti kita,
tentulah mereka tidak terbunuh.” Katakanlah, “Cegahlah kematian
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itu dari dirimu, jika kamu orang yang benar.” Dan jangan sekali-

kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu

mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya mendapat rezeki.

Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya,

dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang

yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka
dan mereka tidak bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat
dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang beriman. (yaitu) orang-orvang yang menaati

(perintah) Allah dan Rasul setelah mereka mendapat luka (dalam

Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa di

antara mereka mendapat pahala yang besar. (Yaitu) orang-orang (yang

menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-orang mengatakan
kepadanya, “Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata

(ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab,

“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik

pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang

besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka
mengikuti keridaan Allah. Allah mempunyai karunia yang besar.

Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu)

dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut

kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang

beriman.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 165-174).

Seperti inilah keadaan Perang Uhud ini, sebagai ujian dan cobaan untuk
barisan orang-orang beriman, yang mana Allah telah memilih beberapa syuhada
di dalamnya, membongkar siapa saja orang-orang munafik, dan menerima taubat
orang-orang yang beriman. Maka perang ini merupakan salah satu peperangan
yang sangat penting bagi Rasulullah #%, karena beliau menyaksikannya sendiri.
Beliau dan orang-orang beriman mengalami banyak luka dan tertimpa cobaan.
Allah juga telah memilih di dalamnya banyak syuhada, jumlahnya terbanyak
dalam sejarah hidup Rasulullah 2.
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Peristiwa ar-Raji’

Ar-Raji’ adalah sebuah nama tempat di negeri Hudzail antara Mekah dan
Usfan.! Pada bulan Shafar tahun ke-4 H, beberapa orang utusan dari Suku Adhal
dan Qarah mendatangi Rasulullah % di Madinah. Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, sudah ada Islam di tempat kami. Utuslah beberapa orang dari para
sahabatmu untuk memberikan pemahaman kepada kami tentang agama dan
mengajarkan kami tentang syariat Islam. Rasulullah # mengutus sekelompok
pasukan pengintai yang dipimpin oleh Ashim bin Tsabit—dia adalah kakek
Ashim bin Umar Khathab.” Lalu mereka berangkat. Mereka singgah di suatu
tempat antara Usfan dan Mekah. Keberadaan mereka diberitahukan kepada
suatu perkampungan dari suku Hudzail. Mereka biasa disebut dengan Bani
Lahyan. Maka mereka diikuti oleh orang-orang dari perkampuangan tersebut,
yaitu sekitar seratus orang pemanah, mereka mengikuti jejak para sahabat
tersebut. Sesampainya mereka di suatu persinggahan yang pernah disinggahi
oleh para sahabat, mereka mendapati biji kurma Madinah yang dibawa oleh
para sahabat sebagai perbekalan mereka. Mereka berkata, “Ini adalah kurma
Madinah.” Mereka terus mengikuti para sahabat sehingga berhasil menyusulnya.
Ketika Ashim bin Tsabit dan para sahabatnya merasakan kehadiran orang-orang
itu, para sahabat langsung berlindung di balik bukit.> Rombongan (pemanah)
tersebut datang dan mengepung mereka (para sahabat), mereka berkata, “Kalian
diberi jaminan keamanan, jika kalian turun kepada kami, maka kami tidak akan
membunuh seorang pun di antara kalian.” Ashim bin Tsabit berkata, “Adapun
aku tidak akan menyerah dan menerima perlindungan orang kafir. Ya Allah,
kabarkan keadaan kami kepada Nabi-Mu.” Mereka pun memerangi para sahabat
Nabi dengan panah, hingga syahid sebanyak tujuh orang, di antaranya adalah
Ashim. Yang tersisa adalah Khubaib bin Adi, Zaid bin Ad-Datsinnah dan seorang

1 Lihat judul Ghazwah Bani Lahyan, pada Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 295; Shahih al-Bukhari,
kitab al-Maghazi, bab Ghazwah ar-Raji’, Ra’l, wa Ri’l, wa Dzakwan, 5/40; ar-Raji’ adalah sumber mata
air milik kabilah Hudzail dari sisi Wathiyah saat ini, berjarak sekitar 70 km sebelah timur laut Mekah
al-Mukarramah. Lihat Barik al-Umari, as-Saraya wa al-Bu uts an-Nabawiyah Haula al-Madinah wa
Makkah Dirasah Naqdiyah Tahliliyah, hal. 225.

Lihat al-Ishabah, Ibnu Hajar, 2/244.

3 Fudfud Atau Fadafid adalah sumber mata air terkenal dekat dengan perkampungan Bani Hudzail. Lihat

Mu’jam Masta’jama, al-Bakri, 2/1015.
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lagi yang tidak diketahui namanya.!

Ketiga orang sahabat yang masih hidup tersebut kemudian menerima jaminan
keamanan. Mereka kemudian turun dari gunung. Namun ketika Bani Lahyan
telah menguasai ketiganya, mereka melepas tali busur, lalu digunakannya untuk
mengikat ketiga orang tersebut. Orang ketiga (yang tidak dikenal namanya)
berujar, “Ini adalah awal pengkhianatan.” Lalu mereka menyeretnya, namun
ia tetap berontak, akhirnya mereka membunuhnya dan mereka pergi dengan
membawa Khubaib dan Zaid hingga mereka menjualnya ke Mekah. Bani Harits
bin Amir bin Naufal lalu membeli Khubaib. Khubaib adalah orang yang telah
membunuh al-Harits ketika Perang Badar. Khubaib menjadi tawanan bagi
mereka hingga mereka sepakat untuk membunuhnya, lalu Khubaib meminjam
pisau kecil dari salah satu anak perempuan al-Harits untuk membersihkan bulu
kemaluannya. Lalu ia meminjamkannya kepada Khubaib. Wanita itu berkata,
“Namun aku lalai dengan anakku yang masih kecil. Anakku datang kepadanya,
lalu ia mengambilnya dan mendudukkannya di atas pangkuannya. Ketika aku
melihatnya, aku sangat takut dengan rasa takut yang bisa ia pahami, sedangkan
pisau kecil masih ada dalam tangannya. Khubaib berkata, ‘Apakah kamu takut
kalau aku akan membunuhnya? Insya Allah aku tidak akan melakukan itu.””
Wanita itu berkata, “Demi Allah aku tidak pernah melihat tawanan yang sangat
baik seperti Khubaib. Aku pernah melihatnya memakan setangkai anggur di
tangannya dalam keadaan terikat dengan rantai besi, padahal di Mekah tidak
ada buah anggur. tidaklah hal itu melainkan rezeki yang Allah berikan kepada
Khubaib.” Lalu mereka membawa Khubaib keluar dari tanah haram untuk
membunuhnya. Khubaib berkata, “Berikanlah kesempatan kepadaku untuk
mengerjakan shalat dua rakaat.” Setelah itu Khubaib kembali kepada mereka dan
berkata, “Sekiranya aku tidak khawatir kalian menganggapku takut kematian,
niscaya aku akan menambah bilangan rakaatku.” Dan dialah orang yang pertama
kali melakukan shalat dua rakaat sebelum menghadapi kematian. Kemudian ia
berkata, “Ya Allah buatlah perhitungan untuk mereka.” Kemudian dia bersyair,

Aku tak peduli bila terbunuh sebagai seorang Muslim, di sisi mana pun aku
tersungkur karena Allah

Itu demi Dzat Sang llah, jika Dia berkehendak akan memberkahi semua
potongan jasadku yang terpisah.

1 Dia adalah Abdullah bin Thariq. Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ionu Hasyim, 3/244; al-Maghazi, al-
Wagqidi, 1/357.
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Lalu berdirilah Ugbah bin al-Harits dan membunuhnya. Orang-orang
Quraisy kemudian mengutus utusan kepada Ashim untuk mendapatkan sebagian
jasadnya sebagai bukti, sebab ia telah membunuh sebagian besar dari para
pembesar mereka pada Perang Badar. Allah mengutus sekelompok lebah yang
menghalau mereka hingga mereka tidak berhasil mengambil sedikit pun dari
jasad Khubaib.”!

Para sahabat tersebut telah gugur demi kecintaannya kepada Rasulullah #
dan berkorban demi Islam dengan nyawa mereka. Mereka tetap teguh membela,
tidak peduli berapapun harga dan resiko yang akan mereka terima. Diriwayatkan
bahwa Zaid bin Datsinah ketika hendak akan dibunuh, Abu Sufyan bin Harb
yang ketika itu belum masuk Islam berkata kepadanya, “Wahai Zaid, apakah
kamu suka apabila Muhammad sekarang menggantikan posisimu, lalu kami
memenggal lehernya, sedangkan kamu berada di tengah keluargamu?” Zaid
# menjawab, “Demi Allah, aku tidak rela bila Muhammad sekarang berada
di tempatnya saat ini terkena duri yang menyakitinya sedangkan aku duduk di
tengah keluargaku.” Abu Sufyan lalu berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang
pun yang mencintai seseorang seperti kecintaan para sahabat Muhammad kepada
Muhammad.” Sebagaimana sikap Khubaib bin Adi < ketika ada seorang anak
kecil yang menghampirinya dan dia duduk di pangkuannya, padahal di tangannya
ada sebuah pisau kecil, ketika itu ibunya (anak tersebut) merasa sangat ketakutan
dan khawatir, tetapi kemudian Khubaib langsung bertanya, “Apakah kamu takut
kalau aku akan membunuhnya?” Dia pun langsung menjawab dengan sendirinya
“Insya Allah aku tidak akan melakukan itu.” Dia (Khubaib) adalah seorang
yang berprinsip dakwah, bukan seorang pendendam. Maka sikapnya itu sangat
membekas di hati ibu dari anak tadi, dan ibu tersebut menceritakan kejadian itu
kepada orang lain.

Musibah dan cobaan yang sangat besar ini dirasa sangat berat oleh Rasulullah
# dan para sahabat tetapi itu adalah bagian dari dakwah dan rombongan sahabat
yang dibunuh merupakan para syuhada di sisi Allah. Semoga Allah meridhai
mereka semua.

1 HR. al-Bukhari riwayat dari Abu Hurairah, kitab al-Maghazi bab Ghazwah ar-Raji, wa Ri’l wa
Dzakwan wa Bi’r Ma 'unah, wa Hadits Adhl wa al-Qarah wa Ashim bin Tsabit wa Khubaib bin ‘Adi,
5/40-41; lihat juga as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/108; al-Maghazi, Tonu Abi Syaibah, hal.
295.

2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/248; al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir, 8/76; al-
Ishabah, Tonu Hajar, 1/418; Siyar A’lam an-Nubala', adz-Dzahabi, 1/248; lihat as-Sirah, Muhammad
Abu Syaibah, 2/237.
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Peristiwa Bi'r Ma’unah

Padabulan Shafar tahun 4 H, Utusan dari Bani Amir yang dipimpin oleh Abu Bara’
Amir bin Malik datang menemui Rasulullah #, kemudian beliau menawarkan
Islam kepadanya. Ia tidak masuk Islam, tetapi juga tidak menunjukkan penolakan.
Kemudian Bara® meminta Rasulullah # untuk mengutus beberapa sahabat ahli
al-Qur’an kepada penduduk Najd guna mengajak mereka pada Islam. Mulanya
beliau tidak bersedia karena khawatir akan keselamatan mereka. Namun Abu
Bara® berkata, “Aku yang menjamin mereka.” Akhirnya Rasulullah # percaya
dan menulis pesan kepada Amir bin ath-Thufail yang dikirimkan oleh Haram
Ibnu Milhan, paman Anas bin Malik «:, dan mengutus 70 orang sahabat dari
golongan Anshar dan Muhajirin, termasuk di antaranya Amir bin Fuhairah.'

Akhirnya mereka pun berangkat. Ketika mereka tiba di Bi’r Ma’unah dari arah
Najd, Haram bin Milhan menemui Amir bin ath-Thufail dan menyampaikan surat
Rasulullah #. Sebelum Amir membaca surat tersebut, dia justru merobeknya dan
memerintahkan seseorang untuk menikam Haram dari belakang dengan tombak.
Tombak itu menembus punggung Haram. Haram pun berkata, “Demi Tuhan
Ka’bah, aku sungguh beruntung.” Kemudian Amir bin ath-Thufail menghasut
Bani Amir, namun mereka menolak karena adanya perlindungan Abu Bara' yang
termasuk dari kaum mereka. Dia pun menghasut Bani Sulaim dan ajakan ini
disambut oleh Ri’l, Dzakwan, dan Ushaiyyah. Mereka pun bergegas berangkat
bersamanya sampai akhirnya ath-Thufail bin Amir berhasil mengepung para
sahabat Rasulullah dan membunuh mereka. Tidak ada yang selamat dari mereka,
kecuali dua orang sahabat yaitu Amr bin Umayyah adh-Dhamiri dan Mundzir
bin Muhammad bin Ugbah. Tetapi kemudian Mundzir pun dibunuh dan Amr
bin Umayyah adh-Dhamiri menjadi tawanan. Ketika mereka mengetahui bahwa
Amr berasal dari Bani Mudhir, Amir bin Ath-Thufail pun membebaskannya.

Setelah dibebaskan, Amr bin Umayyah Ad-Dhamiri segera menghadap
Rasulullah # di Madinah. Di tengan perjalanan dia bertemu dengan dua orang

1 Lihat Shahih al-Bukhari, kitab Al-Maghazi, bab Ghazwah Ar-Raji’wa Ri’l wa Dzakwan, 5/40; as-Sirah
an-Nabawiyyah, Tbnu Hisyam, 3/120.
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dari Bani Amir yang mendapatkan jaminan keamanan dari Rasulullah %, dia
pun membunuh keduanya. Itu dilakukan karena ia tidak mengetahui jaminan
keamanan Rasulullah #. Dia ingin balas dendam atas pembunuhan para sahabat
di Bi’r Ma’unah. Ketika dia datang menemui Rasulullah &%, dia pun menceritakan
apa yang terjadi kepada para sahabat ahli al-Qur’an dan juga menceritakan
tentang dua orang yang ia bunuh. Maka Rasulullah # berkata, “Sesungguhnya
engkau telah membunuh dua orang. Aku akan membayar tebusan keduanya
untuk keluarganya.” Adapun Abu Bara’, orang yang menjamin keselamatan
para sahabat Rasulullah merasa sangat kaget sekali atas apa yang telah dilakukan
oleh keponakannya, Amir, kepada para sahabat Rasulullah #. Anaknya yang
bernama Rabi’ah, berangkat untuk menemui Amir bin Ath-Thufail dengan
tujuan balas dendam karena telah membunuh para sahabat yang sudah dijamin
(keselamatannya) oleh ayahnya. Dia pun menikamnya dengan tombak dan
berhasil membunuhnya. Maka Rasulullah # mendoakan kehancuran untuk para
pengkhianat selama sebulan penuh. Dari Anas bin Malik < berkata, “Rasulullah
# berdoa untuk kehancuran orang-orang yang telah membunuh para sahabat di
Bi’r Ma’unah sebanyak tiga puluh kali setiap Subuh. Beliau juga mendoakan
untuk kehancuran Ri'l, Dzakwan, Lihyan, dan Ushayyah serta orang yang
mendustai Allah dan Rasul-Nya.? Demikian pula beliau mendoakan kehancuran
untuk Amir bin Ath-Thufail. Allah pun langsung mengirimkan azab untuknya
berupa penyakit kelenjar. Amir sakit di rumah seorang wanita dari suku Salul
(suku yang dipandang rendah oleh bangsa Arab). Dia berkata, “Sakit kelenjar
dan di rumah wanita Salul.” Kemudian dia menaiki kudanya dan pergi keluar
dari rumah tersebut, dan dia mati di atas punggung kuda, dan mayatnya dimakan
oleh binatang buas dan burung.’ Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwasanya Nabi
# bersabda, “Sahabat-sahabat kalian telah gugur dan mereka telah berdoa
kepada Allah, ‘Wahai Tuhan kami, beritahukanlah kepada saudara-saudara kami
bahwa kami ridha kepada-Mu dan Engkau ridha kepada kami.” Rasulullah #
mengabarkan hal tersebut kepada para sahabat. Allah menurunkan kabar tentang
mereka, “Sampaikan kepada kaum kami bahwa kami telah bertemu dengan Tuhan
kami, dan Dia telah ridha kepada kami dan membuat kami ridha.”* Rasulullah
# merasakan kesedihan yang sangat mendalam atas apa yang menimpa para
syuhada dalam tragedi Bi’r Ma’unah, sebagaimana kesedihan beliau atas apa

1 Lihat as-Sirah an-Nabawiyyah, Ionu Hisyam, 3/121; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Katsir, 3/143.

2 HR. al-Bukhari, kitab al-Maghazi, bab Ghazwah ar-Raji’, wa Ri’l wa Dzakwan, 4/44.

3 Lihat bahasan tentang Utusan Bani Amir dalam buku ini.

4 HR. al-Bukbhari, kitab al-Maghazi, bab Ghazwah ar-Raji’wa Ri’l wa Dzakwan wa Bi'r Ma 'unah, 5/64;
lihat pula as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Katsir, 3/140.
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yang menimpa para syuhada dalam tragedi ar-Raji’, di mana kabar itu sampai
hanya dalam satu hari. Dan ini merupakan ujian dan cobaan yang sangat besar,
karena tidak pernah terjadi dalam peperangan, jumlah sahabat yang terbunuh
sebanyak ini. Mereka dibunuh dengan sebuah pengkhianatan, padahal mereka
adalah para penghafal al-Qur’an dan orang yang berdakwah kepada Allah dalam
tahap awal. ini merupakan pengorbanan yang sangat besar dan memberikan
pelajaran bagi kita bagaimana perjuangan para sahabat Rasulullah i dalam
mengembah risalah dakwah Islam ini.

Sebagaimana sikap Haram bin Milhan ketika ditikam, jelas sekali dalam al-
Qur’an, bahwasanya walaupun dia dibunuh, dia adalah penolong agama Allah.
Allah berfirman,

“Katakanlah (Muhammad), ‘Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu
bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan (menang atau mati
syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan
menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya, atau (azab) melalui
tangan kami. Maka tunggulah, sesungguhnya kami menunggu (pula)
bersamamu.” (QS. at-Taubah [9]: 52).

Sungguh, Haram < sangat memahami makna kesyahidan. Dan perkataannya,
“Demi Tuhan Ka’bah, aku sungguh beruntung,” memiliki dampak yang sangat
besar bagi orang yang melihatnya. Bagaimana mungkin dia dibunuh, dikhianati,
tetapi pada waktu yang sama dia beruntung. Sesungguhnya kalimat tersebut
memiliki makna yang sangat agung, yang diketahui oleh Haram bin Milhan dan
para sahabat Rasulullah #.
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Perang Bani Nadhir (Rabi’ul Awal 4 H)

Bani an-Nadhir merupakan salah satu kabilah Yahudi yang tinggal di Madinah Al-
Munawwarah sebelum Rasulullah # hijrah ke Madinah. Mereka termasuk yang
membela Rasulullah dari Kaum Yahudi Madinah dan ikut serta dalam perjanjian
Piagam Madinah yang berisi kesepakatan menjaga keamanan Madinah, saling
tolong menolong dalam menjaga Madinah, membayar diyat orang-orang yang
terbunuh dan ketentuan-ketentuan lainnya.!

Suatu ketika Rasulullah # berangkat menuju perkampungan Bani An-
Nadhir yang berada di pinggiran Madinah dengan tujuan meminta bantuan
mereka untuk membayar diyat dua orang yang dibunuh Amr bin Umayyah
adh-Dhamiri setelah ia selamat dari tragedi Bi'r Ma’unah seperti yang telah
disebutkan. Ketika Rasulullah # duduk di bawah salah satu dinding rumah
mereka, orang-orang Yahudi Bani an-Nadhir berusaha untuk membunuh Nabi
dengan menjatuhkan sebuah batu besar di atas kepala Rasulullah # dari atas
rumah mereka. Mereka pun berusaha memanfaatkan kesempatan tersebut. Maka
kemudian Jibril mengabarkan niat jahat mereka kepada Rasulullah #, ketika
mereka mereka naik ke atas rumah untuk menjatuhkan batu besar di kepala
Rasulullah #, beliau beranjak karena suatu keperluan dan tidak mengabarkan
kepada para sahabat, mereka pun mengira bahwa beliau akan kembali ke tempat
semula. Tetapi setelah sekian lama menunggu, para sahabat beranjak untuk
mencari Nabi #. Ketika mereka bertemu dengan Rasulullah # di Madinah,
beliau mengabarkan kepada para sahabat tentang rencana busuk orang-orang
Yahudi dan keinginan mereka untuk membunuhnya. Setelah kejadian tersebut,
Rasulullah # segera mengutus Muhammad bin Maslamah ke Bani Nadhir untuk
menyampaikan keputusan Rasulullah # atas rencana busuk mereka terhadap
dirinya, dan meminta mereka untuk keluar dari Madinah dalam jangka waktu 10
hari. Kalau tidak, mereka akan binasa. Mereka pun tertegun dan kebingungan.
Mereka sadar bahwa Allah telah mengungkap rencana busuk mereka.? Maka

1 Lihat pembahasan tentang Piagam Madinah dalam buku ini.
2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 2/682.
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mereka mulai membuka komunikasi dengan kaum munafik di Madinah yang
dipimpin oleh Abdullah bin Ubay. Akhirnya mereka pun menemukan solusi dan
juga bantuan. Kaum munafik tersebut terus memprovokasi mereka, dan meminta
mereka untuk bersabar dan tetap bertahan di tempat tersebut. Mereka berjanji
akan ikut berperang bersama mereka apabila dibutuhkan'. Maka kemudian
turunlah firman Allah,

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang
berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab,
“Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama
kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun
demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantumu.”
Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar pendusta.
Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan
keluar bersama mereka, dan jika mereka di-perangi; mereka (juga)
tidak akan menolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya pastilah
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan
mendapat pertolongan” (QS. al-Hasyr [59]: 11-12).

Ketika Rasulullah % mengetahui rencana perlawanan mereka, persiapan
mereka untuk berperang, dan juga apa yang ditunjukan orang-orang munafik
untuk membantu mereka, beliau memerintahkan pasukannya dari golongan
sahabat untuk bersiap. Beliau menyerahkan urusan Madinah kepada Abdullah
bin Ummi Maktum, sementara pembawa panji pasukan adalah Ali bin Abi
Thalib 7. Setibanya di sana, pasukan Muslim mengepung Bani an-Nadhir
selama 10 malam dan memerangi mereka. Kemudian Rasulullah # atas izin
Allah mulai memotong pohon kurma mereka, untuk mengalihkan perhatian
mereka, menimbulkan ketakukan di dalam hati mereka, dan memaksa mereka
untuk segera menyerahkan diri. Berkata Bani an-Nadhir, “Muhammad melarang
berbuat kerusakan, tetapi dia membakar dan menebang pohon kurma milik
kami.” Maka turun firman Allah,

“Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka
(itu terjadi) dengan izin Allah; dan karena Dia hendak memberikan
kehinaan kepada orang-orang fasik.” (QS. al-Hasyr [59]: 5).3

1 Shahih al-Bukhari, kitab at-Tafsir bab Ma Qatha tum min Linatin, hadits no. 4884.
Ath-Thabagqat, Tbnu Sa’d, 2/58.
3 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Hisyam, 2/283.
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Rasulullah # lebih memperketat pengepungan atas mereka. Sementara itu,
orang-orang munafik membohongi mereka dan tidak memberikan pertolongan
kepada mereka. Kaum Yahudi pun sadar akan balasan atas pengkhianatan
mereka. Rasulullah # mengetatkan pengepungan terhadap mereka, dan Allah
kirimkan ketakutan ke dalam hati mereka. Rasulullah # meminta mereka untuk
keluar dari Madinah supaya tidak ada pertumpahan darah. Diperbolehkan bagi
merecka membawa unta dan harta benda milik mereka kecuali senjata.! Maka
mereka menerima syarat ini dan mereka diberikan batas waktu beberapa hari
untuk meninggalkan Madinah.

Allah berfirman tentang kisah ini,

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab
dari kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu
tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin,
benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari
(siksaan) Allah; maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan
rasa takut ke dalam hati mereka; sehingga memusnahkan rumah-
rumah mereka dengan tangannya sendiri dan tangan orang-orang
mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai
orang-orang yang mempunyai pandangan.” (QS. al-Hasyr [59]: 2).2

Kemudian mereka keluar dari Madinah dengan jumlah yang sangat besar.
Mereka memperlihatkan seolah-olah tidak ada apa-apa, seolah tidak peduli
dengan apa yang terjadi. Mereka keluar dengan membawa wanita, anak-anak,
dan harta benda, rebana, gendang, dan gitar yang mereka mainkan dengan
penuh kesombongan. Tidak pernah terlihat seperti itu sebelumnya pada zaman
itu.’> Dengan kepergian mereka, Allah memberikan ketenangan kepada kaum
Musliminin dari kejahatan dan penganiayaan mereka. Dua orang dari mereka
masuk Islam, sehingga Rasulullah # membiarkan harta keduanya.* Surah al-
Hasyr diturunkan untuk menceritakan kisah Bani an-Nadhir secara lengkap
dan utuh,’ khususnya di awal surah yang menceritakan tentang Yahudi. Allah
berfirman,

1 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/190.

2 Ibnu Abbas menyebut surat ini dengan surat Bani an-Nadhir. Shahih Al-Bukhari, kitab At-Tafsir, bab
Tafsir Surah al-Hasyr, hadits no. 4882; Tafsir Ibnu Katsir, 2/1844.

3 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tbonu Hisyam, 3/192

4 Sumber sebelumnya

5 Sumber sebelumnya
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“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada
Allah; dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. Dialah
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama) Kamu
tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin,
benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari
(siksaan) Allah; maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan
rasa takut ke dalam hati mereka, sehingga memusnahkan rumah-rumah
mereka dengan tangannya sendiri dan tangan orang-orang mukmin.
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-
orang yang mempunyai pandangan. Dan sekiranya tidak karena Allah
telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, pasti Allah mengazab
mereka di dunia. Dan di akhirat mereka akan mendapat azab neraka.
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan
Rasul-Nya. Barang siapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya. Apa yang kamu tebang di antara pohon
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh)
berdiri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah; dan
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang
fasik. Dan harta rampasan fai’ dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk
mendapatkannya, tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul-
rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (QS. al-Hasyr [59]: 1-6).!

Beberapa ayat yang lainnya dalam surah al-Hasyr ini berkaitan dengan harta
rampasan (fa’i) dan hukum-hukumnya. Ayat-ayat tersebut menjadi tata aturan
untuk memperlakukan harta yang didapat dari musuh tanpa peperangan. Allah
berfirman,

“Harta rampasan (fai’) dari mereka yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (vang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu
Jjangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang

1 Lihat tafsir Surah al-Hasyr dalam Tafsir Ibnu Katsir, 2/1844.
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dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. (Harta rampasan
itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah) yang terusir dari
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari
karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama)
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan
orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha
Penyantun, Maha Penyayang.” (QS. al-Hasyr [59]: 7-10).

Ayat-ayat yang lainnya juga bercerita tentang pujian kepada kaum Muhajirin
dan kaum Anshar, berbicara tentang kefakiran kaum Muhajirin dan sifat itsar
(mengutamakan orang lain) antar sesama mereka. Rasulullah # bersabda, “

“Jika kalian suka, aku akan membagikan harta yang dititipkan Allah
kepadaku dari Bani an-Nadhir (harta rampasan) ini untuk kalian (kaum Anshar)
dan kaum Muhajirin. Kaum Muhajirin sekarang masih tinggal di rumah-rumah
kalian. Jika kalian mau, aku berikan rumah-rumah Bani an-Nadhir untuk
mereka sehingga mereka keluar dari rumah-rumah kalian. ” Mendengar tawaran
itu, Sa’d ibn Ubadah dan Sa’d bin Mu’adz—keduanya adalah pemimpin kaum
Anshar—berkata, “Wahai Rasulullah, engkau bagikan saja semua harta rampasan
itu kepada Muhajirin dan biarkan mereka tetap tinggal di rumah-rumah kami
seperti saat ini.” Seluruh kaum Anshar (yang hadir mengamini ucapan dua orang
itu) dan berkata, “Kami rela dan menerima keputusan itu, wahai Rasulullah.”
Rasulullah % pun berkata, “Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepada kaum
Anshar dan keturunannya.” Lalu Rasulullah # membagikan semua harta

1 Syarh az-Zarqani, 2/82; ash-Shalih asy-Syami, Min Ma’in as-Sirah, hal. 287; as-Sirah an-Nabawiyyah
fi Dhau’ al-Mashadir al-Ashliyyah, Mahdi Rizqullah, hal. 417.
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rampasan dan tempat tingal itu secara merata kepada kaum Muhajirin dan
kepada dua orang dari kaum Anshar yang fakir. Dan Mukhairiq adalah salah satu
orang terkaya Bani an-Nadhir yang sudah masuk Islam sebelum Perang uhud
dan ikut berperang bersama umat Islam. Dia pernah berwasiat, “Jika aku gugur
dalam Perang Uhud ini, semua hartaku kuserahkan kepada Muhammad, terserah
mau diapakan.” Mukhairiq akhirnya gugur dalam perang itu. Dan ketika itu dia
mempunya tujuh lahan kebun yang kemudian Rasulullah infakkan kepada umat
Islam yang membutuhkan'. Orang-orang Anshar membuktikan bahwa mereka
seperti apa yang Allah sebutkan dalam firman-Nya,

“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan
kepada mereka (Muhajirin), dan mereka mengutamakan (Muhajirin),
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa
yvang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang
yvang beruntung.” (QS. al-Hasyr [59]: 9).

Ketika Umar bin Khathab «:? ingin menetapkan pajak dan tata aturan pengelolaan
pada masa pemerintahannya, ia mengumpulkan tokoh-tokoh berpengalaman dari
kalangan sahabat di Madinah dan berdiskusi dengan mereka seputar pengelolaan
tanah dari wilayah yang berhasil ditaklukkan. Apakah tanah tersebut dibagi-
bagikan kepada para tentara yang ikut dalam pasukan pembebas atau tanah-
tanah tersebut dibiarkan pada pemilik semula tetapi dipungut pajak. Lalu pajak
tersebut dikelola dalam sebuah sistem pengelolaan untuk kemudian hasilnya
disalurkan untuk kepentingan umat seluruhnya.

Umar «# memahami dari peristiwa Bani an-Nadhir dan ayat-ayat yang turun
berkenaan dengannya bahwa generasi mendatang dari kaum Muslimin juga
punya hak yang sama terhadap harta fai’ berdasarkan firman Allah,

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha

Penyantun, Maha Penyayang.” (QS. al-Hasyr [59]: 10).
1  Al-Ishabah, Ionu Hajar, 3/394; al-Maghazi, al-Waqidi, 3/378.

2 Shahih al-Bukhari Kitab at-Tafsir, bab Qauluhu Ta’ala Ma Afa’a Allah “ala Rasulihi, 2/1844.
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Abu Yusuf menyebutkan dalam kitab al-Kharaj, bahwa Umar bin Khathab
meminta pendapat dari rakyatnya mengenai tanah wilayah yang dibebaskan
pasukan Islam. Semua orang awam mengatakan bahwa tanah tersebut harus
dibagi-bagikan. Bilal bin Rabah « termasuk yang bersikeras dengan pendapat
tersebut. Sedangkan Umar bin Khathab < berpendapat bahwa tanah tersebut
harus dibagi-bagikan. Lalu Umar berdoa, “Ya Allah berilah aku kekuatan untuk
mengalahkan Bilal dan para pendukungnya.” Perbedaan pendapat itu terus
berlanjut selama dua atau tiga hari atau kurang dari itu. Kemudian umar berkata,
“Sungguh aku telah menemukkan hujjah, Allah %4 berfirman dalam al-Qur an,

“Dan harta rampasan Fai’ dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk
mendapatkannya, tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul-
rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (QS. al-Hasyr [59]: 6), hingga selesai
menjelaskan tentang Bani An-Nadhir. Ayat ini berlaku secara umum
untuk semua harta rampasan (fai’).

Kemudian ayat selanjutnya,

® “Harta rampasan (fai’) dari mereka yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (vang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta
itu jangan hanya beredar di antara orang-orvang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. al-
Hasyr [59]: 7).

Lalu selanjutnya,

“(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah
yang terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta
bendanya demi mencari karunia dari Allah dan keridaan-Nya dan
(demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar.” (QS. al-Hasyr [59]: 8).

Kemudian disebutkan,

“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah
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dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan
kepada mereka (Muhajirin), dan mereka mengutamakan (Muhajirin),
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa
yvang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang
yang beruntung.” (QS. al-Hasyr [59]: 9).

Kemudian dilanjutkan lagi,

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha
Penyantun, Maha Penyayang.” (QS. al-Hasyr [59]: 10).

Ini menunjukkan fai* dibagikan juga kepada orang-orang yang datang kemudian
(generasi akan datang). Sekarang fai’ hanya dimiliki orang-orang sekarang.
Bagaiamana mungkin kita membagi-bagikannya untuk mereka, sementara orang-
orang yang datang kemudian tidak mendapatkan bagian sama sekali. Akhirnya
mereka sepakat untuk tidak membagi-bagikannya tetapi, dipungun pajaknya.

Abu Yusuf berkata, “Pandangan Umar % untuk melarang pembagian
tanah kepada orang-orang yang membebaskan tanah tersebut muncul karena
Allah menunjukkan kepadanya pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan
memberinya taufik untuk melakukan itu. Dengan begitu, kebaikan bisa merata
ke semua orang Muslim. Pandangannya untuk mengumpulkan pajaknya dan
membagikannya kepada umat Islam membawakan manfaat yang menyeluruh
bagi umat Islam. Sebab, apabila tanah tersebut tidak dibiarkan saja untuk diambil
pajaknya lalu disalurkan untuk semua kaum Muslimin, akan sulit untuk menjaga
wilayah negara dan pasukan tidak akan mampu berjihad.'

Dan akhir ayat dalam surah al-Hasyr ditutup dengan kisah orang-orang
munafik dan keterkaitan mereka dengan kaum Yahudi, Allah berfirman,

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang
berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab,
‘Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama

1 Kitab al-Kharaj, Abu Yusuf, hal. 23; al-Ahkam as-Sulthaniyyah, Abu Ya’la, hal. 166.
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kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun
demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantumu.’
Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar pendusta.
Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan
keluar bersama mereka, dan jika mereka di-perangi; mereka (juga)
tidak akan menolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya pastilah
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan
mendapat pertolongan.” (QS. al-Hasyr [59]: 11-12).

Di dalam surah tersebut, Allah juga mengungkap tabiat kaum Yahudi, sifat
pecundang mereka, dan cara mereka dalam berperang, Allah firman,

“Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-sama, kecuali
di negeri-negeri yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan
antara sesama mereka sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu
padahal hati mereka terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka
orang-orang yang tidak mengerti.” (QS. al-Hasyr [59]: 14).

Tembok-tembok yang dibangun oleh kaum Yahudi di Palestina merupakan
sebuah bukti kebenaran dari apa yang disebutkan dalam ayat-ayat tersebut
tentang Bani an-Nadhir secara khusus, dan tentang Yahudi kapan pun dan di
mana pun secara umum.
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Perang Ahzab / Khandaq (Syawal tahun 5 H)'

Sebab terjadinya peperangan dikarenakan kelompok dari para pembesar Yahudi
Madinah berangkat menuju Mekah dan memprovokasi kaum Quraisy Mekah
untuk memerangi Rasulullah # di Madinah. Mereka berjanji akan membantu
kaum Quraisy sampai mereka berhasil membunuh Muhammad # dan orang-
orang yang bersamanya. Mereka berfatwa bahwa agama Quraisy lebih baik
daripada agama Muhammad #&. Kemudian turunlah firman Allah tentang ucapan
mereka ini,

“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian
dari Kitab (Taurat)? Mereka percaya kepada Jibt dan Thagut, dan
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa
mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang beriman.”
(QS. an-Nisa' [4]: 51).2
Lalu kaum Quraisy merespon hasutan tersebut di bawah kepemimpinan Abu
Sufyan.

Kemudian rombongan Yahudi tersebut berangkat menuju Ghathafan dan
yang lainnya dari kabilah Najd dan menghasut mereka agar memerangi umat
Islam di Madinah dan menjanjikan kepada mereka seperti apa yang dilakukan
kepada kaum Quraisy. Akhirnya kaum Yahudi berhasil menyatukan sekutu-
sekutunya untuk memerangi Rasulullah # dan orang-orang yang bersamanya.’

Sementara itu, Nabi Muhammad # seperti biasa selalu mencari informasi
tentang musuh-musuhnya, baik musuh dari kalangan kaum Quraisy ataupun
yang lainnya. Suatu ketika mata-mata beliau datang dengan membawa kabar
tentang musuh sebelum musuh bergerak untuk menyerang. Kemudian beliau
mengumpulkan para sahabat dan meminta pendapat mereka apa yang harus

1 Shahih al-Bukhari bab Ghazwah al-Khandaq wa Hiya al-Ahzab; Fath al-Bari, 5/274; Ibnu Abi
Syaibah, al-Maghazi, Ghazwah Khandagq, hal. 246.

2 Al-Maghazi, A1-Waqidi, 2/442; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ionu Hisyam, 3/215; Subul al-Huda wa ar-
Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/513.

3 Fath Al-Bari, Ionu Hajar, 15/275; as-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/215; al-Maghazi, al-
Waqidi, 2/443; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/513.
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dilakukan untuk menghadapi serangan musuh yang akan datang. Terlebih jumlah
musuh sangatlah banyak dan Madinah tidak akan mampu melawan kekuatan
musuh tersebut.

Salah satu pendapat yang diusulkan oleh Salman al-Farisi adalah menggali
parit di sekitar Madinah untuk menghalangi pasukan berkuda dan pasukan yang
berjalan kaki menerobos masuk ke Madinah. Dengan begitu, umat Islam bisa
bertahan, terlebih keadaan geografis Madinah mendukung untuk itu. Rasulullah
menyambut baik usulan tersebut.! Lalu beliau mulai merencanakan lokasi
parit yang diusulkan, dan membagi tugas untuk para sahabat. Setiap 10 orang
mendapat jatah untuk menggali sekitar 40 hasta. Bahkan Rasulullah # ikut
bekerja bersama para sahabat dalam proses penggalian. Beliau memukul dan
menggali tanah dengan kapak, dan mengangkut tanah dengan kedua tangan
beliau yang mulia.

Pada saat menggali parit, Rasulullah # mengangkut tanah sampai perutnya
berdebu dan beliau melantunkan syair salah satu sahabat yang berbunyi:

Demi Allah kalau bukan karena Engkau niscaya kami tidak mendapat
petunjuk

Tidak bersedekah dan tidak pula shalat

Maka turunkanlah ketenangan atas kami

Dan kokohkan kaki kami ketika bertemu musuh
Sesungguhnya musuh-musuh telah menzalimi kami

Bila mereka menginginkan fitnah, tentu kami menolaknya?

Namun di tengah pekerjaan, beberapa orang munafik berhasil menyusup masuk
untuk menggagalkan rencana. Mereka lari dari tugas yang diberikan kepada
mereka. Merekalah orang-orang yang Allah sebutkan dalam firman-Nya,

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang
lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara)
sembunyi-sembunyi di antara kamu dengan berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang
pedih.” (QS. an-Nir [24]: 63).
1  Fath al-Bari, Tonu Hajar, 15/275; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/445; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-

Shalihi asy-Syami, 4/514.
2 al-Maghazi, Tbnu Abi Syaibah, hal. 257.
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Adapun orang-orang beriman, apabila salah satu di antara mereka mempunyai
suatu keperluan, mereka tidak meninggalkan tugas mereka, kecuali setelah
Rasulullah # mengizinkan mereka. Maka Allah pun memuji mereka dalam
firman-Nya,

“(Yang disebut) orang Mukmin hanyalah orang yang beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada
bersama-sama dengan dia (Muhammad) dalam suatu urusan bersama,
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin
kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu
(Muhammad), mereka itulah orang-orang yang (benar-benar)
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta
izin kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin kepada siapa
yang engkau kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. an-Nar [24]: 62).1

Dan di tengah proses penggalian parit, umat Islam dikejutkan dengan sebuah
batu besar. Lalu Rasulullah # berdiri untuk menghancurkan batu tersebut.
Ketika beliau memukulnya, terpancar kilat darinya. Maka beliau pun bertakbir
dan umat Islam yang bersamanya ikut bertakbir. Kemudian beliau memukul batu
tersebut untuk yang kedua kalinya, dan kembali terpancar kilat darinya. Maka
beliau pun bertakbir dan umat Islam yang bersamanya ikut bertakbir. Kemudian
beliau memukul batu tersebut untuk yang ketiga kalinya, dan kembali terpancar
kilat darinya. Maka beliau pun bertakbir dan umat Islam yang bersamanya ikut
bertakbir.

Pada pukulan pertama Rasulullah # bersabda, “Allahu Akbar! Kunci Syam
telah diberikan padaku. Demi Allah aku tengah melihat istana-istananya yang

’

berwarna kemerahan.’

Kemudian pada pukulan kedua beliau bersabda, “Allahu Akbar! Kunci-kunci
Persia telah diberikan kepadaku. Demi Allah aku tengah melihat istana-istana
kota berwarna putih.”

Kemudian pada pukulan ketiga beliau bersabda, “Allahu Akbar! Kunci-kunci
Yaman telah diberikan pula kepadaku. Demi Allah kini aku tengah melihat pintu-

pintu kota Shan’a dari tempatku ini. >

1 Tafsir Ibnu Katsir, 2/248.
2 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam kitab a/-Maghazi, hal. 261 dan HR. Ahmad dalam Musnadnya, 4/303.
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Umat Islam pun berbahagia karena mendengar kabar bahagia tersebut. Beliau
dan orang-orang beriman yakin dan percaya bahwa mereka akan mengalahkan
raja-raja tersebut dan akan menaklukan tempat tinggal mereka dan mereka
membenarkan apa-apa yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Adapun orang-orang munafik, mereka malah menertawakan apa yang
disampaikan oleh Rasuulullah ## tentang janji Allah tersebut. Allah berfirman,

“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
hatinya berpenyakit berkata, ‘Yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya
kepada kami hanya tipu daya belaka.’” (QS. al-Ahzab [33]: 12).

Akhirnya pasukan Quraisy dan pasukan al-Ahzab telah tiba. Jumlah mereka
mencapai 10.000 pasukan. Mereka berkemah di sekitar Madinah. Mereka
dikagetkan dengan keberadaan parit, karena strategi itu belum pernah terjadi
pada bangsa Arab. Sementara itu, Rasulullah # berkemah bersama pasukannya
yang berjumlah sekitar 3.000 pasukan setelah mereka mengumpulkan istri dan
anak-anak mereka di dalam benteng kaum Anshar.!

Ketika itu keadaan sangat sulit sekali. Umat Islam merasa tidak aman
pada waktu siang dan malam hari, terlebih karena Yahudi Bani Quraizhah
berada di wilayah Madinah.? Umat Islam telah mengadakan perjanjian dengan
mereka untuk membela Madinah, tetapi umat Islam tidak percaya Yahudi akan
menjalankan perjanjian tersebut. Kemudian umat Islam merasakan bahaya
mengancam mereka dari segala sisi, sebagaimana Allah menyebutkan dalam
firman-Nya,

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu,
dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak sampai ke
tenggorokan dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap
Allah. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan
(hatinya) dengan goncangan yang dahsyat.” (QS. al-Ahzab [33] : 10-
11).3

Pasukan pengintai milik musuh mulai mengelilingi parit untuk mencari celah
supaya mereka bisa menembus parit, dan pada akhirnya salah satu pasukan
berkuda mereka berhasil menembus parit di salah satu tempat. Tetapi pasukan

1 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/219; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/443; Subul al-Huda wa ar-
Rasyad, ash-Shalihi As-Syami, 4/524.

2 Al-Khandaq Ghazwah Al-Ahzab, Syauqi Abu Khalil, cetakan pertama, Dar al-Fikr Damaskus, tahun
1406 H, hal. 109.

3 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/283; al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 255.
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Muslim yang dipimpin oleh Ali Bin Abi Thalib berhasil menghalangi mereka
dan membunuh beberapa dari mereka. Maka Rasulullah % memerintahkan
untuk menyerahkan yang terbunuh dari pasukan Quraisy tanpa meminta imbalan
apa pun.!

Kaum Muslimin terus berjaga siang dan malam di sekitar parit untuk
menghalangi musuh yang ingin menembusnya. Sementara itu Rasulullah #
meningkatkan penjagaan di daerah yang rawan dari serangan musuh. Oleh karena
itu, pasukan musuh terus berusaha mencari cara lain untuk menghancurkan
pertahanan kaum Musliminin. Dan mereka memiliki hubungan dengan orang-
orang Yahudi yang dipimpin oleh Huyyai bin al-Akhthab, yang mendatangi
Yahudi Bani Quraizhah di benteng mereka, dan terus berusaha melakukan makar
dan tipu daya sampai mereka berhasil menghasut pemimpin Bani Quraizhah
untuk melanggar perjanjian antara mereka dengan kaum Musliminin. Mata-
mata Nabi # datang dengan membawa kabar tentang kunjungan Huyyai bin
al-Akhthab kepada Bani Quraizhah dan menghasut mereka untuk melanggar
perjanjian dengan kaum Musliminin, dan berjanji akan membantu kaum Quraisy
dalam melawan Nabi # dan orang-orang beriman yang bersamanya. Rasulullah
# merasa sedih ketika mendengar kabar tersebut. Lalu beliau mencoba untuk
kembali memastikan kebenaran kabar itu. Di waktu yang sama beliau tidak ingin
seorang pun dari umat Islam mengetahui kabar tersebut, supaya tidak memecah
konsentrasi mereka dan melemahkan kekuatan moral mereka. Oleh karena itu,
Rasulullah # mengutus empat orang dari kaum Anshar yang dulu mempunyai
hubungan dan kerja sama dengan Bamni, Quraizhah, di antaranya yaitu Sa’d
bin Mu’adz dan Sa’d bin Ubadah (pemimpin suku Aus dan Khazraj). Beliau
memerintahkan mereka untuk mengunjungi Bani Quraizhah di benteng mereka
dan memastikan kebenaran kabar tersebut, tetapi tetap harus menyembunyikan
kabar pengkhianatan tersebut dari kaum Musliminin lainnya. Kemudian
rombongan utusan tersebut berangkat menuju Bani Quraizhah dan bertemu
dengan mereka, lalu mencari tahu kebenaran kabar tersebut. Ternyata orang-
orang Yahudi sangat luar biasa dalam mencela Nabi # dan para sahabat. Mereka
berkata, “Siapa Rasulullah? tidak ada perjanjian dan kesepakatan apapun
antara kami dengan Muhammad.” Maka Sa’d bin Mu’adz menasihati mereka
dan menakut-nakuti mereka akan balasan dari sebuah pengkhianatan. Mereka
malah menjawabnya dengan tindakan bodoh dan perkataan kasar. Setelah itu,

rombongan tersebut kembali kepada Rasulullah 2. Mereka berkata, “Adhl

1  Al-Maghazi, Ibonu Abi Syaibah, hal. 263; as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/225; ath-Thabaqat
al-Kubra, Tbnu Sa’d, 2/68; al-Wagqidi, 2/464, 474.
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dan al-Qarah.” Maksudnya, Yahudi Bani Quraizhah melakukan pengkhianatan
sebagaimana pengkhianatan yang dilakukan oleh Adhl dan al-Qarah.! Kedua
kabilah tersebut berkhianat pada Peristiwa ar-Raji’.? Ujian dan cobaan yang
menimpa kaum Musliminin semakin besar ketika orang-orang Yahudi, orang-
orang musyrik, dan orang-orang munafik bekerja sama dalam menebarkan kabar
pengkhianatan orang-orang Yahudi. Kemunafikan dan orang-orangnya pun telah
muncul dengan sangat jelas. Allah berfirman,

“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata,
‘Wahai penduduk Yasrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka
kembalilah kamu.” Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, ‘Sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).’ Padahal rumah-rumah itu
tidak terbuka, mereka hanyalah hendak lari. ” (QS. al-Ahzab [33]: 13).

Ujian dan cobaan bagi kaum Musliminin semakin berat ketika kekuatan musuh
semakin bertambah dengan bergabungnya Bani Quraizhah dengan mereka.
Beberapa orang Yahudi berusaha menyerang para wanita Muslim di dalam
benteng. Namun para wanita itu membela diri mereka dengan penuh keberanian
di bawah pimpinan Shafiyyah binti Abdul Muthallib, bibi Nabi Muhammad %}

Pada saat kondisi sulit seperti ini, Nu’aim bin Mas’ud al-Asyja’i « dari
Ghathafan datang kepada Rasulullah #. Ia datang bersama pasukan al-Ahzab.
Dia menemui Rasulullah # dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
telah masuk Islam, dan kaumku belum mengetahui keislamanku. Perintahkan
aku apa pun yang kaukehendaki.” Maka Rasulullah % bersabda kepadanya,
“Engkau hanya seorang diri, buatlah musuh berpecah belah sedapat. Perang
adalah tipu daya.™

Lalu Nu’aim bin Mas’ud pergi mendatangi Bani Quraizhah. dahulu di masa
jahiliah, ia adalah teman mereka. Ia berkata, “Wahai Bani Quraizhah, kalian
telah mengenal ketulusanku kepada kalian.” Mereka berkata, “Engkau bukan
orang yang mencurigakan bagi kami.” Lalu ia berkata kepada mereka, “Kalian
telah mendukung Quraisy dan Ghathafan untuk memerangi Muhammad.

1  Fath al-Bari, Ibnu Hajar, 15/584; as-Sirah an-Nabawiyyah, Tbnu Hisyam, 3/221; al-Maghaczi, al-
Waqidi, 2/458; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami 4/528

2 Lihat pembahasan tentang Tragedi ar-Raji’ di buku ini

3 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/228; al-Maghazi, A1-Waqidi, 2/462; Subul al-Huda wa ar-
Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/528-529.

4 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/228, al-Maghazi, al-Waqidi 2/460 dan 462; Subul al-Huda
wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/528-529.
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Sesungguhnya Quraisy dan Ghathfan tidaklah seperti kalian. Negeri ini, Madinah,
adalah negeri kalian. Di dalamnya ada harta, anak-anak dan istri-istri kalian.
Kalian tidak mampu berpindah darinya kepada yang lain. Mereka (kaum Quraisy
dan Ghathafan) tidaklah seperti kalian. Jika mereka melihat kemenangan, mereka
ambil ghanimah; jika melihat kekalahan, mereka akan pergi ke negeri mereka
dan membiarkan kalian sendirian berperang dengan Muhammad di negeri
kalian. Kalian tidak akan mampu melawannya. Karena itu, janganlah berperang
bersama kaum itu hingga kalian menjadikan salah seorang tokoh mereka sebagai
jaminan, sehingga kalian menjadi percaya bahwa kalian berperang melawan
Muhammad bersama mereka hingga kalian dapat mengalahkannya.” Mereka
berkata kepadanya, “Engkau telah memberikan pendapat yang tepat.”

Kemudian ia pergi meninggalkan mereka lalu menemui kaum Quraisy.
Ia berkata kepada Abu Sufyan bin Harb dan tokoh-tokoh Quraisy yang
hadir bersamanya, ‘“Kalian telah mengenal ketulusanku kepada kalian dan
permusuhanku kepada Muhammad. Tentu kalian sudah tahu bahwa orang-
orang Yahudi menyesali apa yang telah perbuatan mereka melanggar perjanjian
dengan Muhammad. Mereka telah mengirimkan surat dan menyatakan, ‘Kami
telah menyesali apa yang telah kami lakukan. Apakah kalian setuju apabila
kami tangkap untuk kalian para tokoh terkemuka dari Quraisy dan Gathafan,
lalu kami serahkan mereka kepada kalian, lalu kalian penggal leher mereka.
Kemudian kami akan ikut bersama kalian melawan orang-orang tersisa dari
mereka?’ kemudian Muhammad pun menyetujuinya. Lalu Nu’aim melanjutkan,
“Jika orang-orang Yahudi Bani Quraizhah mengirim utusan kepada kalian untuk
meminta tokoh-tokoh kalian sebagai jaminan, janganlah kalian menyerahkan
seorang pun kepada mereka.” Kemudian ia pergi lagi hingga mendatangi
Ghathfan dan berkata kepada mereka seperti yang dikatakan kepada Quraisy,
yaitu memperingatkan mereka tentang Bani Quraizhah.' Sebelumnya Ghathafan,
Bani Quraizhah, dan Quraisy sudah bersiap dari kemarin untuk mulai berperang,
ternyata hari itu adalah hari Sabtu. Kaum Quraisy mengirimkan pesan kepada
Bani Quraizhah untuk ikut serta dalam peperangan hari itu. Maka mereka berkata,
“Sesungguhnya hari ini adalah hari Sabtu, dan kami tidak ikut berperang bersama
kalian hingga kalian memberikan kepada kami jaminan dari para tokoh kalian.
Tokoh-tokoh kalian harus berada di tangan kami sebagai jaminan kepercayaan
bagi kami. Dengan demikian kita bersama bisa melawan Muhammad. Sebab,
kami khawatir jika perang menewaskan kalian dan pertempuran demikian

1 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 256.
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berat bagi kalian, kemudian kalian kembali dengan cepat ke negeri kalian dan
meninggalkan kami sendirian melawan Muhammad di negeri kami. Kami tidak
akan mampu melawannya.” Setelah para utusan kembali kepada Quraisy dan
Ghathafan membawa apa yang dikatakan Bani Quraizhah, berkatalah mereka
(Quraisy dan Ghathfan), “Demi Allah, sesungguhnya apa yang dikatakan Nua’im
bin Mas’ud kepada kalian itu memang benar. Demi Allah, sesungguhnya kami
tidak akan menyerahkan seorang pun dari para tokoh kami kepada kalian.” Dan
Bani Quraizhah membalas, “Sesungguhnya apa yang diceritakan Nu’aim tentang
kalian memang benar”. Maka persekutuan mereka akhirnya bubar dan mereka
saling berburuk sangka'.

Ketika sore hari tiba, mereka belum melakukan apa pun terhadap umat Islam.
Lalu Allah mengirimkan kepada mereka angin kencang pada malam hari yang
sangat dingin. Angin itu menerbangkan periuk-periuk mereka dan memporak-
porandakan perkemahan mereka, sebagaimana firman Allah,

“Wahai orang-orang yang beriman, Ingatlah akan nikmat Allah (yang
telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu,
lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara
vang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.” (QS. al-Ahzab [33]: 9). Maka terjadi kekacauan
di perkemahan orang-orang musyrik dan terdengar kebisingan di
dalamnya.’

Lalu Rasulullah # mengutus Hudzaifan bin al-Yaman < untuk memata-
matai musuh. Beliau memerintahkannya untuk tidak berbicara apa pun dan tidak
melakukan perbuatan apa pun meskipun ada kesempatan selain memata-matai.
Maka Hudzaifah pun berangkat dan masuk ke dalam perkemahan kaum Quraisy,
lalu ia duduk bersama mereka dengan mengelilingi api untuk menghangatkan
tubuh mereka. Ia menyelinap di antara mereka tanpa diketahui siapa pun. Ketika
itu udara dingin dan angin bertiup kencang menusuk tulang, sementara itu
Abu Sufyan yang berada di sana sangat teliti untuk memastikan agar tidak ada
mata-mata Nabi # di antara mereka. Maka dia pun berkata kepada kaumnya
sebelum memulai pembicaraan untuk mengetahui siapa saja yang berada di
tempat tersebut. Mendengarkan ucapan tersebut, Hudzaifah segera memegang

1 Lihat detail kisahnya dalam as-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/229 dan 231; al-Maghazi, Al-
Waqidi, 2/480; ath-Thabagqat, Tbnu Sa’d, 2/69; Subul al-Huda wa ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami,
4/541-544.

2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/231; ath-Thabaqat, Tonu Sa’d, 2/69; Subul al-Huda wa
ar-Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/545.
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tangan orang yang di sebelah kanannya, “Siapa kamu?”” kemudian ia menengok
ke orang di sebelah kirinya dan bertanya, “Siapa kamu?” Dengan begitu, tidak
ada satu pun dari pihak musuh yang mencurigai Hudzaifah bin al-Yaman.
Setelah dirasa aman, Abu Sufyan melanjutkan bicaranya, “Wahai pasukan
Quraisy, Demi Allah, sesungguhnya kita tidak dapat bertahan di sini lebih lama
lagi. Hewan-hewan kita telah banyak yang mati. Bani Quraizhah berkhianat
meninggalkan kita. Angin kencang menyerang kita dengan ganas seperti yang
kalian rasakan. Kita sudah tidak punya apa-apa lagi dan api sudah tidak dapat
menyala, karena itu berangkatlah kalian sekarang dan tinggalkan tempat ini.”
Lalu Abu Sufyan menaiki untanya untuk berangkat, dan pasukan Quraisy ikut
berangkat bersamanya.

Kemudian Hudzaifah « mendatangi Rasulullah # untuk memberikan kabar
gembira kepada beliau bahwa pasukan musuh telah menarik diri setelah mereka
mengepung Madinah selama kurang lebih 25 malam.!

Ketika Madinah telah kosong dari pasukan musuh, Rasulullah # bersabda
kepada para sahabatnya, “Mulai sekarang kita akan memerangi mereka, bukan
mereka yang memerangi kita, dan kita akan menyerang mereka.”” Dan pada
akhirnya sebagaimana yang disabdakan Rasulullah # bahwa umat Islam akan
memenangkan peperangan. Setelah itu, Rasulullah # mempersilakan para
pejuang penjaga parit untuk kembali ke rumah mereka. Mahabenar Allah yang
telah berfirman,

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan mereka
penuh kejengkelan, karena mereka (juga) tidak memperoleh
keuntungan apa pun. Cukuplah Allah (yang menolong) menghindarkan
orang-orang mukmin dalam peperangan. Dan Allah Mahakuat,
Mahaperkasa.” (QS. al-Ahzab [33]: 25).

Dari pihak kaum Musliminin yang mati syahid berjumlah enam orang,’ dan yang
terbunuh dari kaum kafir Quraisy berjumlah tiga orang.* Allah telah menurunkan
sebuah surah yang diberi nama dengan surat al-Ahzab tentang kejadian-kejadian

1 Lihat kisah Hudzaifah dalam kitab Fath al-Bari, 15/284; as-Sirah an-Nabawiyyah, lbnu Hisyam,

3/231-232; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/488-489; ath-Thabaqat, Tonu Sa’d, 2/69; Subul al-Huda wa ar-

Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/546-549.

HR. al-Bukhari, Fath Al-Bari, 15/290.

3 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ionu Hisyam, 3/252; al-Maghazi, al-Waqidi 2/495; ath-Thabaqat al-Kubra,
Ibnu Sa’d, 2/70; Subul al-Huda wa Ar-Rasyad, ash-Shalihi As-Syami, 4/550.

4 As-Sirah an-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, 3/253; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/496; Subul al-Huda wa Ar-
Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/551.
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dalam perang Ahzab. Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah
(vang telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala
tentara yang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas
dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu
menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang
bukan-bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-orang mukmin
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang dahsyat. Dan
(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang hatinya
berpenyakit berkata, ‘Yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada
kami hanya tipu daya belaka.’ Dan (ingatlah) ketika segolongan di
antara mereka berkata, ‘Wahai penduduk Yasrib (Madinah)! Tidak
ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu.’ Dan sebagian dari
mereka meminta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan
berkata, ‘Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada
penjaga).’ Padahal rumah-rumah itu tidak terbuka, mereka hanyalah
hendak lari. Dan kalau (Yasrib) diserang dari segala penjuru,
dan mereka diminta agar membuat kekacauan, niscaya mereka
mengerjakannya; dan hanya sebentar saja mereka menunggu. Dan
sungguh, mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, tidak akan
berbalik ke belakang (mundur). Dan perjanjian dengan Allah akan
diminta pertanggungjawabannya. Katakanlah (Muhammad), ‘Lari
tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian
atau pembunuhan, dan jika demikian (kamu terhindar dari kematian)
kamu hanya akan mengecap kesenangan sebentar saja.’ Katakanlah,
‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah
jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat
untuk dirimu?’ Mereka itu tidak akan mendapatkan pelindung dan
penolong selain Allah. Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang
menghalang-halangi di antara kamu dan orang yang berkata kepada
saudara-saudaranya, ‘Marilah bersama kami.’ Tetapi mereka datang
berperang hanya sebentar,mereka kikir terhadapmu. Apabila datang
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu
dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena
akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu
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dengan lidah yang tajam, sedang mereka kikir untuk berbuat kebaikan.
Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapus amalnya. Dan yang
demikian itu mudah bagi Allah. Mereka mengira (bahwa) golongan-
golongan (yang bersekutu) itu belum pergi, dan jika golongan-
golongan (yang bersekutu) itu datang kembali, niscaya mereka ingin
berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil
menanyakan berita tentang kamu. Dan sekiranya mereka berada
bersamamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
Dan ketika orang-orang mukmin melihat golongan-golongan (yang
bersekutu) itu, mereka berkata, ‘Inilah yang dijanjikan Allah dan
Rasul-Nya kepada kita.” Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang
demikian itu menambah keimanan dan kelslaman mereka. Di antara
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka ada yang
gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya), agar Allah memberikan
balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya,
dan mengazab orang munafik jika Dia kehendaki, atau menerima tobat
mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.Dan
Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan mereka penuh
kejengkelan, karena mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa
pun. Cukuplah Allah (vang menolong) menghindarkan orang-orang
mukmin dalam peperangan. Dan Allah Mahakuat, Mahaperkasa.”
(QS. al-Ahzab [33]: 9-25).!

Walaupun pasukan musuh telah pergi tetapi jalannya peperangan belum selesai.
Ketika Rasulullah # kembali ke rumahnya dan meletakkan senjatanya, malaikat
Jibril %8 mendatanginya dan berkata, “Engkau telah meletakkan senjata.
Demi Allah, kami belum meletakkan senjata.” Rasulullah # bertanya, “Kalau
begitu di mana?” Jibril %8 menjawab, “Di sana.” Ia menunjuk Bani Quraizhah.
Kemudian Rasulullah # pergi menemui mereka.? Rasulullah # pun mengetahui
bahwa memerangi para pengkhianat dari Bani Quraizhah adalah perintah dari

1 Sebagai tambahan dari penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan Perang Ahzab, Ghazwah
al-Ahzab fi Dhau’ al-Qur - an, al-Fansiyan Sa’ud bin Abdullah, cetakan pertama, Dar Isybiliya, Riyadh,
th. 1418 H.

2 HR. al-Bukhari, Fath al-Bari, 15/293; al-Maghazi, Ibnu Abi Syaibah, hal. 264.
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Allah. Lalu beliau menyerahkan panji Islam kepada Ali bin Abi Thalib «:. Beliau
memerintahkan agar diserukan kepada pasukan Muslimin agar tidak ada seorang
pun yang shalat Ashar kecuali di Bani Quraizhah.! Kemudian beliau keluar untuk
bergabung bersama para sahabatnya. Lalu Rasulullah & bersama para sahabatnya
berkemah di sekeliling benteng Bani Quraizhah, dan mulai mengepung mereka
selama kurang lebih sepuluh malam. Allah turunkan ketakutan ke dalam hati
orang-orang Yahudi hingga menggoncangkan mereka dan mereka pun merasa
ketakutan, sampai mereka meminta bantuan kepada sekutu mereka dari kaum
Aus. Namun, kaum Aus sudah mengetahui pengkhianatan dan tipu daya kaum
Yahudi terhadap Rasulullah #. Suku Aus tahu apa hukuman yang layak mereka
dapatkan. Bahkan selama dikepung, mereka masih saja menghina Rasulullah

Ketika pengepungan kepada Yahudi Bani Quraizhah semakin diperketat.
Mereka meyakini bahwa tidak ada lagi jalan keluar dari pengepungan
Rasulullah # dan para sahabat. Allah goncangkan hati mereka, dan akhirnya
mereka menyerah kepada Rasulullah #. Lalu suku Aus mendatangi Rasulullah
# untuk membicarakan masalah Bani Quraizhah, berharap mereka dimaafkan.
Lalu beliau menyerahkan keputusan kepada Sa’d bin Mu’adz. Lantas Sa’d
bin Mu’adz berkata, “Aku putuskan hukumannya adalah mereka semua yang
terlibat perang dihukum mati, sementara para anak-anak ditawan.” Rasulullah
# bersabda, “Engkau telah menghukumi berdasarkan hukum Allah.”* Sa’d
adalah yang menghubungi mereka ketika pengepungan parit, dan termasuk yang
mengetahui pengkhianatan Yahudi ketika Rasulullah # mengutusnya bersama
rombongan untuk berdiskusi dengan mereka. Sa’d mengambil perjanjian
dengan mereka untuk menerima keputusannya dan mereka pun menerimanya.
Kemudian dia mengumumkan keputusan tersebut terhadap kaum Yahudi Bani
Quraizhah yang melanggar janji, mengkhianati Rasulullah # dan orang-orang
beriman dan mengkhianati tempat tinggal mereka. Keputusannya adalah semua
yang terlibat kejahatan perang dihukum mati, para wanita dan anak-anak mereka
ditahan dan harta mereka dibagikan. Hukuman pun dilaksanakan. Mereka sendiri
sudah tahu hukuman yang akan mereka terima. Salah satu pemimpin Bani
Quraizhah menerima keputusan ini. Dia sebelumnya mengutuk pengkhianatan
yang dilakukan kaumnya kepada Rasulullah #. Dia berkata, “Sungguh aku

1 Fath al-Bari, 15/394

2 As-Sirah an-Nabawiyyah, Tonu Hisyam, 3/234; al-Maghazi, al-Waqidi, 2/499; Subul al-Huda wa ar-
Rasyad, ash-Shalihi asy-Syami, 4/12

3 Fath al-Bari 15/298
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tidak terlibat dalam pengkhianatan kalian.” Dia dan beberapa orang Yahudi
yang tidak setuju dengan pengkhianatan tersebut selamat dari hukuman. Dia
masih Yahudi tetapi penolakannya terhadapan pengkhianatan perjanjian berhasil
menyelamatkannya dari hukuman.'

Perang Ahzab dan Bani Quraizhah merupakan kemenangan bagi orang-
orang yang beriman. Allah telah mengalahkan pasukan musuh, lalu Allah
tampakkan siapa sebenarnya orang Yahudi. Allah membersihkan Madinah dari
Bani Quraizhah. Allah mengembalikan harta dan perkebunan mereka kepada
kaum Musliminin. Allah telah menurunkan ayat-ayat yang menceritakan tentang
Bani Quraizhah, di antaranya firman Allah,

“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizhah)
yang membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari
benteng-benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam
hati mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain
kamu tawan.Dan Dia mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-
rumah dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum
kamu injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu” (QS. al-
Ahzab [33]: 26-27).

1 As-Sirah an-Nabawiyyah, lbnu Hisyam, 3/238; al-Maghazi, Al-Waqidi, 2/503.
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Perang Bani Musthaliq / al-Muraysi’ (Sya’ban 6 H)

Nama perang ini dinamakan dengan nama sebuah kabilah, yaitu kabilah Bani
Musthalig yang merupakan silsilah keluarga dalam kabilah Khuza’ah al-
Qahthaniyah. Perang ini juga disebut juga dengan nama Al-Muraysi’! yang
merupakan nama dari tempat dan mata air yang menjadi saksi berlangsungnya
perang ini. Al-Muraysi’ sendiri adalah tempat tinggal kaum Bani Musthaliq yang
terletak antara kota Mekah dan Madinah dan berdekatan dengan Usfan, Qadid,
dan sekitarnya.

Kabilah Bani Musthaliq telah mendiami daerah yang terpisah dari Quraisy
yang bertempat di kota Mekah. Meskipun begitu, Bani Musthaliq memuliakan
Quraisy dan memiliki ikatan yang kuat dengan mereka. Bani Musthaliq juga
memiliki andil dalam sejarah awal berdirinya agama Islam di mana sebagian dari
kabilah Khuza’ah membuat kesepakatan damai dengan Rasulullah %, padahal
mereka telah bersumpah untuk mendukung Quraisy sejak sebelum perang Uhud
berkecamuk.? Perang ini berawal ketika Bani Musthaliq menyiapkan beberapa
kelompok untuk menyerang kota Madinah. Mengetahui hal itu, Rasulullah
terus mengikuti langkah dan gerak-gerik mereka. Sampai ketika Rasullah #
yakin bahwa Bani Musthaliq memang berniat untuk menyerang kota Madinah.
Beliau menyiapkan pasukan yang terdiri dari 700 tentara. Beliau mulai bergerak
menuju daerah di mana Bani Musthaliq tinggal pada bulan Sya’ban tahun 6 H,
di bawah bendera kaum Mubhajirin yang dibawa oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq «
dan bendera kaum Anshar yang dibawa oleh Sa’d bin Ubadah «:. Sedangkan Abu
Dzar Al-Ghifari < tetap tinggal di Madinah menggantikan posisi Rasulullah s
sementara waktu saat beliau meninggalkan Madinah untuk berperang.

Ketika Rasulullah % telah sampai di tempat berkumpul, “Beliau mengutus

1 Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, Ghazwah Bani Musthaliq Min Khuza’ah Wa Hiya Ghazwah al-
Muraysi’.
Untuk perincian lebih lanjut, silahkan lihat Marwiyah Ghazwah Bani Musthalig, Ibrahim bin
Ibrahim Qarib, Universitas Islam Al-Madinah Al-Munawarah, tt., dan Hadits al-Ifki, Abdul
Halim ibnu Ibrahim Al Abdul Lathif, Nadi al-Qasim al-Adabi, Buraidah, 141 H.

2 Al-Biladi, Mu jamul Ma’alim al-Jughrafiyyah Fi as-Sirah an-Nabawiyyah, hal. 290.
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Umar bin Khathab untuk menyeru kepada mereka, “Ucapkanlah La Illaha
illallah agar jiwa dan harta kalian terlindungi.” Kemudian kedua pasukan
saling melemparkan anak panah. Kemudian Rasulullah % memerintahkan
kaum Musliminin agar menyerang secara bersama-sama.! Orang-orang mulai
menyerbu dan berperang. Lalu Allah menjadikan Bani Musthaliq kalah dan
terbunuhlah semua Bani Musthaliq yang telah membunuh pasukan kaum
Muslimin. Kaum Musliminin mendapatkan banyak tawanan, di antara tawanan
itu adalah Juwairiyah binti al-Harits s.>

Di dalam perang ini juga keberanian para sahabat tampak terlihat jelas, di
antaranya adalah Ali bin Abi Thalib dan Abdurrahman bin Auf dan lainnya.’

Melalui serangan ke dalam lini kabilah Khuza’ah ini pula Rasulallah #
bermaksud memberi hukuman kepada mereka karena telah bersekutu dengan
kaum Quraisy dan berniat menyerang kota Madinah.

Tempat tinggal kabilah Khuza’ah terletak di antara kota Mekah dan Madinah,
sehingga menjadi tempat strategis untuk terjadinya perpecahan di antara mereka,
di mana sebagian dari kabilah Khuza’ah membuat perjanjian damai dengan
Rasulullah # yang tinggal di Madinah, sedangkan sebagian lain bersekutu
dengan kaum Quraisy di Mekah. Dengan adanya perjanjian ini, secara perlahan
semua anggota kabilah Khuza’ah mulai melihat tekad kuat Rasulallah # ketika
beliau sudah memutuskan untuk menyerang musuh-musuhnya.

1  Al-Waqidi, al-Maghazi, 1/200; Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/298.
2 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/291.
3 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/294.
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Hadits al-Ifki (Berita Bohong)

Hadits al-Ifki telah menjadi sejarah yang sangat melekat dengan Bani Musthaliq.!
Peristwa ini melibatkan hal paling suci yang dimiliki Rasulullah #, yaitu istri
yang paling beliau cintai dan dicintai oleh seluruh umat Islam. Peristiwa ini telah
diriwayatkan oleh Aisyah s dengan riwayat yang paling shahih dan cerita yang
paling terperinci, dalam hadits yang merupakan satu dari sekian hadits yang
paling panjang, dalam kitab Shahih al-Bukhari yang diriwayatkan dari anak
saudarinya, Urwah bin Zubair <. Saya mengambil hadits ini dengan sempurna
dan penuh kehati-hatian. Ifki salah satu artinya najis. Ifkuhum dan afakahum
artinya memalingkan mereka dari keimanan dan memberitahukan kebohongan
pada mereka, sebagaimana dikatakan yu faku ‘anhu man ufika yang berarti orang
yang telah dipalingkan sedang dipalingkan dari keimanan.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Syihab berkata, “Urwah bin Zubair, Sa’id bin
al-Musayyib, Algamah bin Waqqash, dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah
bin Mas’ud meriwayatkan dari Aisyah s, istri Rasulullah #, tentang fitnah yang
dituduhkan oleh para pendusta kepada Aisyah s, kemudian Allah membebaskan
Aisyah s dari fitnah keji itu.”

Ibnu Syihab berkata, “Para perawi menyampaikan kepadaku potongan-
potongan hadits tersebut, sebagian perawi lebih hafal daripada yang lain dan
kisahnya lebih lengkap. Aku telah menghafal hadits yang disampaikan oleh setiap
orang dari para perawi tersebut dari Aisyah. Hadits yang mereka riwayatkan,
satu sama lain saling menguatkan. Mereka semua mengatakan bahwa Aisyah
berkata, ‘Setiap kali Rasulullah # hendak bepergian, beliau akan mengundi
nama-nama istrinya, siapa yang namanya keluar, dia akan pergi bersama beliau.’

Aisyah berkata, ‘Ketika beliau hendak keluar untuk berperang dalam satu
peperangan, beliau mengundi nama-nama kami, dan ternyata yang keluar adalah

1 Dalam Shahih al-Bukhari, Imam al-Bukhari memasukkan cerita ini dalam kitab al-Maghazi, bab
Hadits al-Ifki, 5/55; lihat penjelasan riwayat Ibnu Katsir dalam as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/304 dalam
bab Qashd al-Ifki.
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namaku, maka aku pun pergi menyertai beliau. Itu terjadi setelah ayat perintah
hijab turun. Aku dinaikkan di atas sekedup, lalu kami pun memulai perjalanan.
Selesai dari peperangan, Rasulullah # pulang kembali. Ketika kami sudah
mendekati Madinah, beliau mengumumkan pada suatu malam agar perjalanan
dilanjutkan. Ketika mereka hendak melanjutkan perjalanan, aku berjalan keluar
hingga menjauh dari pasukan, lalu setelah menyelesaikan keperluanku aku
kembali ke tempat semula. Kemudian aku meraba dadaku, ternyata kalung
akikku putus, maka aku keluar lagi untuk mencarinya. Aku tertahan di suatu
tempat karena terus mencari kalung itu.’

Aisyahberkata, ‘Orang-orang yang mengawalku telah mengangkat sekedupku
dan meletakkan di atas unta yang biasa aku naiki. Mereka mengira aku sudah
berada di dalam sekedup. Saat itu, para wanita berat badannya ringan, badan
mereka tidak banyak dagingnya karena mereka makan hanya sedikit. Oleh karena
itu, orang-orang yang mengawalku tidak mempermasalahkan sekedup yang
terasa ringan. Saat itu aku masih muda. Mereka pun langsung mengangkatnya dan
membangunkan unta (yang duduk) lalu meneruskan perjalanan. Aku menemukan
kalungku setelah pasukan meneruskan perjalanannya, aku mendatangi tempat
semula tetapi aku tidak menemukan mereka, maka aku putuskan untuk berdiam
diri di tempatku semula. Aku mengira mereka akan merasa kehilangan, lalu
mereka kembali ke tempat semula. Ketika aku duduk (di tempat itu), rasa kantuk
menyerang mataku hingga aku tertidur.

Shafwan bin al-Mu’athal as-Sulami adz-Dzakwani berada di belakang
pasukan, dia berjalan hingga sampai di tempatku berada, lalu dia melihat sosok
orang yang tidur. Lalu dia pun mengenaliku ketika melihatku karena dia pernah
melihatku sebelum hijab diwajibkan. Aku terbangun ketika dia mengucapkan
kalimat istirja’ (inna lillahi wa innd ilaihi rdji 'un) karena melihatku. Aku pun
menutupi wajahku dengan jilbabku. Demi Allah, kami tidak mengucapkan
satu kata pun dan aku tidak mendengarnya mengucapkan satu kata pun kecuali
ucapan istirja’. Lalu dia menderumkan untanya dan menginjak kaki depan unta
itu, lalu aku menaikinya. Dia berjalan sambil menuntun unta hingga kami dapat
menyusul rombongan pasukan setelah mereka singgah untuk beristirahat pada
siang hari yang panas.’

Aisyah berkata, ‘Kemudian tersebarlah fitnah oleh beberapa orang, sumber
penyebar fitnah itu adalah Abdullah bin Ubai bin Salul.’
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Urwah berkata, ‘Dikabarkan kepadaku bahwa fitnah itu disebarkan dan
disampaikan olehnya (Abdullah bin Ubay). Dia berusaha agar fitnah itu terus
diperbincangkan dan diperdengarkan.’

Urwah juga berkata, ‘Para penyebar fitnah itu tidak ada yang disebut
namanya kecuali Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti
Jahsy. Ada beberapa orang lain tetapi aku tidak mengetahuinya, aku hanya tahu
bahwa mereka adalah sekelompok orang sebagaimana disebutkan Allah dalam
firman-Nya. Dedengkot mereka adalah orang yang bernama Abdullah bin Ubay
bin Salul.’

Urwah berkata, ‘Aisyah tidak suka bila ada yang mencela Hassan di
hadapannya. Aisyah berkata, ‘Dia adalah orang yang telah mengatakan,

‘Sungguh, ayahku dan kakekku serta kehormatanku
akan menjadi pelindung kehormatan Muhammad dari kejahatan kalian’

Aisyah berkata, ‘Akhirnya kami tiba di Madinah dan aku langsung jatuh sakit.
Orang-orang banyak yang membicarakan tentang perkataan yang disebarkan para
tukang fitnah itu. Aku belum mengetahui hal itu. Ketika aku sakit, aku merasa
ada sesuatu yang aneh, aku tidak melihat lagi kelembutan Rasulullah % seperti
biasanya, beliau hanya menemuiku, mengucapkan salam, dan mengatakan,
‘Bagaimana keadaanmu?’ lalu pergi. Itulah sesuatu yang aneh bagiku. Aku
belum mengetahui apa yang sebenarnya terjadi, hingga ketika aku merasa agak
sembuh, aku keluar bersama Ummu Misthah ke Manashi’. Kami pergi untuk
buang hajat. Kami tidak pernah keluar (ke tempat itu) kecuali pada malam hari.
Itu ketika kami belum membuat tempat buang hajat di dekat rumah-rumah kami.’

Aisyah berkata, ‘Saat itu, kami seperti orang-orang Arab terdahulu dalam hal
buang hajat. Dulu, kami merasa terganggu dengan adanya tempat buang hajat di
sekitar rumah kami.’

Aisyah berkata, ‘Aku dan Ummu Misthah—dia putri Abu Ruhm bin al-
Muthalib bin Abdu Manaf, ibunya adalah putri Shakhr bin Amir, bibi Abu Bakar
ash-Shiddiq, sedangkan anaknya bernama Misthah bin Utsatsah bin Abbad bin
al-Muthalib—berjalan kembali ke rumahku usai menunaikan hajat kami, lalu
tiba-tiba dia terpeleset karena pakaiannya, lalu dia berkata, ‘Celakalah Misthah.’
Aku pun berkata, ‘Alangkah buruknya apa yang engkau ucapkan, apakah engkau
mencela orang turut serta dalam Perang Badar?!” Dia berkata, ‘Wahai wanita
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(yang terpuji), apakah engkau belum mendengar apa yang dia katakan?’ Aku
berkata, ‘Apa yang dia katakan?’ Dia pun memberitahuku tentang fitnah yang
disebarkan para pendusta itu.’

Aisyah berkata, ‘Aku kembali sakit dan sakitku semakin parah. Setelah
aku pulang ke rumah, Rasulullah saw. datang menemuiku dan mengatakan,
‘Bagaimana keadaanmu?’ Aku berkata, ‘Apakah engkau mengizinkanku
kembali kepada kedua orang tuaku. Aku ingin memastikan kebenaran kabar itu
dari mereka berdua.”

Aisyah berkata, ‘Rasulullah # pun mengizinkanku, (lalu aku menemui
kedua orang tuaku). Aku katakan kepada ibuku, ‘Wahai ibuku, apa yang telah
dibicarakan oleh orang-orang?’ Ibuku berkata, ‘Wahai anakku, tenangkanlah
dirimu menghadapi masalah ini. Memang, biasanya seorang wanita cantik
yang menjadi istri seorang laki-laki yang beristri banyak pasti menjadi bahan
omongan istri-istri yang lain.” Aku katakan, ‘Subhdnalldh, jadi benar orang-
orang membicarakan hal itu?!”

Aisyah berkata, ‘Semalaman aku menangis, aku tidak dapat memejamkan
mata dan tidak berhenti menangis. Pada pagi hari pun aku masih menangis.’

Aisyah berkata, ‘Rasulullah # pun memanggil Ali bin Abu Thalib dan
Usamah bin Zaid, saat itu wahyu tak kunjung datang, maka beliau meminta
pendapat mereka berdua tentang rencana beliau menceraikan istrinya. Adapun
Usamah, dia menyampaikan bahwa dirinya yakin istri beliau tidak bersalah.
Dia menyampaikan apa yang diketahuinya tentang istri beliau, dia berkata, ‘Dia
adalah istrimu (yang baik), kami tidak mengetahui sesuatu pun tentang dirinya
kecuali yang baik.” Sedangkan Ali bin Abu Thalib berkata, ‘Wahai Rasulullah,
jangan sampai hal seperti ini menyusahkanmu, karena istri-istrimu selain dia
masih banyak. Tanyakanlah kepada budak perempuan itu, dia pasti berkata jujur
padamu.”

Aisyah berkata, ‘Rasulullah # pun memanggil Barirah dan mengatakan,
‘Wahai Barirah apakah engkau melihat sesuatu yang meragukan darinya?’ Dia
berkata, ‘Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak mendapati
sesuatu pun dalam dirinya yang layak untuk dicela. Keadaannya saat ini seperti
seorang perempuan muda yang tertidur ketika membuat adonan, lalu ada seekor
kambing datang dan memakan adonan itu.”
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Aisyah berkata, ‘Pada hari itu, beliau berdiri di mimbar untuk meminta
pembelaan demi membalas kejahatan Abdullah bin Ubay bin Salul, beliau
berkata, ‘Wahai kaum Muslimin! Siapa yang mau membelaku jika aku
membalas perlakuan orang yang telah menyakiti istriku? Demi Allah, aku tidak
mengetahui sesuatu pun tentang dirinya kecuali yang baik. Mereka (para tukang
fitnah itu) telah memfitnah seorang lelaki yang aku tidak mengetahui sesuatu
pun tentang dirinya kecuali yang baik, dia tidak pernah menemui keluargaku
kecuali bersamaku.” Sa’d bin Mu’adz berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
aku akan membelamu darinya, jika orang yang menyakitimu dari Aus, kami
akan memenggal lehernya; jika dia dari saudara kami, kabilah Khazraj, lalu
engkau memerintahkan kami (untuk menghukumnya), kami pasti melaksanakan
perintahmu itu.’

Aisyah berkata, ‘Lalu, seseorang dari Khazraj—yaitu Sa’d bin Ubadah,
ibunda Hassan adalah putri pamannya yang berasal dari kabilah yang sama
dengannya, Sa’d adalah pembesar Khazraj—sebenarnya dia orang baik, tetapi
karena fanatik dia berkata, ‘Demi Allah, engkau dusta. Demi Allah, engkau tidak
akan membunuhnya dan tidak akan mampu membunuhnya. Seandainya orang
itu berasal dari keluargamu, engkau tidak akan rela dia dibunuh.” Usaid bin
Khudhair, paman Sa’d, berdiri dan berkata, ‘Demi Allah, engkau yang berdusta.
Demi Allah, kami akan membunuhnya, engkau adalah orang munafik yang
membela kaum munafik.” Dua kabilah, Aus dan Khazraj, terbakar kemarahannya
dan hampir saja bertikai padahal beliau masih berada di atas mimbar.’

Aisyah berkata, ‘Beliau terus berusaha menenangkan mereka, hingga mereka
diam dan beliau pun diam. Hari itu, aku menangis tanpa henti dan tidak bisa
tidur.’

Aisyah berkata, ‘Pada pagi hari, setelah aku menangis sehari semalam hingga
aku mengira tangisanku telah merobek hatiku, kedua orang tuaku mendatangiku.
Ketika kedua orang tuaku duduk dan aku sedang menangis, datanglah seorang
wanita Anshar meminta izin, aku pun mengizinkannya dan dia pun menangis
bersamaku. Pada saat seperti itu, masuklah Rasulullah # kemudian beliau
duduk. Beliau belum pernah duduk di sampingku semenjak fitnah tentang diriku
tersebar. Sudah sebulan berlalu, wahyu tentang diriku belum juga diturunkan
kepada beliau.

Beliau mengucapkan syahadat lalu berkata, ‘Amma ba’du. Wahai Aisyah,
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aku telah mendengar kabar tentang dirimu seperti ini, jika memang engkau
tidak bersalah, Allah akan menunjukkan bahwa engkau tidak bersalah, tetapi
jika engkau telah melakukan dosa maka memohonlah ampun kepada Allah
dan bertaubatlah. Sebab, jika seorang hamba yang berdosa mau mengakui
dosanya dan bertaubat, Allah pasti menerima taubatnya.” Setelah Rasulullah &
menyelesaikan perkataannya, air mataku berhenti, aku tidak merasakan setetes
pun air mata (mengalir di pipiku). Aku katakan kepada ayahku, ‘Jawablah
pertanyaan Rasulullah # untukku!” Dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak tahu
apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah #.” Aku katakan kepada ibuku,
‘Jawablah pertanyaan Rasulullah # untukku!’ dia berkata, ‘Demi Allah, aku
tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah #.” Aku adalah seorang
perempuan muda yang belum banyak membaca al-Qur'an. Aku katakan, ‘Demi
Allah, aku tahu kalian telah mendengar apa yang dikatakan oleh orang-orang,
berita itu telah merasuk dalam diri kalian hingga kalian memercayainya. Jika aku
katakan kepada kalian bahwa aku tidak bersalah—dan Allah Maha Mengetahui
bahwa aku memang tidak bersalah—Xkalian pasti tidak mempercayaiku. Jika aku
mengakui sesuatu yang Allah tahu sebenarnya aku tidak melakukannya, kalian
pasti memercayaiku. Demi Allah, aku tidak mendapatkan permisalan untuk
diriku dan kalian, kecuali perkataan ayah Yusuf (yang tersebut dalam al-Qur’an),

‘...maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada
Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian
ceritakan,’ (QS. Ylsuf [12]:18).

Kemudian aku pergi lalu berbaring di atas alas tidurku, aku berharap Allah
menunjukkan bahwa aku tidak bersalah, tetapi demi Allah, aku tidak menyangka
kalau wahyu akan turun untuk menjelaskan permasalahanku, aku terlalu hina
untuk disebutkan dalam al-Qur’an, aku hanya berharap Rasulullah # melihat
dalam mimpinya sesuatu yang menunjukkan bahwa aku tidak bersalah. Demi
Allah, beliau tidak berpindah dari tempat duduknya dan tidak ada seorang
pun penghuni rumah yang keluar, lalu turunlah wahyu kepada beliau. Beliau
menggigil sebagaimana halnya ketika beliau menerima wahyu sebelum itu,
hingga pada hari yang dingin tetesan keringat beliau yang mengucur seperti
butir-butir mutiara. Itu karena beratnya wahyu yang diturunkan kepada beliau.’

Aisyah berkata, ‘Setelah wahyu berhenti, beliau tersenyum; kalimat pertama
yang beliau ucapkan adalah perkataan beliau kepadaku, ‘Wahai Aisyah! Allah
telah menyatakan bahwa engkau tidak bersalah.’ Lalu ibuku berkata kepadaku,
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‘Datangilah beliau!” Aku katakan, ‘Tidak, demi Allah. Aku tidak akan mendatangi
beliau dan aku tidak akan memuji siapa pun kecuali Allah.”

Aisyah berkata, ‘Allah menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya orang-orang yang
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kalian (juga)...,” (QS. an-
Nir [24]:11) (dan ayat selanjutnya) hingga sepuluh ayat. Kemudian ketika Allah
menurunkan ayat yang menyatakan bahwa aku tidak bersalah, Abu Bakar ash-
Shiddig—yang biasa memberi natkah kepada Masthah bin Utsatsah karena
hubungan kekerabatannya dan karena kefakirannya—berkata, ‘Demi Allah, aku
tidak akan menafkahi Misthah lagi selamanya karena dia telah turut menyebar
fitnah terhadap Aisyah.” Lalu, Allah menurunkan ayat, ‘Dan janganlah orang-
orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kalian bersumpah
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan)...,’ sampai, ‘...Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang,’ (QS. an-Nir [24]: 22). Abu Bakar pun berkata,
‘Ya, demi Allah, aku ingin mendapatkan ampunan Allah.” Lalu dia kembali
memberi Misthah sebagaimana biasa. Dia berkata, ‘Demi Allah aku tidak akan
berhenti memberinya nafkah selamanya.”

Aisyah berkata, ‘Rasulullah # juga pernah bertanya kepada Zainab binti
Jahsy tentang diriku, ‘Wahai Zainab, apa yang engkau ketahui, apa pendapatmu?’
Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku melindungi pendengaran dan penglihatanku
(dari fitnah). Demi Allah, aku tidak mengetahui sesuatu pun tentang dirinya
kecuali yang baik.” Dia adalah orang yang biasanya ingin menyaingiku, tetapi
saat itu dia dijaga oleh Allah dengan sifat wara’.’

Aisyah berkata, ‘Hamnah (saudari Zainab) selalu mendukung Zainab (untuk
bisa menyaingi Aisyah). Hamnah pun ikut menyebarkan fitnah itu hingga dia
celaka seperti para tukang fitnah lainnya.’”

Ibnu Syihab berkata, “Ini adalah hadits yang sampai kepadaku dari orang-
orang tersebut.” Kemudian Urwah mengatakan bahwa Aisyah berkata, “Sungguh,
demi Allah, lelaki yang terkena fitnah itu pernah berkata, ‘Subhanallah, demi
Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya! Aku tidak mencampuri wanita itu.””

Aisyah berkata, “Setelah itu, dia gugur di jalan Allah.”

Dan barang kali kisah yang dituturkan dari yang bersangkutan ini merupakan
riwayat yang paling terperinci.

1 Shahih al-Bukhari, bab Hadits al-Ifki, 5/55. Bandingkan dengan Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah,
3/297-307.
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Dalam peristiwa ini telah turun sepuluh ayat yang akan dibaca hingga
Hari Kiamat. Di dalamnya terdapat pelajaran-pelajaran berharga bagi umat
manusia. Allah berfirman,

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita
itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari
mereka akan mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan
Barang siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar
(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).
Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka
terhadap diri mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong
itu dan berkata, “Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata.
Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak datang membawa empat
saksi? Oleh karena mereka tidak membawa saksi-saksi, maka mereka
itu dalam pandangan Allah adalah orang-orang yang berdusta. Dan
seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar,
disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang hal itu (berita bohong
itu). (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut
ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu
ketahui sedikit pun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal
dalam pandangan Allah itu soal besar. Dan mengapa kamu tidak
berkata ketika mendengarnya, “Tidak pantas bagi kita membicarakan
ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar. Allah
memperingatkan kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti itu
selama-lamanya, jika kamu orang beriman. dan Allah menjelaskan
ayat-ayat(-Nya) kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha
bijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan
yang sangat keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang
vang beriman, mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di
akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. Dan
kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya
kamu akan ditimpa azab yang besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun,
Maha Penyayang. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Barang siapa mengikuti
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langkah-langkah setan, maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar. Kalau bukan karena
karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun
di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Dan janganlah orang-
orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu
bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang berhijrah
di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh, orang-orang
yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang lengah dan beriman
(dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat,
dan mereka akan mendapat azab yang besar.” (QS. an-Nir [24]: 11-
23).

Dari sini kita bisa melihat dengan jelas bahwa akhlak umat menjadi sasaran
serangan mereka. Jika Rasulullah #, keluarganya, kehormatannya, dan
akhlaknya berhasil difitnah, maka semua keluarga Muslim tidak akan ada yang
selamat dari fitnah. al-Qur’an telah menjelaskan tujuan mereka. Allah berfirman
tentang mereka,

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat
keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman,
mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. an-Nar [24]: 19).

Allah juga memberi peringatan pada orang-orang yang menjerumuskan manusia
pada langkah-langkah setan dan melarang mereka mengikuti perbuatan tersebut.
Allah berfirman,

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Barang siapa mengikuti langkah-langkah
setan, maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan
perbuatan yang keji dan mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah
dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu
bersih (dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi
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Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui” (QS. an-Nur [24]: 21).

Dan tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah # adalah pemimpin orang-orang
baik. Ummul Mukminin adalah perempuan terbaik.

“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji untuk peremjan-peremouan yang keji (pula), sedangkan
perempjan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula), mereka
itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh
ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” (QS. an-Nar [24]: 26).

Dan Rasulullah # adalah manusia terbaik. Oleh karenanya, Allah memilihkan
untuknya perempuan-perempuan yang paling baik. Di antara mereka adalah
Aisyah # yang telah dipuji oleh Hassan bin Tsabit «:

“la adalah perempuan yang terjaga, cerdas, dan tidak pernah berburuk
sangka sehingga ia ia tidak pernah membicarakan keburukan orang lain’

la adalah perempuan mulia yang merupakan keturunan dari Lu’ay bin
Ghalib, seorang pejuang agung yang kemuliaannya tidak akan pernah hilang

la adalah perempuan yang yang memiliki budi pekerti sehingga Allah
menjadikan asal-usulnya baik, dan mensucikannya dari keburukan dan
kebatilan.”

Dan ia juga berkata :

“Sungguh, ayahku dan kakekku serta kehormatanku

akan menjadi pelindung kehormatan Muhammad dari kejahatan kalian™”

Namun sayangnya sekelompok orang ada yang mengatakan kata-kata buruk
kepada Aisyah s yang merupakan perempuan yang baik, istri dari dari laki-laki
yang paling baik, yaitu Rasulullah #&.

Mabhasuci Allah yang mengulang-ulang dengan perintah menjaga pandangan
antara laki-laki dan perempuan dalam satu surah agar menjadi pelajaran tentang
iffah (menjaga kehormatan) bagi umat yang suci, umat Nabi Muhammad &,

1 Shahih al-Bukhari, 5/61; Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 2/306.
2 Lihat Syair Hassan bin Tsabit tentang terbebasnya Aisyah dari fitnah dan pembelaan terhadapnya; Ibnu
Hisyam, as-Sirah Nabawiyyah, 3/306.
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yang menjadikan beliau dan istri-istri beliau sebagai panutan,

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikianitu, lebih
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung.” (QS. an-Nir [24]: 30-31).

Dan sangat jelas pula bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq « juga menjadi sasaran
seperti Rasulullah % dalam peristiwa Hadits al-Ifki yang menimpa Ummul
Mukminin, Aisyah s. Sebenarnya ia juga tersakiti mendengar apa yang
diperbincangkan oleh orang-orang yang Rasulullah # selalu berbuat baik pada
mereka. Beliau memberi sedekah dan infak kepada mereka dari harta pribadi
beliau. Namun, ternyata mereka berbuat tidak baik pada Rasulullah #2. [a merasa
sangat kecewa dan berniat menghentikan natkah yang selama ini ia berikan pada
Misthah bin Utsatsah yang merupakan putra dari bibinya. Lalu turun ayat,

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin dan
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
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(QS. an-Ndr [24]: 22)

Abu Bakar ash-Shiddiq pun berkata, “Demi Allah, kami suka jika Allah memberi
ampunan kepada kami dan aku akan kembali memberi nafkah pada Misthah.”
Abu Bakar juga berkata, “Demi Allah aku tidak akan memutus nafkah ini untuk
Misthah selamanya.”"

Dan peristiwa yang paling masyhur dalam Perang Bani Musthaliq adalah
apa yang menimpa orang-orang munafik pada zaman Rasulullah #, khususnya
Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang yang berperilaku sama
dengannya. Tidak diragukan lagi bahwa para pengikut mereka selalu ada si
setiap zaman. Mereka berperilaku persis seperti apa yang telah Allah firmankan
dalam Al-Qur’an mengenai orang-orang munafik.

Ketika itu, dua orang bertikai di dekat sumber air. Salah satu di antaranya
adalah orang yang bekerja pada Umar bin Khathab dari kabilah Ghifar, dan
satunya lagi adalah salah seorang sekutu Anshar. Orang yang bekerja kepada
Umar, “Wahai kaum Muhajirin.” Sementara orang sekutu Anshar pun berseru,
“Wahai kaum Anshar.” Sesuatu yang buruk hampir saja terjadi di antara kaum
Musliminin. Ketika Rasulullah # mendengar hal itu beliau berkata, “Apakah
kalian sedang menyeru pada kejahiliahan, padahal aku ada di antara kalian.

Tinggalkanlah seruan jahiliah, karena sungguh seruan itu sangat busuk.

Pada saat itu Abdullah bin Ubay hidup di antara kaum Anshar, dan seorang
sahabat yang masih kecil bernama Zaid bin Arqam juga berada bersama mereka
dan mendengar apa yang terjadi di antara mereka. Maka Abdullah bin Ubay
meminta saran kaumnya dengan berkata, “Apakah mereka telah melakukannya?
Mereka telah menyaingi kita, jumlah mereka melebihi jumlah kita di negeri kita
sendiri. Demi Allah, kita tidak akan kembali ke Madinah dan hidup bersama
orang Quraisy (kaum Muhajirin), kecuali seperti apa yang orang zaman dahulu
katakan, ‘Berilah makan anjingmu sampai gemuk dan dia akan memakanmu.’
Maka demi Allah, jika kembali ke Madinah (setelah perang Bani Musthaliq)
orang yang kuat akan mengusir orang yang lemah, kemudian ia mulai mencela
orang-orang Anshar yang ada di sekitarnya. Demi Allah, jika kalian menempatkan
mereka (Muhajirin) di dalam rumah kalian, niscaya rumah itu tidak akan lagi
menjadi milik kalian, namun menjadi milik mereka.

1  Tafsir Ibnu Katsir, 2/1322.
2 HR. al-Bukhari, kitab at-Tafsir, bab Lain Raja’'na lla Al-Madinah, hadits no. 4907.
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Kemudian Zaid bin Arqam < pergi menemui Rasulullah % padahal ia
masih sangat muda, dan menceritakan kepada Rasulullah # apa yang dikatakan
Abdullah bin Ubay. Saat itu, Umar bin Khathab hadir dan berkata, ‘“Wahai
Rasulullah, berikanlah perintah, maka aku akan membunuhnya.” Rasulullah
berkata, “Wahai Umar, bagaimana jika nanti orang-orang mengatakan bahwa
Muhammad membunuh sahabatnya sendiri?!”"!

Lalu Abdullah bin Ubay datang dan bersumpah bahwa ia tidak pernah
mengatakan hal yang demikian dan tidak mengakui apa yang dikatakan oleh Zaid
bin Arqam, sehingga sebagian orang yang tidak hadir mengira bahwa Abdullah
bin Ubay berkata jujur dan mencela Zaid bin Arqam, padahal ia hanyalah bocah
laki-laki yang masih sangat muda. Kemudian Rasulullah & pergi di waktu yang
tidak biasa. Datanglah Usaid bin Khudhair kepada Rasulullah # dan bertanya
tentang alasan kepergiannya di waktu yang tidak biasa. Rasulullah # berkata,
“Apakah telah sampai kepadamu apa yang dikatakan kawanmu?” Usaid berkata,
“Teman yang mana?” Rasulullah # berkata, “Abdullah bin Ubay?” Usaid
berkata, “Apa yang ia katakan?”” Rasulullah # berkata, “Ia berkeyakinan bahwa
jika ia kembali ke Madinah maka orang yang kuat akan mengusir orang yang
lemah.” Usaid berkata, “Demi Allah, engkau adalah orang yang kuat dan ia
adalah orang yang lemah. Kami akan mengusirnya, jika engkau menghendaki.”
Rasulullah # pun berjalan dari pagi hingga malam, hingga keesokan harinya pada
pertengahan siang, sehingga kaum Musliminin merasa lelah dan tidak sanggup
lagi meneruskan perjalanan. Lalu mereka mengikat binatang tunggangan mereka
dan tertidur akibat kelelahan yang hebat, sehingga tidak ada waktu bagi mereka
untuk berdiskusi dan membicarakan apa yang terjadi di antara mereka, karena
mereka terlalu sibuk berjalan sampai merasa sangat lelah dan tidak mampu lagi
meneruskan perjalanan.”

Ketika itu turunlah surat Al-Munafiqun kepada Rasulullah # yang
menjelaskan bahwa apa yang dikatakan oleh Zaid bin Arqam adalah benar,?
padahal ia bocah laki-laki yang masih sangat muda. Kemudian Rasulullah #
memegang telinga Zaid dan memainkannya lalu berkata, “Ini adalah anak laki-
laki yang Allah telah menyempurnakan telinganya.” Di antara ayat yang turun

1 HR. al-Bukhari, kitab at-Tafsir, bab Lain Raja’na Ila al-Madinah, hadits no. 4907; Ibnu Katsir, as-
Sirah an-Nabawiyyah, 3/291.

2 Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 269.

3 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, 2/269.

4  Tbnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah , 3/292; Ibnu Hajar, al-Ishabah, 1/560; adz-Dzahabi, Siyar
A’lam an-Nubala®, 3/165.
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mengenai Abdullah bin Ubay dan orang-orang munafik yang bersamanya adalah
firman Allah,

“Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) mohonkan ampunan
bagi mereka arau tidak engkau mohonkan ampunan bagi mereka,
Allah tidak akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak
akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. Mereka yang
berkata (kepada orang-orang Anshar), ‘Janganlah kamu bersedekah
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai
mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah-lah
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu
tidak memahami.” (QS. al-Munafiqln [63]: 6-7).

Abdullah bin Ubay memiliki putra yang saleh bernama Abdullah. Dia
merupakan salah satu sahabat Rasulullah #. Ketika ia mengetahui apa yang
terjadi pada ayahnya, ia mendatangi Rasulullah # dan berkata, “Sesungguhnya
ia berkata padaku bahwa engkau ingin membunuh ayahku. Dan jika engkau
harus melakukan itu, maka perintahlah aku untuk melakukannya dan aku akan
membawakan kepalanya untukmu. Demi Allah, aku telah mengenal seorang
laki-laki dari Khazraj yang telah berbuat baik pada orang tuanya melebihiku,
maka aku takut engkau akan memerintah orang lain untuk membunuhnya
(Abdullah bin Ubay). Jangan biarkan aku melihat laki-laki yang telah membunuh
ayahku berjalan di antara manusia sehingga aku membunuhnya. Dengan begitu
aku jadi membunuh orang Mukmin karena orang kafir sehingga aku masuk ke
dalam neraka.” Lalu Rasulullah # berkata, “Namun kami akan mengasihinya
(Abdullah bin Ubay) dan hidup berdampingan dengannya dengan baik selama
ia masih tinggal bersama kami.”"

Peristiwa ini menjelaskan keburukan-keburukan orang munafik dan pengaruh
mereka dalam beberapa hal, seperti menimbulkan fitnah dan perpecahan di
antara umat Islam, merusak hak-hak umat Islam dan melemahkan persatuan
mereka, dan dengan itu ia mempengaruhi fanatisme umat. Sebagaimana ancaman
Abdullah bin Ubay dan orang-orang yang bersamanya kepada Rasulullah #
tentang pengusiran mereka dari Madinah yang jelas merupakan celah yang ia
ambil untuk mencelakai kaum Musliminin dan Rasulullah #. Fakta bagaimana
ia telah mengelak dan mengingkari apa yang telah ia perbuat adalah gambaran

dari kelemahan orang munafik. Maka Allah menampakkan apa yang mereka
1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/292.
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perbuat di dalam al-Qur'an yang akan dbaca hingga Hari Kiamat.

Dan peran Abdullah, putra dari Abdullah bin Ubay, tentang kejujuran,
menepati janji, dan kesiapannya untuk mengorbankan apa pun demi Rasulullah
#, meskipun ia harus mengorbankan ayahnya sendiri, padahal ia adalah anak
yang paling berbakti pada ayahnya, dan tentang jawaban Rasulullah % dan
kebaikannya untuk mencegah seorang anak laki-laki yang beriman melakukan hal
yang buruk, menunjukkan kebijaksanaan beliau, kasih sayang, dan juga caranya
yang baik dalam menghadapi masalah yang sulit. Rasulullah # menyibukkan
pasukan kaum Muslimin untuk terus bergerak sampai mereka kelelahan dan
tidak sanggup untuk meneruskan perjalanan adalah agar mereka tidak memiliki
waktu untuk saling bertengkar dan bercerai-berai. Maka sungguh Rasulullah s
adalah pemimpin yang paling agung dan paling bijaksana di saat-saat terjadi
peristiwa yang membutuhkan cara penyelesaian yang baik dan bijaksana.

Di antara beberapa hasil yang diperoleh kaum Musliminin setelah perang
Bani Musthaliq adalah pernikahan Rasulullah % dengan Juwairiyah binti al-
Harits. Ayahnya, Harits bin Abi Dhirar merupakan pemimpin kaumnya. Ayah
dan suaminya termasuk barisan Bani Musthaliq yang terbunuh dalam perlawanan
mereka terhadap Nabi Muhammad %, sebagaimana telah ditawan para isteri
dan anak-anak kaumnya sedang ia sendiri terkena panah yang dihempaskan
oleh Tsabit bin Qais bin asy-Syimasy a-Anshari, lalu ia meminta Tsabit untuk
menjadikannya budak. Maka ketika ia melihat kasih sayang Nabi Muhammad #&
dan kebaikannya kepada orang-orang, ia mendatangi Rasulullah # dan berkata,
“Wahai Rasulullah aku adalah Juwairiyah binti al-Harits bin Abi Dhirar pemimpin
dari kaumnya. Sesungguhnya aku telah tertimpa musibah yang membuatku tidak
takut terhadapmu, dan aku telah terkena panah oleh Tsabit bin Qais bin Syimasy
sehingga ia menjadikanku budaknya. Maka aku datang meminta pertolonganmu
untuk membebaskanku. Maka Rasulullah # menyelesaikan urusannya lalu
menunjukkan padanya bahwa Rasulullah # akan bertanggung jawab untuknya
dengan menikahinya sehingga terangkatlah derajatnya, mengganti kemuliaan
dan keagungan yang telah hilang darinya dengan yang lebih baik.”! Rasulullah
# melakukan semua itu dan menikahinya. Perbuatan beliau ini telah memuliakan
kaumnya (Juwairiyah) dan menghentikan hinaan yang mereka derita. Maka
ketika beliau telah menikahi Juwairiyah, kaum Musliminin membebaskan
semua tawanan Bani Musthaliq, karena mereka dianggap sebagai saudara ipar

1 Ibrahim Qaribi, Marwiyat Gazwah Bani Al-Musthalig, hal. 351; Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/265.
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Rasulullah .

Sungguh Juwairiyah adalah perempuan yang dimuliakan oleh kaumnya,
berkatalah Aisyah <, “Allah telah membebaskan seratus keluarga dari Bani
Musthaliq karena Juwairiyah. Aku tidak melihat perempuan yang memiliki
berkah yang sangat mulia bagi kaumnya, selain Juwairiyah.”' Juwairiyah telah
menuntut ilmu dari Rasulullah #, sehingga ia menjadi seorang sahabat yang
ahli ibadah, banyak berpuasa, dan banyak hadits yang diriwayatkan darinya. la
meninggal pada tahun kelima Hijriah.?

Dan yang pasti adalah pernikahan Rasulullah # dengan Juwairiyah menjadi
perantara bagi bersambungnya hubungan yang baik dengan Bani Musthaliq,
kerabat dalam kabilah Khuza’ah yang dahulu memerangi Rasulullah & ketika
sebagian dari mereka masih memiliki perjanjian damai dengan Rasulullah #.
Maka pernikahan ini telah menjadikan mereka kerabat bagi kaum Musliminin
dan menjadikan mereka sekutu untuk melawan kaum Quraisy yang tengah
memerangi Rasulullah #.

1 Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/265.
2 Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/266.
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Perang Hudaibiyah (Syawal, 6 H)'

Rasulullah #% telah mengumumkan niatnya untuk melaksanakan umrah dan
berangkat menuju Mekah secara damai. Beliau juga mengajak orang-orang
untuk pergi bersamanya. Maka keluarlah bersama beliau kaum Muhajirin dan
Anshar dan sebagian orang-orang yang menerima dakwah Rasulullah # hingga
jumlah mereka mencapai 1.700 orang.> Di Dzu al-Hulaifah beliau memakai
pakaian ihram dan membawa hadyu untuk menunjukkan pada kaum Quraisy
bahwa Rasulullah # keluar bepergian menuju tanah haram untuk melaksanakan
umrah, bukan untuk memerangi penduduknya.

Riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kitab al-Maghazi dari Hisyam bin Urwah
bin Zubair bin Al-Awwam termasuk riwayat yang paling terperinci yang
menceritakan peristiwa-peristiwa dalam pertempuran ini. la berkata dalam kitab
itu, “Rasulullah # telah keluar menuju Hudaibiyah. Perang Hudaibiyah terjadi
pada bulan Syawal. Rasulullah # keluar dan ketika beliau sampai di Usfan,
seorang laki-laki dari Bani Ka’b menemuinya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku telah meninggalkan kaum Quraisy telah mengumpulkan
sekutunya.’ Mereka hendak mencegahmu memasuki Baitullah.” Maka keluarlah
Rasulullah # sampai ia telah melewati Usfan, mereka melihat Khalid bin al-
Walid memimpin pasukan garda depan kaum Quraisy sedang menuju Mekah.
Rasulullah # mengumpulkan para sahabat di tengah jalan dan berkata,
‘Berkumpullah di sini.” Beliau berjalan di antara dua pohon dan mengambil arah
miring dari jalan yang lurus hingga mereka sampai di al-Ghami.* Kemudian
Rasulullah # berpidato di depan orang-orang, mengucap syukur kepada Allah
dan memuji-Nya karena Ia-lah Dzat yang memiliki segala pujian, kemudian

berkata, ‘Sesungguhnya kaum Quraisy mengumpulkan sekutunya. Mereka ingin

1  Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/307; Al-Hudaibiyah adalah kota yang terletak 22 km di

sebelah barat Mekah melalui jalan Jeddah al-Qadim. Al-Biladi, Mu jam al-Ma’alim al-Jughrafiyyah Li

as-Sirah an-Nabawiyyah, hal. 231.

Shahih al-Bukhari, hadits riwayat al-Bara’ bin Azib, 5/64.

Khazir adalah sup yang terbuat dari tepung, daging, dan lemak. A/-Mu jam al-Wasith, hal. 231.

4  Daerah yang terletak si sebelah utara Mekah sampai sebelah selatan Usfan, dengan jarak (16). Lihat
Atiq bin Gaits al-Biladi, Mu jam al-Ma’alim al-Jughrafiyyah Fi as-Sirah an-Nabawiyyah, hal. 263.
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mencegah kita memasuki Baitullah. Sampaikanlah pendapat kalian kepadaku,
apakah kalian mau menyerang kepala mereka (kaum Quraisy) atau menyerang
sekutu-sekutu mereka yang mengkhawatirkan istri-istri dan anak-anak mereka.
Jika mereka tengah duduk, maka mereka duduk sebagai para pengecut yang
jatuh dalam kekalahan. Jika mereka meminta (ampunan) pada kita, mereka
meminta sebagai orang-orang yang tertatih-tatih dan lemah, maka Allah telah
merendahkan mereka.’

Lalu Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, sebaiknya engkau menyerang
kepalanya saja, karena sungguh Allah adalah penolong bagimu dan sungguh
Allah adalah Dzat yang menampakkan segala sesuatu padamu.” Miqdad bin Al-
Aswad berkata dan dia tengah berada di atas tunggangannya, ‘Wahai Rasulullah,
demi Allah, kami tidak akan berkata seperti apa yang telah dikatakan oleh Bani
Israil kepada nabi mereka,

“Mereka berkata, ‘Wahai Musa! Sampai kapanpun kami tidak akan
memasukinya selama mereka masih ada di dalamnya, karena itu
pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua.
Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.’” (QS. al-Md idah [5]: 24),

melainkan (kami akan berkata) berperanglah engkau dan Tuhanmu, sesungguhnya
kami ikut berperang bersama kalian.’

Maka berjalanlah Rasulullah # hingga memasuki tanah haram. Unta beliau,
al-Jad’a’, tiba-tiba duduk. Kemudian mereka berkata, ‘la (unta) tidak mau
menurut.” Lalu Rasulullah # berkata, ‘la bukannya tidak mau menurut, karena
itu bukanlah kebiasaannya, melainkan sesuatu yang dahulu menahan pasukan
gajah untuk memasuki Mekah telah menahannya juga. Jangan sampai orang-
orang Quraisy mendahuluiku mengajak memuliakan tanah haram. Berkumpullah
di sini.” Maka mereka pun mengirim para sahabat yang memiliki siasat perang
untuk menaiki bukit Tsaniyah yang disebut Dzat al-Hanzhal hingga menuruni
lembah Hudaibiyah. Ketika telah sampai di bawah, mereka segera memuaskan
dahaga mereka dengan meminum air sumur sampai airnya mengering sehingga
sebagian mereka tidak mendapat air. Mereka mengadu kepada Rasulullah &%,
maka beliau memberi mereka sebuah anak panah dari sarung panahnya lalu
berkata, ‘Tancapkanlah ke sumur.” Mereka menancapkan anak panah itu ke
sumur maka mengalirlah airnya. Ketika kaum Quraisy mendengar berita itu,
mereka mengirim saudara laki-laki Bani Hulais yang berasal dari kaum yang
mengagungkan al-Hadyu (hewan kurban) lalu ia berkata, ‘Lepaskan a/-Hadyu.’
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Ketika ia melihat hewan kurban itu, ia tidak berbicara sepatah kata pun pada
mereka, lalu ia beranjak dari tempatnya menuju kaum Quraisy dan berkata,
‘Wahai kaum, gala’id (hewan kurban yang diberi tanda), budn (unta), dan
Hadyu!” Lalu ia memberi peringatan pada mereka untuk mengagungkan hal
itu. Maka kaum Quraisy mencela laki-laki itu dan mencemoohnya lalu berkata,
‘Sesungguhnya engkau hanyalah orang suku badui yang bodoh dan kami tidak
kagum padamu, melainkan kami kagum pada diri kami yang mengutusmu.
Duduklah.” Kemudian mereka berkata pada Urwah bin Mas’ud, ‘temuilah
Muhammad, kami akan berada di belakangmu.” Pergilah Urwah menemui
Rasulullah # dan berkata, “Wahai Muhammad, Aku belum pernah melihat
seseorang dari Arab yang melakukan perjalanan sebagaimana engkau berjalan.
Engkau telah berjalan bersama orang-orang yang yang berbeda-beda menuju
tempatmu berasal dan keluargamu (kaum Quraisy) yang telah memutusmu dari
mereka untuk menjaga silsilah mereka, sedang kamu mengetahui bahwa aku
datang sebagai utusan dari Ka’ab bin Lu’ay dan Amir bin Lu’ay. Mereka telah
memakai pakaian dari kulit harimau pada saat al-Audz al-Mathafil,' mereka
juga bersumpah pada Allah untuk tidak membentangkan jalan bagimu kecuali
mereka akan memerangimu. Lalu Rasulullah # berkata, ‘Sesungguhnya kami
tidak datang untuk berperang. Tetapi kami datang untuk melaksanakan umrah
dan menyembelih hewan kurban kami. Apakah kau akan menyampaikan pada
kaummu sedang mereka adalah orang-orang yang mudah tersulut amarahnya,
dan sungguh peperangan telah membuat mereka ketakutan. Maka sungguh
tidak ada kebaikan yang akan mereka dapat saat peperangan memangsa mereka
kecuali mereka yang menjadi korban. Maka mereka membukakan jalan bagi
kami menuju Baitullah, sehingga kami melaksanakan umrah dan menyembelih
hewan kurban kami, dan mereka membuat batas waktu antara aku dan mereka
supaya istri-istri mereka pergi dan jalan mereka telah aman. Lalu mereka pergi
dari hadapanku dan orang-orangku, maka demi Allah demi urusan ini sungguh
aku akan memerangi siapa pun baik yang berkulit merah atau berkulit hitam
sampai Allah memenangkan aku atau sampai nyawa berpisa dari badan. Maka
jika orang-orang bisa membunuhku, maka itulah yang mereka inginkan. Dan
jika Allah memenangkan aku atas mereka, maka mereka bisa memilih antara
bersiap untuk peperangan atau berbondong-bondong memeluk Islam.

Maka Urwah kembali pada kaum Quraisy dan berkata, ‘Demi Allah, sungguh,

1 Al-Audz al-Mathafil adalah para ibu bersama anak-anak mereka. Maksudnya adalah keluarnya kaum
Quraisy bersama ibu dari anak-anak mereka dan istri-istri mereka untuk menampakkan ketetapan dan
kehebatan mereka dalam berperang. Ash-Shalihi asy-Syami, Subul al-Huda wa ar-Rasyad, 5/131.
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kalian tahu bahwa tidak ada kaum di dunia ini yang kucintai melebihi cintaku pada
kalian. Sesungguhnya kalian adalah saudara-saudaraku dan orang-orang yang
paling kucintai. Aku telah meminta orang-orang untuk menolong kalian. Ketika
mereka tidak menolong kalian, aku datang pada kalian bersama keluargaku,
sehingga aku turun bersama kalian, karena aku ingin melapangkan masalah
kalian. Demi Allah tidak ada yang kucintai dari kehidupan ini setelah kalian.
Sungguh, ketahuilah bahwa ada seorang laki-laki yang menawarkan perdamaian,
maka terimalah. Sungguh kalian mengetahui bahwa aku telah mendatangi raja-
raja dan aku telah melihat banyak orang agung. Aku bersumpah demi Allah, jika
aku tidak pernah melihat seorang raja dan juga seorang agung yang diagungkan
sahabat-sahabatnya melebihi ia. Tidak seorang pun dari mereka berbicara,
kecuali setelah meminta izin padanya. Jika ia mengizinkan, barulah orang itu
berbicara. Jika ia tidak mengizinkan, maka orang itu akan diam. Kemudian
ketika ia berwudhu, mereka bergegas mengambil (air bekas) wudhunya dan
melumurkannya pada kepala mereka untuk mengambil berkahnya.’

Tatkala mereka mendengar apa yang dikatakan Urwah, mereka mengutus
Suhail bin Amr dan Mikraz bin Hafs kepadanya. Mereka berkata, ‘Pergilah
kepada Muhammad. Jika ia menyatakan seperti apa yang dikatakan Urwah
buatlah perjanjian dengan syarat dia harus pulang tahun ini, tidak boleh ke
Baitullah, sehingga orang yang mendengar kedatangan Muhammad mendengar
bahwa kami telah mencegahnya.’

Kemudian berangkatlah Suhail dan Mikraz menemui Rasulullah # dan
menyampaikan apa yang mereka sampaikan. Lalu beliau memberi mereka apa
yang mereka minta dan berkata, ‘Tulislah, Bismillahirrahmanirrahim (Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang).” Mereka berkata,
‘Demi Allah kami tidak akan menuliskannya selamanya.’ Rasulullah # berkata,
‘Mengapa?’ Mereka berkata, ‘Kami akan menulis “Dengan nama-Mu yang
Allah.” Beliau berkata, ‘Maka tulislah itu.” Dan mereka menulisnya, kemudian
beliau berkata, ‘Ini merupakan keputusan Muhammad Rasulullah. Mereka
berkata, ‘Sebutkanlah nasabmu, lalu tulislah Muhammad bin Abdullah. Beliau
berkata, ‘Ini merupakan hal yang baik, maka tulislah.” Lalu mereka menulisnya.

Adapun syarat mereka adalah bahwa di antara kami terdapat sebuah aib yang
tertutup, dan tidak ada aghlal dan aslal.” Abu Usamah mengatakan bahwa makna
dari aghlal baju perang, dan aslal pedang-pedang, dan maksud dari sebuah aib
yang tertutup adalah para sahabat-sahabatnya yang beliau lindungi dari kaum
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Quraisy. Sesungguhnya tidak ada seorang pun dari kami yang mendatangi
kalian, kecuali kalian kirimkan kembali ia kepada kami. Dan Barang siapa di
antara kalian mendatangi kami, maka kami tidak akan mengembalikannya pada
kalian.’

Maka Rasulullah # berkata, ‘Dan siapa yang bersekutu denganku, berlaku
juga perjanjian ini untuknya.’ Lalu orang-orang Quraisy berkata, ‘Dan siapa
yang bersekutu dengan kami, berlaku juga perjanjian ini untuknya.” Lalu bani
Ka’ab berkata, ‘Kami bersekutu denganmu wahai Rasulullah,” dan berkatalah
Bani Bakar, ‘Kami bersekutu dengan kaum Quraisy.’

Maka ketika mereka tengah menulis (perjanjian itu), datanglah Abu Jandal'
berjalan dalam keadaan terbelenggu. Lalu kaum Musliminin berkata, ‘Ini adalah
Abu Jandal.” Maka Rasulullah # berkata, ‘Aku akan membawanya. Suhail
berkata, ‘Bacalah tulisan (perjanjian) ini,” dan Suhail pun membawanya.’ Lalu
Abu Jandal berkata, ‘Wahai Rasulallah! Wahai kaum Musliminin! Apakah kalian
membiarkanku dikembalikan kepada orang-orang musyrik?’ Maka berkatalah
Umar, ‘Wahai Abu Jandal! Ambillah pedang ini, sesungguhnya ia hanyalah
seorang laki-laki saja.” Maka berkatalah Suhail, ‘Engkau membantunya untuk
melawanku, wahai Umar.” Lalu Rasulullah & berkata, ‘Berikanlah ia (Abu Jandal)
padaku. Ia berkata, ‘Tidak.” Beliau berkata, ‘Maka lindungilah ia untukku.’ Ia
berkata, ‘Tidak.’ Lalu Mikraz berkata, ‘ Aku akan melindunginya untukmu.’ Dan
(pada akhirnya) ia tidak berhasil keluar dari Mekah.”>

Sesungguhnya tempat-tempat Hudaibiyah penuh dengan peristiwa-peristiwa
penting yang sebagian telah diisyaratkan dalam al-Qur an al-Karim, di antaranya
adalah Bai’at ar-Ridhwan, yaitu ketika Rasulullah # mengutus Utsman bin Affan
pergi ke Mekah untuk menyampaikan bahwa Rasulullah # hendak pergi ke sana
untuk mengunjungi Baitullah dalam rangka memuliakannya dan melaksanakan
umrah, bukan untuk berperang. Maka masuklah Utsman ke Mekah di lingkungan
Sa’id bin al-Ash. Ia menyampaikan kepada para pembesar Quraisy apa yang
diperintahkan Rasulullah # padanya. Lalu mereka menyuruh agar Utsman
melaksanakan thawaf di Baitullah, namun ia menolak, kecuali jika mereka juga
mengizinkan Rasulullah % untuk melaksanakannya thawaf. Kemudian mereka

1 Abu Jandal adalah putra juru runding Quraisy yang bernama Suhail bin Amr, masuk Islam di Mekah,
dan ayahnya melarangnya untuk hijrah, lalu ayahnya menyakitinya dan menyiksanya schingga ia
berhijrah, ia mati syahid dalam perang Yamamah pada tahun 11 H. Ibnu Hajar, al-Ishabah, 4/34.

2 Lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 270-274; Ajza’ Mukhtalifah fi Riwayah dalam Shahih al-
Bukhari, 5/69.
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berusaha memenjarakan Utsman.!

Sampailah kabar kepada Rasulullah £ bahwa Utsman telah terbunuh di tangan
orang Quraisy, sehingga Rasulullah # mengumpulkan orang-orang di bawah
pohon untuk dibai’at.” Orang-orang pun berlomba-lomba untuk berjanji setia
(bai’at) kepada Rasulullah, sehingga Salamah bin al-Akwa’ melaksanakan bai’at
kepada Rasulullah # lebih dari sekali karena keinginannya untuk menyentuhkan
tangannya ke tangan Rasulullah #. Semua orang mengikuti bai’at ini, kecuali
seorang munafik dan dia adalah al-Jadd bin Qais dan ia bersembunyi di bawah
untanya. Dan sungguh Allah telah memuji orang-orang Islam yang melakukan
bai’at kepada Rasulullah # dalam firman-Nya,

“Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan
ketenangan di atas mereka dan memberi balasan dengan kemenangan
vang dekat.” (0S. al-Fath [48]: 18)
dan Rasulullah # telah memuji semua orang yang mengikuti Bai’at ar-Ridwan.
Beliau berkata, “Hari ini kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi.”® Ketika
Rasulullah # membai’at atas nama Utsman, beliau menepukkan salah satu
tangannya ke satunya lagi.*

Rasulullah # sangat fleksibel dalam perundingan dengan kaum Quraisy,
sampai Umar bin Khattab telah tenggelam dalam kesedihan yang sangat atas
kejadian ini. la berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah engkau benar-benar utusan
Allah?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ la berkata, ‘Bukankah engkau berada dalam
kebenaran dan mereka berada dalam kebatilan?’ Beliau menjawab, ‘Ya.” Umar
berkata, ‘Bukankah engkau telah mengatakan pada kami bahwa kita akan thawaf
di sana (Baitullah).” Beliau menjawab, ‘Ya. Tapi apakah aku memberi tahumu
bahwa kita akan pergi ke sana tahun ini?” Umar berkata, ‘Tidak.’ Rasulullah #
berkata, ‘Engkau pasti akan mendatanginya dan malaksanakan thawaf di sana
(tapi bukan tahun ini).’

Kemudian Umar menghadap Abu Bakar Ash-Shiddiq dan dan melontarkan

_

Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/315.

2 Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, bab Gazwah Hudaibiyah wa Qaulullah Ta’ala Lagad
Radhiyallahu "Anil Mu’minin Idz Yubayi‘unaka Tahtas Syajarati, 5/61; Ibnu Hisyam, as-Sirah an-
Nabawiyah bab Bai’ah ar-Ridhwan, 3/316.

3  Muttafaq ‘Alaih, Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, bab Gazwah Hudaibiyah, 5/63; Ibnu Abi
Syaibah, al-Maghazi, hal. 283.

4  Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 284; Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/316.
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pertanyaan yang telah ia lontarkan kepada Rasulullah #. la berkata, ‘Kenapa
kita merendahkan agama kita?” Abu Bakar menjawabnya dengan jawaban orang
yang pandai, berilmu dan berakal, ‘Wahai Umar, sungguh ia adalah Rasulullah.
Beliau tidak akan bermaksiat kepada Tuhannya. Sungguh, Allah adalah
penolongnya. Peganglah keputusannya. Demi Allah, sesungguhnya ia berada
dalam kebenaran.'

Dan ketika terjadi kesepakatan bahwa Rasulullah # tidak akan melaksanakan
umrah dalam perjalanan ini, melainkan akan melakukan umrah pada tahun
yang akan datang, Rasulullah berkata kepada para sahabatnya, “Berdirilah, lalu
bercukurlah, lalu sembelahlah hadyu.” Beliau mengulangi perkataannya tetapi
mereka tidak juga bergegas melaksanakannya, karena sebagian dari mereka
masih menginginkan umrah. Hal itu menyedihkan hati Rasulullah #. Kemudian
beliau menuturkannya kepada Ummu Salamah. Ummu Salamah berkata,
‘Keluarlah. Kemudian janganlah engkau berbicara pada seorang pun, sampai
engkau menyembelih hewanmu dan mencukur kepalamu.” Rasulullah % pun
melaksanakannya. Ketika para sahabat melihat itu, mereka bergegas berdiri lalu
menyembelih hewan kurban mereka dan bercukur dengan cepat.>

Lalu Rasulullah # kembali menuju kota Madinah al-Munawwarah. Di
tengah perjalannya, turunlah surah al-Fath yang membuat Rasulullah #& berada di
puncak kebahagiaan. Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits dalam kitab Shahih
al-Bukhari dari Zaid bin Aslam, “Sesungguhnya Rasulullah # saat itu sedang
melakukan salah satu perjalanannya. Umar bin Khathab berjalan bersamanya
pada malam hari. Lalu Umar menanyakan sesuatu kepada Rasulullah # dan
beliau tidak menjawabnya. Ia bertanya lagi, namun Rasulullah % juga tidak
menjawabnya. Umar pun berkata (dalam hati), ‘Celakalah engkau, wahai Umar.
Engkau telah terus-menerus menanyakan sesuatu pada Rasulullah # tiga kali,
namun Rasulullah # tidak menjawab semuanya.” Umar berkata, ‘Maka aku
menggerakkan untaku dan aku maju ke depan kaum Musliminin. Aku takut akan
turun al-Qur'an (wahyu) mengenai diriku. Aku pun mendatangi Rasulullah
dan mengucap salam kepadanya. Beliau berkata, ‘Pada malam itu telah datang
padaku sebuah surah yang merupakan surah yang lebih kusukai dari dunia yang
disinari matahari.” Kemudian beliau membaca,

‘Sungguh kami telah telah memberikan kepada kamu kemenangan

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/317; lihat Shahih al-Bukhari, 4/69; Ibnu Abi Syaibah,
al-Maghazi, hal. 279.
2 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/319; Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 279.
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yvang nyata.” (QS. al-Fath [48]: 1).

Ayat tersebut dan beberapa riwayat hadits telah menguatkan bahwasanya
perjanjian Hudaibiyah telah menjadi kemenangan yang nyata. Allah membuka
jalan bagi tersebarnya dakwah ke seluruh negeri-negeri Arab dan ke seluruh
dunia, sebagaimana telah bergabungnya kabilah-kabilah bersama Rasulullah #,
dan sampainya surat Rasulullah # kepada raja-raja yang ada di dunia.! Maka
seusai dengan nama yang telah disematkan oleh Allah pada kemenangan ini, al/-
Fath al-Mubin, Allah-pun membuka (hati) para hamba-Nya untuk mendengar
ajakan Allah.

Dituturkan bahwa Abu Bakar berkata, “Kemenangan Islam lebih besar dari
kemenangan Hudaibiyah. Tetapi kaum Muslimin pandangannya terbatas, tidak
menjangkau pandangan Muhammad dan Tuhannya. Para hamba Allah selalu
terburu-buru, sedangkan Allah tidak akan terburu-buru seperti terburu-burunya
hamba-Nya sampai Dia menyelesaikan apa yang Dia nginkan.””

Keuntungan yang diperoleh kaum Musliminin beserta hasil yang mereka
capai dari perjanjian Hudaibiyah sangatlah banyak dan tak terhitung. Keuntungan
itu begitu jelas. Allah menjadikannya dapat diketahui dan tak tersembunyi. Allah
menamainya dengan Fathan Mubina (Kemenangan yang nyata). Perjanjian ini
merupakan awal pengakuan terhadap kaum Musliminin, negara dan pemimpin
mereka (Rasulullah) # Sebagaimana halnya dalam perjanjian ini memberikan
kesempatan kepada kaum Musliminin untuk memperluas dakwah, dan pada
tahun kedua mereka bersiap untuk melakukan hijrah.

Adapun persyaratan yang dibuat oleh orang Quraisy bahwasanya siapa yang
datang dari Quraisy kepada kaum Musliminin tanpa izin dari walinya harus
dikembalikan, dari luar memang tampak susah untuk dilakukan, namun ternyata
dalam penerepanannya yang pertama kali, yang terjadi malah sebaliknya.

Lalu datanglah kaum Musliminin ke Madinah dari Mekah tanpa izin
penduduk Mekah, dan ada di antara mereka Abu Basir Urwah bin Asad ats-
Tsaqafi. Maka kaum Quraisy mengutus untuk meminta mereka dari Rasulullah
# lalu beliau menyerahkan mereka kepada dua orang Quraisy. Rasulullah #
yang berkeyakinan kuat berkata padanya, “Wahai Abu Basir, sesungguhnya
kami telah berjanji kepada kaum itu, dan agama kami melarang kami untuk
tidak menepati janji. Sungguh Allah akan memberikan kamu dan orang-orang

1 Lihat pembahasan tentang Surat-surat Rasulullah untuk para pemmpin dunia di buku ini.
2 Muhammad Abu Syuhbah, 2/238.
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yang yang lemah jalan keluar.”' Maka keluarlah dia menjadi seorang tawanan
dari dua orang laki-laki, dan di tengah jalan ia mengambil pedang salah satu
dari kedua laki-laki tersebut dan membunuhnya, dan yang seorang lagi berlari
ketakutan menuju Madinah. Ia menceritakan kepada Rasulullah % apa yang
dialaminya. Beliau memberikan perlindungan. Kemudian datanglah Abu Basir
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, Allah telah memenuhi janjimu, karena engkau
telah mengembalikanku pada mereka, kemudian Allah menyelamatkan aku dari
mereka.’ Lalu Rasulullah # berkata, ‘Celakalah ibunya dan ia bisa mengobarkan
peperangan, jika ada seorang bersamanya.’? Kemudian Abu Basir keluar menuju
tepi pantai (al-Aish)® ke jalur perdagangan Quraisy yang terletak di tepi laut.
Di sana ia bertemu dengan kaum Musliminin yang melarikan diri dari kaum
Quraisy. Di antara mereka terdapat kelompok yang terdiri dari hampir 70 tentara
yang memotong jalur transportasi dan perdagangan Quraisy. Lalu kaum Quraisy
mengirim utusan kepada Rasulullah # untuk memintanya untuk menerima
mereka di Madinah,* dan mengumumkan bahwa mereka (Quraisy) mengalah
untuk mengembalikan mereka. Sebenarnya syarat ini justru menguntungkan bagi
kaum Musliminin. Allah menjadikan Abu Basir dan orang-orang yang berada
bersamanya berjalan keluar sebagaimana yang telah Rasulullah # sampaikan
tentang ketepatannya dalam memegang janji.

1 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/323; Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah.

Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/324; dan lihat Ibnu Abi Syaibah, al-Maghazi, hal. 290.

3 Tempat berkumpulnya pohon bidara dan pohon Ausyaj yang bernama ‘Aish, yaitu tepi pantai yang
menjadi jalur perdagangan dari Mekah menuju Syam, dan juga merupakan tempat bersembunyi orang-
orang yang melarikan diri karena pepohonannya yang lebat sehingga memudahkan mereka untuk
bersembunyi. Lihat Yaqut al-Hamawi, Mu jam al-Buldan, 4/173.

4 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/324 dan lihat Shahih al-Bukhari, bab Umrah al-
Qadha’, 5/85.
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Surat-surat Rasulullah #
kepada Para Tokoh Dunia

Rasulullah # diutus kepada seluruh alam semesta. Allah berfirman,

“Dan Kami mengutus engkau (Muhamnad) melainkan (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya" [21] : 107),

mengajak seluruh makhluk untuk menyembah Sang Pencipta dan mengeluarkan
mereka dari kegelapan menuju cahaya (yang terang) atas izin Tuhan mereka, dan
menunjukkan mereka jalan yang lurus. Allah telah berfirman,

“Katakanlah (Muhammad) wahai manusia sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan
bumi, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah
dan rasul Nya, (vaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah
dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). lkutilah dia agar kamu
mendapat petunjuk” (QS. al-A’raf [7] : 158).

Sungguh perkara ini tidak membutuhkan penjelasan lagi.

Seluruh alam beserta isinya dan semua manusia yang hidup di dalamnya
adalah satu menurut pandangan Allah,

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Maha teliti. ” (QS. al-Hujurat [49]: 13).

Maka tidaklah merah lebih utama dari putih. “Manusia adalah sejajar bagaikan
gigi-gigi sisir.” Dari sinilah pengetahuan Rasulullah & tentang alam di sekitarnya,
kerajaan-kerajaannya, aturan-aturannya, dan mengenal kabilah-kabilah dan
pemimin-pemimpinnya, dan mengenal negara-negara dengan adat-istiadatnya
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yang jelas. Beliau memutuskan pilihannya pada Habasyah untuk menjadi tempat
hijrah bagi para sahabatnya, meskipun negeri itu terletak di balik laut di benua
lain, kecuali ia mengetahui adat-istiadatnya, aturan-aturannya, dan dominasi
keadilan dalam pemerintahannya, dan sejauh mana ketaatannya terhadap rajanya.

9]

“Maka sungguh di sana terdapat raja yang tidak menzalimi seorang pun.

Setelah Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah 2 menulis surat kepada beberapa
pemimpin di dunia. Beliau bersungguh-sungguh dalam hal itu, sehingga beliau
memilih di antara sahabatnya orang yang sesuai dengan sisi tertentu, memiliki
kemampuan untuk menjelaskannya, dan memiliki pengetahuan tentangnya. Maka
Rasulullah # memberi mereka wasiat dan membebani mereka dengan tanggung
jawab. Ibnu Hisyam berkata, “Sesungguhnya Rasulullah # keluar ke hadapan
sahabat-sahabatnya pada suatu hari setelah umrah yang beliau laksanakan
setelah umrah sebelumnya dicegah pada waktu Perjanjian Hudaibiyah.” Beliau
berkata, ““Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mengutusku sebagai rahmat
yang menyeluruh. Maka janganlah kalian menentangku seperti penentangan
para Hawari terhadap Isa putra Maryam. Maka para sahabat berkata, “Dan
bagaimanakah para Hawari itu melakukan pertentangan wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Ia (Isa) telah menyeru mereka terhadap sesuatu sebagaimana
aku menyeru kalian terhadapnya. Maka orang yang diutus ke tempat yang
dekat pasrah dan menerima. Adapun orang yang diutus ke tempat yang jauh
menunjukkan ketidaksukaan dalam wajahnya dan merasa keberatan. Maka Isa
mengadukan hal itu kepada Allah, hingga masing-masing dari orang-orang
yang keberatan dengan tugas mereka itu berbicara dengan bahasa kaum tempat
mereka diutus.” Lalu Rasulullah # mengirim utusan-utusan dari para sahabatnya
dan menuliskan surat kepada masing-masing mereka untuk mengajak mereka
memeluk Islam.”?

1 Lihat Hijrah ke Habasyah dalam buku ini.
2 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, 4/606,607.
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Surat Rasulullah &
kepada Raja Romawi

Bagi Rasulullah #, Romawi termasuk ke dalam negeri yang berjaya di masanya.
Allah telah menceritakannya dalam Al-Qur’an, dalam surah yang diturunkan di
kota Mekah dan diberi nama surah Ar-Rum, Allah berfirman di dalamnya,

“Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan. Di negeri yang
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang. Dalam
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah
(mereka menang), dan pada hari kemenangan (bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena pertolongan Allah.
Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha perkasa, Maha
Penyayang.” (QS. ar-Rtm [30] : 1-5).

Pada waktu itu perang sedang berkecamuk antara Romawi dan Persia di
perbatasan-perbatasan Palestina dan Jordania yang menjadi perbincangan
seluruh dunia.

Dan semua orang tahu bahwa Mesir, Syam, dan bagian utara benua Afrika
adalah daerah-daerah yang termasuk dalam wilayah kekuasaan Kekaisaran
Byzantium Romawi, dan penguasa hukum yang sesungguhnya dalam kekaisaran
ini adalah raja itu sendiri (seorang kaisar) yang menjadikan Konstantinopel
sebagai ibu kotanya,' dan para penguasanya terdiri dari orang-orang Nasrani.

Dan pada masa itu mulai muncul sistem yang diterapkan oleh orang-orang
yang selalu menaati peraturan, mereka mengumpulkan pajak lalu mengkorupsi
sebagian untuk diri mereka sendiri dari jumlah yang mereka bayarkan kepada
negara, kemudian menambah jumlah pajak yang harus dibayar masyarakat dan
terus berbuat curang agar jumlah yang harus mereka bayarkan ke negara tidak
berkurang.’

Ketika itu terdapat banyak sekte Nasrani yang berbeda-beda dalam

1 Steven Runciman, al-Hadharah al-Bizanthiyyah (Bizantine Civilization), hal. §9.
2 Norman Baynes, al-Imbrathuriyyah al-Bizanthiyyah (The Byzantine Empire), hal. 173
3 Runciman, Bizantune Civilization, hal. 112; Subhi As-Shalih, an-Nuzhum al-Islamiyyah, hal. 24.
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kekaisaran Romawi. Banyak terjadi perbedaan keyakinan yang berujung pada
perselisihan yang hebat dan permusuhan antar gereja yang kemudian melebar
menjadi permusuhan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya dan pertikaian
di antara masyarakat dalam bangsa Romawi sendiri.

Kekaisaran telah mewajibkan beberapa wilayah, terutama Mesir, untuk
menganut aliran teologis yang paling banyak dianut di Konstantinopel. Inilah
yang menyebabkan munculnya permusuhan dari orang-orang Koptik (penduduk
Mesir yang menganut Nasrani).!

Pada zaman kenabian, raja dari bangsa Romawi yang juga merupakan
pembesar dan kaisar mereka adalah Heraclius (610 M—641 M), yang berasal
dari bangsa Yunani, lahir di Kartagena (sekarang Tunisia). Ayahnya merupakan
orang Yunani yang menjadi hakim di sana. Lalu Heraclius terpanggil untuk
pergi ke ibukota Konstantinopel dan menjadi raja bagi Romawi ketika terjadi
pertempuran dengan Persia. [a berhasil mengalahkan Persia dan mengembalikan
kekuatan dan martabat bangsa Romawi.

“Alif Lam Mim. Bangsa Romawi telah dikalahkan. Di negeri yang
terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang. Dalam
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan setelah
(mereka menang), dan pada hari kemenangan (bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman” (QS. ar-Rim [30]: 1-4).

Peristiwa itu terjadi pada tahun 616 M, di mana Heraclius merupakan panglima
kaum Nasrani, yang berhasil mengembalikan salib suci ke tangan mereka yang
mereka mengira bahwa Isa al-Masih disalib di situ. Maka bahagialah mereka
atas kembalinya salib suci dan merayakannya di semua tempat,’ terutama di
Yerusalem, yang bertepatan dengan datangnya surat dari Rasulullah #. Datangnya
surat Rasulullah # pada masa itu telah dituturkan dalam Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim bahwasanya beliau menulis kepada Heraclius, “Dengan nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad utusan
Allah kepada Heraclius penguasa Romawi. Semoga keselamatan terlimpah
kepada orang-orang yang mengikuti petunnjuk. Selanjutnya, sesungguhnya aku
mengajak Anda pada seruan Islam. Masuklah Islam, maka Anda akan selamat
dan Allah akan memberikan pahala kepadamu dua kali lipat. Namun jika engkau

1 Al-Umari, al-Futuh Al-Islamiyah Abra al-Ushur, hal. 97, 98, 99; Asad Rustum, ar-Rum Fi Siyasatihim
wa Hadharatihim wa Dinihim wa Akhlagihim, 1/138.

2 Lihat Abu al-Hasan an-Nadwi, as-Sirah an-Nabawiyyah, hal. 296; dan Dr. Ali Al-Outum, Tajribah
Mu tah, hal.92.
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berpaling, maka bagimu dosa orang-orang Arisiyyin.

“Katakanlah (Muhammad) ‘Wahai ahli kitab! Marilah kita menuju
pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa
kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, dan kita tidak menjadikan satu sama lain
tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah
(kepada mereka), ‘Saksikanlah bahwa kami adalah orang Muslim.’”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 64)".

Kaum Arisiyyin adalah para pegawai bayaran, para pekerja, para petani, orang-
orang awam, dan orang-orang lemah secara umum yang menjadi penghalang
bagi Heraclius untuk menerima dakwah Islam.

Dan Rasulullah # telah mengutus Dihyah bin Khalifah al-Kalbi sebagai
pembawa surat untuk Heraclius. Dihyah termasuk kaum yang menentang
kekaisaran Romawi di Syam, di mana kabilahnya, kabilah Kalb terletak di ujung
selatan negeri-negeri Syam,” yang tentu saja mengetahui dengan baik cara untuk
bisa menemui kaisar Heraclius dan berbicara dengannya.

Maka ketika surat dari Rasulullah # telah sampai kepada Heraclius, ia
menjadi ketakutan dengan ketakutan yang hebat, karena dia termasuk agamawan
Nasrani yang paling diperhitungkan dan raja dari para umatnya yang membuatnya
mengkaji surat ini dengan sungguh-sungguh sampai ia menemukan solusi yang
tepat. Lalu ia meminta untuk didatangkan padanya salah satu dari kaum Nabi
Muhammad # yang termasuk dari orang-orang yang mengenal beliau. Dan ketika
itu Abu Sufyan bin Harb—saat ia belum memeluk Islam—singgah di perbatasan
Baitul Maqdis untuk berdagang bersama suku Quraisy setelah Perjanjian
Hudaibiyah. Maka ia bersama seorang pedagang dari Quraisy didatangkan ke
hadapan Heraclius untuk ditanyai tentang Nabi Muhammad #. Ketika mereka
sampai di hadapan Heraclius, ia memberikan pertanyaan dan berdiskusi dengan
mereka melalui seorang penerjemah. Al-Bukhari telah menuturkan kisah itu
dan ia berkata, “Sesungguhnya Abu Sufyan bin Harb menceritakan padanya
bahwa Heraclius mengutus seseorang saat ia bersama rombongan dagang
suku Quraisy di Syam. Saat itu adalah masa perdamaian antara Rasulullah
# dan Abu Sufyan dan kaum Quraisy. Mereka mendatangi Heraclius ketika
mereka berada di Elia.* Ia mengundang mereka ke majelisnya, dan di sekitar

1 Shahih al-Bukhari, kitab Bad’u al-Wahy, hadits nomor 7; Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma’ad, 3/681.
2 As-Sam’ani, al-Ansab, 10/452.
3 Baitul Magqdis.
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mereka hadir pula para pembesar Romawi. Kemudian ia memanggil mereka
dan penerjemahnya. la berkata, “Siapa di antara kalian yang memiliki silsilah
keluarga paling dekat dengan laki-laki yang mengaku sebagai nabi ini? Maka
berkatalah Abu Sufyan, ‘Aku memiliki nasab yang lebih dekat dengannya.’ Lalu
Heraclius berkata, ‘dekatkan ia kepadaku, dan dekatkanlah sahabat-sahabatnya,
jadikanlah mereka di belakangnya.” Kemudian ia berkata pada penerjemahnya,
‘Berkatalah pada mereka, ‘Aku menanyakan ini kepada laki-laki yang ini, jika
ia berdusta padaku maka kalian akan mendustakannya. Demi Allah jika saja aku
tidak memiliki rasa malu pada sahabat-sahabatku untuk berbohong, maka aku
akan berbohong mengenainya. Hal pertama yang ia tanyakan padaku adalah,
‘Bagaimana nasabnya di antara kalian?’ Aku menjawab, ‘Ia memiliki nasab yang
baik.” Ia bertanya, ‘Apakah ada seorang di antara kalian yang berkata seperti
ini sebelumnya?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ la bertanya, ‘Apakah salah satu dari
silsilah ayahnya adalah raja?” Aku menjawab, ‘Tidak.’ Ia bertanya, ‘Apakah
para pengikutnya orang-orang yang kuat atau orang-orang yang lemah?’ Aku
menjawab, ‘Orang-orang yang lemah.’ Ia bertanya, ‘Apakah para pengikutnya
terus bertambah atau berkurang?’ Aku menjawab, ‘Terus bertambah.’ Ia bertanya,
‘Apakah ada salah satu dari mereka yang murtad karena benci kepada agamanya
setelah menganutnya?” Aku menjawab, ‘Tidak.” Ia bertanya, ‘Apakah kalian
pernah menuduhnya berbohong sebelum ia berkata apa yang telah ia katakan
(tentang dakwah Islam)?’ Aku menjawab, ‘Tidak.” Ia bertanya, ‘Apakah ia
pernah mengingkari janji?” Aku berkata, ‘Tidak. Sekarang ini kami sedang dalam
perjanjian damai dengannya. Kami tidak tahu apakah dia akan mengingkari janji
atau tidak.’ Ia bertanya, ‘Apakah kalian memeranginya?’ Aku menjawab, ‘Ya.’
Ia bertanya, ‘Bagaimana perang di antara kalian?” Aku berkata, ‘Peperangan
yang terjadi di antara kami bergantian, terkadang ia menang dari kami dan
kami menang darinya.’ Ia bertanya, ‘Apa yang ia perintahkan kepada kalian?’
Aku menjawab, ‘Dia berkata, ‘Sembahlah Allah sebagai Tuhan yang satu, dan
janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan tinggalkanlah
apa yang dikatakan oleh nenek moyangmu. Dia menyuruh kami untuk shalat,
berbuat jujur, berkata baik, dan menyambung tali persaudaraan.” Ia berkata
pada penerjemahnya, ‘Bicaralah padanya, aku menanyaimu tentang nasabnya,
lalu kamu katakan padanya bahwa ia adalah laki-laki dari nasab yang baik di
antara kalian, maka begitulah para utusan diutus pada kaum dari keturunannya
sendiri. la berkata apakah ada seseorang dari kalian yang berkata seperti ini
lalu kau bilang tidak. Lalu kamu berkata tidak, jika ada seseorang yang berkata
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seperti ini sebelumnya berarti dia ikut-ikutan dengan orang sebelumnya. Aku
bertanya padamu, apakah ada keturunan dari ayahnya yang menjadi raja. Maka
kamu menjawab tidak, jika salah satu dari kakek moyangnya adalah raja, aku
akan berkata bahwa dia sedang menuntut kerajaan pendahulunya. Aku bertanya
padamu, apakah kalian pernah menuduhnya atas suatu kebohongan sebelum ia
mengatakan apa yang ia katakan. Dan kamu berkata tidak. Aku sungguh tahu
bahwa ia bukan termasuk orang yang suka mengucap kebohongan kepada
manusia dan juga (tidak) berbohong kepada Allah. Aku bertanya padamu apakah
pengikutnya dari golongan orang-orang yang kuat atau orang-orang yang lemah,
lalu kamu mengatakan dari golongan orang-orang yang lemah, dan mereka
merupakan pengikut para rasul. Aku bertanya padamu apakah mereka bertambah
atau berkurang, kamu mengatakan bahwa mereka terus bertambah, dan begitulah
keimanan terus bertambah hingga menjadi sempurna. Lalu aku bertanya padamu
apakah seseorang telah murtad dikarenakan benci terhadap agamanya setelah
memeluknya dan kamu mengatakan tidak, dan begitulah cahaya iman ketika ia
telah meresap ke halam hati manusia. Aku bertanya padamu apakah ia pernah
mangingkari janji lalu kamu mengatakan tidak, maka begitulah para rasul tidak
akan pernah mengingkari janji. Aku bertanya padamu, apa yang ia perintahkan
pada kalian, lalu kamu mengatakan ia menyuruh kalian untuk menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, melarang kalian menyembah
berhala dan menyuruh kalian melaksanakan shalat, berbuat jujur dan berkata
baik. Jika semua yang kamu katakan itu benar, maka ia akan menguasai tempat
kedua kakiku berdiri ini. Aku sudah menduga nabi akan segera keluar tetapi aku
tidak menyangka bahwa ia adalah golongan dari kalian. Jika saja aku tahu bahwa
aku akan merelakan diriku untuknya, pasti aku tidak akan sabar untuk segera
bertemu dengannya. Jika aku ada bersamanya, maka aku akan membasuh kedua
kakinya.””

Lalu ia minta diambilkan surat dari Rasulullah % yang dibawa oleh Dihyah
ini kepada pemimpin Busra dan minta dibacakan untuknya, “Dengan nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad utusan
Allah kepada Heraclius penguasa Romawi. Semoga keselamatan terlimpah
kepada orang-orang yang mengikuti petunnjuk. Selanjutnya, sesungguhnya aku
mengajak Anda pada seruan Islam. Masuklah Islam, maka Anda akan selamat
dan Allah akan memberikan pahala kepadamu dua kali lipat. Namun jika engkau
berpaling, maka bagimu dosa orang-orang Arisiyin.

‘Katakanlah (Muhammad) ‘Wahai ahli kitab! Marilah kita menuju
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pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa
kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, dan kita tidak menjadikan satu sama lain
tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah
(kepada mereka) ‘Saksikanlah bahwa kami adalah orang Muslim.’
(OS. Ali “‘Imran [3]: 64).”

Abu Sufyan berkata, “Ketika ia mengatakan apa yang telah ia katakan dan selesai
membaca surat, terjadi keributan dan kegaduhan. Kami diperintah untuk keluar.
Lalu aku berkata kepada sahabat-sahabatku, ketika kami telah keluar, ‘Berita
mengenai Ibnu Abi Kabsyah (Rasulullah #&) telah menyebar, sampai raja dari
Bani Al-Asfar telah takut padanya.’ Ketika itu aku yakin suatu saat Rasulullah &
akan diberi kemenangan hingga Allah membuka hatiku untuk memeluk Islam.”

Dan riwayat-riwayat yang berbeda menunjukkan bahwa terjadi perbincangan
pribadi antara Heraclius dan Dihyah al-Kalbi, yang membahas tentang Islam
dan pandangannya mengenai Isa Al-Masih dan siapa yang disembah oleh al-
Masih, dan ketakutannya pada Allah serta akibat buruk yang akan menimpanya,
kerajaannya, dan kehidupannya setelah mati.

Sesungguhnya Heraclius telah menyusun siasat dan menulis surat kepada
Rasulullah # dan mengirimkannya beserta hadiah melalui Dihyah. Lalu beliau
membagi hadiah itu kepada kaum Musliminin. Beliau berkata mengenainya,
‘Musuh Allah telah berbohong, dia masih tetap Nasrani.”

Meskipun terdapat keraguan dari para ahli sejarah dalam riwayat-riwayat
yang sanadnya dan kesempurnaan ceritanya tidak jelas kembali pada para perawi
hadits, kecuali memang suatu hal yang wajar bagi Heraclius untuk duduk bersama
Dihyah yang merupakan pembawa pesan untuknya untuk menanyakan beberapa
hal secara pribadi, sesungguhnya terdapat riwayat al-Bukhari dan lainnya yang
menjelaskan kesungguhan Heraclius dalam perkara surat ini yang menunjukkan
bahwa ia mempercayai kejujuran Rasulullah # dan dan menerimanya meskipun
ia tidak memeluk Islam.

Maka telah jelas bahwa Heraclius mengetahui kejujuran Rasulullah # dan
sungguh beliau tidak akan mengajak kecuali ke dalam kebenaran, dan bahwa
ia adalah Nabi bagi orang-orang yang dikhitan, Nabi akhir zaman. Dan dia

1 HR. al-Bukhari, kitab Al-Iman, bab Kaifa Kana Bad u Al-Wahyi ila Rasulillah, 1/4.
2 Lihat Jamaluddin bin Abi al-Hadidah al-Anshari, al-Misbah al-Mudhi’ fi Kitab an-Nabiyy al-Ummiyy
ila Muluki al-Ardh, hal. 198.
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yakin bahwa Allah akan memberikan pertolongan-Nya dan bahwa Allah akan
menepati apa yang telah Dia janjikan untuk membuat agama-Nya tersebar luas
dan sampainya dakwah-Nya ke dalam hati manusia.

Karena itulah Abu Sufyan mendengar apa yang keluar dari mulut Heraclius
ketika Abu Sufyan masih berada dalam kemusyrikan dan merupakan pembesar
Quraisy yang menentang Rasulullah #. Setelah itu muncullah rasa takut dalam
hati Abu Sufyan kepada Rasulullah #, dan perlahan mengetahui kebenaran
setelah 1a melihat ketakutan Heraclius dan apa yang dikatakannya, hingga
ia berkata, “Bahkan raja Bani Al-Asfar ini pun takut padanya,” padahal Abu
Sufyan sampai saat itu merupakan salah satu orang yang memusuhi Rasulullah
#, memusuhi Rasul yang bahkan ditakuti oleh raja yang paling berkuasa di bumi
pada masanya.

Maka timbullah kebimbangan pada diri Heraclius antara memilih beriman
kepada Rasulullah # dan tetap teguh pada agama Isa al-Masih serta meyakini
bahwa beliau adalah nabi yang paling terakhir, lalu menyebarkan Islam pada
orang-orang yang telah memeluk Nasrani sebelumnya, atau memilih untuk
tidak beriman dan bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta memilih
kehidupan dunia dari pada akhirat, menyempurnakan kepemimpinannya akan
Romawi dan tunduk pada apa yang diyakini bangsa Romawi sehingga dia bisa
duduk di atas tahta kekaisarannya. Karena itulah ia ingin menguji para panglima
Romawi apakah mereka akan taat padanya untuk bersama-sama beriman kepada
Rasulullah #.

Diceritakan dari salah seorang uskup Nasrani yang berasal dari Syam yang
bernama Ibnu an-Nathur yang merupakah salah satu sahabat Heraclius, ia berkata,
“Maka Heraclius menulis surat dalam bahasa Romawi kepada sahabatnya yang
merupakan temannya untuk bertukar ilmu. Lalu Heraclius melakukan perjalanan
ke Homs. Di sana ia tidak berbicara menggunakan bahasa Romawi sehingga
sampai padanya sebuah surat dari sahabatnya yang menyetujui pendapatnya
tentang kemunculan seorang Nabi, dan keyakinannya bahwa ia adalah seorang
Nabi yang benar. Maka Heraclius memberi izin kepada seluruh pembesar
Romawi untuk mendatangi Daskarah' yang terletak di Homs, kemudian
memerintahkan untuk menutup pintu-pintunya dan setelah semuanya tertutup,
ia berpaling pada para sahabatnya, ‘Wahai orang-orang Romawi yang di antara
kalian terdapat petani dan juga orang yang cerdas, apakah kalian akan menaati

1 Ad-Daskarah adalah bangunan yang dibangun oleh para raja Romawi khusus untuk menyelenggarakan
acara-acara dan perayaan. Al-Mu jam al-Wasith, hal. 283.
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perintah raja kalian untuk bersumpah setia kepada seorang Nabi (Muhammad)?’
Maka semua sahabatnya yang hadir di situ saling berteriak dengan suara yang
kencang bagaikan suara keledai dan beranjak keluar namun mereka mendapati
pintu-pintu di sana tertutup rapat. Ketika Heraclius melihat kebencian mereka
dan penolakan mereka terhadap Islam, ia berkata, ‘Berkumpullah kalian padaku.
Sesungguhnya aku mengatakan kata-kataku tadi hanya untuk menguji keteguhan
kalian terhadap agama kalian, sekarang aku telah melihatnya, lalu mereka
bersujud padanya dan tetap setia kepadanya.’”!

Begitulah terbukti kebenaran cerita tentang Heraclius dalam firman Allah
dalam surah ar-Rim,

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu, tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(QS. ar-Ram [30]: 30)

dan firman Allah dalam surah ar-Rm,

“Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup menjadikan orang-orang
yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang
tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka berpaling ke belakang.
Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang
yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan engkau tidak dapat
memperdengarkan (petunjuk) Tuhan kecuali kepada orang-orang
vang beriman dengan ayat-ayat Kami, maka mereka itu-lah orang-
orang yang berserah diri (kepada Kami).” (QS. ar-Rim [30]: 52-53),

dan firman-Nya dalam surah ar-Rim,

“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) permintaan maaf orang-
orang yang zalim, dan mereka tidak pula diberi kesempatan bertobat
lagi.” (QS. ar-R0m [30]: 57).

Dan hendaknya manusia merenungkan bukti-bukti nyata dari al-Qur'an yang
tertulis dalam surah ar-Rim ini dan melihat bahwa turunnya ayat-ayat tersebut
dalam surah ar-Rim seakan-akan menunjukkan apa yang dilakukan raja-raja
bangsa Romawi dan pembesar-pembesarnya terhadap dakwah Islam, sehingga

1 Lihat Shahih al-Bukhari, bab Kaifa Kana Bad u al-Wahy ila Rasulillah, 1/4; dan lihat penjelasan dan
riwayat Ibnu Hajar terhadap hadits dalam kitab Fath al-Bari; lihat Shahih Muslim, bab Kitab an-Nabi
ila Hiraqla Yad uhu ila Al-Islam, 5/164.
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dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang mau mempelajarinya.

Dan Heraclius telah berbicara tentang kemenangan kaum Musliminin
yang akan terjadi dalam waktu dekat dan menyerahkan tanah yang ia pijaki,
yakni Palestina dan negara-negara lainnya yang terletak di Syam untuk kaum
Musliminin.

Adapun pertempuran pertama yang pecah antara bangsa Romawi dan kaum
Muslimin adalah perang Mu'tah yang dipimpin oleh Zaid bin Haritsah, budak
Rasulullah %, seorang sahabat, dan termasuk orang yang paling beliau cintai.
Hasil dari babak pertama dalam peperangan ini adalah syahidnya sejumlah
sahabat Rasulullah %, di antaranya Zaid bin Haritsah, Ja’far bin Abu Thalib,
dan Abdullah bin Rawahah. Dari sini, tampaklah ketakutan Heraclius terhadap
serangan kaum Muslimin selanjutnya. Meskipun dia memiliki kekuatan besar
dan telah berkali-kali melakukan penyerangan terhadap Persia hingga berhasil
menguasai negeri mereka, tetapi dia tidak pernah bergesekan menghadapi
Rasulullah # dan bala tentaranya. Al-Qur'an telah memberi petunjuk dan
peringatan tentang bala tentara yang kuat dan zalim, di antaranya adalah bangsa
Romawi, dalam sebuah surah yang dinamai dengan nama mereka (ar-Rim).
Allah berfirman,

“Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul)?
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang
telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah
sama sekali tidak (berlaku) zalim kepada mereka, tetapi merekalah
yang berlaku zalim kepada dori mereka sendiri. Kemudian, azab yang
lebih buruk adalah kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan
kejahatan. Karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka
selalu memperolok-olokkannya,” (QS. ar-Rtim [30]: 9-10).

Sungguh, saya—penulis—merasa bahwa ayat-ayat ini dari awal hingga akhir
ditujukan untuk bangsa Romawi yang telah berhasil menjadikan negeri mereka
makmur. Maka ketika mereka mendustakan ayat-ayat Allah, mereka pun mendapat
balasan yang buruk. Mereka berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, sehingga
Allah memberikan tanah yang mereka kuasai kepada kaum Muslimin, yakni
setelah mereka mendustakan ayat-ayat-Nya. Selanjutnya pasukan Rasulullah #
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kembali dari Mu’tah, dan para pemuda Kota Madinah menemui mereka sambil
berkata, “Wahai farrdriin (orang-orang yang lari dari perang)!” Rasulullah
pun membela pasukannya, “Justru mereka adalah karrarin (orang-orang yang
akan mengulangi jihad lagi), jika Allah mengendaki.”

Setelah beberapa tahun lamanya, kembalilah Khalid memimpin bala
tentara Muslimin dalam pertempuran yang paling dahsyat melawan Romawi,
yakni perang Yarmuk. Khalid bagaikan pedang di antara pedang-pedang
Allah, sebagaimana diceritakan oleh Rasulullah #.> Ucapan beliau mengenai
pertempuran kaum Muslimin dalam perang Yarmuk dan lainnya, juga kejadian
riil semua peristiwa itu merupakan satu dari sekian banyak mukjizat Rasulullah
#. Betapa banyak mukjizat beliau bagi orang yang merenungkan.

Gesekan militer kedua terjadi pada masa Rasulullah # dalam perang
Tabuk, yang dipimpin oleh Rasulullah # sendiri. Beliau memimpin pasukan
dengan jumlah paling banyak yang pernah diketahui oleh kaum Muslimin pada
zamannya. Adapun tujuan mereka adalah mengalahkan bangsa Romawi dan
menguasai bagian selatan negeri mereka, di mana Tabuk terletak di perbatasan
Negeri Syam. Rasulullah # bersama pasukannya membuat kemah di sana
selama hampir lima belas hari. Selama itu Rasulullah % mengutus beberapa
kesatuan tentara ke kawasan-kawasan sekitar untuk berbicara kepada para
pembesar kota dan kabilah yang terdapat di pinggiran serta di dalam kekuasaan
teritorial Romawi. Mereka membuat kesepakatan dan perjanjian dengan para
pembesar itu, khususnya agar didengar dan dilihat oleh Heraclius. Banyak
riwayat-riwayat menyebutkan tentang tidak adanya pergesekan antara tentara
Romawi dan pasukan Rasulullah #%, karena mereka telah lebih dahulu dilanda
kekalahan psikologis, meskipun pada hakikatnya kekuatan militer mereka besar
dan mampu menghadapi pasukan Muslimin.

Ada sebuah riwayat yang menceritakan bahwa di saat-saat berlangsungnya
perang Tabuk itu Rasulullah # menulis surat kepada Heraclius untuk memilih
salah satu dari tiga hal: memeluk Islam sehingga kekuasaannya akan tetap
dia pegang, membayar upeti, atau mengizinkan perang. Akhirnya Heraclius
pun mengumpulkan para komandan tentara dan pastornya di istananya dalam
pertemuan tertutup. Kemudian dia berkata kepada mereka, “Sesungguhnya
Muhammad telah mengirim surat kepadaku dan menyuruhku memilih salah satu
daritiga pilihan: memeluk Islam sehingga aku akan tetap memegang kekuasaanku,

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah 3/382; al-Waqidi, al-Maghdzi 2/765.
2 Shahih al-Bukhariy; Fath al-Bariy 16/100.
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membayar upeti, atau mengizinkan perang. Kalian telah mendapati apa yang
tertulis dalam kitab suci kalian bahwa dia (Muhammad) akan memiliki kekuasaan
yang kupijak ini.” Mendengar itu, mereka pun menghela napas panjang, hingga
sebagian dari mereka melepas mantel mereka dan berujar, “Apakah kita akan
membayar upeti kepada seorang laki-laki dari Arab yang datang hanya dengan
memakai dua pakaian dan sandalnya?!” Lalu Heraclius berkata, “Diamlah!
Sesungguhnya aku hanya ingin melihat keteguhan dan kecintaan kalian terhadap
agama kalian.””

Mungkin itu adalah ujian kedua yang dilakukan Heraclius untuk mencoba
mengajak para pembesar Romawi menjawab dakwah Nabi #. Namun ketika
melihat penolakan mereka, dia pun lebih mengutamakan kekuasaan dan
kenikmatan dunia daripada perintah Allah dan agama-Nya.

Terdapat beberapa riwayat yang menceritakan bahwa setelah itu datanglah
utusan dari Heraclius kepada Rasulullah i ketika beliau tengah berada di
kemahnya di Tabuk. Iman Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadits panjang di
dalam kitab Musnad-nya tentang seorang laki-laki Nasrani dari Arab yang diutus
oleh Heraclius kepada Nabi £ di Tabuk, yang diberi judul “Hadits at-Tanukhi dari
Nabi 7. Perawi berkata, “Aku bertemu dengan at-Tanukhi, utusan Heraclius
untuk Rasulullah #, di Kota Homs. Dia adalah tetanggaku, seorang laki-laki
yang telah mendekati usia lanjut. Aku berkata, “Maukah engkau menceritakan
padaku tentang surat Heraclius untuk Rasulullah # dan surat Rasulullah #
untuk Heraclius?” Dia pun berkata, “Ya. Ketika itu Rasulullah # telah sampai
di Tabuk. Beliau lalu mengutus Dihyah al-Kalbi untuk menemui Heraclius.
Maka ketika surat Rasulullah # sampai kepadanya, dia mengundang para pastor
dan komandan tentara Romawi dalam sebuah pertemuan tertutup. Dia bekata,
‘Laki-laki ini (Muhammad) telah sampai sebagaimana kalian ketahui. Dia telah
mengirim surat padaku dan memintaku untuk memilih satu dari tiga perkara: dia
mengajakku untuk menganut agamanya, atau membayar upeti kepadanya sebagai
jaminan tanah kita, padahal tanah ini adalah tanah kita, atau membiarkannya
menyerang kita. Sungguh, demi Allah, kalian telah mengetahui dari apa yang
kalian baca dalam kitab suci kalian bahwa dia pasti akan mengambil apa yang
kupijak saat ini. Oleh sebab itu, marilah kita mengikuti agamanya, atau kita akan
membayar upeti atas tanah kita!” Mereka semua menghela napas panjang secara

1 Ibnu Zanjawiyyah, al-Amwdl, hlm. 123-125. Lihat takhrij riwayat ini dalam Muhammad Abdullah
Anan as-Subhi, Marwiyyat al-Watsad iq al-Maktibah min an-Nabiy i (Disertasi Doktoral Universitas
Islam Madinah), hlm. 645; at-Thabarani dalam Mu jam-nya telah meriwayatkan teks surat untuk
Heraclius yang mengandung kemungkinan surat ini. Lihat al-Mu jjam al-Kabir 8/14-16.
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bersamaan, hingga melepaskan mantel mereka dan berujar, ‘Engkau mengajak
kami untuk meninggalkan agama Nasrani, atau kami menjadi hamba bagi seorang
baduwi yang datang dari Hijaz?’ Ketika Heraclius memperkirakan bahwa begitu
mereka keluar dari hadapannya maka mereka akan membuat bangsa Romawi
menentang dirinya, dia pun menenangkan mereka' dan mengurungkan niatnya.
Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku mengatakan itu kepada kalian untuk melihat
keteguhan kalian terhadap agama kalian.” Kemudian Heraclius memanggil
seorang laki-laki dari bani Tujib yang termasuk dalam golongan Nasrani Arab.
Dia berkata, ‘Panggilkan untukku seseorang yang mudah mengingat perkataan
dan bisa berbahasa Arab, untuk kukirim kepada Muhammad dengan membawa
jawaban atas suratnya!’ Maka laki-laki bani Tujib itu mendatangkanku dan
Heraclius pun memberiku sebuah surat. Dia berkata, ‘Pergilah dengan membawa
suratku kepada laki-laki ini (Muhammad)— aku (at-Tanukhi) tidak mengabaikan
pesannya—ingatkanlah untukku tiga hal darinya: perhatikan apakah diamenyebut
sesuatu tentang surat yang dia tulis untukku; perhatikan ketika dia membaca
suratku, apakah dia menyebut kata ‘malam’; dan perhatikan di punggungnya,
apakah di situ terdapat hal yang meragukanmu.’ Aku lantas berangkat membawa
suratnya hingga tiba di Tabuk. Di sana aku melihat seseorang (Muhammad)
sedang duduk di antara para sahabatnya dengan posisi iAtibd " di dekat genangan
air. Aku berkata, ‘Di manakah pemimpin kalian?’ Disebutkan, ‘Itu dia.” Aku
lantas berjalan mendatanginya dan duduk di hadapannya. Kuserahkan surat yang
kubawa, lalu beliau meletakkannya di pangkuannya. Beliau bertanya, ‘Dari
mana asalmu?’ Aku menjawab, ‘Aku salah satu Tanukh.’ Beliau bertanya lagi,
‘Apakah engkau mau menerima agama Islam, Hanifiyyah, yakni agama nenek
moyangmu, Ibrahim?’ Aku menjawab, ‘Sesungguhnya aku adalah utusan dari
suatu kaum, dan aku memeluk agama suatu kaum. Aku tidak akan meninggalkan
agama tersebut sampai aku kembali kepada mereka.’ Lalu beliau tersenyum dan
berkata,

“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk,’ (QS. al-Qashash [28]: 56).

Wahai saudara Tanukh, sesungguhnya aku telah menulis surat kepada
Kisra (Raja Persia) lalu dia menyobeknya, maka Allah membalasnya dan
memporak-porandakan kerajaannya. Aku juga telah menulis surat kepada

1 Menunjukkan belas kasih kepada mereka, menenangkan mereka, dan membuat mereka ridha.
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Najasyi (Raja Habasyah) lalu dia membakarnya, maka Allah membakarnya’
beserta kerajaannya. Lalu aku menulis surat kepada pemimpinmu dan dia
menyimpannya. Karena itu, orang-orang tidak akan mendapati masalah
darinya selama ada kebaikan dalam hidup.” Aku membatin, ‘Ini adalah salah
satu dari tiga hal yang dipesankan oleh pemimpinku (Heraclius) kepadaku.” Aku
pun mengambil anak panah dari sarung anak panahku, lalu menuliskan pesan
tersebut di atas kulit pedangku. Kemudian beliau menyerahkan surat dariku
kepada seorang laki-laki di sebelah kirinya. Aku bertanya, ‘Siapakah ahli surat
kalian yang membacakan surat untuk kalian itu?’ Mereka berkata, ‘Mu’awiyah.’
Ternyata isi surat dari pemimpinku: ‘Engkau mengajakku ke surga yang seluas
langit dan bumi yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa, lalu di
manakah neraka?’ Rasulullah # berkata, ‘Mahasuci Allah, di manakah malam
ketika datang siang? ™ At-Tanukhi melanjutkan, “Lalu aku mengambil sebuah
anak panah dari sarung anak panahku dan menuliskannya di kulit pedangku.
Usai membaca surat yang kubawa, beliau berkata, ‘Sungguh, engkau berhak
mendapatkan sesuatu dan engkau adalah seorang utusan. Jika ada hadiah pada
kami, niscaya kami akan memberikannya kepadamu. Namun, kami hanyalah
At-Tanukhi melanjutkan, “Lalu seorang

”9

para musafir yang kekurangan bekal.
laki-laki dari kerumunan orang-orang memanggilnya dan berkata, ‘Aku akan
memberinya hadiah.” Laki-laki itu pun membuka perbekalannya dan ternyata
dia datang dengan membawa pakaian dari Shaffuriyyah, lalu menaruhnya di
pangkuanku....”?

Jelaslah bahwa ada sejumlah korespondensi (surat) antara Rasulullah #
dan Heraclius, juga munculnya nama Dihyah al-Kalbi sebagai pembawa surat-
surat dan teman diskusi bagi Heraclius.’ Disebutkan bahwa Dihyah membawa
surat untuk Heraclius di akhir hayat Rasulullah # dan Heraclius bimbang untuk
membalas surat beliau hingga datang kabar tentang wafatnya Rasulullah #
kepadanya.*

Setelah itu, Heraclius pun menjalani hidupnya sampai akhirnya dia melihat
sendiri bagaimana sebagian besar wilayah kekuasaannya di Syam—termasuk
Palestina dan Baitul Maqdis—jatuh ke tangan kaum Muslimin. Terbuktilah

1 Sebagaimana diketahui bahwa terdapat lebih dari satu Raja Habasyah yang hidup pada zaman Nabi £,
salah satunya ialah yang memeluk Islam di tangan Ja’far bin Abu Thalib. Adapun yang dimaksud oleh
hadits ini adalah raja yang lain, karena raja yang pertama telah wafat dan Nabi # melakukan shalat
ghaib untuknya. Lihat pembahasan “Hijrah ke Habasyah” dalam buku ini.

Imam Ahmad, Musnad Ahmad, him. 411, 442.

Lihat Faruq Hamadah, al- ‘4laqat al-Islamiyyah an-Nashraniyyah fi al- ‘Ahd an-Nabawiy, hlm. 45.

4 As-Suhaili, ar-Raudh al-Unuf 4/249.
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perkataannya dahulu bahwa sungguh Muhammad akan memiliki apa yang
dipijak oleh kedua kakinya. Awal mula hal itu terjadi pada masa kekhalifahan
Abu Bakar, dan disempurnakan oleh Umar bin Khathab setelahnya. Heraclius
pun keluar dari Negeri Syam dalam kondisi menyesal; meninggalkannya untuk
kaum Muslimin yang berhasil merampasnya dengan kekuatan militer. Dia
berpamitan karena tidak akan bisa kembali ke sana selama-lamanya, “Selamat
tinggal, wahai tanah Suriah! Tidak akan ada lagi pertemuan setelah hari ini.”!

Disebutkan bahwa Heraclius menyimpan surat dari Rasulullah % dan
berwasiat kepada penerusnya untuk menjaganya. Raja-raja Romawi pun
mewariskannya dari generasi ke generasi selama beberapa abad. Mereka
menunjukkannya kepada sebagian utusan yang dikirim oleh para khalifah dan
sultan.” Telah ditemukan naskah surat Rasulullah # tersebut serta dilakukan
penelitian dan kajian padanya, yang hasilnya menguatkan keasliannya.’

1 Al-Azdi, Futih asy-Sydm, hlm. 231; ath-Thabari, Tdrikh ath-Thabariy 4/38; Ibnu Hajar, Fath al-Bari,
hlm. 42; ath-Thabari, Tdrikh ath-Thabariy 4/156.

2 As-Suhaili, ar-Raudh al-Unuf2/197; Ibnu Hajar, Fath al-Bari 1/44. Lihat Faruq Hammadah, al- ‘Aldqat

al-Islamiyyah an-Nashraniyyah fi al- ‘Ahd an-Nabawiy, hlm. 46-47; al-Kitani, at-Taratib al-Idariyyah
1/160.

3 Muhammad Hamidullah, al-Watsd ‘iq as-Siyasiyyah li al- ‘Ahd an-Nabawiy wa al-Khilafah ar-Rdsyidah,

hlm. 108.
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Surat Rasulullah # kepada Kisra
(sebutan untuk raja) Persia

Persia adalah negeri yang kuat, yang bersebelahan dengan negara-negara Arab,
yang mewajibkan hukum negerinya terhadap beberapa kawasan di Jazirah Arab
selama beberapa lama, terutama Yaman dan Bahrain dalam beberapa kurun
waktu.

Persia telah melalui berbagai macam periode peradaban, dan yang paling
penting untuk kita perhatikan adalah tahun-tahun ketika terjadi pergesekan antara
negeri ini dan Islam melalui jalan dakwah, penaklukan (futiith) dan peperangan.
Adapun agama yang mendominasi Dinasti Persia dan daerah-daerah yang
tunduk padanya adalah Majusi. Majusi adalah agama yang yang menyeru untuk
menyembah api dan mengultuskannya. Ada pula agama-agama lain seperti
Yahudi dan Nasrani yang menyebar di antara bangsa Arab yang tunduk padanya
seperti di Irak, Bahrain, dan lainnya.

Sayap kekuasaan Dinasti Persia ini menaungi Iran, Khurasan, Irak, dan
beberapa wilayah tepi Jazirah Arab bagian timur dan selatan.

Peraturan hukum Persia berdiri di atas peraturan kerajaan yang zalim.
Peraturan itu membeda-bedakan antara manusia dan membagi menjadi beberapa
tingkatan yang berbeda. Setiap tingkatan memiliki batasan-batasan, hak-hak,
keistimewaan-keistimewaan, dan kewajiban-kewajiban tertentu.!

Adapun Kisra yang hidup pada masa Rasulullah % yang mendapat surat
darinya adalah Kisra Abrawiz yang artinya “Yang Dimenangkan”; merupakan
putra dari Hurmuz IV dan cucu dari Kisra I yang dikenal dengan Anusyirwan.
Dia berhasil mencapai apa yang belum pernah dicapai raja sebelumnya dalam
menaklukkan dinasti yang mengimbanginya, yaitu Romawi (Byzantium) dan
mencapai puncak kemenangan dan kemuliaannya pada tahun 615 M.

Setelah perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah % menulis beberapa surat yang
beliau tujukan kepada para pembesar dan raja-raja, dan di antaranya adalah

1 Shubhi ash-Shalih, an-Nudzum al-Islamiyyah, hlm. 30; Will Durant, The Story of Civilization 2/415.
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surat untuk Kisra yang dibawa oleh Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi,' Beliau
memerintahkannya untuk menyerahkan surat itu kepada pemimpin Bahrain agar
disampaikan kepada Kisra. Dalam surat beliau untuk Kisra tertulis: “Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Dari Muhammad
utusan Allah kepada Kisra Pemimpin Persia. Semoga keselamatan menyertai
orang yang mengikuti petunjuk, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku mengajakmu dengan
seruan Allah. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada seluruh manusia,
untuk memperingatkan orang yang hidup dan agar pasti ketetapan (azab)
terhadap orang-orang kafiv. Masuklah Islam, niscaya engkau akan selamat! Jika
engkau mengabaikan, maka engkau akan menanggung dosa kaum Majusi. ”

Ketika telah sampai surat Rasulullah # kepada Kisra Abrawiz dan dibacakan
untuknya, kesombongan dan keangkuhan menguasai dirinya. Dia marah
kepada Rasulullah # dan menyobek suratnya. Maka Rasulullah #& mendoakan
mereka agar mereka dihancurkan sehancur-hancurnya.’* Kesombongan dan
keangkuhan Kisra tidak berhenti di sini saja. Dia juga menulis surat kepada
Badzan, bawahannya di Yaman—Persia menguasai Yaman sejak tahun 575
M*—“Kirimlah dua orang laki-laki dari negerimu kepada laki-laki dari Hijaz
ini!”® Tujuannya tak lain untuk menangkap Rasulullah # dan membawanya
kepadanya, sehingga dapat menyiksanya sesuka hati. Lantas Badzan mengutus
dua orang laki-laki yang sangat kuat kepada Rasulullah #. Ketika sampai di
hadapan Rasulullah #, beliau berkata kepada mereka berdua, “Pulanglah kalian
berdua dan datanglah besok kepadaku!” Sampailah kabar dari langit kepada
Rasulullah # bahwa Allah telah menguasakan putra Kisra, Syirawaih, atas diri
Kisra dan berhasil membunuhnya.¢

Kemudian Rasulullah # memanggil keduanya dan memberitahukan kabar
tersebut. Mereka pun berkata, “Apakah engkau tahu apa yang engkau bicarakan
itu? Sungguh, kami telah membencimu atas sesuatu yang lebih ringan dari ini.
Apakah kami harus menulis surat tentang kabar darimu ini dan menyampaikannya

1 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah 4/607; Ibnu Abu Syaibah, al-Maghdzi, him. 157.

2 Ibnu Abu Syaibah, al-Maghdzi, him. 156; Ibnu Sa’d, ath-Thabagat 1/260; Ibnu al-Qayyim, Zdad al-
Ma’ad 3/688.

3 Daririwayat al-Bukhari dalam Shahih-nya, kitab al-Maghdzi, bab Kitab an-Nabiy ila Kisra wa Qaishar

5/136.

Abdurrahman Abdul Wahid asy-Syuja’, al-Yaman fi Shadr al-Isldm, hlm. 28.

Ibnu Hajar, Fath al-Bari 16/257.

6  Dari riwayat Ibnu Abu Syaibah, al-Maghdzi, hlm. 155; dan lihat ath-Thabagdt 1/260.
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kepada Raja Badzan?” Beliau berkata, “Ya. Beritahulah dia bahwa berita itu
dariku, dan katakan kepadanya, ‘Sungguh agamaku dan kerajaanku akan
mencapai apa yang telah dicapai Kisra, serta akan berakhir di di tempat
berhentinya hentakan kaki unta dan kuda.’ Katakan juga kepadanya, ‘Sungguh
Jika engkau memeluk Islam, aku akan memberimu semua yang engkau miliki dan
akan kujadikan engkau raja bagi kaummu, yakni suku Abna . ”” Kemudian beliau
memberi kantung bertali yang berisi emas dan perak yang telah dihadiahkan
oleh beberapa raja kepada beliau. Keduanya lalu meninggalkan Rasulullah
#. Sesampainya di hadapan Badzan, mereka berdua menceritakan kepadanya
tentang kabar itu. Badzan berkata, “Demi Allah, ini bukanlah ucapan seorang
raja. Sungguh, menurutku laki-laki ini memang seorang nabi, sebagaimana yang
dia akui. Biarkan saja terjadi apa yang dia kabarkan itu. Jika kabar darinya itu
benar, maka dia adalah nabi yang diutus. Jika tidak, maka lihat saja apa yang
akan kita lakukan padanya.”

Tak lama kemudian, datanglah surat dari Syirawaih kepada Badzan:
“Sesungguhnya aku telah membunuh Kisra. Tidaklah aku membunuhnya, kecuali
karena kemarahanku akan bangsa Persia. Dia telah membunuh para pemuka
mereka dan menyembelih mereka di wilayah pernatasan mereka. Jika suratku
ini telah sampai kepadamu, maka taatlah kepadaku seperti ketaatan orang-orang
sebelummu. Berangkatlah kepada laki-laki yang telah disebutkan oleh Kisra
dalam suratnya, dan jangan kau ambil tindakan apa-apa terhadap dirinya sampai
datang perintah dariku!”

Begitu isi surat Syirawaih untuk Badzan berakhir, dia berkata, “Sungguh,
laki-laki ini adalah utusan Allah.” Lantas, masuk Islamlah suku Abna’ dari Persia
yang berada di Yaman. Badzawaih berkata pada Badzan, “Belum pernah aku
berbicara dengan orang yang lebih berwibawa darinya.” Lalu Badzan bertanya,
“Apakah dia memberikan syarat?” Badzawaih menjawab, “Tidak.”!

1  TIbnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah 3/509-510.
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Tahun Delapan Hijriah'

Diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

“Jika Kisra telah binasa maka tidak akan ada lagi Kisra setelahnya,
dan jika Kaisar telah binasa maka tidak akan ada lagi Kaisar
setelahnya. Demi Dzat yang diriku berada dalam genggaman-Nya,
sungguh harta mereka akan diinfakkan di jalan Allah.’”

Sebagaimana Rasulullah # mengisyaratkan tentang jatuhnya Mada'in, Ibu Kota
Persia, di tangan kaum Muslimin dalam sabdanya,

“Sungguh, sekelompok kaum Muslimin akan menemukan harta Kisra
yang terpendam dalam istana putih.””

Telah datang sejumlah kabar kepada Badzan dan orang-orang Persia yang
ada bersamanya, di Yaman, tentang terbunuhnya Abrawiz pada malam ketika
Rasulullah # mengirimkan kabar itu kepadanya. Diriwayatkan bahwa Badzan
telah memeluk Islam dan berkata, “Sungguh, dia adalah seorang rasul.” “Jika hal
itu benar, maka tidak seorang pun dari raja-raja di dunia ini boleh mendahuluiku
untuk beriman kepadanya.” Dia pun memeluk Islam berserta suku Abna’ asal
Persia yang ada bersamanya di Yaman.’

Beberapa riwayat menuturkan bahwa Badzan mengirim utusan kepada
Rasulullah # di Madinah di akhir hayatnya.® Suku Abna'—Badzan dan para
pemuka asal Persia lainnya—di Yaman memiliki peran yang besar dalam bekerja
sama dengan para utusan Rasulullah %, seperti Mu’adz bin Jabal < dan lainnya,
selama mereka menjadi gubernur utusan beliau di Yaman.

Mereka juga ikut andil dalam menumpas kemurtadan al-Aswad al-Ansi al-
Kadzab yang mengaku-ngaku sebagai nabi, pada masa pemerintahan Abu Bakar
ash-Shiddiq «:. Mereka, bersama para istri mereka, membunuh al-Aswad al-

Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah 3/512.

Lihat Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, 3/513.
Lihat Ibnu Abu Syaibah, al-Mdghazi, him. 142.
Lihat Ibnu Hajar, al-Ishabah 1/170.

Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah 3/510.
Ath-Thabari, Tarikh ath-Thabariy 2/656.
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Ansi al-Kadzab yang dipimpin oleh Badzan.'

Penaklukan Persia oleh kaum Muslimin dimulai pada masa kepemimpinan
Abu Bakar ash-Shidiq « sebagai khalifah. Pertempuran yang paling dahsyat
adalah pertempuran al-Qadisiyah.

Pada masa Khalifah Umar bin Khathab <, dan sebelum pecahnya pertempuran
al-Qadisiyah, Rustum meminta beberapa utusan dari kaum Muslimin agar dia
dapat mendengarkan mereka sendiri dan mendebat mereka secara langsung. Di
antara para utusan itu adalah Rub’i bin Amir yang terkenal sebagai utusan dari
kaum Muslimin dalam salah satu pertemuan. Rustum bersiap untuk mengadakan
pertemuan dengannya. Dia menyiapkan ruangan yang megah untuk pertemuan
tersebut dan menghiasnya dengan bantal-bantal kecil berlapis emas dan sutra.
Dia juga memperlihatkan mutiara-mutiara antik, menaruh banyak hiasan yang
berbeda-beda, dan membentangkan permadani yang diwarnai dengan emas dan
perak. Dalam majelis itu, Rustum duduk di tengah permadani di atas kasur yang
terbuat dari emas. Sementara Rub’i datang ke pertemuan itu dengan mengenakan
baju yang lusuh dan terdapat banyak tambalan. Dia membawa senjata seadanya
dan menaiki kuda yang kecil. Ketika sampai di majelis Rustum, dia masuk
dengan menunggang kudanya dan menginjak kain brokat dan sutra yang
terhampar di sana. Dia merobek bagian dari kain sutra yang melapisi permadani
untuk mengikat kudanya, lalu menghadap kepada Rustum dengan membawa
persenjatannya. Para penjaga Persia berkata, “Letakkan senjatamu!” Lalu Rub’1
berkata, “Bukan aku yang ingin menemui kalian, tapi kalian yang mengundangku.
Oleh sebab itu, biarkan aku melakukan apa yang kuinginkan. Jika tidak, aku
akan pulang.” Rustum pun memerintahkan mereka untuk membiarkannya. Dia
berdiri di hadapan Rustum dengan bertumpu pada tombaknya di atas permadani
dan bantal-bantal kecil sampai beberapa di antaranya berlubang, Rustam berkata
kepadanya dengan nada menantang, “Apa yang membuat kalian datang?”” Rub’1
berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengutus kami untuk mengeluarkan siapa
pun yang Dia kehendaki dari pemujaan terhadap berhala menuju pemujaan
kepada Allah, dari kesempitan dunia menuju kelapangannya, dari agama-
agama yang zalim menuju adilnya agama Islam. Dia mengutus kami mengajak
makhluk-Nya untuk memeluk agama-Nya. Siapa yang menerima ajakan itu,
kami akan menerimanya dan melepaskannya. Dan siapa yang menolak, kami
akan terus memeranginya hingga kami mendapatkan apa yang dijanjikan oleh
Allah.” Rustum bertanya, “Apa itu yang dijanjikan oleh Allah?”” Rub’i berkata,
1 Al-Baladziri, Futiih al-Buldan, him. 411.
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“Surga bagi orang yang mati dalam memerangi orang yang menolak Islam,
dan kemenangan bagi yang masih hidup.” Lalu Rustum berujar, “Bisakah
kau memberi kami waktu untuk berpikir?” Rub’i berkata, “Baiklah, aku akan
menunggu dalam tiga hari.” Lalu Rustum meminta tambahan, tapi Rub’i berkata,
“Rasulullah # tidak menganjurkan kami untuk menunda-nunda waktu lebih dari
tiga hari ketika bertemu musuh.” Maka Rustum berkata, “Bukankah engkau
pemimpin mereka?” Rub’i berkata, “Bukan. Namun kaum Muslimin bagaikan
satu tubuh, posisi yang di bawah membantu posisi yang di atas.” Setelah itu,
Rustum mengumpulkan panglima-panglimanya untuk mendiskusikan masalah
ini. Lalu mereka memutuskan untuk memerangi kaum Muslimin dan menolak
untuk menerima Islam serta tidak mau membayar pajak. Maka bersiaplah
kedua kubu untuk bertemu dalam peperangan. Berkecamuklah pertempuran
yang dahsyat antara kaum Muslimin dan tentara Persia yang berakhir dengan
kemenangan kaum Muslimin,' dan diikuti dengan jatuhnya ibukota mereka.?

Apa yang telah dikabarkan oleh Rasulullah # tentang kehancuran Kisra,
kerajaannya, dan hartanya yang tersimpan akibat sikapnya yang keras kepala
serta menolak dan merobek surat dari Rasulullah # itu benar-benar terjadi
setelah sekitar sembilan tahun. Salman al-Farisi < merupakan orang pertama
yang diutus kaum Muslimin untuk menjadi pemimpin di Mada’in setelah
penaklukannya pada masa Khalifah Umar bin Khathab . Salman al-Farisi
mencontohkan Islam di depan orang-orang Persia lewat sifatnya yang rendah
hati, zuhud, dan perilakunya yang baik kepada manusia. Salman dan para
sahabat lainnya memiliki peran yang besar dalam penyebaran agama Islam di
kalangan bangsa Persia.

1 Al-Baladziri, Futuh al-Buldan, hlm. 162-168; ath-Thabari, Tarikh ath-Thabariy 4/106; Ibn al-Katsir,
al-Kdmil 2/463.

2 Al-Baladziri, Futuh al-Buldan, hlm. 130-131; dan lihat Abdul Aziz al-Umari, al-Futuh al-Islamiyyah
‘Abra al- Ushur, hlm. 124-133.

299

®



Surat untuk Mugqaiqis
(Penguasa Qibthi di Mesir)

Mesir merupakan negara yang terkenal dengan peradabannya sejak dahulu kala.
Mesir pun beberapa kali disebutkan dalam al-Qur’an, salah satunya berkenaan
dengan kisah Nabi Yusuf 8. Allah berfirman,

“Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,’
Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-
mudahan dia bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak.’
Dan demikianlah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada
Yusuf di negeri (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengerti.” (QS. Yasuf [12]: 21).

Dan juga firman-Nya,

“Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan
menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata,
‘Masuklah kamu ke Negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.’”
(QS. Yusuf [12]: 99).

Seperti peristiwa panjang yang berkenaan dengan kisah kehidupan Nabi Musa
%<8l dan kisahnya dengan Fir’aun yang tertera dalam perkataan Fir’aun,

“Dan Fir‘aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, “Wahai
kaumku! Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan (bukankah) sungai-
sungai ini mengalir di bawahku; apakah kamu tidak melihat?” (QS.
az-Zukhruf [43]: 51).

Dan juga firman-Nya,

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, ‘Ambillah
beberapa rumah di Mesir untuk (tempat tinggal) kaummu dan
jadikanlah rumah-rumahmu itu tempat ibadah dan laksanakanlah
salat serta gembirakanlah orang-orang Mukmin.’” (QS. Ytnus [10]:
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87).

Dan masih banyak pembicaraan tentang Mesir dalam ayat-ayat lainnya, tanpa
menyebutkan namanya.'

Rasulullah # sudah mengabarkan berkali-kali bahwa Mesir akan ditaklukkan
untuk kaum Muslimin. Beliau pun bersabda,

“Sungguh, kalian akan menaklukkan Mesir. la adalah negeri yang
disebut-sebut ‘qirath’di sana. Berwasiatlah kalian agar penduduknya
diperlakukan dengan baik, karena mereka mempunyai jaminan dan
hubungan kekeluargaan.’”

Mesir pada waktu itu dipimpin oleh Muqaugqis Cyrus, yang diakui oleh Romawi.
Dia adalah sosok yang religius beraliran Konstatinopel, seorang Yunani asli.
Sebelumnya dia merupakan amir utusan Heraclius di Mesir, dan juga seorang
uskup di Iskandariyah pada waktu yang sama.?

Penduduk Mesir saat Muhammad #& diutus sebagai nabi adalah kaum Qibthi.
Merekalah penduduk asli negara Mesir. Mereka hidup bercampur dengan
golongan besar dari bangsa Romawi,* di antaranya ialah Muqaugis. Mereka semua
berlandaskan satu aliran tentang Almasih, di mana aliran kaum Qibthi adalah
Nasrani Monothelema yang berbeda dengan aliran utama yang berkembang di
kalangan bangsa Romawi di Konstatinopel, yaitu aliran Monuphusitai.®

Terjadinya ketidakharmonisan antara dua aliran tersebut membuat bangsa
Romawi menyudutkan orang-orang alim penduduk Qibthi dan menjauhkan
mereka.® Ketika Rasulullah # pulang dari perjanjian Hudaibiyyah, beliau
menulis surat kepada Mugaugqis. Dia adalah pemimpim Mesir sekaligus uskup
dari bangsa Romawi. Di dalam suratnya tertulis:

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, dari Muhammad hamba Allah dan juga utusan-Nya
kepada Muqaugqis penguasa Qibthi. Semoga keselamatan menyertai
orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba’'du. Aku mengajak Anda
pada dakwah Islam. Anutlah agama Islam maka Anda akan selamat.

Allah akan memberimu pahala dua kali lipat. Tetapi apabila Anda

Lihat as-Suyuthi, Husn al-Muhadharah fi Tarikh Mishr wa al-Qdhirah, hlm. 7-10.

HR. Muslim tentang keutamaan sahabat, bab Wasiat Nabi kepada Warga Mesir, hadits no. 2543.
Ibnu al-Kindi, Tarikh Wulah Mishr, hlm. 15.

Al-Magqrizi, al-Qaul al-Ibriz, hlm. 43.

H. Idris Bell, Mishr min al-Iskandar Hattd al-Fath al- ‘Arabiy, hlm. 192.

Al-Magqrizi, al-Qaul al-Ibriz 43.

N Ul = W=

301

®



berpaling, Anda akan memikul dosa kaum Qibthi. “Katakanlah
(Muhammad), ‘Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu
kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita
tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain
tuhan-tuhan selain Allah.’ Jika mereka berpaling maka katakanlah
(kepada mereka), ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim.”
(QS. Ali Imran [3]: 64).”

Rasulullah # telah memilih Hathib bin Abu Balta’ah untuk menyampaikan surat
tersebut.? Hathib berhasil sampai kepada Muqaugqis dan menyerahkan surat dari
Rasulullah # kepadanya. Muqauqis pun memuliakannya. Karena posisinya
sebagai uskup, maka dia mengumpulkan para komandan tentara Romawi
untuk mendebat Hathib bin Abu Balta’ah. Di antara perkataannya, “Jika dia
(Muhammad) memang seorang Nabi, kenapa dia tidak mendoakan keburukan
bagi kaumnya yang telah mengusirnya dari kotanya?”

Hathib pun menjawab, “Lantas kenapa Isa tidak mendoakan keburukan
bagi kaumnya ketika mereka menangkap dan akan menyalibnya supaya Allah
membinasakan mereka, sebelum Dia mengangkatnya ke langit dunia?”’

Mugqauqis berkata kepadanya, “Sungguh, engkau adalah seorang yang
bijaksana, datang dari sisi seorang yang bijaksana.”

Kemudian Mugauqis membalas surat dari Rasulullah # tetapi dia tidak
menyatakan keislamannya, padahal dia sebenarnya mengerti ajakan Rasulullah
# itu. Suratnya berbunyi: “Kepada Muhammad bin Abdullah dari Muqauqis
pembesar Qibthi. Semoga keselamatan tercurah atasmu. Sesungguhnya
aku telah membaca suratmu, dan aku mengerti apa yang engkau sebutkan di
dalamnya dan apa yang engkau ajakkan itu. Sesungguhnya aku mengerti bahwa
seorang nabi masih tersisa, di mana dahulu kukira bahwa dia muncul Negeri
Syam. Sesungguhnya aku telah memuliakan utusanmu, aku juga mengirimkan
kepadamu dua budak perempuan yang keduanya mempunyai kedudukan tinggi
di antara kaum Qibthi. Aku juga membawakan pakaian, serta seekor baghal
sebagai hadiah untuk engkau kendarai. Semoga keselamatan tercurah.””

1 Lihat sejarahnya pada Muhammad Abdullah Ghabban, Marwiyydt al-Watsd 'iq al-Maktiibah min an-
Nabiy 673-675.

2 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah 3/706; Tonu Sa’d, as-Sirah an-Nabawiyyah min at-Thabaqat
10/26; dan adz-Dzahabi, Siyar A ’ldm an-Nubala™ 1/300.

3 Lihat Ibnu Sa’d, ath-Thabagat 1/260, Muhammad Abu Syahbah, as-Sirah an-Nabawiyyah 2/362.
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Sebenarnya, percakapan Muqauqis dan Hathib berlangsung tidak hanya
sekali. Dia juga mengakui kenabian Rasulullah #, dan bahwa pengikut-
pengikutnya akan menempati Mesir serta menguasainya.'

Di antara hadiah yang dititipkan bersama Hathib untuk Rasulullah # adalah
Mariyah al-Qibthiyah yang nantinya menjadi Ibu dari Ibrahim, anak Nabi #,
dan juga seorang budak perempuan lainnya.> Selain itu juga ada budak kecil
laki-laki berkulit hitam, sepasang khuf, dan sandal.

Jelas sekali dalam surat balasan Mugauqis penghormatannya terhadap
Rasulullah #, dan kearifannya tentang nabi terakhir serta penutup. Tapi
tidak tampak pada dirinya hal yang menunjukkan keislamannya, padahal dia
mengetahui kebenaran. Kemungkinan besar dia lebih mengutamakan dunia,
tahta, juga kekuasaan dibandingkan agama dan akhirat. Dia mengikuti jalan
yang diambil Heraclius yang mengetahui kebenaran, tetapi berpaling darinya.
Dia pun yakin bahwasanya kaum Muslimin akan mengambil alih Mesir dan
menaklukkannya, sebagaimana kaum Muslimin telah yakin akan hal tersebut.
Dan itulah yang terjadi pada zaman Muqaugqis sendiri.

Pada tahun 2